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' nguasaibahasaAr^—paling
tidak sgumM kos^ta peii-
ting--;siSddaknya jelnaah akan*
inampu mei^bsi berbagai .
\ kend^ "Olw karena hu, saya
saiahkw agar jemaah dapat
berbahasa Arab. Guhakanlah
babaskAiab yang kita pda^
muslia£ Keuntunga^y;^ kita:
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oiarig tfeip^jar, atau intelektur:
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pal^ ting^tan baha^ Arab
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l^mbimbing K^ofopok
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patan-kese^patan resnd dan
untuk kepentingan kodifikasi




ragam bahasa yang digunakan
niasyarakat Arab adaiah ba-^
'aamiyah. V
MraurutSn^ dalam p^-. :
, caibpan, masyaralqat Ai^ '
mengend sejumiah dial^ be- berapa di antaranya pdak di-
mengerti oleh semua penutur.
Hal ifu disebabkanbl^ kondisi
sosial dan budaya yang berb^
(h tiap negara Arab.
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0 Bah^ Arab modem telah
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bahaisa dan tel^ digiinakan
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dialek utama di Arab, di
antar^ya dialek Mesir,
Maghnbi (Maioko, Tunisia, Al-ja^), Le^tine atau Syam
(Suriah, Palestina, libanon,
dan Siprus), Irak, Sudan, Ya-
mani, Sisilia, Hijazi (Arab Sau
di); Najdi^ dMekTeluk "Dialek
z^pimsama. Jika kita merhi-
dasar bahal;^ Arab, in^
Allah, akah biengeili deng^





^ pun berharap a^ jemaah
la^^mbaharaArab tBrsebiit*
So^ya,orangArab memu-
nyai b^t luar biasa dal^ hal
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hara Arab^h^ menerima
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signifikan. Para penutur men-
ito3^ sering kalji, ba- .




I hasa Arab. Demikian dikatakan
. anggota Hm Pemandu Haji
Daerah (TPHD) Ja\^ Barat M.
Ateng Abdurrahman. Misalnya,
kalimat is Icavna (apa vvamai-
mu) merupakan campuran
hiasa Ipggns d^ Arab. "Ada la-
I gikate.maa'iinmenjadi mo-










nm dalain £^vitaa perdagang-
an, ^bhiehaitu ptmmdi^:
Baha^ 'dbm^qh ki-
ni, telah m^ja^ hie^
nik^ya^
bahyycorai^
Seii^ d|^ap banyakn)^ je-
. maah Ihi£>nesi^
berkuhjidngke Tankh SUd, kifai
biahasahidoneda menjadiba- j
' hasa kedua diguj^^
ol^ seba^aii masyar^ Arab,!
; "balikaii, saya pemahmelihat
ya^bertdiak-td^ 'sayang
H; AIpI Haliim,|k^j^

















•  :Afab -i-'-s--- • •
,:23.013.37$>ra(2008) - •
3.7X. l.lS Wtam. hdo-
, Pakistani*, fafnnya 1,4* .
t Arab - ...
: 1.699453jiwa (2010)
• n 5^ I*?*' 18*.Pafcistan 18X, Iran 10*.24*!»inw - ^
. iArab
: 688.345 flwa (2005) '
' 5^ SaJnfft, InaoPakislan 14.8*1 (ran
• Aflfc
.t2.563,212Jiwa(^S) > .
' (SOOiOuO). Asis^dlivwa ^  Ciw»^ a/m^
^00,000). (JaoBnirat (890,000)
: Arab, Inggris. Hndi, tWu, . '
.:3.001.S83-]{iw(2005j
,:ArS). Oman 73*. India 13*. Pahtsan . «
WocW) 7X, Meslr.2X;Jalnnya 5*.
:Arab, Ba)«cW,lnggns . r . , ,,
: 5.729.732 |.«(20C6) . n

























. • Bahasa Resmi











: IT- Budan ,,
'  A/hSahF^uduk '
j ^Is . ..
'.''BahssaRierM -
f  PaMrtlna
!  Jun<^ Penduduk
• . EVits . , '


















: 19,405,000 jfwa (2007) ' . 1: ^  90,3*, Kurd!, Armeriia, dm l^inya 9.7* '
: Arab. Aramaik, Armenia. Kuns, Turkmen. i
: 26.074.906 (2005)
1620*, Asiria, Turkmen i,  IfSK, Oil, (9%), _ ' j
: Arab, KurdI ■
:2.335.648)lw8(2005> ': Kuwart 45*. Arab la'nnya 35X, Asia Selaian
9*, Iran 4X, lafnnya 7*
: Af» i
: 77.505.756 Jiwa (2005) I
: Meslr. Badui Arab, Nubia !:Arab ■ " ' !
; 6.420.000 jlwa (2010)
•  3* (termasuk Vimanf,Malta, Italia, Meslr, Pakistan, Turfd. India dan
. Tunisia)
; Arab. 8ett>er
r4.224.000 Jlwa (2009): Arab. Kudl. Vbhudl. 8a(M (Bedukt)
I Arab . ,
: 10.074.951 jrwa (2005)■^98*.Eropal*.irahudldanialrutTal** ;
':32.930.091Jiw(200S): ArabBettwr 99*. Eropa kurang dal 1*
lArab, Prancis
;i:32Bi^T(2O05) ' • ' 'it '
■  994*1 04* Tbhu^
:S1.t60."0W(20()6)
Arrtj; .■ I',*:-,-' ■
'':Arab' , . f ■■ ' f ;j
..-:10W.«i9|wa(200S) ' . ' .>■
; ArabBe^r 9^ l^rAraMerberW^^• '.Wfea (Tfftam Mo«).Piaar, Sa^, Wbkrf:'-?
Hasantya, eilar.,Sonlnl«;
: 8.591.629 jtwa (2003) -: Somali (98,3*). Ara, (1,2*). BaituYo.4*) ^
.lArab, Somai.
:476703>ya(260S) " "•
•:'StifraH,'Afar- .■ ■:toab.Peranc(s,^man Alar, ; , : ,>• ^
;;671447^wa(2005) ' ' *
: Amaote. Cafte, Miioa. (Smatsaia, SakatM; Komoro. Arab/Rwids. ;.; .
Pikiran Rakyat, 12 Oktober 2011
BAHASA JlRAB-UJIAH SOAL, DSB
JAKARTA—Mal^siswa Universi- |
taS-Al-Azhar Indonesia (UAI) akan
mengilaitlTlie 5^ ;As^ Intervarsity
Arable Debate Championship 2011^ :
Malaysi^. I^omba debat dalam bahasa
Arab itu ditujukah untuk mengasah .
kemampuan bahasa Arab mahasiswa
Asean. , / ^
-  bail Indonesiajwga ^ an berang-
kat sejumlah mal^isWa daii kampus








kap isu ^ obal, lon^baMf^ib^P^
m^|»u menghadl^Pi^iflusahlka^^.*'
p^^pig berkon^l^^i^ kanc^ in^ <
sional. Naxi^ydy peserta l^mba
'...-"Tr
Republika, 12 Oktober 2011
.val^b ^ ^emp^ebat]^




Malaysian Parfiainedt^, . -'J ' ^ -U
' Ahmad Najib^^bq|ypsa^?^^
d^ kampusnya mbfbgalmn'p^i^ ;' >
emas. "I^mi bis|;|)i^||^^
D^b'^te'-Sbdety (BpS) "*
y^gdigdardi Bandung, Jabju: Timi
Ifeb^UImedy^
: vKepala Kanfor KoTnnnilragi TTT^
Juwonp, seperii dikutip'dari^
(6/l!0!), mengaf^
;Xbailand perlombaan ini diikuti pula
mahasiswa dari Malaysia, Singa-
^1^, Filipina, I^os, Kamboja.
filahasiswa yang mew^^
ddam perlombaan adalah Roderick
^ibaranidari FE Ul.serta dua ma-
^asvra FISIPIJI, yaitn Adlini lima
ism^ dan Dennys "Victor Kappa,
ipmba dpbat TOerupjakani ,|lari kdnfea?e^iihl«rnasia^ ber-
^ ^ean Youtb Capaciiy Bi^
^j^ainini^ebate Gotfpetiti^^
^^^^ainpipnship di UniVersiiy of
diswana. n ed: indtra rezkisari
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:  yangbarUiO^
gum l^aba^ ^iii^
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pelajarw bahasa asjmg^}^^ sedai^ :
disampaikan. \ j-r--
Ban^l^bal yang dapat men^
siswa s#t%empelajan bah^ asing.
Bisa jadf karena j^or karakter
siswany^ faktpr linguistik^ atau
mungkin seonmg gum tidak me-









mwg a^u ^ m; Hanya bebPra-
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8>taupun keakdfa^ berbah^ yang ter-
jalin di sekolah. M<^at kenyata^ ini
para pengajar harus mmapu meng-
arahkui siswa untukjoiengikuti alur
yang telah tersedia. Bahasa meru-
pakan sistejDi yaiig memilki kompo-,
nen-komponen yang harus dipahaim
betid, serta s6berapatiii^




Richa^d^ Ri^ (aqdi), k^(^xj
deruh^ p^i^p^'dd^jaranb^i;^' jsaaf mitel^ mehd^^
kitp\]j^ti^ m^gemb^uigk^
p^j^p.yangsenngdlsebiiti^^^
n "pendekatan". ^ ' >. n •
Gum memilki teknik dan desain
. tertentu dalmh menyampaikan mated
dan mengajarkan bahasa asing di
dalam konteks yan^ spesifiks. Setiap




sah^ kin, ^babn]^ sprang guru .
mam^n mema^^ cin-^; ,
y.tn^den^^x^'y^ "
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. MAKKAH—Berbeda d«ig£Ui ja^ali
d^ negara-negara lain, jsuuaaH haji
a^ Indonesia memang didominasi oleh
orang ysing berusia lanjut di atas 60 ta-
hun. Sebagian dan mer^ malah ierUbat
■  sakit-isakitan atau berstatus sebagai
orang yang berisiko tihggi. Karena itu,
mengatur diri adalah cara terbaik agar
bisa lancar menunaikan ibaid^ haji. . -
Menyadaii hal itu, Kepala SeksiPeng-
awasan Pelaksana Ibadidi Haji Khusus,
Khoirizi Dasir Dulabas, mengatakan se-.
bagai konsekuensi dari kondisi jamaah
haji Indonesia yang seperti itu, jiunlah
petugas pelayanan haji mau tid^ mau
harus besar. Ini agar jamaah mendapat
pelayanan dan perlindiingan maksimal
ketika melakukan ibad^ haji.
Dia iherigatakan, jamaah Indonesia
berbeda, misalnya dengan jamaah haji
asal Turki. Di samping kendala soal ke-
siapan fisik, postur tubuh, tingkat pen-
didikan jamah haji Itidon^ia juga m^ih
beliunm^tadan manaikupi. '^ayang-
kan saja, banyak di ^ tara jamaah yang
hanya bisa berbahasa daerahnya," kata
.KhoinzL,
diar banyak.jainaah haji Indonesia yang
tiba-tiba menjadi orang yang tertutup
ketika tinggal. di Tanah Siici. Mereka'
menyimpan pers<Man yang menimpanya
sendirian. Lebih cela^ laj^, banyak di
antara jamaah masih takiit menemui
dofcteir ketika meirasa sakij:.
, Namun, dia uaengakui, ^ bandingkan
kondisi beberapa tahun lain, suasaha
y^g terjadi sekairahg sudah jauh, inem-
baik. Dia menyatakan, punya pengala-
man melaiyani jamaah sewaktu m^jadi
tenaga musiman pelayanan haji ^ada
dekade 80-an atau masa haji sandsd
jepit. Waktu itu, kata dia, repot sekali
/
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layani brahg seperti itu," papar Khoi-
rizi. ■; ; v: -> .
p^jranan hajilaiiinya, lahjut^oirissl, adjmya. ^ nyata^ .mesjdpun
jamaah hajiliidppib^a dipas^^
orang m^pu kareria itii ineiijadi gyarai
utama or^g yasg akap: berhaji,.penga-
lam^ trav^lJ^mex^ sedildt
Irii akan menjadi keti^ mepE^
harus naik pesawat, men^upakan fasili^
tas pen^ap^, sepjE^ d^ngin; hin^a seal keyakinan diri kejal^
berada di luarnegOT., ' v j
. Dia" meiiyebut^^ jamaah haii Ma
laria sering
'^pala)^'jaiiiaah haji Ibrki, merekat^;
lii^at sekali sudah t^biasa berada- (h
Jamaah Ihdohesia banyak yang se^
uihur hidupnya barU sek^h^^pesaw
udara, menggunakan lift dan AC, serta
mab^ memakai ^ 'wiaer. "Ini jdas hiemT,'
buat petugas hatds ter^-menei^ c^de-
nmg berada di dekat me^a," jel^
. ^  ^a meli^t kecjenderungw data ja-
ma^'yang mengaiami musibah aeperti
t^esat atau tb*keha tindak kejahatan,;
ket^j^yakem kai^a janmah haji
ka beradd S^Snah^jan^ah sepei^ Mi mudih panik dmi
mudiantersesat. >
ucm oenisia lanjut memahg torajadi sa-
saran tindak kejahatan. Seorang jamaah
*1^^^ menilM, penjahat di sini sepertiMereka mengmhati jamaah secara
S^ama gebelum beraksi. Bila melihat
PnA laiviorkU i_ *1 •
A^iiACHUlUtcinailSlS»ya, ^.^Syai^ain Zuhri, jamaahnpji asal ^ pbi^en, Jayra Tengah. . .
~ ed: burhanuddin bella









=  — "^^omhpbaskan" orangYang "Sembebaskan" orangSELAIN Kolonel Sanders, ko-
lonel ini paling ternama di
dunia. Sang kolonel dari
Libya ini mempunyai amat
banyak varian nama (yang jumlah-
nya jauh melebihi varian sajian menu
di restoran Kolonel Sanders).
Amat mengejutkan, ABC News
mendaftar 112 cara berbeda dalam
mengeja nama diktator Afrika Uta-
ra yang kini terlunta-lunta itu. Se-
bagai contoh, dia disebut Muammar
Gaddafi, Moammer Qathafi; Omar al
Ghaddafi, Moammar Kaddafi, Mo-
amer El Kazzafi, bahkan ada nama
panjang Mulazim Awwal Mu'ammar
Muhammad Abu Minyar al-Qadhafi.
Situs Interpol memilih nama Muam
mar Mohammed Abu Minyar Gadda
fi. Memang tak ada kesepakatan ba-
gaimana menuliskan namanya.
Biasanya ejaan nama menjadi hak
prerogatif ("terserah aku") pemilik-
nya. Sekalipunsalahejamenurutpo-
lisi bahasa, orang tidak bisa "mem-
betulkannya". Nama Edward Soer-
yadjaya yang legendaris bisa menja
di contoh. Ada beberapa varian ejaan
lama (oe, dj) dan baru (t/) yang ada di
Sana. Tapi apa mau dikata? Pemilik-
nya menyebut dirinya begitu.
dan
penulisan nama sesuai dengan ke-
hendak pemiliknya adalah apabi-
la ada perbedaan huruf. Varian pe
nulisan nama pemimpin Libya yang
luar biasa banyak itu karena nama
nya diterjemahkan dari huruf Arab
ke huruf Latin. Dalam bahasa Arab,
ielas penulisannya standar (ditulis
dari kanan), yakni rnim am t, mim
^ ra j, alif V lam J, khof a alif I dzalj fa --i, dan ya t#. Sedangkan pelafal-
an dari bahasa Arab cenderung ke
Mu'ammar Al Qodzafiy (im bisa jadi
varian ke-113 dalam daftar ABC
News, karena belum ada yang me
nyebut begini). ..j 1
Media di Indonesia ]uga tidak se-
ragam dalam menuliskan nama dik-
TempOy 2 Oktober 2011
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tator Libya itu. Sebagai contoh Mu-
ammar Qadhafi jadi ejaan di Tempo,
Moammar Kadhafi {Jawa Pas, sama
dengan Vivanews dan Okezone), Mo
ammar Kadhafy {Kompas), Muam-
mar Gaddafi {Media Indonesia), Mo
ammar Gaddafi {detikcom), dan Mo-
amar Kadhafi {Antard). Karena ba-
nyaknya penyebutan nama, redaktur
punya "hak prerogatif" untuk me-
nyepakati ejaan nama yang dipakai.
Tak jadi masalah beragam. Untuk
penulisan pemimpin Arab lain, mes-
tinya kita juga punya kebebasan in-
terpretasi. Misalnya dalam menulis-
kan nama pemimpin Tunisia yang
baru saja terguling. Media-media di
Indonesia menuliskannya sesuai de
ngan interpretasi bahasa Francis
atas namanya, yakni Zine El Abidine
Ben Ali. Untuk telinga Indonesia,
mestinya lebih akrab kalau disebut
Zainal Abidin Bin Ali. Interpretasi
bahasa Francis atas nama seseorang
baru tidak bisa dilakukan kalau si
empunya nama menyebut dirinya be-
gitu. Misalnya Zinedihe Zidane. Kita
tak bisa sewenang-wenang menye-
butnya menjadi Zainudin Zidan.
Tak hanya huruf Arab, huruf non-
Latin lainnya juga mengalami inter
pretasi saat diserap ke dalam baha
sa kita. Nama dalam huruf Cina juga
mengalami interpretasi, meski vari-
annya lebih sedikit. Misal ada yang
menyebut Deng Xiao Fing atau Teng
Xiao Feng, Mao Zedong atau Mao Tse
Tung, Zhou Enlai atau Chou En Lai,
Taipeh atau Taipei, serta Macau atau
Makau.
Ada juga penulisan nama Cina
yang mengalami perubahan "kese-
pakatan" di Indonesia. Fada masa
lalu, kita menyebut ibu kota Repub-
lik Rakyat Cina dengan Feking. Ada
ungkapan terkenal Jakarta-Hanoi-
Feking. Kini kita menyebutnya Bei
jing dan sebutan Feking ditinggal-
kan. Anehnya, sebutan Feking ting-
gal tersisa pada menu kuliner bebek
j peking. Entah sampai kapan bebek
I peking bisa bertahan untuk tidak
menjadi bebek beijing.
I  penamaan tempat, ada yangbisa diindonesiakan, ada yang tidak.
. Nama negara jelas bisa diindone
siakan, misalnya Jepang, Cina, Be-
landa, Inggris, Francis, atau Jer-
man. Yang unik, bahkan negara pe-
milik nama kadang harus ikut ejaan
si orang asing. Misal, di Ferserikatan
Bangsa-Bangsa, delegasi Cina tidak
ngro tot menyebut dirinya dari Zhong-
guo (baca: chungkuok, yang menjadi
kata Tiongkok), dia tetap nyaman de-
-^igan sebutan Feople Republic of Chi
na (versi Inggris). Begitupula Jepang,
tak memaksa menyebut dirinya Nip
pon atau Nihon, tapi menerima saja
disebut Japan. Yang agak ngeyel ada-
lah tetangga kita; dia menyebut diri
nya Myanmar di FBB, meskipun Ba-
rat tetap menyebutnya Burma.
Yang agak sulit diinterpretasikan
adalah nama di bawah level negara.
Di sini mulai timbul silang pendapat
alias khilafiyah. Kita bisa melihat
penulisan kota-kota terkenal. Kita
mengikuti ejaan asli Belanda untuk
menulis Den Haag, bukan The Hague
versi Inggris. Kita juga mengikuti
penulisan ala Jerman untuk Koln
(minus tanda umlaut atau dua titik di
atas "o"), bukan Cologne. Untuk me
nyebut Venezia, kita mengikuti eja
an asli Italia, bukan Venice. Kita me
nulis Luzern, bukan Lucerne. Fra-
ha (bahasa Czech), bukan Frague.
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Kita menyebutBern (Jerman), bukan
Berne. Untuk Paris, kita eja begi-
tu juga, meski sebutan cara Belanda,
yakni Parijs (dalam Parijs van Java),'
tetap kita banggakan. Kita menulis
Paris dan membacanya persis seper-
ti tulisannya {pa-ris), bukan seper-
;  ti cara orang Prancis membaca, yang
terdengar seperti paa-qi.
Tapi kita tidak selalu "taat" meng-
eja seperti ejaan asli negara setem-
pat. Kota Wean (dalam bahasa se-
tempat, Austria-Hamburg) mung-
kin tak dikenal, tapi orang mengenal
Kota Wien (Jerman), Vienne (Pran
cis), Vienna (Inggris), dan kita me-
nyebut dengan ejaan sendiri, Wina.
Yang mirip ini adalah kreasi kita un
tuk menyebut Jenewa. Padahal se
butan asli Prancisnya adalah Ge
neve, dan versi Inggrisnya Geneva.
Begitulah, menginterpretasikan
nama asing ke dalam bahasa kita
ada kejutan-kejutan sendiri. Kadang
taat alur logika, kadang berdasarkan
konsensus yang terbentuk dari pe-
makaian terus-menerus sehari-hari.
*) Wartawan





dipakai.Setiap hari Dita meneiisik jejaring
sosial, facebook dan twitter. Sis- ^
wi kelas TX SMPN 18 Bekasi ini
mencari kata-kata baru..Begitu
dapat, ia langsung bertanya dan
menggunakan kata tersebut
lewat/aceboofc, tuntter, SMS, BBM, ataupun
- ngobrol dengan temannya.
Dita mengaku senang ketika ia menjadi
orang yang pertama membawa bahasa gaul
tersebut di kelasnya. "Ada perasaan bangga
' bisa; membawa bahasa gaul baru di kelas,"
kata'nya. Tak hanya di kelas, Dita juga sering
; menggunakan bahasa gaul di lingkungan
i  tempht tinggalnya. Karenanya, ia dikenal
sebagai trend setter bahasa gaul di lingkung
an rumahnya.
Baru-baru ini, ia mengenalkan kata met-
yaw yang beraili "selamat ya", cxikstaw yang
berarti "cukup tabu", baryaxc yang berarti
"sabar ya", dan cuksbar yang berarti "cukup
sabar" kepada teman-temannya. Kata-kata
i tersebut ia dapatkan dari twitter.
Berkembang cepat
Bahasa gaul yang paling hangat, didapat
Cindy Maurelya (15 tahun) dari televisi. "Kalau
di TV itu semuariya pakai bahasa gaul anak
mudanya," ujarnya. Bahkan, menurutnya,
iklan di televisi pun menggunakan bahasa gaul.
Jika ingin menggunakan bahasa gaul, me-
numtnya harus bisa mengikuti perkembang-
an yang ada di televisi. "Bahasa gaul itu ya
kayak baju, yang paling ngetren yang dipa
kai," ujar warga Cilandak, Jakarta, itu. Baha
sa dan ungkapan yang diucapkan oleh artis
juga menurutnya merupakan bahasa gaul
anak muda. Artis-artis dan ucapan yang me-
lekat pada mereka, menurutnya, selalu ber-
ganti-ganti.
Menurut Dea (17), sapaan akrab Anindia
Putri, peiputaran istilah-istilah yang sedang
tren sangat cepat. "Misalnya, kata apa gitit,
kalau udah banyak yang nggak pakai, ya basi
banpet kelihatannya," ujarnya, IstUah seperti
bokin, doku, ajojing, atau kata'yang sudah
tidak ngetren lagi, menurutnya lebih baik di-
tinggalkan saja. Padahal, kata-kata lersebut,
sebenarnya sekian tahun yang lalu'adalah
bahasa gaul yang paling keren. "Seperti kata
meneketehe, itu sudah jadul. .ladi, kalau kita
menggunakan istilah yang sudah jadul, justi-u
malah diledekin teman-teman," kata Dea.
Shinta Fauziah, remaja seperti Dita, Dea,
Republika, 25 Oktober 2011
15
rajin mengetuk keyboard, juga gemar meme-
lototi perkembangan di jejaring sosial dimia
maya. Siswi SMK 2 Karya Guna Bekasi men-
jelajahi facebook, twitter, dan yang terbaru
hello. Karena lebih suka menggunakan pada
bahasa tulis, maka Shinta cenderung menga-
mati perkembangan bahasa gaul tulis.
Bila dulu, orang sering menulis dengan
menggunakan huruf kecil dan kapital yang
dicampur aduk. Penulisan kemacamitu, me-
nurut pengamatannyi, sud.ah tak populer
lagi. Penulisan dengan aingka-angjca seperti
"4kan6 54y4n6 k4mu" juga Idni dianggap ja-
dul. "Kalau sekarahg, yang sering Agunakan
itu penairibahan hurui's' dan penggantian
ucapah^Sepferti kata donk sekarang ditiilis
duns," kata Shirita.
Diledek
Walau mengaku suka dengan bahasa gaul,
namun Shinta tak mau sembarangan meng-
gunakannya. "Hanya dengan teman-teman
dekat saja saya menggunakan bahasa gaul.
Walaupun itu teman saya tapi kalau kami ja-
rang ngobrol, saya tak berani menggunakan
bahasa gaul," katanya, "Apalagi, kalau sama
guru atau orang tua."
' Shinta lebih-suka menggunakan bahasa
gaul hanya untuk SMS dan/acehoofc-an. Se-
dangkan untuk berbicara kepada teman, ia
memilih meggunakan bahasa yang biasa.
Namun, untuk istilah gaul yang sudah
sangat umum seperti kata gaul, alay,
dan narsis tetap ia gunakan. Nah,
jika sedang menggunakan bahasa
gaul, Shinta juga menyempur-
i nakaiR dengan intonasi yang
! dibuat-buat agar lebih fasih.
I  Dea melihat bahasa dan istilah
i gaul diperlukan dalam pergaul-
i an. Selain untuk menambah ke- \
akraban, juga sebagai ekspresi V
identitas, bahwa orang tersebut ,
keren, trendi, dan gaul karena \
'menggunakan bahasa dan istilah 'v^
yang paling up to date.
;  Ungkapan yang sedang hangat-hangat-
nya, menurutnya adalah ungkapan untuk
mengatakan 'sesuatu banget' dan 'alham-
dullilah ya', seperti yang dipopulerkan oleh
artis Syahrini. Terkadang, penempatan
ungkapan-ungkapan tersebut, tidak
tepat. Akan tetapi, itulah membuat-
nya tambah lucu. "Jadi, kalau ada
jyang ngomong gitu, ditambahjmukanya di-lebay-lebayinjya kita
jsemua ketawa jadinya," ujarnya;
/
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;  -^^^^ggunaan bahasa gaul dalanT^
: Konn^taism^adihalwajibbagi J
' pita: "Kalau kita tidak bisa ba- I
nasa gaul, nanti anak-anak lain ^
pasti ngeledek kita. Kan malu!"
katanya. '
Tak hanya kepada teman, Dita
]uga sering menggunakan bahasa gaul
ai rumah. Tak jarang, keluarganya kerau
dian ikut-ikutan. Hanya saat berbicara




belia dan remaja, mau tak mau
majalah remaja berusalia meng- /
adopsi bahasa yang b^kembang
di Ungkungan itu. "Bahasa yang
digunakan di majalah Teen sebe-
narnya lebih fleksibei: Kalau
perlu menggunakan bahasa gaul,
ya kita selipkan kata-kata gaui.-
Tapi, tentimya bahasa g:aul dengan
memakai ejaan yang baik dan
benar, ujar Christy Ratna Gayatri,
redaktur pelaksana Majalah Teen.
Perempuan yang akrab disapa Gaya ini
menjelaskan, bahasa yang digunakan di
majalahnya adalah bahasa gaul, bukan
bahasa alay, dua hal yang sering diran-
cukan. Kalangan redaksi ada juga
kerepotan menyematkan istilah-
istilah gaul yang sering diselipi
bahasa Inggris ini. "Kalau bahan
tulisannya masih terlalu formal /
kita sebut masih mentah. Lebih s
baik suruh membaca dulu cerpen j
teen lit biar istilah gaulnya i
mengena," ujar Gaya yang tujuh
tahun berkecimpung di majalah \
ren?a|a itu.
Awak redaksi yang maksimal \
berusia 31-32 tahunan, masih bisa '
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nyambung dengan kalangan remaja. Selain
itu, kata lulusan jurusan Sejarah Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia ini, para penulis dituntut selalu up
date perkembangan bahasa gaul yang munciil
di kalangan remaja. Bisa mengikuti dari info-
tainmen, up date twitter yang follow-nya.
banyakj sering membuka situs Barat, atau
banyak bertanya kepada para remaja
perkembangan yang sedang tren saat ini.
Menggunakan bahasa gaul, menurut Gaya,
tak ada salahnya sejauh menggunakan gra-
matika bahasa yang benar. "Yaitu, menggu
nakan kalimat utuh yang terdiri dari subjek,
predikat, objek, dan kete^gan," papar GayW!'
Yang terpenting lagi, menurut Gaya, baca-
an imtuk remaja tidak melulu tentang pilihan
bahasa yang disuguhkan. Infoirmasi yang di-
sajikan harus masuk di logika para remaja.
"Remaja sekarang pintar-pintar dan kritis.
Meieka tidak bisa dibohongi," katanya.
• c05/c09 ed: nina chairani
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- —J', _ . - ,
tidak kepada kegiatan dermawan..^n-2;^' di sini menyuk
kepada benda kecil yang belum m^uk Koanus Besar Ba-
I hasa Indonesia, Mimi di^ug«?i^ leftiat Bert adalah
I bagian akhir dari dapat entri
i tersendiri dalam KBBL Nabi set>elumiCBBrA^
I kata seperti bluben jim hialdjeri, man jenis
I makanan lezat dad bdrgizi inL ,
; barkan buah emptik yang d& sa1$
I Dalam bahasa
] seperti dalam strqbm j
I beri Be^tu
telur.
blackberry. Beri ihi gel^ waimai^M tak begitu
men^erankan diben namk dalam bzdiasa
balk, inenurut pandangw ^ eirKana saya, Idta inenyebutnya
bmhiiam.^nx^ halnya'deni^ seb^ lai^ y^g jkini
Seiingmunc^ dalam madain^macam m dan juga
makan^Wf) s^i (seperti m kjrini);^! to iiu adalah
pnj; disilibht ^ Indoneslanya: bluben.Ben
ini meihilild riama^i^/uwe^ ddam baha» Inggris karena




^ri kecil lam yang terdapat baik dalam wama hitam, putih,
maupun mer^ adalah yang dalam bahasa Inggiis disebut .
Daripada diindonesiakan sebagai'/ru/rmf, mari Idta .
tengok bahasa Swedia sejenak, ymg kebetulan juga bahasa ibu
saya. Dalam bahasa kecil ini buah ini disebut heti anggitr.
Kama ini pim cocok di Indonesia meski berinya s^tidiri mimg-
Idn beliinl I)ern^ muhcul di pasar Indonesia Dengan arus
^pbalisasi yang kian deras, teii tecil ini pasti akan tiba di
^dph^ia suatu saat dan alan^i^ baik kalati siidah behiama
^ri ini merasa lebih hangat pei^raipbutannya jika di-
pah^ denjgan haina yang tepafc beri anggur hitam, beri anggur
; &bi^ beri lain yan^ belum-^atau setidaknya sangat ja-
rang-rma;^ di ydlayah Indone^ adalah yang dalam bahasa
Iii^gris <&ebut lingonbeny. Kebetulan kataVi/^on ini memang
dan kamna beri mOr^ ini tumbuh sai^at subur
d| sebai^an Swedia. Baran^cali kata ini berasal dan berhu-
vu^dmy daiiseringdidapat (h dekat lingon ini Selai Hngon
meniipakw sajian khas Swedia Alangk^ enak kalau pada
suatu saat selai lingon ini bi^ did^at ^  Indonesia
.  Nab, inti tuli^ ihl man mencanan^can kata hen untuk
menggamb^kahbuah-buah kecil y:^ belym dapat nama da
lam bahasaihdonesia, dan m^ menghindari bentuk seperti'
h/ofthen dan bluberi dmi m^guar-uarkan behtuk sep^ beri-
h/tom dan hen h/ru sebagai pen^antin)^
.  ANDRE MOLLER
Penyi/sun Kamus Swedda-Ihdone^ia, iff SWed/a
KompaSy 21 Oktober 2011
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^  I
S  n"%/ /'  ^
I  .J'L^
Jajang Jahroni*
1^, Kembali, atau Li
KALANGAN muslim moder-
nis gemar. membuat kata de-
ngan awalan re (kembali): re-
kqustruksi, reinterpretasi,
reformasi, reforrnulasi, revitalisa-
si, reaktualisasi, redefinisi, reorien-
tasi, reorganisasi, rejuvengsi. Mulai
Munawir Sjadzali sampai Nurcho-
lish Madjid dan Azy umardi Azra, se-
inua pernah berurusan idengan kata-
kata di atas. Mengapa istilah ini Ig-
hir? Apakah ihi hanya gaya uitituk
menunjukkan bahwa mereka pernah
bersekolah di luar negeri atau berJiUT
bungan dengan sesuatu yang lebih
setius?
Kemunculan kata-kata dengan
awalan r?- ini ternyata ada hubung-
9nnya dengan pola pikir kauih pip-
dernis, yang melihat againa (baca Is
lam) sebagai konsep yang ideal, uni
versal. Sementara itu, pemaham-
an manusia tentang agama bersifat
Ibkal dan temporer. Maka terjadi-
lah dialektika antara yang lokal dan
universal ini. Namun, dalam kurun
tertentu, pemahaman masyarakat
tentang agama mpngalami kejumud-
an, kebekuan. Agama yang seharus-
nya membebaskan justru terasa
membelenggu. Di sinilah perlunya
pembaruan. Maka pembaruan men-
jadi isu penting kalangan modernis.
Agama harus disegarkan, dipahanii,
dan dikembalikan pada suihbernya
yang sejati, yaitu Al-Qurari dan Al-
Sunnah.
Keharusan "kembali" pada mula-
ny^ didengungkan oleh kaum sala-
fi, mereka yang beranggapan masa
Nabi Muhammad dan para sahabat
adalah masa keemasan) inasa ketika
Islam masih murni, belum terceniar
oleh debu-deiaukehidupan. Ada per-
bedaan antara kaum mpdernis dan
kaum salaQ. Kaum mo4erni$ meli
hat masa lalu untuk kembali lagi ke
masa kini, melakukan refleksi untuk
proyeksi. Kaum salafi tetap di sana,
bahkan tenggelam dalam romahtir
sisme masa lalu. Tepatlah apa yang
Tempo, 23 OktobW 2011
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dikatakan Charles Kurzman, ahli
gerakan Islam kontemporer, kaum
fundamentalis melihat masa kini
dari" kacamata masa lalu, sementa-
ra kaum progresif meUhat masa lalu
dari kacamata masa kini.
Fazlur Rahman, pemikir neorao-
demis paling temama agal Pakistan,
menekankan pentingnya mengetahui
ihwal pewahyuan dalam upaya me-
mahami Al-Quran. Oriang tidak bisa
memahami Al-Quran tanpa menge-
t^m bahasa, sejarah, dan sosial-bu-
daya yang melatarbelakangi turun-
nya wahyu. Untuk memahami Al-
Quran, seseorang harus berkelana
ke masa lalu yang jauh, tapi kembali
lagi dan menemukan pesan Al-Quran
yang paling relevan untuk masa Inni
Inilah hermraeutifca Al-Quran dan
Teori Gerakan Ganda. Menyelami
masa l^u imtuk melihat masa inni
dan masa mendatarig.
Pola pikir sfeperti ihilah yang tam-
paknya menc^asari Allamah Iqbal
ketika nienulis The Reconstruction
of Religious Thought in Islam (Re-
konstruksi Pemikiran Agama dalam
Islam) pada 1930. Iqbal mengang-
gap pemikiran agama sudah karat-
an dan usang. Karena itu, harus di-
perbarui. Semangat yang samai ter-
li^t dalam pidato Niircholish Ma-
djid di Taman Ismail Marzuki pada
1972 berjudul "Keharusan Peiriba- /
man Pemikiran Islam" pada gagas- ^
an reaktualisasi Islam yang dilon-
tarkan Munawir Sjadzali pada awal
1980-an, Itulah dialektika sejarah
Islam yang bergerak antara teks,
tafsir, dan praktek.
Tidak semua kelompok Islam setu-
ju dengan cara pandang di atas. Sei-
ngat saya, kelompok Nahdlatul Ula-
ma tidak merasa cocdk dengan bahasa seperti itu. Di samping lan-
taran bukan bahasa merekaj kare
na NU memandang agama sebagai
konsep yang harus terus-meperus
menyempurnakan diri, dengan .cara
menyerap kekayaan yang ada di se-
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kelilingnya agar dapat berfungsi
dengan baik di tengah masyarakat.
Bagi NU, masa lalu tidak selalu di-
pandang lebih baik dibapding masa
kini.
Maka yang terjadi adalah aga-
ma kelompok NU bersifat kultural
karena serapan tradisi yang tingr
gi. Sedangkan agama kelompok sa\
lafi/modemis bersifat politis kare->
na identifikasi keasliah. Pertanya-
an bagaimana kemudian agama di-
ekspfesik^ ke tengah publik ber-
gantung pada seberapa lama mereka
menyelam dan apa mereka dapatkan
, di dasar lautan. \
Di masa yang akan datang, saya
kira kita akan terus mendapat-
kan kata-kata kaum modernis yang
khas ini. Beberapa waktu yang lalil,
A^umardi Azra menggunakan rc-
juyenasi (memudakan kembali) ni-
lai-nilai Panqasila yang makin me-
mudar selepas jatuhnya Orde Baru.
Kita sudah lama mendengar rc-
strukturisasi (pen3rusunan kemba
li). dan rpposisi (penempatan kemba
li). Kita puii mendapatkan kata relor
kasi (penempatan kembali atau pe-
mindahan orang) akibat sering ter-
jadinya gempa di Taiiahi Air. Terda-
pat ratusan kata semisal di Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Sayang-
nya, bahasa Indonesia tidak meini-
liki sistem yang jitu untpk membu-
at padanannya. Saya menyarankan
kata kembali disingkat saja menjadi
li supaya lebih efisien, sehingga re-
juvenasi menjadi "pemudaZian" atau
"memudaZikan".
Tidak ada alasan menyingkat
kembali menjadi li selain penyeder-
hanaan. Kita harus menyederhana-
kan bahasa Indonesia dengan me-
lakukah penyingkatan, yang meru-
pakan gejala umum akhir-akhir ini
di tengah masyarakat. Kita singkat
saja kembali menjadi li dalaih kasus
"penafsiran kembali" menjadi "pe-
nafsirZian". Kalau mau jujur, kita se-
benarnya sudah lama dan terbiasa
menyingkat kata yang terlalu pan-jang: pdrahyangan menjadi prigng-
an, parames%oari menjadi perrhaisu-
ri. Sementara itu, KBBi diara-diam
menyingkat demonstrasi menjadi
demo. Gejala apa ini selain meng-
hindari kata-kata yang sudah di-
mafhumi. Tentu kita mafhum ape
yang dimaluud dengan demo, tidak
perlu khawatir tertukar dengan de-
mobilisasi atau dcmografi. Kalau
khawatir, kita kembali peda kaidah
yang pertama: mengucapkan kata
apa adahya.
*) Mahasiswa S-3 Jurusan
Antropologi Boston University
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V ULAN Baha^ tak lagj ■mftnggPTwa.. Sa-
tu di antara sejyinlaii-&ktor panyebab
■gjs'' adalah karena media tidak ifcut meng-
1 gelorakannya. Mubazirkahmerayakan Bulan
hadap rasa kebangsaan Mta?
Sebenamya terdapat upaya beberapa lemba-
j gauntukterus mengob^kan sonangai^te
hasa Indonesmsetiap bulan Qktober, kite
memeringati Sumpah Pemuda..
P Rendalmya rasa cintie berbahasa Indonesia
jberbagaikalaiagan dapat disimak daii dua con-
teh bei^t. Pertdmd, kesalato mendasar da-
m penggimaan ^ te keija berawalan 'di'yang
^caukai^depgan kate penui\juk tempat, mi-
s^ya -db'ual' menjadi '<M jual'; 'dibiituhkan'
jmenjadi 'dibutehk^ 'di pasar'ma-
jlab ditulis dipasar*. KekeBruan meiidasar ini
sites
V sa.Indonesia fl^ alasido) dehganiemri imifaip mft-
; nanl^g ^er^elamalkan liidoneflifl d
jBahasa*. TEd}im2010 PusatBabasa Kement^-
ian
Pe-
ngembangan dan Pembinaan Bah^ ^
rmerayal^annya dehgan mengusung 'Pe-
jnya adfd^. iLomba Blog Kebabflaafln jjan
; sastraan Nasion^: tomba ini teitii am-
jimji^ fi'^aru^
jfflona nteupun modem; telairijuga kite dapati
idalam karya tulis p^'cer^pandai'disekol^.
d^ kampm^ iriabasiswa dian dosSn.'
, A^d^,kes9lahp£diam^ a^^
jatett istilah amat popular
k^angan ma^ar^t, inisalnya kate 'dirga-
ihaytf. Kate im oldi bai^r^ pihak (banggap me-
■'-'-i^arli 'selmitet ulang tehun' padahal ^
seoenan^a aaaiw ibaimate pam'an^ ateu •
Ifselaniadamiteiya': Anton M (almar-jhum) dqlam ac^ Siaran Pembinaan bahasa
:gai ruan^ ekspresi diii para kawula niuda torus ■
jmenini^t
Kedaulatan Bakyat, 13 Oktober 2011
Lukas S Ispandriarno
Indonesia di TVRI tahun 1973-1974 telah mei\je-
laskan hal tersebut, tetapi seolah tidak ada pe-
ngaruh bagi masyarakat. Di korah ini (5/10/
2011) Idta temukan kesalahan pen^unaan kata
tersebut dalam ikian ucapan selamat ulang ta
hun TNI yang ditulis T)irgahayu TNI Ke-66' (ha-
-laman 9) atau Hari Jadi Kabupaten Purworejo
Ke-1110' (halaman 13). Pada edisi 7 Oktober ter-
dapat iklan ucapan Dirgahayu 225 Tbhun I&)ta
Yogyakarta 7 Oktober 2011'. Penulisan yang di-
anjurkan adalah Dirgahayu Kota Yo^akarta:
Selamat Ulang Ibhun Ke-225'.
Peran media
Tblah semakin diakui bahwa media mag^ pu-.
nya peran .besar dalam perubahan sosial
politik di negeri ini. Perayaan Bulan Bahasa.
tahun ini dan beberapa tahun sebelumnya tidak
lagi menjadi ke^irahan media massa. Media se
olah mer^ikuti arus zaman, hanyut dalam lun-
tumya rasa dnta berbangsa dan khususnya ber-
bahasa Indonesia. Kesalahan mendasar dAlam
pen^unaan kata depan 'di' yang dikacaukan de-
ngan kata keija juga kitajumpai di media online
maupun di running text televisi riasional. Apa-
bila media cetak melakukan kekeliruan penu- j
lisan 'Selamat Hari Jadi Kota Yogyakarta ke- j
225, para pen3dar iadio juga mengucapkannya
sepertiitu: - . "
media masaai
Hgnlftten Rakyat berusaba deogafi smua mera-
baik.
diakses ribuan atau jtitaaii' orahg. Mj^ka bu-
Irgii anjfl Irftlfltigati terdikpandm*. di bidiaDgpen-
didikan, pemerintabandan swaijta tetapi juga
siswa-sism sekolah; tenbbsuk aii^
lab Dasar. dan juga m
pimpinan media.
Segauhpengam
dia lokal meiailiki edibat bat^^ Media Ipk^
redaktur atattjurnalis smbr. B^an^nli karena
banyaknya tulisan yabghanis cbedit, -acapkali
Mta jiimpai k^alj^ab yang
fmparH ]iwngpmaan kata 'duna^'yEmg .d^
su<pmn seb^gai 'di^^ ibai^aVataupiih pe:
waiga non-Iiido&e^ iseperfi 's^ain' (seidata ta-
jam), .^)ai[on* (pasanigaii me-
ngenaJkan iatilahbaru, aeba-
gmpenggabtiiqaimj^^ i '-'y-
Bila media mbasa iktit meiiaberitakan ada-
mera-
yaksiimyapiila.' Ibntu^sada sekdnmelapark^ |




barigMtkan iasa: cin|l;a Bab^
i - lagi bila didiilnbigx|l^ media. □
I  ^)LukasSlB^^
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tralia mengirim sapi ke Indo
nesia beberapa waktu lalu de-
ngan alasan proses pemotong-
an sapi di negeri kita tak "berperi-
kehewanan" menggugah kenangan
saya bersama mendiang Romp Dick
Hartoko, rohaniwan dan pemimpin
umum majalah kebudayaan Basis
di Yogyakarta. Apa hubungannya?
Syahdan, pada awal 1980, dalam sua-
tu rehat di sebuah rumah.makan sa-
ung di Ciawi, Bogor, kaini—Romo
Dick, Wahyu Wibowo (sekarang De-
kan Fakultas Sastra Universitas Na-
sional, Jakarta), dan saya sendiri—
memesan ikan gurami bumbu rica-
rica. Ditambah "detail" masakan
lain, terbayanglah suatu makan si-
ang yang istimewa.
Namun, ketika hidangan tersa-
ji hampir satu jam kemudian, Romo
Dick tampak kehilangan selera ma
kan, bahkan kemudian menolak me-
nyantap gurami rica-rica itu. Ada
apa gerangan? "Saya tidak tega me-
lihat proses memasak ikan itu," ujar-
nya lirih. Dia lukiskan derita gura
mi sejak diciduk dari empang: dige-
tok kepalanya, dikerok sisiknya, di-
bedel dan dikorek isi perutnya, disa-
yat-sayat tubuhnya, diempaskan ke
bak cucian, diceburkan ke genang-
an minyak goreng mendidih di wa-
jan, dan akhirnya dibalur adonan
bumbu yang memerihkan kulit tu-
buh. "Terjadi kekerasan pada kuli-
ner kita," imbuhnya. (Karena keke
rasan dalam rumah tangga dising-
kat KDRT, izinkan saya memendek-
kan kekerasan pada kuliner versi
Romo Dick itu menjadi "KPK".)
Bila ditarik ke beberapa nama
masakan Indonesia, nuansa "KPK"
memang terasa. Kata Jawa kremes
pada "ayam kremes" timbul dari
bunyi renyah tepung goreng yang
membalut daging ayam. Tapi kata
itu membayangkan suatu tindak-
an meremukkan sesuatu dengan ke-
sal meski juga merupakan ekspre-
si gemas rasa sayang seperti ngucel-
Teriipo, 16 Oktober 2011
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ucel pipi bayi nan montok. Di bebe-
rapa sudut Kota Jakarta dan seki-
tarnya, muncul warung sofo gebrak
yang riuh. Sebutan itu diunduh dari
bunyi berisik saat penjual soto me-
letakkan pantat botol kecap dengan
cara membaritingnya ke meja. Jadi
"kremes" dan "gebrak" adalah ge-
jala onomatopoeia yang terbangun
oleh tiruan bunyi.
Lalu bagaimana menjelaskan ju-
lukan makanan bakso nuklir, sup
torpedo, orak-arik\ atau kudapan
seperti enting-enting gepuk, tahu
gejrot, roti sobek, wedang jahe ke-
prek, dan Iain-lain. Di Yogyakarta,
ada warung makan yang menjaja-
kan oseng-oseng mercon dan sambel
keplax (dalam bahasa Jawa, keplak
berarti 'tempeleng'). Kedua masak-
an ini luar biasa pedas sampai-sam-
pai menimbulkan semacam "ledak-
an" panas di mulut dan tamparan
n keras di kuping saat dilahap. Tak sa-
lah, julukan masakan yang meletup-
letup itu cuma siasat untuk raengun-
dang konsumen.
Barangkali "KPK" merupakan
gejala kontemporer seiring dengan
menjamumya sentra jajanan, resto
gaul anak-anak muda, dan warung
lesehan di trotoar tepi jalan. Semen-
tara itu, buku Aku Cinta Makanan
Indonesia (1997), yang berisi seribu
resep masakan tradisional Nusan-
tara, cuma memuat satu nama nya-
mikan yang mengimajinasikan ke-
kerasan, yaitu granat muncrat asal
Banyumas, kerabat jembiem di Jawa
Timur atau misro kudapan Sunda.
Rona "KPK" mungkin cuma pantul-
an pikiran praktis untuk menamai
resep baru dengan mengacu pada
metode atau proses pengolahan (ba-
kar, cincang, gepuk, dan sebagai-
nya), atau pada efek kejutan (mun
crat) yang timbul saat masakan di-
santap.
Lain lagi dengan pengalaman se-
orang teman yang pernah belajar
di negeri orang. Di toko daging se-
gar milik imigran Arab-Maroko—
lazim disebut islamitische slagerij—
di Leiden, Belanda, teman itu terte-
gun menatap alat kelamin sapi jan-
tan yang teronggok di lapak. Lezat-
nya "sup torpedo" di kampung ha-
laman serasa melecut-lecut di ujung
lidah, Maka dia memutuskan mem-
beli onderdil sapi itu sebagai bahan
sup. Cuma bagaimana menga^kan-
nya? "Mag ik een kilo kogel (Boleh-
kah saya membeli satu kilogram pe-
luru)," ujarnya kepada petugas toko.
Merasa aneh dengan perminta-
an pembelinya, dan memang tidak
menjual peluru, si Maroko menja-
wab terheran-heran, "Nee, ik ben te-
rorist niet (Tidak, saya bukan tero-
ris)."
"Ik bedoel de kogel van de koe
(Maksud saya, pelor sapi)," teman itu
terbata-bata.
"Oh, zakar bedoelt U (Oh, kelamin
[sapi] maksud Anda)," sahut petugas
toko lega.
Merasa akrab dengan kosakata
Arab itu, teman saya mengangguk-
kan kepalanya tajam-tajam, "Dat
is waar, zakar van de koe bedoel ik
(Benar, zakar sapi itu maksud saya)."
Heran, pikirnya, jauh-jauh ke Eropa
ternyata kata "itu-itu" juga yang di-
pakai untuk menghindari anggap-
an saru.
Jelas, insiden tersebut hanyalah
gagap komunikasi di antara penutur
bahasa yang berbeda. Tapi meng-
apa kata berbau mesiu yang terce-
tus? (Untung tidak terendus akti-
vis partai hijau di sana.) Jangan-ja-
ngan, tanpa sadar, telah berjangkit
semacam "anomi" seperti disebut
Jean Baudrillard dalam La societe
de consommation (Masyarakat Konr
sumsi): suatu kebingungan akibat
"keadaan yang berkelimpahan"—
yang bisa memunculkan tegangan
antara damai dan kekerasan, simbo-
lis dan nyata.
*) Pengajar Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia





ALAM setiap bahasa ada kata-kata
makia|i, yaitu kata-kata yang digu-
. — nakan orang kalau marah atau kalau
maii menghina orang lain. Bahasa Indonesia
3^g berasal dsiri bahcisa Melayu tetapi pada
awalnya diajarkan melalui sekolahi tidak
b^>^ inernbawa kata makian seperti yang
biasaL digunakan dsdam masyafakat Melayu.
Oleh karena i^ jika nm^ atau inau menghi-
' na bi^g lain, oiang Indonesia serihg.jneng-
PIITIilifSUl lr^l*o linolrion
ibunya yang mungkin tidak ada dalani kdsa
kata piaha^ Mela)ru,. seperti orang Jawa
memidd dOngan "didnci/A:!", piang Sun^
dpngw "bebeir Keduanya dmam bahas^ as-
Imyatori^uk kata-kata y^hg tidak patut diu-
capkm:di depan limiini-
Menunit para ahii, kata-kata yang biasa di
gunakan xmtiik memaki dalafn berbagai ba
hasa diainbil dari kata-kata 3^ang terdapat
dalani enam golongan, yaitu yang bertalian
: dengaii agama atau kepercayaan, yang berta-
1 Um d€^^ kelahiin, nama ba^aa tubuh,
[ f^Ssi bagian tubuh, katarkata yang meni-
pskbp sinonim kata bodoh, dan-^ama-namabihatang. Teritu saja tidak dalani setiap ba
hasa perimbangan l^ta-kata yang berasal dari
i keenam golongan-itu sama. Dalam suatu ba-
ha^ iniingkin ada yang kata makiannya lebih.
golongan pertama dan golongan
ketiga, sedmigkan.dari golongan keempat dan
kedua kurang. Sementara itu, dalaun bahasa
)^ng lain mungkin dari golongan pertama
tidak ada atau hampir tidak ada.
Kata-kata setah/, iblis!,kapir!,jahanam!,
haramjadah!,laknat!, d^semacamnya ter-,
masuk golongan pertama. Khta-kata demi-
kian digunakan juga dalam bahasa Indonesia
untuk memaki. Dalam bahasa-bahasa lain ju-'
ga kata-kata seperti demikian digiinalfan uii-
tuk memjaki, n^alnya God damn dalam ba-
Belanda. Kedua kata contoh yarig digiinalfan
pleh oi^g Jawa d^ Sunda itu adalah contoh
gplongah yang kedua, yang^tairipi^ya belum
ada cPhtohnya dalam bahasa Indonesia.
Dalam bah^ Inggris katu-kata mddan dari
• golongap-im cukup banj^ yang dengan mu-
d^ akan Idta temukan dalam joman-rnman
higgiis p^u'Amerika. Kato makian pantat
mungkih satu-satuhya Contoh yang ada dalam
bahasa j^donesia, inei^pakan golong;^ keti-
, ga. Juga^gplongm keeinpa^
adai obntp^ya d^att bah^^ .GpV
longan kelima agbk bahykk to
lok, tolol, bodoh, dari bf^ udanp.'COhtoh go
longan yang terakhir ymtu dengan menyebut
namai binatang, jugabitoyak digunal^, an-jing, bqbi, monyiet, kerbau, keledai, dan
baiiyaklagi. , 1
Pikiran Kakyat, 15 Oktober 2011
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Kata-kata yang.di dalam bahasa merupakan
kata makian, belum tentu digiinakan sebagai
kata makian dalam bahasa yang lain. Kata an-
jingd^bdbi misalnya yang ddjEun bahasa In-
gap sebagai kata maldan, dalam bahasa Ing-
gm ;:t^ pernah digunakap sebagai kata
makian. bahasa kata makian
dan goloi^im pertama'hmnpir ada.- Hal
agama atau perhatiah mereka terhadap i^a-
ma: sediMt sek^. Agama yang merd^ pduk
baik agama Buddha maupun S^to, biasa
disebut agama budaya bukan agama wahyu
atau agam^langit seperti aganiai,Islam dan
IQistdi^ pral^ Jepahg tidak perca}^ akan aiti
Mosa".; Bu^ya meidm lebih meniti^^
kepada!^i^a "mdu". DaripaidUt madu mereka
men^n^ap Idpih baik buhuh diri. Oldi km^
na ihi/ mep^ disebut Mdd^
?bepgw^ dibmildan, jdas hahvm. katarlmta
mald^^dalam sietiapbahasa ^ ^ya sesuai
'ddi^an kebudayaan kaperriayaan'barigsa
yang mem|)argunakan bahasa tefsebut. Bi-
^anya juga a^n diamggap seb^ai pei^i4
naandtau makiah oleh drahg yang CTmii-^ma
^Mdup dal^ lingkun^l'k^
^percaya^ jm p
lam yang marali^kepada orang suku bangsa
lain yang meineluk agmi^ya sendiri d^ me-'
mai^ya dengan menggimakah .perkataan
"kapir lu!", mun^cm tid^ ak^
; ordogyai^ diiQaldhya ituimeia^ tpi:^^
' ta makidn ^pirlu"itu almn memBM^^
oranglsl^i
: Oleh karena itu,. 1mm mdd^ te^t^a
h^ya akan membuat orang j^g
marah atau mer^aterhmak^u^tujuka
kepada orimg yang samarsabla hipup da^
''mma. ; Vi ^
K^ta'dmta makiau dihrnibb
^spdang nwah atati isedmig b^enjp^,^^
isudnya teW hendak membuat mat^ atati,
; hehddcv menghinar laivai^ya^
:ddniDki^'jai^^ aitaiiibd^an tid^
:^pat dalam biilm-buku'-p^^ *
hidup dalam ihasyaidcat yang brai^^
'biasanya ^ecai^rldvi^ dan
mendengai^
na itu, anak-anak mbmpelajanhya l^gsung
dari masyairakat r- kejcuali k^u orang tuanya
tipmi^ bermu^kar. ***
PenuUsrSastrawan.




I  . n.
Agus R. Sarjono*
PartaiPARTAI yang selalii besar jum-
lah anggotahya dalam semua
cerita silat (cersil) Cina, khu-
susnya peranakan Indonesia,
adalah Partai Pengemis alias Kay
Pang. Partai terbeSar ini biasanya
ditandai oleh pakaian mereka yang
tambalan, dan "Ilmu Tongkat Peng-
gebuk Anjing", ilmu si^at tertinggi
khusus byat ketua pSrlainya. Kwee
Cheng, tokoh utama Pendekar Raja-
wali Sdkti karya Chiri Yiing, adalah
murid ketua Parlai Pengemis.
Dalam KBBI, kata partai memiliki
banyak pehgertian, yakni:
1 perkumpulan (segolongan orang)
yang seasas, sehaluan, dan setujuan
(terutama di bidang politik); 2 peng-
golongan pemain dalam bulu tangkis
dsb: — ganda; — tunggal; 3 kumpul-
an baraiig dagangan yg tidak tentu
banyaknya: kita boleh membeli - be
sar atau-kecil.
Kay Pang temiasuk partai dalam
pengertian pertama, meski pada da-
sarnya bukan partai politik.
Selepas reformasi, Indonesia mela-
hirkan banyak partai. Bahkan pro-
duk terbesar reformasi adalah par
tai politik. Meskipun partai politik
itu bentuk dan ukurannya beragam,
lambang dan bujukannya berma-
cam-macam, ternyata tiga presiden
Indonesia yang berbeda jenisnya me
miliki sikap yang sama. Baik Bung
Karno, Pak Harto, maupun Gus Dur
memandang partai sebagai sesuatu
yang negatif. Anehny^, rakyat pun
pada umumnya memiliki pandang-
an negatif dan ketidaksukaan yang
sama terhadap partai, terlepas dari
apakah mereka penyuka ketiga man-
tan presiden tersebut atau bukan.
Dalam urusan ini, partai di Indo
nesia boleh berlega hati karena bu
kan hanya mereka yang dipandang
negatif dan tak disukai rakyat. Da
lam komik Crayon Shin Chan karya
pengarang terkonyol Jepang, Yoshi-
to Usui (almarhum), ada kisah mon-
Tempo, 9 Oktober.2011
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ster paruh baya Kojiwa mengamuk
di Tokyo, menghancurkan gedung
parlemen. Hiroshi, ayah Shin Chan,
membatin: "Apa cuma aku yang me-
rasa senang melihat itu!?" Semua
tahu bahwa komik superpopuler ini
adalah komik kohyol. Tapi rasa se
nang dihancurkannya gedung par
lemen tampaknya mewakili perasa-
an umum masyarakat Jepang terha-
dap partai.
Untuk kasus Indonesia, kata par
tai tidak selalu sesuai dengan KBBI,
yakni: "seasas, sehaluan, setujuan".
Suatu partai politik bisa saja berisi
tokoh-tokoh yang tidak seasas seha
luan, tapi setujuan. Bisa juga seasas,
sehaluan, tapi tidak setujuan. Ka-
dang-kadang, di suatu daerah partai
yang tidak seasas dan sehaluan tiba-
tiba setujuan dalam mengegolkan ca-
lon tertehtu. Di daerah lain, yang se
asas serta sehaluan berkelahi^arena
tidak setujuan. Partai yang bersete-
ru di daerah A bisa bersetuju di dae
rah Z, yan^ bermesraan di daerah X
bisa sahng menerjang di daerah Y.
Apakah dengan demlkian mak-
na partai d^am KBBI perlu diubah
menjadi: 1. Perkumpulan segolong-
an orang yang kadang seasas kadang
tidak, kadang sehaluan kadang ti
dak, dan kadang setujuan kadang ti
dak yang berhasrat untuk dipilih oleh
sebanyak-banyaknya rakyat saat pe-
fnilu agar dapat ambit bagian dalam
pengelolaan kekuasaan negaral Teh-
tu tidak semudah itu. Kasihan para
pendekar dari partai persilatan yang
umumnya selalu menolak tawaran
kaisar untuk menduduki jabatan di
pemerintahan, seperti Kwee Cheng
{Sin Tiauw Enghiong) atau Thio Boe
Kie (To Liang To). Ba^an Suma Han
(Pendekar Super Sakti) rela diting-
galkan istri hingga rambutnya me-
mutih karena tidak sudi bergabung i
keistana. '
Pengertian "partai" yang kedua,
berkenaan dengan olahraga. Dalam
bulu tangkis, partai ganda dampuran,
misalnya, adalah pemaih ganda y^g
terdiri atas satu perempuan dan satu
lelaki. Pengertian kedua ini tidak di-
gimakan dalam urusan partai poli
tik meski di partai itu, rhisalnya, ada
tokoh ganda: kadang ekstrem kahan
kadang ekstrem tengah, sek^gUs.
Pengertian "partai" yang ketiga,
berkenaan dengan jumlah baremg da-
gangaii. Jika ada iklan berbuhyi "Me-
nerima pesanan sarung, baik partai
besar maupim partai kecil", yang dir
maksudkan adalah Anda dapat mem-
beli sarung, sedikit ataupun banyak.
Ketaksaan {arribiguitas) baiiasa Iiido-
nesia yang sakti terlihat dalam kali-
mat ini: "Kami menerima pesanan
kaus dgin spanduk partai, baik par
tai be^ar maupun partai kecil." Mak-
nanya, pengusaha tersebut meheii-
ma pesanan kaus dan spanduk par
tai, baik dalsim jumlah banyak maii-
pun sedikit. Namun kalimat itu da
pat juga dimaknai bahwa pengusaha
tersebut menerima pesanan kaus dan
spanduk partai, baik dati partai besar
maupun partai gurem.
Dengan begitu, dalam berurusan
dengan kata "partai", kita harus eks-
trahati-hati, apakah kata partai ter
sebut digunakan dalam konteks per-
dagangah, olahraga, atau politik.
Maka, jika ada Spanduk bertulisan
"Dijual cepat! Partai besar maupun
kecil!", sebaiknya diteliti dulu ba-
rang dagangan apa yang dipasangi
spanduk tadi, sehipgga kita tahu <}u-
duk perkaranya dan tidak langsung
datang menyerahkan segepok uang.
Salah-salah, kita bisa ditangkap Ko-
misi Pemberantasan Kofupsi kare
na diduga hendak membeli partai
tertentu sehingga harus buru-buru
mengekspor diri (dan bukan barang)
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bahasa indonesia-pemakaian
EhongHeryatii.guruBahasa
,^nd'onesia kelas X SMAN I Bekasi
mengakui, muridnya sering kali
hnenggunakan bahasa yangtidak baku,
'Saat pelajaran Bahasa Indonesia
ferlangsung. "Biasanya, kesalahan
Jang sering tefjadi adalah saat -
Imereka menggunakan bahasa lisan.
iKarena, bahasa adalah kebiasaan.|ladi, apa yang rpereka ucapkan setiap
.iharinya, biasanya juga tak sengaja
; rnereka bawa di kelas," kata Enong ^
: kepada Repub//ka, Selasa (18/10); .
,6u Enong mencontohkan kejadiari. 
yahg sering terjadi di kelasnya, "Bu ...
bu ... terangin dong," kata Bu Enong .
meniVukan ucapan muridnya. Dengan
. eritengia.menjawab, "Lampunya n
, 'Sudah menyala, apalagi yang mau di-
terangin?" Murid yang keblngungan
lantas sadar dan meralat ucapannya
' dehgan menggunakan kata "dite-
rangkan".
Walaupun murid kerap kali menggu
nakan bahasa yangtidak baku saat
berbicara, namun Enong melihat untuk
penggunaan tertulis murid tidak
terialu terpengaruh. "Hanya rnereka
sering tertukarantara awalan dan
akhiran. Yang paling sering terjadi
adalah penempatah tanda baca,
rnereka cenderungasal," kata guru .
yang mengajar sejak 1981 itu,
Psikolog Rizai Manan tak terialu /
mencemaskan penggunaan bahasa /
f-gaul secara umum. .Namun, la, " .'\ '
• mengkhawatirkan bila penggqnaanhya
.;berlangsung secara intens akan
membuat kemampuan berbahasa -
Indonesia.reiTiaJa secara akademl.s
menjadi kacau balau.
-"Karena,. penggunaan bahasa gaul-.
yang intens bisa menjadi masalah .
• pada.bahasa Indonesianya," papar , •
. Rizal. Solusinya, menurut dia, para. 
. guru harus mengawasi para murid, ,
jmelarang men^unakan bahasa-
bahasa gaul secara bertebihan di .
Republika, 23 Oktober 2011
Ancaman bahasa asing /
Dendi Sugono berpendapatvfencJ- " ,
. mena-fenomena yang terjadi di masa
remaja, sebaiknyajangan dihakimi "
. sebagai sesuatu yang negatif. Bahasa
gaul yang digunakah remaja, menurut-
nyaya sah-sah saja. "Meskipun
banyak yang pakai, namun tak semua
1  remaja,sepe(ti itu.'^ujarnya. bendi •
^^ustru hiencemaskan yang lain. Yaknl,
^banyak sekplah yang leblh fnemilih
'■'"men^uriakah bahasa asing'sebagaf. ■.
pengantar daiam keglatambelajar.
mengajar rnereka. :"lnl yang leblh
berbahaya/katanya.-'
, ;-_Apabila .bahasa a'sing digunakan
:sebagai.pengantar.di pelajaran yang
meniang rnengajarkan bahasa asing,j Jtu tldak apa-apa, Namun, apablla.
'  <^'gunakan pada pelajaran yang"
seharusnya tak menggunakan bahasa
asing sebagai pengantar, itu yang
salah. "Misalnya pelajaran matemati-
ka, kok pengantarnya rrienggunakan
bahasa Inggrls," ujarnya. ,
Risiko penggunaan bahasa asing '
dalam peng^ran, menurutnya leblh
•  berbahaya membuat bahasa Indone
sia hllang, dibandingka'n dengan peng
gunaan bahasa gaul pada remaja,
Namun, ia melanjutkan, bukan.berarti
harus memerangi bahasa asing dan
tidak mempelajarinya.Menurut.Dendi,
ada tiga bahasa yang sebaiknya kita
kuasai. Yaitu, bahasa ibu, bahasa
Indonesia, dan bahasa asing.,,■  la iantas menunjukkan Undang-
yUndang Sistem Pendldikan Nasibnai
No 20/2003 yang mewajibkan peng-
>gunaart Bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar dalam kegiatari
beiajarmengajar. "Kalau bahasa , '
. negara tak dipakai lagi, 100 tahuniagi
misalnya, bahasa Indonesia ke - ■ '
mana?" katanya. ■' "
■ C05/C09 eci: ntna ch
Oleh SusteEyitiia V;
.  ahasa gaul yrtg ^ anyak dip^a remJsa■R menurut pemerhati bahasa Oendi ;
D dasarnya sama dengan bahasa prokemera 197%;
an. Kata-kata bahasa seperti ini.Menurut priakelahiran.Banyuwangi.tnu.9Pa^5tla|atak^^^
^sandi ini:sudahmeiiadikata-;«tayangumurn^^ ,
" --akan menggantinya. '-Merekaakancapiagiyang^barijyn^j
;  PsIKo'iSb&I Manan sepakat: la tak-meiihat^a^;;;^;
5  ' kr,<?akata baru yangdimunculkan dan generasi.ke.ge; , .;tI  nerasi- "Kata tetap mehggunakan bahasa baku.hany^,-..
'  ' pengucdparidikemas^kurang-tepat^-dil^ib-lebibhan,^^^35'atau ditambah sisfpan barur katanya.- y.?!
•' Dan, baidkangah ini tren menffiunakan bah^
inekris dengan penulisan yang disipgkatlonline) btw {by the way). "Kalau diperhatikan^ kat^ jyiILanyalidak ada yang bard, hanya pengucapannya -
ihi rdeyakinka^laMi
kasalah penggunaan bahasa gaut di katangan remaia^ijSetelah lewat masa,remaia, nierek^akar>kerf^ali . ,
mcncfdiinakan bahasa yang baku. Gerierast selanjutnys^me^nakan iihasagaui sesuai dengan.,^




- Sampai Mei 2011 tercatat lebih dari 7.000 jumal ilmiah yang dihimpun.
^ Sekitar 99% jumal berbahasa Indonesia, hanya kurang dari 1% berbahasa Inggris.
-Sebagian besarjumat berasai dari perguruan tinggi, stsanya dari lembagapenelitian.
- Sekitar 4.000 jumal seeara kontinyu diklrim ke POii LIPI.
u-SekitarS^ jurnal bisa diakses.
%eWtar6I
Sillier; Pusat Ookiimentasl dan Infonnasl Ilmiah (PDll) UP1
[JAK^TA] Para akademisi,' nuangkan gagasan dan hasil
peneifti, dan ilmuwan, tetajp penelitiannya. Salah satu in-
mempriori&an penggun^h (^atomya adalah ji^ah jur-
bahasa Indonesia untuk me- lial yang dihimpun LIPI sam
pai Mei 2011, mayoritas ber
bahasa Indonesia. Data dari
Pusat Dokumentasi dan Infor-
; masi Ilmiah LIPI menunjuk-
i kan jumal berbahasa Indone-
i sia mehcapai 45 persen, baha-
: sa Indonesia dan Inggris 49
! persen, berbahasa Inggris saja
3 persen, dan dalam bahasa
lain, seperti Arab, Jepang dan
Prancis, juga 3 persen.
Penggunaan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar da
lam jumal ilmiah menceimui-
kan tingkat intelektualitas se-
seorang, sekaligus diharapk^
4-tnarapu memberikan pesmi
I yang tak ambigu kepada perh-i,
\ baca dan pengguna peneliti-:
an. Meski demikian, para
j cendekiawan di kampus-kaip-
pus terns didorong. untuk me-
; nuliskan karya ilmiah dalam
i bahasa Inggris .untuk kon-;
:  sums! dunia intemasional ■a-
gar Indonesia semakin dike-
hal dan diperhitungkan.
•  • Demikian rangkuman
pendapat yang dihimpun SP-
Rabu (26/10) dan Kamisj
Suara P.embaharuan, 28 Oktober 2011
dari Wakil Kepala Universitac n^iAi^u *#' j
IfolnS aTl)''rf''''r Yogyakarta bidLg
gi Bandung (ITB). Aktoalo- kauStlT Sno
Oumilar Rushwa Pancasila nr:M c- j
tSw Pakultas Tjry:^,1ui'™g^t"'"'^d®leicniK ui, Yuhanto Sulistvo safa# 'TTnit,«L-* oNugroho, W^,Ke.ua lI-
baga Pene^Uan dan Pengab- Subanar, ^"41
dian kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas KatoliJc
Atma Jaya Jak^, Lamtiur.H
Wakil Rektpr
Kepala Bidang Pemasyarakatan Bahasa Badan Pe-
ngembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Mustakim Deputi Bi
dang Kelembagaan Iptek Kementerian Riset dan Tek-
I  noiogi (Kemristek) Benyamin Lakitan, dan Deputi Bi
dang Jaringan Iptek Kemristek, Syamsa Ardisasmita
,: terkait.penngatan Sumpah Pemuda.
^ ^Endang Sukara menyatakan penggunaan bahasa
Indonesia yang berkualitas mencerminkan tingkat in-
;lelektualitas bangsa. Perpaduan antara bahasa Indone-
_ sia d^ asing juga diperlukan agar dunia intemasional
mehhat karya ahak bangsa. Dia mengakui untuk me-
nuJiskM karya ilmiah diberikan kebebasan menggu-
pajcan bahasa Indonesia atau asing. Namun, untuk jur-
nal yang terakreditasi, minimal hams disediakan ab-
: ;^Strak dalMn bahasa asing, sedangkan jumal berskala
n: diwajibkah menggunakan bahasa Ing-
:• : ,gns. "Belum ada kewajiban jika jumal intemasional
.  ada terjemahannyadalam bahasa Indonesia, malahse-
, - k^ang kita mendorong supaya kaiya ilmiah, minimal
absfraknya berbahasa asing, supaya lebih mudah dike--:
;  .iial duhia intemasional," katanya.
v  kaiya tulis dan hasilpenehtian untuk konsumsi nasiorial tetap ditulis dalam
bahasa Indonesia, sedangk^ untuk Jumal intemasic-^
nai menggunakan bahasa Inggris. Meski tetap mem-
.  pnontaskan penggunaan bahasa Indonesia, pihaknya
tems mendorong p^ dosen meriuangkan hasil pener, .
I-^ litian dan karya ilmiah di jumal intemasional.i; I ^ "Ini sebenamya termasuk da\am creating know- '
I ledge yang baik, di samping menghasilkan sumber da- '
-J ya manusia yang bagus," katanya di Bandung. In  Meski ITB menjadi salah satu kampus yang me^. j
• m^ok cukup banyak tulisan ke jumal intemasionalj;
L Akfamaloka mengujig^Dkan jumlahnya masih ku-'
^g. "Sekarariglasar^riya'b^TDO'JumalTnteni^
sion^. Itu masih terlalu sedikit," imbuhnya.
,  V Seriada dengannya, Gumilar menyatakan UI me-
wajibkan karya ilmiah, seperti tesis dan disertasi, itu-
lis dalam bahasa Indonesia. Namun, mahasiswa di-
minta membuat publikasi di jumal intemasional da
lam bahasa asing. Hal itu terkait dengan target UI se-
bagai universitas kelas dunia, sehingga basil peneliti-
ah hahis diusahakan sebanyak mungkin dimuat di jur-
I  nal intefnasiohal.
.  "Rasa cinta bdngsa, satu bahasa, bukan berarti kita
di .dal^ semua hal harus berbahasa Indonesia. Ada
hal-hal tertentu kareha kecintaan kita kepada bangsa
ingin mempromo^ikan dan menunjukkan bahwa kita
barigsa yang besar dan patiit dih^m, tentu haras di- j
.buat dalam bahasa intemasional yang bisa diakses
dan dipah^i banyak orang," katanya. j
Gumilar mengatakan jumlah publikasi intemasio
nal UI pada 2011 berdasarkan data Scopus pada Qkto-
:^r 2011 mencapai 156 artikel, sedangkan tahun sete-
>^lumnya 1^5 artikel. UI juga memiliki 11 penerbitan
bersk^a intemasipnal, salah satunya terakreditasi A'
^ Jxoiwi J i/u/ fuii oj ivianagemenuy^[^:'^Peneliti..UI dari Fakultas Teknik, Yulianto Sulistyo
Nu^oho menyatakan panting bagi peneliti untuk me-
hu|is basil karyanya dalam bahasa Indonesia. Hijuan-
nya, basil penelitianbisa bermahfaat.sebesar-besamya
untuk kepentingan bangsa. Sedangk^ penulisan hasii
; penelitian dalam bahasa asing, bisa meningkatkan na-
mabaik Indonesia di dunia intemasional.
Wakil Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian
- kepada Masyarakat Atma Jaya Jakarta, Lamtiur Tam-
/^pubqlon mengatakan peneliti cenderang meniilih p^-
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m^tan di^umal intemasional k^ena ketCTbata^jumM jumaf^rskala nasibnal yaiig terbit sec^ ter-
atur. "Jarang jiimal nasionjd Jdta yang terakredi^i A.
Selai^ itu, kelemahm jumal kite a^ali tidak tehaii
l^a; terbit setentar, l^umati,'' kat^ya^^ .\yakil Rbktor UQM Reteo Suharniinii^gyih me- "
nyatakan ddai^
W dosen dwajibl^ menggimal^ baha^^
b^;,§mdimg.Tj^^^
tetep ditMain& di!«vajibiqan mra
nakM>ah^a Indonesia bakuJ^'UGM siiid^ member-







psp matenliati^ dan Aa- i
fat pegara," brangnya. ' ^ f
Wajib , i
Sementark itu, Kepala Bidang Bemasyarakatan
Bahasa Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Mustakim
mengatakan hasil penelitian pada prinsipnya wajib di-1
tulis dalam bahasa Indonesia, namun terdapat dua pe- |
ngecualian. Perwmn, ditujukan untuk maksud khusus,
yaitu untuk penerbitan di publikasi intemasioriaU dan
kedua, basil penelitian dari jurusan non-bahasa Indo
nesia, seperti bahasa asing atau bahasa daerah.. ^
Menunit Mustakim, dalam penulisan hasil peneliti
an sedapat mung^ kosakata atau istilah akademis da-
lam bahasa asing hams dicarikan padanannya dalam
bahasa Indonesia. Jika penuUs tidak menemukan pada-
nan dalam bahasa Indonesia, bisa tetap digunakan, tapi
hams dicetak minng. "Kosakata dalam bahasa Indone
sia cukup memadai bagi penulisan karya ilmiah. Badan
Bahasa sudah menerbitkan glosarium hampir di semua.
bidang ilmu.sehingga tidak ada dasan tidak.memak^
padahan bahasa Indonesia untuk istilah ak^demis
asing,"katanya. n -v.' ' 
;  :Sedangfcan, Benyamin Lakitan menyatak^ Udak
ada kewajiban penulisan k^a atau ilmi^.ber-:
bahasa Indonesia, Pertimbang^ya; jika jumal ilmiah
. hanya berbahasa Indonesia, penyebaran ilmu pengeto-
huan dan teknologi,hanya terbatas di Indonesia saja.
Padahal, ada harapan jum^ hasil penelitian juga bisa
dibaca di luar negeri. "Semakin bariyak orang yang
membaca tulisan ilmiah, kaiy'a tersbbut pun bagus dan
I  .secara ^ ademik berdamp^ luas, katanya.
P' - Benyamin menyatakan ilmu\pan dialam negeri
yang banyak raempublikasikan jurhal terbahasa Indo-,
. hesiahams mengantongi akreditasi. la jugayakin por-
si jumal ilmiah berbahasa Indonesia lebih banyak di-banding bahasa asing, seperti bahasa Inggris. , ; ^ ,
'• Sedangkan, Syamsa Ardisasmita terharap peneliti
memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia yang
baik' dan benar sebagai bahasa pengantar dan bahasa,
^  ilmiah. Dia menilai penulisan dan pengguna^
1  Indonesia masih belum sepenuhnya baik, sehingga di-^|
;  perlukan perbaikan kurikulum dan kompetensi pwa^
pengajar. [153/152/C-5/R-15]
Suara '^ewbaharuan, 28 Oktober 2011
40
BAHASA INDOHESIA-PEMAKAIAH
Oleh Susie Evidfa Y
degan, di meja guru"#de^fe^
,  ituterekam di behal^Rainy.^^^f
itu; ia duduk di kelas
Jakarta, pada tahun 1980^^aatt
guru Bahasa Indonesia per^
ingatkan temannya yang
berbicara dengan sebutari^^ jfeda
semua orang, teVmasukguru. "Saya,
1  saya, pakal saya," tegas Bu Maryam,
.  gurutersebut, kepada temannya.
!" KIni, Rainy memperklrakan, Bu
j Maryam mungkin akan kehilangan
1  suaranya untuk mengoreksl semua
anak. "Sekarang, drang seperti dia
mungkin dianggap kaku dan salah,"
ujar Rainy llrlh, "Anak-anak sekarang
ber-'aku-aku' berbicara dengan guru
dan orang-orang yang lebih dewasa."
- Cindy Maurelya (15 tahun) tak
mellhat ada yang salah tempat. la
mengaku, menggunakan sebutan 'aku'
untuk slapa pun, termasuk ayah bun-
L[-jJanya dan orang-orang dewasa lain.
SIswl sebuah sekolah Internaslonal
swasta di Kemang, Jakarta, Inl maiah
tak pernah menggunakan sebutan n
'saya' dalam percakapan.
Kata 'saya', baglriya, terlalu formal
untuk digunakan dalam pergaulan
sehari-harl. "Mungkin kalau buatsurat
resmi, undangan gitu kali ya," katanya,
"Tapi, kalau buat ngomong, nggak
banget, deh."
Sejak 2004
Generasi kelahiran 1970 ke bawah
menandai adanya perubahan
itu. Enong Heryati, guru Bahasa Indo
nesia SMAN I Bekasi bahkan mencer-
mati pergeseran sebutan itu sudah
terjadi sejak 2004. Sebelum itu, murid
Republika, 23 Oktober 2011
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menyebut diri dengan sebutan 'saya'
slat berbicara dengan guru maupun
orang yang lebih tua. "Sekarang
semuanya menggunakan sebutan
'akii'. Tidak ada murid yang menyebut
dirinya'saya'," katanya.
Walau sering berulang, namun Enong
tak hentl-henti mengingatkan muridnya.
la berpendapat, harusnya mereka
menggunakan sebutan "saya" saat
berbicara kepada brangyang lebih tua.
Sebab, "saya" berasal dari kata
"hamba sahaya" yang bertujuan untuk
merendahkan diri, menghormati lawan
bicara. MeskI dibefi penjelasan, murid
nya maslh sering kali menggunakan
sebutan "aku".
Enggan menghormati lawan bicara?
Tidak juga. Anindia Putri (17), merigaku
merasa canggung bila berbicara dan me-
nunjuk dirinya dengan kata saya. "Aneh
aja rasanya," tutumya. la menganggap
'saya * adalah kata yang sangat sopan,
hanya digunakan pada orang yang
pantas dihormati atau belum kenal.
"Kayak orang yang ketemuHi jalan, kita
mau tanya sesuatu, kita nggak kenal,
< ; f
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nah, itu baru pakai kata 'saya'," ujar
gadis yang besar di Bogor Ini.
Ketika berbicara dengan orang yang
sudah akrab, d^n sudah beberapa kali
mengobrol dengannya, la lebih memillh
kata'aku'. Blla lawan bicara teman
sebaya, yang sudah sangat dekat de
ngannya, lain lag!: 'gue' dan 'lu'.
Mau yang nyaman
Namun, banyak orang tua kini tek
teriaiu mempermasalahkan masai
bahasa maupun perubahan kepan
Destiana Pumama (43) salah satu
antaranya. Teitawa teman-temao d*r
sakltar rumah, sejak keel! Reza (15) dan
Salma (13) menyebut dirl sebdgal 'aku'
Kebiasaan Itu berubah ketika hiereka"
masuk SMP. "Guru-guru tidak me-
noleransl sebutan 'aku'," kata Destl.
Perubahan ini, duga psikolog Rlzal
Manan, teijadl lantaran remaja menlru
pada tokoh-tokoh sinetron. Kata yang
dulu dianggap tidak pantas kini diarig-
gap biasa-biasa saja. "Malah pdnyebut
an 'aku' membuat anak merasa lebih
informal dan nyaman. Remaja kan
senangnya mencari yang nyaman-
nyaman," paparnya.
Upaya memahami karakter remaja ju-
ga disuarakan Dr Dendi Sugono, peng-
amat Bahasa Indonesia. Meski tetap
melihat 'saya' bersifat lebih sopan, ia
tetap menoleransi pilihan kata 'aku'
daiam bahasa lisan. "Paling tidak, aku,
diucapkan dengan nada yang lembut
sehingga terlihat sopan," kata.mantan
Kepala Pusat Bahasa ini, "Tak seperti
|ta 'gUe' yang diariggap Janta'ng."
;ata "saya-, mehurut Dendi, tak
lisa hilang dari peredaran. Sebab,
tetap dibutuhkan untuk bahasa formal
dan bahasa tuiis. "balam penulisan
ilmiah, harus memafeal kata 'saya',"
katanya.
Sebagai penjaga gawang bahasa di
sekolah, Enong melihat pergeseran ini
harus dibenahi. Tugas pembenahan
itu, menurut dia, tak hanya tanggung
Jawab guru Bahasa Indonesia.
. "Liiigkunganlah yang mempUiiyai
peran paling besar," katanya, "Bisa
dirnulai dari lingkungan rumah."
n c05/c09 ed: nina ch





I  Aj^AK ben^ dia sangat men^-
!  I Sai bidang ilmu yang digelutinya.
'  Sebagai pakar, Georgina Heydon,
Ph.D. (41) memberikan pencer^an kepada
para peserta pelatihan linguistik forensik
pada Pla-KIM^•(Kol:rfe^ensi InternJisioiial
' Masyarakat Linguistik Indonesia) c[i
Kampus Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) Jin. Seti^udhi, iCota Bandung, 7-9
Oktober20ii.
Georgina berbicara panjang lebar soal
peran linguistik dalam pengungkapan keja-
hatan, misaln3ra lewat gaya bicara dan
pipsodi (tataran bunyi, misalnya tekanan,
i  artikulasi, aksen, brekuensi suara).
Diajiiga mengajarkan bagaimana melaku-
kan wawancara Uhtuk mengnngkap fakta
hdkunii Selain itu, peseta diajakp^engank-
lisis surat yang ada kaitabnya dehgw
masalah hukum di Indonesia.
Georgina juga mengajak peserta meng-
analisis suara perampok yang terekam
dalam suatu k^us. Demikian pula suara
dan gestur saksi dalam pengadilan kasus
besar di Amerika Serikat. L^usan Monash
University, Melbourne Australia ini kini
mengajar di RMIT Univerisify sekaligus
ketua program administrasi hukum pidana.
RMFT addah singkatandan Royal
Melboumelnstitute of Tedmology. Namun,
kiiii.RMIT stidah menjadi nama universitas,
dan jarang ditulis lagi kepanjangaimya.
. Dengan keahliannya itu, Georgina sering
uiminta bantuani pieb polisi dalam proses
penga^an di Austr^s^. Dia juga sering
memberikm pelatihan linguistik forensik
untuk poliri dan pengacara di berbagai
negara: "Saya baru pertama kali ke ^
Indoneisia; Saya senaiig dengan suasana di
sini,''ujamya. (Imam J.P./''PR'')»** .
Pikipan Hakyat, 15 Oktober 2011
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ADA 1950 teijadi pblen^ keqil antoa
Prof. Dr. Fokker Han S. Takdir A^^-
-  bana mengenai bahasa Indon^ia.c^
bahasa daerah. itu dmulai denganpiciafb
Prof. Dr. Fokkei: pada ^ringatan 10 tahiin
berdi^j^ Fakultet Sastera dan Fllsa&t Peigu-
Tltiggi l^pu^ Ihdon^ia di Jakarta.
I^datoi ^ fTbk^i^
niesia dan'bab^ ^er^. Yang pertama-tsimadipersb^^i S. seberiamya' mengapa'
members^ itu,.
padah^. B^^da siai^ mengaldn k^iilatan
iiidbnei^ ldra-1^ ^ukin sebduni-
nya. Kemiidian topik dipilih oleb Prbf.
Fokke^juga menjai^ sc^ ^arena y^g
sehaTusi^ dik^ukateui oiang Indbne^a-
tetapi, ypng hphdiaik saya bicaia^ di
sini bdalah^ pendapat Prof. Fpl^br yaog me-
minkankebudayawlama.
Setelab lewat setengah abad lebih,:ap£^c^
perbedaan anbira bahasa Indonesia d^'ba-
hasa-bahasa daira;^ ^pertiyang dikeniukakgn
oleh S. Takdir Ali^ahbana itu mas^ bprlaku?.
Yang nyata bahj^-bahi^ daei^ sekarahg
sangatterd^ak'bl^ bahasa ling-
kuiigah baha^ daerah yang menunit Takdir
ada di p^esaan^ mem^ ca-
tensif akibait km populern}^ alat-alat elektro-
niksep^televisi, radib, danlain-Iaia Dikota-
kota, bukah'.hanyayang besaf, melaiidcan juga
se-
oj^ ^itarah), sedangkafi bah^ daerah adalah;
b^bi^perpsaah. Pieoad^ '
Takdir Ahgahbanay^menyatalihn^b^^ n
inerupakan bahasa pildi^ maupim bahasa
peiairaah. Bahasa Indonesia bukan han^ dij^-:
hakm.mitiik menyampadk^ pikiran, t^jpi jii-
hya. Deinikian juga bahi^-hahasa. daei^. '
Yang membedakan kedu£uiya adalah lingku-
nganhya. Bahasa Indonesia tumbph di Ung-
-r L A - - _ • u
j da}^in, rhbdem/; b^asa daerah ^jtiihib^' di|^ '
n^an baha^ daprsdmya.
babkan b^yak pih^ kHdwathr kalau-l^uV
dalam waktu dekat bahasa daerah tidak akan
tahun ter^ir ini piih b^yakbahi^' daer^
B^asa-bah^a dae^jiii^bai|k^ ^pper^
ti b^asa Ja^^^da/^B
bahwa sul^ bangsa.^mildc bah^-bahasa
.^sa ibunyaitu. ,
•'Spmbhtara iti kita^erbatikankafj^- •
Pikiran i^kyat, 1 Oktober 2011
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kaiya tulis dalam bahasa-bahasd daerah, Idta
akan nielihat kenyataan bahwa hanya bdjetkpababasa daerah yang mempun}^ k^iatan
penerbitan buku, yaitu bah^ Jawa, Sunda,
Bali, dan j^pung. Bahasa Minarigkabau, ba-
hasa Banjar, d^ bebera^a lagi meiripunyai
ke^atah penulisan yang mehumpang dalam
majal^ atau surat kab^ bahasa Indonesia
ya^ tkbit di daerahnya. Kalau kita teliti i^ya
tulisw-tulisan dalanr bahasa-bahasa daprah jbi,
kebanyak^ masih menceiininkan lingkungan
hidup perdesaan atau lingkungan kebudayaan
ronianyahg meluldskan kehidilpan kota atati
lingkun^ kebudayaan modem, tetapi jum-
lahnya tidak ban)rak. Contoh )'ang menarik
lalah peugaiang dalam bahasa iSundayangptt)-
duktif.dan amat popii;ler, yaitu Ahmad Bakii
(1917-1998). Kaiya-kaiyan^ kebahyakan
kehidupah. perdesai^ pada masa
y^ berlatm bdakan^ci kelddi^^^SS
M, tet^i dia tampaknj^ lelifli hidup felau
bercerita tentang masa ^belum perang. Me-.
n iii^ngkaiya-kaiyapengaimigyang lebihmuda
kebai^'iycw melul^kan kehidupan mafei Irini
seperti kaiya Aam Amilia, Tat^g Smhareoho,
atau Holisoh M.E.,. tetapi bahasa Sundanya
banyak teipenganih oleh bahasa Indonesia;.Kalau Idta perhatikaii kecuali ka^ sastra
tujisan dalam bahasa dherah sq)erri yang dimii-
at dalam majalah-majalahnya (tidak hanya
dalam bahasa Sunda), karangan-karanganyang:,
lain lebih b wyak 31'ang menc»rminkan k^ihidu-
pan kebudayaan lama seperti soal pnrhbdn,
cerita atau bahasan timtang wayang, uraian ten
tang kebatman atautokoh-tokohnya, tpntgng
agama, dan lainny^Akan tetapi jarang sekali-
- kakupiih ada — uraian yang bersi&t ilmkh.
Bahkan, haihpir tak ada buloi ilniiah tpntang
Indbh^iia—padahal ban}'ak ah^ petani ymg
menjadi saqana pertaniaiL Bahasa^ daerah
seakap-akan tidak mainpu digupakah untuk^
menulislan kaiya ilmiah . •
Tid^ a^ fca^ taah dalam bahasa ,(^bukan karena bahasa daerah tak mampu digu-
nakan uhtuk mehuliskah k^a ilmiah, me-
lainkan karena sampai sekahang tid^ a^ ahli
yang mau nienulis Iraiya ilinniab tentang bidang
flmunya dalam bahasa daerah. Sampai 1940-an
Indonesia Irarena tidak ada saqana yang mp]^-
kukapnya. Bahkan; kuliah dipeiguruan tinggipun pada waktu itu sebagian terpaksa diaani-
-paikan, dalam bahasa Beland^ Akan tetapi,
setdah a^ saij^ kedoktei^ y^g bPrhasil
menul^ disertasi dalam bahasg Indonesia de-
pgah bak, pmulisan kaiya ilmiah dalam bahasaIndonesia bukan la^ masalahu Yang menjadi
y^ nikh nieiit^ bbku tentang bidang ihnu-
nya. Padahal, kalau banyaksa^ana kita mpmilig
tentang bidang ilmunya, bukan saja akan mem-
peirkaya khazanah keHmuan Idte, mdaipkan ju-
ga mismperkaya dan menipertinggi kedudukan
bahasa nasiopal kita.***
sasprtavan. .
Pikiran Rakyat, 1 Oktober 2011
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.. liatu ketika, Siti Fitri^
::3gni (36 t^uri) mdihat
anakhya; Bagai
cU^^^lain,
ada kata y^ng la
uxr ^' > Paham sepenulinya
Kata-k^ta yang :dipakai remaja
^g^^eh/' ka^ya.
lain-l^iii. la tanyakan:artinya; pua •
ariaknya tak b^hyak meinberikanjawabaii. "Ah, Mama nggak gaui
oangetsih, gitu ajd nggak ngerti,"






^nak-aflak sekarqn^ . giap,:
jneiital plus sering mengemyitkan^
dahi," katanya. <
v ^^ta-kata aneh yang seriiig si^ '
'^gsu S
nya, m arit^anya sptpif, lebap, jq^
g«s. Dia bdaiig, br^g ituiofoy deh;^
Bu; Si abang mah ieibaj/. "Ketika
mengucapkah kata-kata itu didu-
kung dengah ekspresi yahg dilebih^ .
, lebihkan. Belum lagi, kalau ada
maunya salalu diakhiri kata-kata
pZease ya'Bu, geiooo^bbh,"
pesti meni^ kelakuan putrinya; :
n  Ki^n^n terbatas
^eniaja, menuiut jisikolog Rizal
Manan, ri embutuhkan pengakuah
-  alwp keBera^afanira^;Salah satu
^  .®^^®?^y^»-^®ha.punyai bahasa yang





bahwa mereka adalah komuniias
baliknya, Deialajk y^ti0 tidak meng-
gunakan.bahasai yaiig sedaiig treily
j  dianggap tidak gaul.
Bahasa gaul tidak akan pernah
suriit karena selalu dimiliki setiap
generagi, Perhatikan saja generasi
1  1980-an, setiap bicara diakhii*i
dengan kata ni ycee..., gambren^,
jutek. Tahun 90-an terkenal kata
jayus, ajib,ya... sutralah. Demikian
juga dehgan generasi kini. Lebih
banyak lagi bahasa-bahasa gaul
yang beredar di kalangan remaja.
Bahasa yang digunakan remaja
itu, menurut pengamat bahasa, Dr
Dendi Sugono, adalah bahasa yang
'  lebih santai, digunakan dalam
j^komuhikasi informalnya. Selain
:  (UguhakanimtukkoinunikasiSMS,
juga sering digunakan dalain jeja-
ring sosial di inte;met.
Bahasa yang tidak fo^al ini,
menurut Dendi, tersebar dari apa
saja yang dilihat oleh para remaja
ini setiap haiinya. "Dari tontonari
TV seperti sinetron misalnya,"
katanya. Acara di televisi, selain
berita, menurutnya, memberikan
danipak pada persebaran bahasa
gaiil ini, baik disadari atau tidak;
Remaja akan dengan mudah meni-
rukan apa yang bahi saja dilihat-
nya dari televisi dan diahggapnya
keren untuk dicbntph.
Kondisiini tentu berbeda dengan
remaja masa lampau. Dalam berba-
hasa, remaja zaman dulu hanya ada
dua bahasa yang dikenalnya saat
zaman Doktbr lulusan UI ini masih




Bahasa gaul lebih banyak dig^-
vnpkaii oleh remaja sekarahg; Baha-
f^done^a yang sesuai kaidah,
katd Dendi; hanya digu- j
hakdh saat^^at terteritu; yan
; butuhkanpenilaian. li^aliiya, saat
^ pembuatan karya ilmiah, lomba.
. olimpiade pahasa, dan hal serupa.
Bafiyakriya remaj a yang memilih
menggtmakan bahasa gaul, meriu-
^t'mdntan kepala' Piisat Bahasa'
Dbpairtem.^ Pendidikan Nasiohal
rhu, btikti reniaja semakih maTas.
I ^Remajalebihsiikarhenggunakan|bahasa gaul,.merupakaft-hukti ke-
^ ialasgn berpikir dailaih menggu-
akam kaidah-kaidahi berbahasa
idonesia yang benar." Dala|emilih kata-kate yang akan digu-
kkannya, mereka lebih senaiig
>nitu teman, meniru artis di tele
visi, atau bahk^ menciptakan ka-
tal^ata ^ehdiri.
^endi tak melihat bahasa gaul
digimakan remaja zaman
irang sebagai perilaku yang
salss^. "Naniun, penggunaannya
iknya memerhatikaih situasi
dan Rondisi yang sesuai. "
Dendi Sugono berpendapat, fe-
noiiiemayang terjadi di masa remaja
ini sebaiknya tak sierta-merta di-
hakiim sebagai sesiiatu yang nega-
tif. .B®asa gaul yang digupakan
remaji^ menurutnya yang saii-sah
saja. "Meskipim.bany^yaiigpakai,
namun|;ak semua remaja seperti
itu," ujj^ya. n , -
Ikut-ikutan anak
Agnes merasa binguhg saat putri
stdungnya, Sonia, curhat kepada-
nya. "Mah, aku bete sama temeri'
akii," kata gadis beUanya itu. Agnes.
Sri Rejeki tak mampu inenahgkap
49
ihaksud sang ahak yang mengg^-1
n nakan isfilah bete. Bihguiig d^ng^ 1
knta-kata si sulimgi ibti tiga anak
.; ter^ebu^. lantas bertanva niak;s,ud
*^kata Itu: Terbiasa mendebgaf Isti-
lah aiieh; la kini justru sering il^t-
ikiitan mi^nggun^annya. ^ ;
.  -la juga senjgajabelajar dengari
nienjelajahi diunia maya. "SelcMnng
mi orahg- tua yang harus aktif
mengikuti perkembangan ^ak^^;^^
da," kata Agnes, "I^lali orabg tua
gaptek (gagap telmoiogiydan.^pi^^
bisa meng-iktiti perkembaiigan
zanian, takutnya anak ^ aldh jadl.
tMak teipantau.''/ : • / i V.
I Aeries nqiengakTi tak; kebetatan
saat putrinya menggunakanbahasa
g£uil: Bahasa btik^niasalabserius
selama anaknya tetap dalam per-
gaulan yan^ benar.' la merasa
. senang anak gadisnya berbicara
dengan bahasa gaul kepadanya.
"liiUah fungsinya bisa berkomu-
hikasi dengan baikkepada piitra-
> piitad kita," ujariiya: '
Semangat belajaf juga disuaira-
kan Siti Fitjriyam'y^g ingin bisa
mengerti dunia anak-anak yang
disayanginya. Wanita. asal Jawa ini
memilih cara mendampingi anak"
anaknya menontbn sinetron dan
ikut mengbm^tari apa yaiig ada di
televisi. Bahkan, Siti pun rela
mengikuti kursus bahasa Inggris I
Bahasa prokem
iRbjiiam bahasa
yangi^lm d^ Jakarta padia
iSTQraA Gir|hyaff kata-kata Indonesia
btau:^atadlalekp^^^^ dua
bentuk-pk di
^^enjadl "bap"; fe disislpi -ok-
ihenjadl bokap.
bet^al dan bahasa khUsusyapgdigu-..
hakah dieh pard naripldai^^^^v^^ ^-
bahasa putri-putrinya
^Meski tetap mengpntrol bahasa
anaknya, Desti mengaku tak mau
bersikap berlebihan- la ingat, ksila
remaja pun ia siika menggunakan
bahasa khas remaja. Ibhtu sajabila
diudapkan kini sama saja.dehgan
pengumuman bahwa dirinya ger
nerasi'yang siidah kedaluwars^ m
^ n cd5/c09 ed;
BaK^ai^ul '
; Aagafn bahasa indbnesia nonstandar
]^ng lazim digunakan' di Jakarta pada
IgSO^an hingga saat in^
serh.ula djperkenalkan oleh generasi rngda
yang-mehgambiihya darj jjteiompdk waria
dan masyarakat terpihgglr lain. Bahasa: in!
terusterkembang. MIsalnya, gensbuntUk v
gehit, kemendnguhtuk ke nriaha,
iintuk kata beijabihan, sut/a/ah untMk I ■!%
sudahiah. Pada 2005^ari bahasa gau ; - 'i
belkembang lag! miaalhya; secara
kata kareha. ; : /
Bahasa alay ;
Bahasa'anak iayarigan'.banyak dlgu-
nakahpleh an^Ahak reniajb us
SMA Bahasa inj lahlr berh'pbMngari d A .
ngan perkembahgap Shis. Tujuan pehggu-. .
,naahriya, rhahyjhgkatpes^^
dl teiepoh Saluler;. Ppnggui^^
ganti dangahtRiriiff lain atatb^
ga saat djbacAnieh^aSiikah bunyi seru^ .
pa dengan kata yang dimdksuag, aif^ubh (akuj^bhmz atau fio^ (riirnah),
^t4 (tempatj, tavy, iawh, hv (tahu). Penggu-
nSanhya sernakin-berkembangd^^^
kb^uhlkasi di inedla jejadng sosiaP ^
se^rti fecabddk dan Witter, ■ yrfkipedia * r









hasa liidonesia. "Ada sekitar
20 pnxiiflc, termasuk iPad
kata Direktur Jraderal Stan-
dardi^si dan Perliiidungan
Kementerian Per-
dagaE^an, Nus NuzuHa, ke-
maiin.
Keputusan itu memenuni
pehnintaan basil rapat pe-
nyempumaan Peratnran
Peidagangan No. 19
Tap^ 2009. Dalam aturan
itiK;diwajibkan penyertaan
nuuiual dan kaitu jaminan
atau gaiansi pumaju^ dalam
babasa. Indonesia untuk pro
duk telematika dan dektro-
nik
Saat ini baru 45 jenis pro-
diik telematika dan elektro-
nika yang wajib mengguna
kan manual berbahasa bido-
nesia. Rapat pdnbahasan re-




matika, serta Yayasap Lem-
baga Konsumen Indonesia.
Nuzulia tidak menyebut-
kari secaum t^erinci produk
apa saja yaiig 'masuk ddam
revisi aturan. la hanya me-
ngatakan beberapa poalatan






akhir tahun ini."Setelah <hte-
tapkan, biasanya kami ml^T^
"lierikan tenggang waktU kW
^ pada pelalm usaha untuk^^




ha Elektromk, All Soebrotb
Oentaryo, mehgatakan setiap
pengusaha akan sddumengT
acu pada.aturan yang ada.
Undan^undang < hanya
mengatur secara umum soal
panduan barbahasa Iridone-
aa uhtuk barang elektronik.
Sedangkah aturan di bau^-
i^a harusnya yang mdid^-
nisikan barang elektibnik
^pa saja yang wajib m^^-




Jika memarig beleid itu





tanpa petunjiik bahasa Indo
nesia, apakah barang dektro-
nik tersebut bisa berbalmya
atau tidak. "Bilk tidak mem-
bahayakah, pemoantah tidak
perlu terbum-buru mewajib-
kan panduan bdbahasa In
donesia pada satu prod.uk
elektronik tertentu."
Kasus iPad sempat menja-
,di pdhatian publik beberapa
: wa^ialu karenia penjualan- •
nya tidak disertai manual
b^bahasa Indonesia^ Sela^ ' ^
lalu, dua terdakv«a kasus itil-
DianYudha N^ara daii Ran
dy Lester Samusamu, meno-
lak semua replik jaksa pe-
nun;^tumum. :v
paiima' adang di'Pengadti-
aii N^di Jakarta Pusat saat
itu, .tim" pengacara. terdaky^
membachkan pdnbela^ b^ 1
Diai|fe^kn-Randy. Salkh sAtu-=-
pya;;j^:ena iPad tidak term^- ^
;ijik"ffilam 45 produk yaiig*
"wajib menyertakan buku p^r
dliah berbahdsa Indonesia's^
perti yang diatur dalam Per-
aturan Menteri Perdagangan
Nomor 19 Tahun 2009.
Didi ditangkap polisi saat
melakukan COD (cos/i on dc-
Uoery) di Qty Walk, Tanah
Abang, Jakarta Pu^t, atas
penjiialan dua buah iPad 3G,
Wi-Fi, 64 GB yang dibdi di
Singapura. Adapun Randy
ditangkap ka^p^a inenawar-
kan enaih unit iPad 3G, Wi-
Fi, 16 GB. Sebdiminya,
ka menay^krkan bars^g IM
wat situs-Ka^us.
• Randy dan Dian dijerat def
ngan Pasal 62 ayat l juncto
.Pasal 8 ayat 1 tiuruf j Un-
darig-Undang Nomor 8 Ta-
inin 1999 tehtang' Perlin-
dungan! Konsumdi, "karena
produk itu ti^ik dilengkapi
bukii manual. feeAahasa In
donesia. Mdeka. jug^ Ajorat
: dengan" Pasal 52 junctoTksd;
32 ayat- 1 -Undang-Undaiig
Nomor 36 Tahun 1999 ten-
t^g Tdekomui#^ karena
'■ iPad belum. hiasuk 'kategc^
' slat elektronik komvuWia;
di Indonesia, •ekautub w^
SVrV ■ - ■ ■ ■ - " ■
Tempo, 7 Oktober 2011
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SEMARANG (KR) - Pemprov
Jatehg dan Kementerian Pendidikan j
Nasional (Kemdiknas), sepakat iintuk
mengembangkan penggimaan bahasa
Indonesia di Jateng. Kesepakatan
yang dituangkan dalam nota kesepa-
haman. Penandatanganan dilalniTf^n
langsung oleh Gubemur Jateng H
Bibit Waluyo dan Selq'en Kemdiknas
Airiun Nairn disaksikan Wakil Gu- !
bemnr Jateng Hj Rustriningsih dan
sejumlah pejabat lainnya di kantor
Gubemuran, kemarin.
Bibit Waluyo mengakui dalam men-
jalankan tugas selaku Gubernur jus- ^
tru sering menggunakan bahasa Jawa
ketimbang bahasa Indonesia. Ini di- ,
lakukan Gubemur karena masyara-
kat Jateng khususnya di pelosok-
pelosok lebih paham dengan bahasa
Jawa. "Saya harus menggunakan ba
hasa Jawa agar bisa diterima oleh se-
mua lapisan masyarakat, sehingga pe- '
san-pesan yang saya sampaikan bisa
dipahami," tutur Gubemur.
Namun deng^ adanya keija sama
pengembangan bahasa Indonesia di
Jateng, Gubemur sepakat xmtuk
mengembalikan kejayaan bahasa
Indonesia, dan akan mencoba untuk
mengembangkannya dari Jateng.
Gubemur berharap bahasa Indonesia
harus bisa berkembang di tengah ma
syarakat dan mepjadi bahasa utama,
karena bahasa menjadi tuntutan un
tuk mengembangkan ilmu dan tek-
nologi.
Se^jen Kemendiknas Ainun Nairn
mengakui sekarang ini ada kecen-
deningan dari masyarakat lebih suka
menggunakan bahasa asing dalam
berbagai kesempatan. Meski hal itu
■^^lum mergadi kekhawatiran peme-
rintah, namun pemerintali tetap
harus mendorong untuk penggunaan'
bahasa .Indonesia dalam setiap
kesempatan.
"Untuk itu kami menilai keija
sama antara pemerintah di daerah
dengan kementerian pendidikan na
sional dibidang pengembangan ba
hasa Indonesia sangat penting, kare
na bahasa. juga merupakan salah
satu unsur terpenting dalam kehi-
dupan masyarakat," tegas Ainun i
Nairn. (Bdi)K5
Kedaulatan Rekyat, 12 Oktober 2011
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^arjaha Baiiasa IndSnesia J
iJanganHanya J{idiGum
BANDUNG, CPR).-
Peluang keija iintiik lulus^
jiimsan bahasa Indone^ tidak
hanya terpatok menjadi guru.
Dengan teruis mengembiaugkan
kreativitas dalam berbahasaj
peluang keija di b(^bagai sek-
tor pun akan terbuka.
Demikian terungkap daflam
"Talkshow Bahasa, Sastra, ^an
Media" dalam rangka mepi-
perihgati Bulan Bah^a yang
^elenggmakan ol^ Fal^tas
Kegunm Ilmu dan P^didik^;
(FOP) Universi^ Islain Nu-
I santma _(Uninus); ' Kamis
]- (27/10). Hadir i^bagai nara-
} sumbet pada keaempatan n
I v^embahtu Dekan in.FKIP Uhi-
niis Agus Mul3^to,;peiiga^j dan.asesor Dikii^ untuk t'en-











prosrayang diikutL ' f ^ ;
Meniirut Usnuui, l^kr^M^
tas adalah usaha atau p|ps^
uhhik mendptakan nilai m^-
lui peman&atansejumlah sum-
ber ^ daya untufc "mengek- ,
q)loit^i" suatu k^empat^;
Dia pun menapd^ahj^; ber-
kreativitas puat ineimliki arti
berkbmpet^ dalam kehidupap
s^tim ddigah bidang ilmu
yang didalammya. KarPna n
kreativit^ memilild. dimensi
ekonbmi, sdsial, dan kultur.
"Untuk itu, dal^ hal kre
ativitas, mahasiswa dihaiapkan
mampu itnengikuti arah ilniu
pe|^et^uiandan teloiologi ser-
ta j^lu^-pdu^ yang terda-
: pat di pasar.dipadul^ dengan
disiplip ilinu yang didalaminya
Selain itu, s^lalu melibatkan
dhi dalam pix>ses inqvasi, adap-
tasi, dan pemelqjaran yang
terus-menPrus. Untuk inemulai
berkreativitas, beipikirlali yang
.  s^erhmia didu," kafanya.
iSementata itu, Wartawan
H^ JPikirdn Rbkyat Eriyahti
: Nurmda Dewi mdiuturkaP, Tn-
lusan darijuiusan bahasa In
donesia'ha^ meinbuka pikir-
: an. Jaiigsin hwya ingin inenjq-
idi giiru. Masih bany^ hal yang
bisa ditekuni, sakih satunya
ad^ah dunia jurnalistik. ' Dia
mengafakan, nda;^^^
"^at lulus^ nitasiik
d^ajm duma jurnsilistik atau
ber^, dan kmdah
; ^/'^lebilmn liilusan b^asa
saat masuk dunia junialist^




kb^Smta di inagnakat mqnjadi
lebib kaya. Bahayanya, liilu^
babash dapat teijebi^ pada
pentdisan berita yang lourang
^i^q^ibatikah k^^ berita.
taPtan^ p^u-
aP]^^ QiPng bahasa madik
dpi^p ihedia," ujamya. (A-
177)
Pikiran B&kyat, 28 Oktober 2011
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Bahasa Cerminan Jati Diri Bangsa
BAHASA merupakan cerminan jati diri bangsa penutumya,
seddngkan sasto mefhbekali setiap generasi agar.mampu meiie-
mukan nilai-hilai keaiifan. . . ; ,
Kami berharap agar kecintaan pelajar dan generasi muda
Indonesia pada bahasa dan sastradapatmenguatkan jati diri kita
sebagai bangsa sekaligus memotivasi generasi muda mehing-
katkan kebanggaan," kata Sekretaris Badah BengeriiBangah dan
am
seusm pemutaran film Bwlfln, Bintdng dan Mentari, ddam rang
kaiari ke^atan Bulan Bahasa dan Sastra 20U di BlitzmOgapIex,
Grand Indonesia, Jak^a, kemarin. , , "
Acara itu dihadiri ahggota Komisi X DPR Popong Oj^e Djxm^
junaii dan Guru Besar lihguistik llhiverajteSvPadjadj^^^
Sob^a JPopong mengata^ fiUin itu ppatif d^^ m^ptivasi
pelajar dan generasi muda mendntai bahasanya.'(Bay/H-1) '
Media Indonesia, 28 Oktober 2011
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01 e h A C EP twA N SAID!
"T^'elapan ptiluh tiga




;ga im^ peiiitoa (U-
•,?fVnd^d^gkab
^ V yv it aupjannan^ itur;
lah yang Idni kite keii^ >
y^g a>y^ya--seb^^
:P^ Jang ™ V V >
<u Aai^ oympaavFetauda ju^a
:* •-1 -/^> v 7' Teks Wdan
tempat kepeptfegan- in-
dwidu dauci^ Pal^ hal int
y^g daucuti itu ad^ah %o eb
:rfon«/a-- f v,/: sej^ bah^ para pelibat km-
pah; ad^ meneka yang datangdan beri)^^. pelbsok Nuranta-
■KL ••■ ■ ■"■ ■ • ■ ■? ■ - • ' ■> ^ ■ ■ ■ ■ • 1
^P^r^toeiini^bd^asd ^h/1nnt>sM ■■
■■ '. ■ ■< . . ■ '- V.'- -. ■ .,- Aililaaasi p^luc^ jjgpgjj.ltp?gan '. ters^iit; . saya" ^adi; |
Kompas, 28 Oktober 2011
diniscayakan oleh ikrar ketiga:
b^asa yang dianggap mampu
mewadahi seluruh ekspresL Ba-
hasa Indonesia saait itu diyakini
pleh para pencetusnya seb^ai
'niangbagikeberagamankarakter :
etnisitas sedemiMan. ' ;
, Di ddsmanya terdapat peng- 1
aiidaiaii'sekaligus pesan bahwa, j
dalam ^ ijdanannya ke depan,
bahasa Indonesia hams diuius
atas nama dan untuk kepenting-
an keberagam^ tersebut
di sijhiiah kemudian
. kita temiikan ni^a^ . 1
Indon^ia dipak^
sejaiiahiQ^ send .
hems digij^g ,dw titik pusat ;
sejaiah ywg^batat^^^^^ ,
ita. la tid^ 1^' mdi\j^di j
yahg bagiis bagi ekspresi ber- j
.sama.^,.; n
n  .fifca' ^ da inenidis; kadma^
"Bum ahn^ :. Pak Naiamddin
\isama
iiya Pak Gayu^, Aiida akan di-
'^piiis bersal'ah bt^^ kaiena nae-
liyebut dha p^hjalut ka






beri^gaiiiah' kaiaktier bangsa di-
.nafikah. ' . .
''^aikkfli,.v"perTd)ahan
m^adi
• mepjadi satoe men-
jadi sod/,' dan skeriisnya' .pada
teks Sumpah Pemuda—jugd se-
liuxih bangun struktur b^a^ In-
don^ia -kemudian—kita teruha
sebagai perubahan positif denii
kemangkusan dan demi -fasio-
halitas. Namun, hendaknya juga
diingat bahwa ejaan oe bukan
semata-mata pei^alan u OamaX
meiainkan juga permasaldhan
kebudayaan,
Di setiap huriit suku kat^
kata, kalimat, dan seterusnyater-|
dapat karakteristik budaya yang
tidak bisa diahggab remeh. Sekali
disikapi demikian, pada saat itu
pula penutumya akan kehilangan
karakteh
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Lebih jauh perlu disampaikan
li sini bahwa modemisasi bahasa
mesti disikapi dengan hati-hati.
Bahasa . Indonesia tidak > bisa
dirasionalisasi secara membabi
buta.
Kita m^ah justrii hams iiie-
nyadaiibahwa modemisme ada-:
1^ iproyek hegenioni dan do-
minasi yang, dalam berbagai bi-





yahg menyaihpaikan ^ al ini da
lam berba^ forum. '
Namun, . sejatih ytog , saya"
amati, para pemilik otbritas.;^-
1am pengelolaah babasa tzunp^
tidak meihjlhd kesadaian demi-
Idah.. Ten^pa^^ ambisi Umu
.nget^uah ya^ "^uUt difjed^"
sehii^adi insiitusi bahl^ yang













betapa pil^ bahkM m^miUki
"kegeiiitah" tersendiri, yakni
in^ menjadikan bahasa Indo
nesia sepagai bah^; ilmu pe-
ngetahuah.
Atas hal tersebut; kita tentu
. segera bisa bertanya: bagaimana
mungkin sebuah bahasa bisa
I menjadi media ilmu pengetahu-
j  an jika bahasanya' sendiri telah
!  kehilangan karakter. Bahasa bu-
kahlah sesuatu yang hadir tanpa
sejarah. la tidak bisa disterilisasi
dari realitas yang ihe^adi re-
' ferennya sebagaimana dhakukan
kaum struktuTalis,
Artinya, untuk dapat menjadi
bahasa ilmu pengetahuan, yang
.pertama mesd digaJakkan adalah
membangun gairah riset demi
terciptanya "komimitas ilmu pe-
ngetahuan'Mtu sendiri. Inter^i
dalam ranah ilmu pengetahuan
itulah yang meniscayakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ilmu
pengetahuan.
Memindahkan ilmu pengeta-,
huan ke dalam bahasa dengan
menyandingluruskannya dengan.
istilah alih teknologi hanyalah
sebuah modus pengalihan dari
ilmuwan yang tid^ berdaya,
S'^g kehilahgan, subyek baha-
, sanya. -
Barangkali kita masih bisa me-
-nerima bahwa kehendak untuk
menjadikan bahasa Indonesia se-
' bagai bahasa ilmu pengetahuan '
tersebut sebagai cita-cita mulia, ,
tetapi hai itu jangan sampai me-
lupakan potensi diri sen^ri. '
Pada' hemat saya, potensi ba
hasa Indonesia ada pada ivilayaK
budaya. Bahasa Indonesia Jidm'ah
;  bahasa kebudayaan. Hanya de-
fengan, menyelisik ke dalam danj ^  membangun dari" dalam prebu-
■'dayaan), martabat bahasa Indo- V
' nesia akmi "bergema" di luair da^'
lam pergaulan global.: \ "
Tragedi berbangsa j
Nafnun, fakta^h^ ini justni
\menunjuldcan lial, . .^aliknya. '
: Alih-al ih membahgun dari d^am
sehingga tercipta ^karakteristik
bahasa sekaligus budaya di ting- -
global sedemikiah, bahasa In- I
donesia yang telah disempuma- ' i
kan (EYTD) ,d^ terus-menerus
dirasionalisasi itu diam-diam te
lah menjadikan penuturnya tidak
percayadiri.
Lihatlah, misalnya, dalam ta-
nyak pidatonya, Presiden Susilb
Bambang Yudhoyono selalu me-
I nambahkan kata-kata asing im-
i  tuk menegaskan uraian tertentiL
: Pak SBY bahkan peraah
I menerbitkan buku dengan judul
j yang kereh, yaitu Transforming
j Indonesia dan Indonesia on the.
j Move. • •
j  Apj^ah ini sebuah tragedi
j ytoglainbangsaihi?
I  Barangkali, untuk sebuah :ka-
juga untuk nasionalisme,
kita mesti kembali bersumpah
tehtu untuk tidak diiijgkan'
•  ACE? IWAN SAioi!  Ketua Forum Studi I&budayd- '
an Fakultas Seni Rupddan De-
sain Institut Teknologi Bdnduna





ari tiga bu^ Sum-
pah Pemuda,
limhg^ sump^ ^
ketiga yarig tid^ bany^
mehgahdtmg
Kita meriga^ bertumpah da-
rah ywg satu, tanah IndonesisL
Naibvuij^femah satu |tu su-
Ha>^ hapyalc yanj^' d dkh
'pi]|i^,luar ucgeri, lebjSi bahy^
imtiiik kej^ht^ inardia di-





keras^ terhadaf"an^ ban^ ^
sejuihiah t^mpat yapg itieiti]p^^^
tes ketidakadilaii, „ : j
Kita mehgaku beibaji|^y^
sattC yaitu bangsa bidonesia,
tetapi i^a beibangsa itu
kian Imenipis. Sejumlah;;^er^
jpgin melepaskan'diri daribsfngsa
Indonesia karena merasa dipei;-,
laikukaii tidak adil.
Kondisi bangsa kita amat mer (
nyedihkan sehin^a makin ba- ;
nyak yang mengatakan bahwa'
kita adal^ "bangsa kuli dan kuli-
nya bangsa-bangsa". Jarang ada
tulisari yang bemada positif ten-
tang kqndisi bangsa Indonesia, i
Kita'bertekad bahwa sebagai ]
putra dan putri Indonesia, kita |
akan menjimjung tinggi bahasa
persatuan, bahasa . Indonesia;
Tampaknya butir katiga dari
Sumpah Pemuda itulah yang ma-
sih 1»rsisa dari ketiga butir Sum
pah Pemuda. Memaui^ ada se-
jumlah masalah dalam perkem-
bang^ bahasa Indonesia, tetapi
secara keseluruhan masfli bisa
diart^ap balk.' . .
Pilihan yahg tepa^
Semula Mr Mohammad Yamin
mengusulkan baliasa Mekom, bu-
kan bahasa Indonesia, dengan
alternatif bahasa Jawa. Namirnj
Sanusi ^ e meholak. Menurut-
nyj^ bahasa persatuan bagi riusa
dan b^gsa Indonesia harpslah
bahasa Indopesia, bukah bahasa
Melayu ataupim bahasa Jaw^
Pilihan para pemuda terhadap
bahasa Melayu sebagai bah^ ba-
ku bahasa Indonesia adalah .pi-
Uhan yang tepat Kebesarah
para pemuda dari suku Jawa'un-
tiik tidak men^ulkaii baha^
Jawa perlu dihargal Para
cendekiawan dari ber-
bagu daeiah di Nusan-
tara itu memahaiM j
bahpki'bahasa Melayu /
adaiah //npua .^rznca 1
yang betid-betul hi- /






(683 Masehp, , i
.■^pat-jdiket^ui:
bahv^






Irat pada: saat itu. Pra:-
sasii itu men^unakan ba-
hasa Melayu kunp.dalam tulisan
mebggunakaii aksara Pallawa.
K^im Kerajaan S punya
pebgaui^ liias (b Nusw war-
ga jidi-^aj^ blusan yang
Sriwiijaya ju-
^  b Melayu. ,
Sriwijaya maju dalam kesu-
sastraaii dw ilmu pengetahuan
(agama). Pada abad XIV, Keraja-
an Msilaka iiierdeka. Mdaka pu^
nyai penganih be^ pada wilayah
timur Nusantai^ Penyeba^
bahasa Melayu sejalan deugan
pePyeb^iran agama .Islam. Na-
mun, perkembangan bahasa Me




waiga di berbagai daerah yang
punya dialek lokal Satu-satunya
pililum adalah meh^unakan ba^:
Melayu. Memuut Brug-
mans, yang dikutip' dal^.buku.
Suhendar.(199^, bahasa Melayu
digunakan Belaiida imtuk meng-
adakan peijanjian dengan ra
ja-raja t^ul^ penyebaran aga
ma Kristen, dan komumlQisi.an-
tara penduduk pribumi d^ Be
laiida.
Memang ada upaya daii Prof
Kem pada 1890 imtukvmeng-
haihbat perkembangan bahasa
Melayu. Dia menyerukan diben-
tuknya.lembaga propaganda ba
hasa . Belanda untiik meiiihgkat-
kan derajat sosial bang^ Buml-
- patera dengan b^rbahasa Belin
da dan juga derajat pekeijaan
mereka»
I Bukan tanpa masalah
I  Bahasa Indonesia telah^men-
jadi bahasa pengikat dan b^ih^a
persatuan bagi bangsa Indonesia.
Sutan Takdir Alisjahbana meiQre-
butnya sebagai ^ ah satu muk-
jizatabadini
Bahasa Indonesia telah dite-
i tapkan oleh UUD 1945 menjadi
I bahasa negara l!)i beberapa nega-
I ra, bahasa Indonesia telah dipe-
j lajarL Namun, .ti,dak berarti bah;
I wa keberadaan bahasa hidonesiai
[ bukan tanpa masalaiL r
Pada 2010, Idta. membaca be
' ritabahvraban^ketidaMulusan
siswa SMA/R^iSMK dalam i^i
an nasional diiiseb^kan ol^ ke-
gagalan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Fakta itu me-
hunjukkan bahwa .miihi guru
mata pelajaran Baha^ Indbnesia
amat rendah sehin^ tidak
.manipu itiemberi kemahipiian
mininial imtuk bisa luliia';
• Perlu dil^ji apakah hai^ i^^
jadj kamna kurikulum yang ada
atau memang karena rendahhya
mutu gu^ Pelajaran Bahasa ]b
donesia tal^ mendapat' ^rhatiah
memadai dari sisW^dan juga gu
ru-guru. Ja^g kepalai ;^e^blah
yang memperhatikah rendahinya
anj^ siswa dalam ujiah hasibhal
mata pelajaian Bahasa Ihdb
nesia
Sdah satii faktor yang meiig
i gan^ perkeiribang^ bahasa
Indonesia ialah penganih "ba
hasa gaul". Kaiau itu ^ akukan
dalam bahasa lisan, SM^ "iSwitfer,
atau d^am pertunjukan di pang-j
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gimg dan televisi, masih bisa kita
Natmun^tteniyata di da-
higas mahasisw^ dsui nuka-
: lah ^ uga cUguna^^ babasa
semac^
l^au
^ seraacam i, -/itii
^  Mta^kha^tir ke-
y. .
yf ; indpnai^../
^ i ,; mat^Amiypireit^ al^ me-
,. hiir^
.' tenu ;tegai^ bukan^ti
jkin suatu l^ .kelak kita su^
kmeiiiahapii^^^l^^ ditiilis
pleK





(mai^ ; qleh , ;1p^ideri . Susilo
kainbaj^
>da^
i  ;d^ Bjdcank^^^y
I makaui kalun^^ .f^a^a^'dtu siir
!, ds^ jelas;?: kiia^^tui tid^ b^
men^^da^
:
: dfla^Mkan ; ^
i^rbehar teiira^^
Renddinya "minat terhadap
; bahasa. Indonesia sediWt banyak
aioih berpengaruh terhadap mi-
nat baca. Studi brganiration for
Economic Co-operation and De-
yelbpnaPnt (OECp); p^a 2006
nT|gniii\jukkan bah^ kemampu-
an membaca wak-ahak, Indo
nesia bann mencapai 392,
jauti di Isawah kemampuah ra-
^-rata ^ negara-negara OECD
yang ada di an^ 492! .
I^aU b^ig^. Wta w
ny^; bnie^^^ b^w - b^
. 3^kbag'^» jjaj^
apa jadin^^^^^ jbi <ii
masa deR^ K^ha.itu,kita per-
lu teqiiang untuk in^ ba-
Indonesia s^ ^tu
mli^t^ dm aiiugen^ Allah ke-'
ps^bang^ Indoh^ per-
; lu b^ijin^ menpiiibphkan mi-









SUMPAH Pei^uda yang peringab* se'




ind(^i^ia. DtguraKannya b^Hasa (doftesia
irbukan berarti kita
Indonesia
T ^  77 -7- — rib$r6iia!.
. Tetapiaitinisnya, niiarmata'peiajaran(Mapel) Bahasa Indonesia p^a Ujian '
NasionaJ^fsi)te^
(nehg^iilbirakan; Baha^ lni^on^i|i hipa-
nya rtiehjadl bartti ^ ndungan keluiu^h
Siswa. J-1-— -1-1 -
®?l^§%'ndpn^ia,ditenga,rai;kafBra
l^ffpsnjpkan tehssa.a^na
Inggris). Apalagi i^i tei^uhculan S^ote^
fnt^^ionaf/dimaha bah^ ihirarte rnenjadi n
banasa yangf^ihg dominant
Sekadar mengirigati keiulusan siswa se-
tingkat SM/\dan MAsecara nasfonai tahun
ini sebetulnya mengalami penirigl^n.
Tercatat sebanyak 1.450.4^ siswa atau seW-
tar 99,22 persen dfhyalakan lulus. Sementara
yapg gagal hanya ,11.443 sisyva-Pada 2010
jumlah sisvva lulus'sebanyak1.368.938 anak atau sekiter 89,93 persen.
.Sedangkan tidak luluS mencapal 153.257
slsvraafeusek|ter10i07per^n. Meski
diensgernbiraten, ada Satu hal yang patut.
dlevaluasf^rsama. keMaklulusan
dan mhasa Indbrt^a.
; Pada^ifiafiel Matematika n sebanyak 2.391
'.stswa^atau sekitar 51,44,persen dinyatakan
gagal ateu niendaf»t nl|ai kurang dari 5,5.
Sedangkan pada B^ha^ indpnesia', tercatat
1,7^ siswa ataii sek^r ^,43 persen j^ng
niter UN-bya kurang dari 5,5. Dari persentase
nyangiTtenafia^Sjsb^'dak lulus dari jurnteh total yahg
Stingguh miriSj bahasa Indonesia seperti
Kedaulatan Kakyat, 28 Olctober 2011
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di ^dlri. Hal'demikiari semesti
teW.
' ^  ' i Meriurut Ke-
in




^Indonesia boien ja$i|. mp-
. iiinan garidi (aib,c. d d^^^
..Impjri^ih;^ j%at^^
jinfeieira





ALAM pelajaran l^ahasa di sekolah,
cUdik'bukan hanya diajar
ine^e^ tata baha^, tata kalimat,
atauisti^-i^^ bertalian d^ngab ilmu
• bahasa, tetapi terutaina harus dilatih
nakan bahasa. Menggunakan bahasa btikah
han}^ agar fodimatnya betul, artinya s^uai.dengap atu^ baha^ yang barlaku, mdain-
kan juga ajgar sesaiai j d^an ^pah santuh
yahg berl^ dal^ m^yar^t. Anak didik
bukan hah^ t^U SUSuiian Valirhia^ yarig ;
. baik, mdainlcah jiiga dilatili tent^g caia
Dfflc^kamrj^ denfe^ memakai Qafel
dan lagu bicalra) yang Ka^^ baik
<kh bebd menurut tata bah^
kan secara tid^ patutr^baitftntangan
a^b sopan s^tuiv'b^ dijaiSi^ol^; ariak.
did^ Mereka'jiiga haiiK dididik agair h^^
menggunakan kata-ka^ yang piahit^Ada se-
namya tic^.perlu, k^upelajaran bahasa di-
Yang m^jadi masalah i^ah ka^ena sejak;
disekplah--isekolahkita pelajaranbahasa!
dititilcbeiatkah hanya kepada pengajaian ten-
tang pengetahuan bahasa terutama tpntangfl-
dapat menjawab dengah tepat kalau diiiji me- n
ngenaihd teisdbut kamna tujiian ppndiHiTraih di'
Indohesia sgaklama'sed^-^akah hah}^ di-
arahkan iin^ menghadapi ujiam Para anak
didil^ walaupiun merek a tidafc dilatih unttik
: nien^upakanbah^ se^iiai d^
hgansq^ ^ D^ yahgb^^
mampuanbeibahasahya jmdah jiplfali .
I^nyataah rtwa paiha mm
lhluSmv|:terffliniali tiri^
orang yang lebih tiia atau yahg feita hbrh^ti, •
adayangtakbol^ diucapkm di dq)m publik.
Kata-kata deihildah teidapat dalam semiia ba
hasa, tamiasuk dalatoba^^
^pbrtilnggrls dan bahasa Bardt laihhya. Kalau
^erigucapkkti^^ di depm piiblik^
jrcujg j^cujtamj^uaii Deruaoasauya sa-
n^t r^dan, lajp^-'di^j^lir ^ an mprij^di
vvacai^ Akan tetapi, bahwa kekiirabgmam-
puah bbibahasa ita juga berarti kian imidah-
I  mate pelajaran yang disebutI T5udi pekerji*^itu sudah tercakup dalam pela-j jaran bahasa. Oleh kaieiia itii, saran beberapaj ahli yang menghendald agat pblajarah- budi
j pekerti diajarican pula di sekolah-sekolah febe-
a^ yang ^m^png, Padahali^ntbhhj^ sbring




kalimatrkalimat yang sering berloncatah dari ^
mulut Iteum selebrm, baik ketika mereka
berbic^ de:^an sesamanya^ matipuh waktii
dhvaw^carai un^ disiarl^ secara nfldnnai
Banyakyangmeii^)^ bahwa mate p^-
Pikiran Rakyat, 22 Oktober 2011
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jai^ bahasa di s^dl^ oleh para guru kanya
digundcan dntiik m^yuruh para anak didik
l^d^-kaidah tala bahasa dan
Jlrti'i^ah-i^ah il^ubah^ Ijelaka. Seakaii-
akan bahasa itu tidak ada sangkiit pautnja de-
ngap pergaulw bermasyarakat. Seakan-akan
bahas^ itji itu ada sapgkutpautnya dengwni-
lai-pil^ sop^ .'Santun yang liidii|> daTam
inBsyakaratp^og^ , •
plfeh kare^a;ilu, bi^^ bsmampuiah






k^ireP^ ol^ siswa pbad^^ '
di^dalampelajaraii bahasa Indonesia ham-
' pirmeratadisel\uiih tanahair?
, Muiigkih t^ahan^ yarg diajarkannya yang
iheniaA" bo^ dan tprhadgp
hiatap^jaran bahasa Indonesia. DftmiTrian
ga touhgdn bji^-biM
baha;^ Indonesia scs
hariisn^ tidwlboleh dilepaskan dari adanya
peipus^k^^ to didilf Jyirtig
; diban]|ratkw^l^^








bany^ Milpg^ .jar ;^d^ jtodha^ik.
dem^Oi^




an^Hahak jdidSc kite datim hieflipeig^
bahhi^ ha^b^ kita men^^^ ininpt L
mer^ teihad^;baha^ al^n hirh-
. biih, di ssiniiiting'ki^dai^ al^ pehtiii^i^
sopan n iisahtiiin : dalani>/. berbahasa n akan
pieningkat. 1*^''
:. ,^'v /, i\_ / - n "' .
.
Pikiran Rakyat, 22 Oktober 2011
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Bangsa
lUHAT (kii stnikturdan pembacaaii bahasa
Indonesia yanjg sangat s^^hana, bahasa Indone
sia
men-
jadikanl>ahasa, Inddne^ sebagai satu di antaia mata pela-
laitL"
b  apainempSajaii'ba^ ;
"A^apap ini
V  t)le^ karena itu^Idtn sebagm bang^ Indonesia, gundcan-.
hl^baii^ yang b^ dw b^iar. Jangan pemah mere-
m^dntm bah;^'send^ akeui pl^upjukkan identitas kita
sisbag^ bah^a Indoneda. PadaiSumpah Pemuda ter^-
dpnesia.
pimiilai dari mom^ Sumpah Peinuda inilah, baha^ kita
nog^a IndOheda. Lestarikanlah bahai^ kita ^ ar bahasa
negara kita satu abaidyang akan'dat^ tidakbembah men-
jadi bahasa'asing. Jangan sanipai ahak cucu kita sampai










Prpicis, otang Bekin(fe hubungaa deiiiiMan itu teiputus





- nrtoKi «SA» -1.
u«u«w ^K.y.tuigio uiguudKdu ui. j>i<u>ii. cauasa panaai DerDanasa mggris aoa 1^ persen.
Prands figuniOcan seb^ai ^ ah^ di Pemeimtah Hini^ B^dsi bei^aaksud men-
AAika d^ di pd^ baham MeiayU seba^ b
dilaiahl^rafiris . ^ ' adiiii-nistiaa pemerinlaha^^ mpnn-
Lun-jiieng^jltt^ |^j^Jb8lh|]g^ f^ta Mplayn y
yang ak^ diajarkap di sekol^iS^plA dan'men^^
ket^ ite di^pbit%^ akhir V-tgasl^ ejaan
abad ^engpnjurka^'ajgar ba- ^; - bab^'Mi^yn^ pemTialnian d^alam
bep^ anak
^^abwbagai alasan diantatmiyakaJeilatak ^karenb' ^ psd/pad^ jv4ktu itu, ofang y^g,
b^^ te^paf di;^ jiMulM
I  SdunAlndbn^y^ myingbj^nat i^a^ van
I  amii^ akan ahli
hubupg^s^ ^jaj^ deng^jj^^
V  m derajai Talb
, kaiej^ mdp^^ ddpat memabat kedudukan <;/-^^ta^^^iahi ibi dii^nukain pada 1901.
1947 oidiPatoa\Vai ^ d te-26, adii Dr, Heiiwdihuis Menteri P,P. dan IC, M^Suwandu
3^ Pada 1928, dalam Kongres Pemuda kedua,
dffdP. Dianas vltAlfliTiilA Irkinoi^o'onolr' * ^ .A t „ L
l^i^ya. Ketika bangsa Indonesia mendirikan^ ;
Pikiran Rakyat, ® Oktober 2011
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N^ara Republik Indonesia dalam Undang-Un-/ macam ilmu Han budaya yang terdapat Halam
dang Dasamya bahasa Indonesia dicantimikan babasa tersebut Anjuran itu tidic diperhatikan
sebagaibah2sanegara.Bah\raNegaraRiyang orang ^  pemerintah seperd jugaterhadap
bam lahir telah nienipun3'ai bahaisa nasional aniuraiin)^ untuk meneijemablran Valfgyaan
menyd)abkanbanyakahHberdecakkagunidan kha-zanah ilmu pengetahuan dan budaya dunia
membimt iri negara-negara Jain 3^ waktu ke dalbm bahasa Indoensia «pTiingga dalam( berhasd membebaskan din dan bdenggu bidang ilinu d^ budaya hangga ki^ tiHaV mpn-
penjajahan malahterpaksa menggunakanba- dapattempafSahwaadaanak-anak Indonesiahasa bekas penjajahnya sebagai bahasa lesnu yang mendapat hadiah utama Halam berbagai
lataubahkanmenja^ bahasa naaonalnya. perlomliaan matftmatilfg atan lainnya Hi tingV^t
iUcantetapi,pemi]ihan bahasa Melayuseba- mtemasional, itii hnkahlah hasil Hari iigaih»pp-
gm baha^ nasion^ }^g disebut.baha^ In- merihtah, mfilainlfan hasiT Hari ngaha perse-
donesia itu ada juga segi .rugihya. Bahasa oianganyangmelihat adanyal>sQ^t-bakatpada
Mdayu meskipun siidah berabad-abad menja- anakl)ai^sa kita tetapi HHaV dibeti kesempatan
, di baliasa peigaulan di kepulauan nusantara oleh sistem pendidikan pempnntaTi rt Vaiv^nadan mempmiyai khazanah na^^ yang culcup bidang penchdikan sudah menjadi bidang bisnis
kaya,telapitidakmempun]f^bu^bi^ten- yang memberil^ pienghafiilan Mmpingan hagi
tang ilmu pengefahuan modem. para pfiTakoananja mftlalnf knnglfalilfftng Rpja-
takpemah merasa perlu memperlmya khaz- k^an malah diserahkan menjadi ladangbuat
I m^pbrbukuannya d^igan meneijemahkan n lembaga pendidikan luar negeri yang melihat
buku-buku utama daii selpruh duhia agar pofenCTalitagJvtng^TnHnnftcifl, \
bangSa Indonesia dapat meh^ti '^tkem- - SeF^itiy^kitasaksik^sej^bdta
banganihnupengetahuan dan a'duruh duhia bun terajdiir, bahasa TnHnnpgig 3ging ba- .
seperti yang dilaku^ Kaisar Meiji di Jepang - hasa nasional dan baha^ Negara Republik In-
pa^ abad ke-19 sebingga bangsa j^epang dalam donesiaf kian tidakdihai^i hangsanya igpnHiri^
V'a]^ ^n^mt dapiat ipenyejajafl^ dirinya baikah^-an^mudakaiimsdiebiiti, i^umusT
d^^^tongsa-l^n^l^yahgsp^^ ^vrahjkaumintdektu^mauiiunpgsibatne-
S.TalmnAligahbanasejakSumpahPemuda gaia sam^ pre^deh yang suka casciscusinenffiebu-gebu mem^ukan bahasa, TnHrinesia — » ' » - - - - -
^bagai bahasa nancgim, dan peinah.mehgan-jvglpLn %ar Indop^ia mengikuti Jepang mcr
neijemahkap- bu^-buku yang pjenting dan
sdumh dunia^-tetapi tak perhah-mendapat per-
hatian dari pemerintahiMung^kin sakmg kesal-
nya dan mungkin pula putus asa, maL^ meng-
anjiirkw agar bahasa iia^onal Indonesia di-
t^pi miin^kin ti^lak men^ca buku-bulai ba
hasa higgns Sjehingga tidak dapat menjreja-
jarkah pengetehuannyadePgan mer^yang
: berbahasa |bu atau berbahasa na-sinnal bSiasa
In^ns. Memang dalam soal miend^ca^^
kita tidak mau mengalahkah bangsa se-
hihggafmembiarkan dirinya m^adi nbmior
yiangdelatpaHngbawah.**^ ,
an, kaiatf brang Indonesia berhaha5a
maka dra^^ sendirinya al^ menguasai s^^ PenuUs, sastrcMan. \
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' ^ l^mnpah Pemu^a itu adalah
^i^'tekad^'Telsai suatu Isa-'i
jang progre^E Pende-
fiipi uta^apsinuda itu hiikan- :•
usia, melainkari ^jtuasi men- ^
kejiwa^ (state ojj'mind). Me- '
miUs di majalah Bintang Hindid " ^
Nom6r-l4 (1905:159), Abddl Si- ^
ivai mendefinisikan ^'lium ihuda''
sebagairakyat Hiridia<y^ginu- ^
da yang ti^ lagi ber^jsej&meif^lmti atuia^ >-
tetapi berkehendak urituk ine-





bibir/_4^]raH,. ^ berona ke-
\ merahaiu iflelai^^ ku-
^t^jm^uia^ k^diatw'emo^ ke^gar-:
^i^usiin remi kdudupait".
, Simpah Pen^uda itu ad^^ Iroimtbie^
Ifomitmeb imtuk secara sun^^-^siin^uK
ni^npeduan^can ^gasaii deiui kebaikah
hidup k^an^aaii. n Penan^; pentinjg '3^ang
mewamai^ Iferapatah Besar Pehiuda In-
, ddhesia (i3PI)'il, 28 Oktpber1928, ad^ah
:pen^im.aan bahasa Melayu-lndonefiia se-
I bagai bahasa .kongres. Suatu t^jektori
I  dak&n ke^dai^ nasibnal, t^tanduj.oleh penariii^ batas antaiu duhia pen-
I jajah dan tedi^ah .le\^ taiida perbedaan
[ bahasa: ; !/ , , ' j
^tapv peniancani^ ^ da. baiu
mudah. Bagi pb4tnjjdarp^l^^ 'tetdidikCdblaih \ ^r-
bar
.b^:Ind$iebia membaw^ vane
Seriiis: - - • n k^m.
Indonesia gag^ dan t^alc» men^iina-
kan bahasa Belanda' ; i V' V .
n  di antaiia iii^-elra i^ai^K
r  bo^daii^popvakilan Ppetii Indonesku
Narn^ fcanutineri. keb^gM^ mem-
gala Tc^tani Han^'selartg dua bufen '
sejak podstiwa itu, Siti Soendari sec^^
heroik Mriggup\beipida]to/d^^ 'bahaa
Indqnesia p^ Kongi^ Perem Xn^
donesia di YogyakartaC 2!2-25 Deseniber
I 1928. :
Sumpah^jPemuda itdadaiah kfebesaraml
Kebesaran jivva yang men^tasi k^
kepentu^ seippit de^jttersaiha Meisld' seba^iji^.:^^ peniia-
/qa^laj ai-
berkpiban
'  ^ ' ni^ntas'(^A
ftii meri^suh^










; . Siunpah Perau<^^
• Heldnturaa Usia mu<^ -^SO t^Uii)
^meMalami pen^eleiqbungSh^
gukto dpiiqo^ Jpdon^i^ tetepi men-
'dqra meiig^anupfeng^
4  orang-orang benisia mudadalam berbagai bidang. kehidupan Hdgk
memperloiat sem^gat "kaum muda". ke-
banyakan sari;^p nieiigamfc^
cdan "kaiun, tua" yai^ mewarisiah tradisi
kpmpsi danketerbelakangaiukpTjahyakan
,)U^ tidak menUryukkan kehehdak uritpk
^ hflflfffl fltn WflTICfGIlTiXTii fnal'iliif
dpnjesra ' meqj^
itiyisj^g h«&g^ '
'.^i^ qtni£^^ ^^ iaina bisa ber^ -
inteb^ksi^tu ^ ^^ la^ sec^
ihtensdiah melii^ •
/SOSlflli^ vsntf TTl^l2)Tiif*lr£m * c^iin^ i
.^4. u.vMifCji/v .• ^7^,^ udugsmya in61mUi
;P®p^p^uan ypan kemajuan.. K-
gupt^figi^.pOlitik bcradu ce-
■patiueiaih pi^e^-puhcak kekiifiiyiari tan-. jroii^ iiiCicliiiiiuUl SalUlH '
j^ngbii^ kepen- ; j
inengar^ ;■.:pai^;iisab^ >
Iffijuanganj  mengaiitibll
1  feekuasaan,"; dain
Daliadn ;p^kpin-
ban^nny?,. .'para aktivis dari
;  Suin^ Jbjigv
■Bdnd;^




'Tcebangsaah indonesJp". ' . J
•  'Di- baw^ identif-Ac Ifniob^i'•' j . .Vk^. y** *V4CIll4lljCto ^ALflcKirilf •
b^ i^^seg^a l^sempit^^ •
^ l^luasjui'
siaan dprtgab ikrsir^ng merigi^^'akui tumpab^^rah'^tu, baqgsa ?
Mtu, danbatiaisapersatiian, "Kip-
san^bM, >;^entran^
. fifiipsentrisiTO ■ m^ujuk^u^i^/roUdi^^ Ttehanggaarj.^ pada
flIdlimVS nriCkntfon-I^VIm^
lii^bnesia pintu gbrb^g kbi&eL/oiigaa^ekUri
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1 lid^ ada tanda-tanda keseriusan untuk
- secara seri^'a inemikukan, inena^ d^
miedgemb£uiigkan pdtensi y^g kita mi-
-Para j^i^^lenggara negara hanya gibuk
keiiw^ heg^ tetapi jarai^
dapat^^he^ia. Ban3^ ahak muda jemus




sitiiaai • deinikian, buda^ per V|
cunds^ng meluxda keMdupaivb^m^ Pii^
luiai' negeil Budaya kcmsumen urituk se-
nantiasa menjgutamakan, pibduk -asing
meraj^^ dengan meinatikan^'dajiia^j^
prodidctifdalainnegeil ' f"










'&raentara di ; ^hi sisy ber-






m^ghadirkan ykeadil^ ^ soi^
b^ selur^ ia^^trl^dbb^iai
PoUt&'sebi^ e^ tellis diper-
cai^lv tet^i politik ^bsij^
etOc' ditefbelali^^cam ;k[aka^
pplijik di^ etik .§epeiti ;^; de-
:  n f"'.
Kian menyei||pit dan retak
' Keluasim iipa^^
an m^i^ami ; ^
ptpnpmisasi dw desehb^^^
.:iplqiiasaan,. jrahg • tidak- di-
letaldcan
bgat kebsinj^aan d^ heg^
persatuan yang luas, ibenimbid-
kari fr^ meh^i djap keteipu-
tuisan. '■ ■ ■ 0;^;
^trd d^eridpsme meral^bl^
' bersaiha keipuncpdan lajarraja






. semapga| >kpmunalisme ber-
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:<atas an^ir pls^klusivisme^^^^
^ iio-reli^iibs,^. 3^ .
dalam 'imajiioeindbhesiaaiL n
;  Peiirigatail Surapah Pemuda hams
":rtiampu-menggaB' -bukaft abun^
i^Vra: siemangat. S^pah Pemuda itu
adal^ sem^gat progr^
dengan- l^ebesaran,









Kompas, 28 Oktober 2011
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BAHASA INGGRIS-KESALAHAN
Kesidahari Fatal pada Buku
Pelajaran Bahasa In^is
Sudah beberap^ t^un saj^ mengaj^ bahasa
Inggris se<^ sdl^elA kepada mereka yang
membutuW^-jMurid-murid itu menm3^^menggimakan bi^pehjaran yang^ireka pa-
kiai di sekolah. Temj^ dialaih bebefepa b
sua kesalahah j^tal. - ' a,
Saya menunjukkan kesalah^ itu deiigan membuat ca-
tataiL Untuk setiap k^ahah, sayajiberikan penjela^
mengapa salah d^ saya tuliskan peitiaikyinyn.: Tfemii^an
saya minta oiangtud murid menyampSkannya ke sekd^
tetapi ada sama se^ itaiiggapan^^ sekoIaK-^akolah
tersebut Kali ini feaya te^ aksa rdeiiulis secara telrbillra
deb^ pen^iar^^^€lmj^ pg yang beryi^ii^ di
Kemepterian Pendidi& Nasiond me:^^
Pada sebuah bu^
Myself, tereua kaliinat
schopL Kalimat j^ng sal^ kaliTnat
what is die used J^ ypjjr^
theirself. i^esalah^ pada kahmat^ini Idan fetal deiigan
kemunculan theiiiejf. ^ ^da tfiei/ia^akunbfdiasa Inggrk
Tentu yang dimai^d^^daijfe H
Masih banyak kfesaLs£aftmenyari^t.<a^niftmp^^j kan diri dalam bah^a Inggris; penggi^fean frbnouns, afti-
I  cles, danpreposzftb/is dalam buku yang di sampulnya tertera
I  Buku pibeli dan Dana BOP". Semua diajarkan di iflag
l^LANI IDA SIMATUPANG 'jr . ' Pensiim(mGuniLtA,'TinggaldiKebonSemi^\
il Jakarta Barat \
Kompas, 7 Oktober 2011
bahasa inggris-pelatihan
73
sebliafi lein-baga yarig ^ bld^g
p6ndidilcan. bahasa Inggris,
memberikan pelatihan carkpr^tis mengajar baHaisa Inggris




perigabdian sosi^ yayasan im-
tiifc mencerdaskan kehidup^
bangsa,?' ujar Man^ijer Huinas
Yayasan UArSukma. Gih0ng
Thie Regional English Language
'Office (RELO) yahg disupervisi
oleh Kedutaan Besar Amerika
Serikat ^  Jakarta.
Meriunit Sukma, agar dunia
pendidikan khususnya di bi-
dang bahasa Inggris semakin
jnajii, pihak yayasan sa^ar
bahwa pelhbekal^ ilmu ide-
alnya tidak hanya diberikan
kepada para murid yang belajar
di b^w^h geraingef-ai lertiba-
:^a pepdUdilcan'nuiik yayasan
Jakarta
I  ' P^rtibekalari, kepada para
pengajar disampaikan dalam
bentuk seminar sehari bertema
Developing 21ST century learners
throuh language teaching. Menu-
rut Sukma, model pelatihan
y^g diberikan kepada pen-
didik telah mendapaf pfirt-
gakuan dari Pinas Pendidikan
DKI Jakarta dan didiikung pleh'








Inggrts bangsa kita akian lebih
kuat jika guru-giiru sekolah
juga memiliki kemampuah
mengajar b^asa Ing^s yang
baik,"nmbuhnya.
Lebih jauh ia mengatakan
yayasan tidak menyangka
i respons para guru untuk ikut
; seminar cukup besar. Temyata
tidak hanya guru-guru SMA di
Jabodetab^yahg berpartisipasi
didam seminar, guru-guru dari




itu adM^ para ^rigaj^ terbaik
dari ya^as^. dari RELO. Me-
reka adalaH dcademit consultant
LBPP LIA Luz Aguin Ismail
dan Michael .KeUey, pengajar
senior dari RELO EL Fello.w.
(Bay/S-5)
Ji









Education" yang digelar Rt^u (l2/ib), di Gral^ Kompas R.E
I Maitadinata Itondiing. Cdkup derigm mei^^ koi^
leBihMen^^nahgkan: ' v::"'
Sdain bi^'b^kre^ sdcaEgus'B^j^b Inggrisj, d(ai|^an
koran tei^but sisvra d;w juga jgiira akm t^bi£^ m
Siiasanii'^^j^ di kdL^pun ib^ja^
cara
niencaii kata benda ysa^ a^' di kbran; ni^cari yang te^o-
long &lda atau al^ii b^jar ineii^uat koian^diii y^ .
mi
ja^ ^ kel^, Nanti ^ya cbb^i aplikasikaQ dikelas," kata
Sumpinah, guni bahasa SMKN 9 Bandung yang- ditemui
, di:jsd^ela'acara^ n' \ -
Tl^m'er "l^evv^aper m
. bisa men^unakan media koran inL Mata pelajaii^ lam se^iieili
menggunakan metbde korai^. (Nur;^^




SALOMO SIMANUNGKALIT ' [
Pembancuhan Kabinet
Di bulan Oktbber ini Presiden Susilo Bambang Yudho-
yorio akan men^anti beberai>a menteii Desas-desus
mengenaipenuka^ beberapa pembantu,kepala pe-fmerintahan itu santer terderigar sebetam September laliL Ba-
nyak yang tak sabar menimggu, tak sediWt pula yang ber-.
spekulasl " '
: diumumkan, entah sekadar raehgocok nama-nama yang ada
f 'd^am Kabinet Indonesia Bersatu II yang dimaklumatkah, 21
i Oktober 2009, entah meinbuang beberapa nama dari kabhiet
itu lain menggMtikaMya dengan nama-nama baru. Tindakan
1116n^llbdh IcahltlAf* Hi TriHrknocia cAtnnrT\Ai juAumicam dciuig uipuKuiraiaKan seDagai
; r&huffle. Kalaupun ada yang menyeiDutkannya, perombakqn,
\penataulangan,atavi dehgan mi^pan lai^ sebutan-sebutan
t dalam bahasa Indonesia itu malah ditempatkan di dalam ku-
f rung. Sin^t kata, tak satu pun ungk^an Indonesia yaiig
I serenipak diterima sebagai padanah
-  Urusan kita dalam-jkolon) ini ialah baha^ Tel^ politik di
i inenerima reshuffle begihi sajat:
,  - memutus-kan menganak-angkatkan kata dalam b^asa In^ris yang ber-
: makna 'mengocok kembali', seperti permainan kartu, faanya
1; dengan rekonsiiiasi bunyi.d^ ejaan. Di zaman ini, meiiegakkan
; reshuffle dalam komimikasi-tulis meiyadi "risyiafel*' merup^kah




! M, ^ mendeteksi l^p bagi reshi{ffle dai'amj kh^Mah kata bahasa Indon^ia: mengimitasi makna pan^
'  sepersis-persisnya atau memutasi maldia kata itui temudian menyesuaikannya dengan pr^ yang sesungguhnya
;,l»rlangsung atas nama kata itu. Tentu dengan satu catatan
f seyogian^ lema yang akan dideteksi j^g dipakai untuk 'j ^ rbagai ke^wluan atau wllayah pemakalannya dalam urUsan
I yang sangat khusus terbilang sempit '
' h™?™ meflelu^ befeapa lamus untuk meifia-
i  dalam bahasa Indonesia menemukan aktua-
mragaduk s^pa rata seperti mencampur, semen dan pasir,
"'nengocok
^teyens dan Schmidg^-Tellings dalam A Com-
.  «uwKe
daiSa masa pemerintahan Soehartolyshi^e mirip dengan me-
laiiikan'^Sf Wrmain^ kitu, me-
S|SSi^- bunga Orang Ja-
kiranya itu-lah yihgp^ seba^ai Tiadanan
























Namun, ada satu hal yang tidak jua hi-]ang dari keseharian mereka Setiap k^i .
berkumpul, mereka senantiasa berseloroh :
dan bergurau. Canda tawa selalu mewarnai i
pertemuan mereka dan seperti biasa, me- !
reka lebih nyaman berbahasa Jawa kala
bersama. "Jadi, bercandanya juga dalam ba
hasa Jawa. Habis, bisanya cuma itu," kata
Adam M Subarkah, si pembetot bas.
, Menumt gitaris Eross Chan
dra, ada sedikit perubahan da- 4 »
lam celotehan mereka. "Seru Vm n
juga, tanpa kami sadari ter-
nyata sudah 15 tahun bersama. Dari yang
sernula masih lajang, belim punya pacar,
' apalagi istri, sampai kini inengantar anak ke
sekolah. Tetap bercanda, tetapi kalau mem-
bicarakan cewek, harus hati-hati. Lihat-li-
hat dulu," kata Eross cengengesan. .
Akhir pekan lalu, So7 memeriahkan LA a?
Li^ts Indiefest Festive Sound 2011 di Sta-
dion Lambung Mangkurat, Banjarmasin,
Kalimantan Selatan. Mereka begitu bahagia ^
dapat tampU lagi di kota tersebut pas-"
•i-"— ca-musibah pada
Februari 20(34.
m "Kota ini selalu lu-
H ar biasa bagi kami," '
W lijar Duta, sang vo-
l. kalis. (TIA)* . . '






pi^a^ jopi^ Mct^ £dj2ui ^ era ditW^
paiJ^ kfe Ni^eri ,'^ ,
^e^l^ail B^asa Jepang dl Pusdt ]Pie)tigembangaii <^in
K^enterian i^didi^ Nyiohalj^^uka q
FCepala BNP2TKI Bidaiig Penemp^^^^^de.i^^^^ N
I^u (12/10). Acaiateicsebutdisa^fe^p^^
J^ang tintuk Indonesia, Yoshlhori jblrdduf
Pelayai^ Peii^patald' Pemeiintah BNP2TE0r^aposan
Hapo|^!in(fn^4|^^. pe?^ itii diikiiti oleh 200
54;^||^^on'p^^ (29 pria
dan.29' p<^asuh jompd
(81 pria dait'B^.waiilia). "M6rei^
sdelpsi
kesehatgjt^"Jlmtany^,A^ M)): Pelatihbn
akan berl^gaung sdama, ei^ di Indonesia dan
' Selppianii^^la^a^feal^Jepa^Vka&^^
paiallO :;^^d:llP^n^^^js<^^g(^^i^ro^es'^eksl')rait\^
■/•-■■■ ■ -.v"> '-ly-r -
. Dengan bekeija di Jepang. k^ta piposan. pai^ TKI
bidang;k^ehataii ii^ bisa melafcuii^^dan kdte^ftfan It^Tanalr^
j^ang di Indpn^ia.
hadlr'afaii jriengtipdiui^kan peserbf
cadkngari.debanyak 27 brang dengaiS siStein pen^imtian
berda^kaiii^tan npmorc^^ "Settip pfeerta pe-'
dejpa^ de^im serius, difeiplta tan^ingja^h
seniiigga )pes^^ mendapatpre^^
baik dan ffieniuasl^." Irafanya.' (moe)
ter-




KETIKA beberapa waktu lalu televisi menayangkan
iklan'penyanyi Lissa dengan lagu "Keong Racun",
Palufig, putrasayayangwaktuitubaniberusiabe-
berapa bulan langsxmg menghentikan akti\'itasnya. la akan
duduk manis dan raenyimak lissa sambil menggoyang-
goyangkan badan cara bayi. Cara lucu yang kon^ dengan
yang goyangnya asoy. Saya tidak mengerti mengapa
P^ung suka musik dangdut? Barangkali iramanya mengen-
tak Apakah semuabayi suka dangdut? Haha. "Beethoven's
^TO^ihony No. 9" yaiig tereimpan di laptop saya saja kalah
heboh dengan lissa bagi Palung. Namun yang paling tidak
saya mengerti adalahjudul lagu itu. Keong raam saja di-.
lagukan. Itu tentang fauna atau menu makanan beracun? Ihilintasan pikiran konyol saya, seorang tunarungu yang sering
kuper pada hal populer.
• Lalu Sule dengan lagu "Prikitiew" membuat saya bengong; >
1  . w
menu makanan kwetiau yang seumur hidup belurfl pemahj saya coba dan saya ngiler ingin mencobanya sekarang. Pem-
baca yang budiman, tertawakan saja lintasan pikiran saya ,,
yang dipenuhi keterbatasan. Betapa lugunya seorang pen^u-
- ni planet sun)! di aniara ingamya dunia yang sarat peristiwa.Sampai bahasa saja menjadimasalah.Masalah yang harus -
saya atasi dengan mehtari tahu artinya agar kekuperan saya
berkurang atau setidaknya memuaskan rasa penasaran.
Akhim>'a,di9o/odoprumahtetangga,ketikaisengmenon- .
ton DVD sambil mengasuh Palung yang tertarik pada musik
dangdut, saya bam tahu aiti keong 7-acun, Adalah Sinta dan
Jojo yang bemyanyi tanpa goj'ang asoy t^tang keong racun.Saya bengong membaca teks lagunya. Apa kaitan fceong
racun deng^ lelaki hidung belang? Bar^gkali hidung belang ^
^ tidak lag! m sebagai kiasan, keong racun lebih dahsyat efek : ;
bahasanya. Mengingatkan pada semac^ keong yang jalan-
nyaiamban, berlendirpula. Ya,hewanjenismoluscaiturupa- ^
nya bisa merajai blantika musik Indonesia, tidak melulu
_jnengliuni Itora,|aan-binatang. —— ''
Pikiran Rakyat, 2 Oktober 2011
. ^
Saya sungguh s^ut pada la«ativisme pengguna bahasa di^
Indonesia. Keong vang dianggap menjijikkan bagi sebag^ ^
1 • j' loloVi -iranor /4r»vQn niPfnt* -
pikiran kotor. Bagaimanabahasa kiasari bisa mengguncang :; (
dunia, seperti keong raciin. Saking populemya, dalaip suahj Vj|i j
acara Opera van Java Trans7t &da adegan sindenyang n
menyanyikan lagu "Keong Raain", dan Parto beijoget ala Sm-Jj
- ta dan Jojo sebagai penari latar. . ' . &
•  Yang unik, Sinta dan Jqjopiendapattandingan Beben.(%^^
Yayan dengan "Aku Memang Keong Racim". Ada-ada saja/'.-^y
semacara jawaban bagi dasar "Keong Racun". Lagu itu se^carg
, berbalaspantun.- , ,,
Falung bisa asyik pada rnusik apa saja, dan saya bersyite.M
karena Allah memberinya pendengaranyang baik. Namunt^;®
"• ironi dari lagu itu ddak sesuai dengan pemahanian bayi. Si:^ M
atu saat Falling akan tumbuh besar, danmungMn'akan ;; Jffm
bertanya, apa itu cfmck in? Mungkin saya yang lupa pada
"KeongRacun"akankelabi^raenjelTskannya. '
Saya pemah mencari di Google tentang keong racun.
an teratas melulu dipenuhi link tentang lagu "Keong Rac^T|g
' Yang paling popiiler temyata Sinta dan Jojo. Untuk saat it:u^:^p
^ pencarian sa>^ terhenti, habis banj'ak banget. Ada 5.920;Q(kS|
i linL Namun saya penasaran untuk menelusurinya lebih jaiihg
3 kelak Adakah k«)ng racun sungguhan yang bukan kiasan?,|^.^
Tentuescargotyanglezattidakberaqin. .
Folah manusia sekarang ini selalu disandingkan seba^hi|?.
natang. Muiigkiii keong racun tak sesarkas anjing, babi, dan - ,
sebagainya sebagai Idasan yang dimakikan. Namun, begitu - •
niengena karena berlcaitan dengan, maaf, fungsi reprodul^
yang disalahgunakan.
-  Prifa'ft'eui.sampaisekarangsa^belumtahuartinya. ...
Apakidi semacam kata sera atau akronim? Saya tidak tahm . ;
Belumterpikir untuk menghubungi Siile, lewat Faceboold
misalnya. Meski dijejaring itu seorang teman pemah
menulis di dinding dan ber-priWtieu;. Kemarin, ketil^ se-
lancar di beberapa Situs, lagi-lagi ada komentar prikitiew di
ruang tanggapan atas suatu berita. Begitu ringan, bahkan, -
seperti semacam tambahan bagi komentar bemada
meledek. , - ;
• Aduh, saya tidak pernahikutber-pn'ib'neio.melaialkanns^,, .,
saja sudah terasa sidit bagi saya.* . : ,
ROHYATISOFJAN, /-
penulis lepas, karyanya dimyat diberbagai media
dan elektronik dalam bentitkesai, esaibahasa,cerpen,py^
dan tulisan bebas. ~ >4-"






ar&ipasi adalah satu kata kunci dalam pembangunian,
^olitik, dan media Befasal dari gabimgan dua kata Latin:
Tjagian' dan cqpere 'mengaihbfl'. Kita mengambU
bagian dalam jamuan makan, politik, pembanguiian, komimikasi
jatau olahraga , . '
i  Dari arb asal ini tampak, kataparris^(K/juga berfiingsi sehagfli
jukuran dan interaksi ant^ua kelomppk berbeda Seberapa
snanam pohon. Jenis pohbn apa yang ^ taham dipu
npa melibatkan snara ^ Anda daniwaiga lainnya, Sebaliknj^
ida dan waiga terHbat dalam peiighljanan lingkungah muM
ri p^ngambjlan keputiisaii hin^a ke pros^ penanmnto dan
ipemeliharaannja Tanam pada masa penjajahan Belanda
l^ga melibatkan pditisipasi lakyat; ^ariito, pengertian partisipasi
f(U sini lebih menipakanpartwisap/ dalam arti pariisTsaptTmtm|Pa^ rtienjadi ruang parSsi antara penjsgah ddngan rak^t
j teqajah ymg diperlakukan sebagai sapi petah. Dalam k^iis ini
par^pasi nialah menjadi eksploitasL
Perbedaan-perbedaan penafsiran tersebut membuat parft'-
sipasi sebagai lata bep^a dian^ap, tak .admp imti^^^^
gambarkan ukuran dari tipdakaP riibrigamM'bagian. Istil^-is^-
tilah "partisipasi aktifV "p'^ipasi penuh", "partiripasr
utuhnya", dan^^partisipasi sejati" dip^cai unhik mengWiidari
pengertian "partisisapi".ini Tesaunts Bahasa tndonesia'^
kepiutserta^ ketedAatc^ peran ser^ kontiibusi; KBBI
Pi^t Bahasa. Edisi IV jiiga suna: peri^ turut bfeiperan serta
dalam suatu kegiatan; keilcutsertaan; perah serta Keduanya
KompaSy 28 Oktober 2011
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Namim, coba simak pemakaian padanan-padahkn'irata
1 sebut dalam berbagai viracaiia ia jdipakai ^ ebat^ Irata
seperti "peran serta tl^am pembangun)^",;
pengarabUan kef)Utiisan^ atau serta dal^ perdainaian".
Namun, bagaimana uiituk kata sifat? Sejailh pengaiipatan saya,
padanan-padanain kata4^ tak^hiah dipakai untuk >kata si&t
Tak tersua ''pembangunan yarig beiperim sprta", "pdUtik j^g
ikut serta" atau "kpmuhikasfyahg tprlibat"v;I^ta ^ {&a^dalam
wacana sasbatahun i^70*an;tidak beiarti fsastra.partisipatoii^,
melainl^ sajstra yang pela terha^^ kontel^ ijnasy^^
Kata juga bisa tefkoriot^i: biiiak, mi^^ya





toris"i DalatoitBiBI juga Jianyk tere
' Selain kailena alai^;prakt)s« ^ ad^aian-padanaii kai^ itu kurang
mencenninkan tindakan meng^bU bagian. Keikutse
Dalam babi^^^
"p€serla":atau "penyeito'^ yakniyang (tisertakaii dan bukan yang
mengambflba^analaupailasipan.1^'^ ^ ^ ^^^ -^ ^ : f.V
"  ^ n : RAlOTb^
•  - . • Cerpenis




r\ ®^^a ¥ai?dann Indonesia (APPB- petensi BahasaMandaHAdi^^M^
t.i saja menggelar rapt kerja SKBMI) akah diseleh^a^ tahm ^  ,
hIS'ISiW • ''LSKBMI terdiri dari empattahap. yakid taxhapkomunikatif, efektif, produktif, dw ta-'
hapselektif.rjicapnya;7P/2PQ8 {ent^g :Uji J^ompetensi Bahasa
Mdndaim'di^&donesia. P^ratur^ininienya- Pfmpinan Daerah ' ^ 'takm b^wa adanya ^ sUsi tou ot- bia mehjelaskiln, APP^MI tetdiri dak
g^asiprof^yangbeiliigasmembantu ^dewanpimpinan-pusatdanjinadeim'
pemdnn^AlM^pCTdidikaa - - piippinan daerabipPD^yiikiu OKIJakarta,Sal^satoyaadalah, . „ n V.Bantpi Yogyakarta^
^al^dannyangme- • . . , -vkassar,,danyangtenntada.
mpakansar^^nalat - C€ , JawaBaiakDPbjaW T
TOtagbaogspIhtottesM^ " ■" . . -.BaiatanerupakmDPD-
^taOTaiia^.^yote.: 1 ..;l»K»sespe!nlk?l , yarigkangaf>Wjijayd.,|' ,
Iisasi,j£tesuspy^datohu-, < - -.bahaitf lltonaarfii ' akmsegetan^einbehtak
im iuga i^dukuna Kemdik^V. / .f
Nomonnal, danlnfonnadKiemdiknasYasiff r nislah^^s^> Muhyiddn ha^pula sebagaipfe^bicara: ^ GunuiyaharusmenguasM bahasa Man-
A>r daiinyangbakudan sfe^^h^Mandaiin bisa'^ojiyach higito d^affl kegiat-. • <; nguasai|nae^fc;pepgajqi^^yan mbiiceidasto bang^a,^ya saja kur- - "Solain ftp, citra gifeu Mandarihmonib^,
v,susrl^suS'^$,^buthams'l^al. > *• , 'Unsur^dansyaratyangi^elengkapi^Oteiian"'









' Oleh AFRIZAL MALNA
"Kebebasan sqya bemnula de-
ngc^ pengdtuan dtas k^Kbqjkai
omdg-drqhglam."
; Aalexis de Tppquville
angw tebiaiig pohon nang-
















• ramah'p^ul^ Ppnjiaj^ y^igV
; memb^uhn^ itu^
;  riien^eMiiariT Ral^t sepeiti'jiriitidaicjfne^i^^
;deka" trimyata bi^sepeiti bu-
i; merang ya^membimuh" diri-
! inya sendiri Bahk^'uhtuk se
ll bagianralQat lain, ^rtpr^eka^'j;bisa berart kebeba^ luituk
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(Sudjojono dan Aku, 2006) ma-
rah sekali ketika njendapat la-
poran anak-anak muda pejuang
dengan gagah berani mengaku
berhasil membunuh dua orang
Belanda: seorang j^rempnan
dengan anaknya yang masih ke-




sebuah bangsa baru "Indonesia"
untuk did^ngar seluruh dunia:










: ^ l^p rh^i^Mntuk-
'^■^iahir^^hiii^-^ai^
... Siia^ radio ifa teitiein^r t^-
ninjg-^riuhi. roitiM
laf^li. Ja $ep^)^
ba-6ba bara.^ja Sitpig mej?^-
embus ke wtiap dib^^ dm^
ul^ lembi^-Iembah, giibuk-gji-
buk orang iridohesia bukan se-
ba^ inlander lagL An^ baru
itu tidak Hwya melahirkan ge-
lombang perubahan untuk mdn-
jadi bangsa yanjg merdekai, te|p>i
ju^ terbukartya fcotak pandora
akibat pendudul^ Jepang yang
sangat kejam: lata-kata yang -
merebut .waktii, niang, dan se-
jarah.
Baga^anakah sebuah kata
-membiat jerabatan ke arah tin
dakan dari |»engertian yang di-
kandungnya Apa yang diba-
yan^ian seseorang tentang kata
"merdeka", sementara ia belum
mengalami pendidikan sejarah
dan politik? ^ a yang dibayang
kan seseorang tentang kata




annya dalam politik bisa dimu-
^i ke pengertian lain. Seperti
di-aman-kan" j^ang terdengar
justru tidak amah itu dalam po
litik Orde Baru. Orang begitu
tokut "di-PKl-kan" pada masa
itu, dan hingga hari ini. Stigma
terhadap sebuah kata, kiimina-
lisasi terhadap sebuah kata di
negeri ini, ciiloip mudah digu-
nakan untuk menjatuhkan
korban, cukup mudah untuk /
melahirkan huru-hara. Cukup
mudah digunakan sebuah ke-
lompok menghakimi pihak lain.
Khalitas dan kuaiititas kata
tidak hanya mengahimi peige-
seran yang dilakukan bleh por
Utik sebuah rezim, tetepiikut
.piengg^r imajinasi so^ kita.
> ? Orptg takut kepada kenang-
kephip meniori seja^, ka-
^na kenahgan yang dialaminya
; ^ dak sama dengan sejarah yang
"v^^rcsmikan sebagai sejarahna-
i abnal oleh negara atau agama
Sesemang misalnya, bisa de-^
: ihgan imgmi tangan menebang
itu dengan meng-
'  "tph ini haihya sebatang
pphon nangka." Ia tidak peduli
lagi^£^ila pohon nang^ ihi
jsebeh^]^ telah mei^adi kon-
servasi Sejarah, ihyestasi ke-
nangan;.wakth3pigmenjadii
makria imti^ orai^ lain. Chnta
bfpc pohon ibi bukah seka-
dar takhayid. Pohon nari^ itii
telah menjadi puisi: tamuan.
metafora antara sejarah, ke-
nangai^ tmdakan dah peristiwa
yang dudami, dan cara berpikir
mito budaya Jaiya. ..
t^rus;;hl4hp
Biilan ini, bulan perayaah ke-
V  /
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bangsa^ di negeri idta Apabila
kebangsaan adalah proses yang
terus berlangsung di manakah
proses itu harusnya berlang-
sun^ Dalam hubungan antara
polisi dan sipil, hubungan (^am
lembaga-Iembaga kekuasaan de-
ngah kkyat/hubungan antara
pendidikan dan akal sehat, hu-
bungaii antara keieniw dan
sastra dengah imajinasi sosial
- kita, dan seterusny:i
Beberapa waktu lalu, sebuah
kampung hegal di Ppndok Kopi,
Jakar^ Timur, digusur. Seorang
ibii yahg terasal.dari Sumatera
Utara, di, tengah kahipungnya
yang telah hancur karena peng-
gusuran itu, berkata, "Pada za-
man VOC itu, hidup lebih baik:
makan dikasih, uang dik^ih, su-
su dikasik Spkarang setel^ ke-
merdeka^ ral^t tiidup. i^isah.
Saya mendapatl^ gubuk itii,;.
bukan jgratis, Sekaism









»  . .^ebangsaan,v^ungkin'untuk
,,lffibany^^ ki^ftefaip tinggal
kenah^^li^pa^ dan





keliiar da:^'Ii^ca4ulm yan^ pCT-
nah mengubumya. iv .
7  ifeperti suara bening itii: This
is ihetVpice <of.Free Indonesia.
.  AFI^^'MALNA
\  ' - B^^iji Menet^
$1 Yi^^ahaX
Kompas, 31 Oktober 2011
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an, atau ketiuiinan darip^utur
atau p^ulis9)'a. Bahasa kagaf
y^g diuiribar depan pnMik
oleh iwlitisi atau birokrat —
>y^au]^ii^. akademiknya
tin^ ^  m^ritinjukto bahwa
pi^utumya temmsuk "bangra"
atau kelbinpdk^ manusia kasari:
ateiii' ki^ai^ b^radab ^ 3^^013^
I^ua, ada perbedaan antara
pendidikan nalar dan pradidik-
an karakter. P^didikan di n^e-
ri ini tel^ berhasil membangun
nalar cerdas, tetapi telah gagal
niembangun kar^er terpuji.
Sejumlah pen3'akit sosial yang
luta saksikan selama ini antara
lain: lemahn^ nasionalisme, hi-
langnya emniati tPrK^/iiin^u^y opp q ernadap perbe-
Th^jpn^^fj^didikan sese-bra^ iid^ b^banding lurus
da^, dan nierebaknya budayajn^n bepat kayh, dan hilangn3'a
buda],^ malu. Itii bukti gaealnva
p^didi^ katakter.
.; %suai 4ei^ah Undang-Un-
dang No.^ 14 T^un 2005 ten
ting Gura dan Dosen, ada em-
pat kompetensi yang mesti di-
miliki seorang pendidik profe-
^  kompetensi peda>-
.gogil^_^kompetensi kepnbadian,
.ko^^cU^ prbfesibi^ dan






'"^br^ dalani bidang itu.
-T-rivacanastudikesastraan
—'I® sosok lulusan studi
n  y^ la^ disebut yaitu:j / kntikus sjsistra; ^ 'ana sastra,
I / sastrawan pen^t sastra, pem-7 baca apresiatif, warga negara
f ynng humanis, dan pJengguna
Plkirah Rakyat, 26 .0ktober 20C11
san^ Fenothaia''ceixlas niihus
bah^befad^'*ini sa^tter-
kait dei^an karakter. Ihwal ka-
itw bah^ dpngan karalder
spjmnlah bipotissis.
, Peitanu, pendddikan ditem-
puh dengaq ^ niediasi bahasa,
3'alaii sebagai bahasa 3rang di-
guhalmn ,oleh ,gmii, dipakai
btiku aj^y dipaikai (ma-
ha}s]svva uiip^ beipildr, menu-
lis, toberirteraksi. Namim,
, terbul^ bahwa bahyak ilmu-
3^, bhx)luak atau pbli^
kniang teradj^V Artmya, dalam
kont^ ini bahasa hanyalah se
bagai alat untuk membangun
nM^, tid^ serta merta mem-,
baiiguh karakter.
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Secara psikologis siswa lebih
kkrabter^dapbahasa ibu.iS^
cara sosiolq^ bahasa ibu dligu-
' nakan secai^ produktif di luar
kelas dan lipli^gan kduarga.
Secara edukattf ilmu penge-
.t^uan akan lebih mudah jika i
disampaikan dalani hahasa ibu.
S^pai 1956, di Sdoolah Rakyat >
di Jawa Baiat, bahasa Sunda di-;
pakai sebagai bahasa pengantar j
mata pelajaran berhitung, se-
jarah, ilmu bumi, dan seba-;
gah^ hu me^iikdkanbahv^ i
bah^ 3>u dapat dipakai seba
gai bah^ ilmp peiigetjahuah!
idah teknpiogi. I^bija^ini ti-i
dak mei^urus kepada' gerakan'
sepaiatisme, karena s^aratisme.
tidak pem^ disebabkan oleh |
peisoalan bahasa tetapi karena
kue-kue pahba-ngiinah (Rosidi,
2011),




tba^ sgihnlah b^kah kul-
-al, y^tu menghubungkan
inl^ tali psikologis tediadap
kekayaan roh^, memberdaya-
kan bahasa ibu sebagai bah^a
iptek, dan menumbuhkan pub-
likasi (dan bisnis) dalam bshasa
ibu. Selain itu,;bahasa ibu me-
rupakan indd^ dati sejumlah
kearifan lokal atau cerlang bu-
daya Qocal wisdom), yang siela-
ina berabad-abad Udup dan
men^dupi maqrarakatnya.
Pehdidikan seyogianya mem-
perkenalkan siswa ^untuk me-
mahami d^ mengiunalkan ke-
arifEui lokal ini, sebelum diper-j kenalk^ kepada kearifen na-
I  sipi^ lepo^ dan ^obaL Pen-
1  didikan Idta ini dhandai dengan
terceiabuthya akar budaya Inkal,
sehipgga bangsa mi tidak mera-
sa bangga dengan bahasa ibu- .
n]^ bahasa Indohi^ia. dan ke^
. budayaannya. Revitausasi ba-
I  hakidaerahadajahpintuinasuk
gudangkearifm. ; . ,
"Sebagai cohtoh ada sejumlah
. ^sai^t Sunda yang akan tetep
. rdevan dijadil^ p^angan hi-
' dup aperti: hur^ (penuh vit^-
itas),^wqras (s^t), capeur (se-
hat secara fisik dan mehtd^ ba-
geur (b^), (be^nar), pin-
^ Xcetdas), htjdeung (percaya
d^)v£fUih asah (saling bdajar),
silihasuh (sali^ memperl^ti-
: 1^), silih a^ (sahng menya-
yahgi)v«n(^er tenpdh (moder
rat), sinper (cepat dan aktif da-
lai^mdakukan ti%as), motekar






M lodturalnya. sec^ kb-
• lekdf merupal^ indigenous
yang
li generasi ke general. Bebera-
pa nSai kiiltural itu diakui seba-
kelsajikah universd, dihaigiu
oleh bangsa dan etnik mana
pm Sayangi^ pendidikan M-
ta^daniui ini.tel^ men^
kah kesan riegatif teriiadap bu-
da]^ Ipkai/seol^-olah Baradah
la)^ (^jadikan nuihagum








.e^t l^taimya dengan p^-
bentnkap ini^hi^^s^v^i
n . Secara, kesdui^^;
;djk^ bahasa
- sekolah dasar saiapai pogt^'^
fj ' anv tinggi. ]}dum menggemb|i
;. rak^ Oli^ kaiena Itu, tid^
ipengheranl^ jika peilgua^
'  an bahasa ^ing pub tid^
•  menggembirakan. Fpndasi li-
M
te^lsebaiknya peitama diba-
vngub; i^dalam' bahasa ibu atau
Indobesia; sebagai dasar bagi
pengemb^an literksi dalam
' bahaisa lainnya. Pa da nmiim-
nya, dan sekolah dasar sampai
dengan perguruan tin^, pela-
jbran sastra kurang diminati
danpada pelajaran tata bahaba
pbiguistik). Jauh lebih banyiak
gum yang menyukai tata ba
hasa danpada sastra. Demilrian
halnya di peigun^ tinggi, ma-
hasiswa jurusan sastra asinig
lebih menguasai lingiiifrfik dari-







atau sastra da^ah; Pn^dirprodi
dit^en-a^^h impet^^ bu-
daya asibg.. .Dengan diRmitrian,
pl^u a#^ "tptet kutturai",^}^^
ttpaya pien3^da]^
Ada ab^aj^ b;^y^prpdi^^^
sastra asii$ harps b^o^ ha-;
nyapada yapg iserbaasing, se-




dik unt!± inerape^kaya kha-
;zap(ah kesastraan d^ kibpda-
yaan Mdonpsia. IRerlu ada gd-
rai^ "dehi^enipn^' budaya a-
sing melalm penyadair^ M





^  .Sekalipun «merel^. saijana
daiam bidang bahasa dan sas-
tra^ belum tentu ipereka memi-
liki kemampuan berb^asa se-
cara beradab.. Yang meiska pe-
iajan adalah ilmu pengetahuan
tentang. bah^a dan sastfa.
K£u;akt6r adalah kuabtas (y^ikhi
rub) dari perilaku yang ter-
amati: Nama. baik atau jelek
a(^^ bayaiig-bayang pohon
kar^er. Saijana bahasa dan
sastia dijamin leb^ ba-
nyak metabsh^ daiipada sar-.jana fisUa. Nam^belum ten-
tu diaherbahasfi dengan lebjh
beiadab ataubeikaradcter,
n Karaktobukm per^^
ngayehngan bidang st;u^ atau




Irade niani: or engin<B^"
Mmu^ ha^ dididik;menja^.r
manosia
jadi petanii pebisnis, insinytir,.
-danlaihsebagpi^;. :
:  -Pen^dSkan loiraK^^
Secdra fonnal ihelalui Peta-
turan Menteri No; 22 Tabun >
2096:^t£ing Stahd^





dan kepi^di^. jGerakan penr
ididil^ kamkter sieibig bei^




nya ditetnukan pi^yak# sepe^
bunMh diii pembiinill:^, buT;bungan pranlkah, Icelahirahb^
(h Iw ikatan pemil^ban, :pe-
malfflian qbatTdb^W>Wlara^
dw aema]^ mehnr^^ se-^,
mangat belajart G^ato pan-
<bdii^ kan^e^^^^
inembahgun krailb^ pat^ -I
in seba^prndidi^' instruktur, |
dan suri ^ dan moral Sekolah |




moral" yang secara sistemik
gawe bareng dehgan masyara-
kat, kduai:^ dan lembaga-lem-
baga keagamaan. Guru — apa
pun bidang studinya — adalah
pendidik, pengajar, dan siiri
teladan yiang lan^ung berha-
dai^ dengm siswa.
Tldaldah adil bila pendidikan
karakter hanya menjadi tang- i
gung jawab guru amu dosen i
£^ama dan kewargabegaraan |
saja^ Pehihdikah moipi hanis j
dilakukan deiigan menempidi
pendekatahlintas kurikulum".
Artm]^, semu^ guru beimgas
Seba^'p^didhc, pengajar, d^ j
aim t^(hui atau usvyatun hasa- |
nab mddui akhlak mulia. 1
Karakter dipandu oleh ilmu j
pengetahuan dan lulai-nilai ke- 1
inahusiaan yang pieh Chibber j
' (26o6)dilmlompo]<k^ j
bnw,^yaitu'1^ :
2pue (bisih sayaingl^pam^'C^- j
dainahm), Hghtc0id^
laku yiang benar),vdim rwriiHor
lence (ahtikdcera^): Pandero-
lehan flinp pengietdiumi lewat
pdarseyogjanykd^ den-
gan penananian nilai-n^ ke-
manusiaan nielalui hatL NOai-
nilairtu dapatdipelajaii sebagai





bahasa yang paling tepd un^
niendi^ apak baii^
ESCO sejak 1951; )^
komendasik^
gaimedia pendjdik^'dan me- \
netapkan 21 Eebruari sebagai;
BaEi^ Ibu Inteipadoi^^ i
Ada sejmid^ alasmt inengapa
baiib^a ibp (h^ankaP.;?ebagai j
92
Melalui p^dekatan karakter
sil^ kuril^um, peiridajai^bahasa asing pun harus ikut
menanamk^ nilai-nil ai kil-
tur^ pada para (in<^^)sisvva,
mis^ya, dengan liiehggu-
nakan bahan ajar berbasis bu-
daya lokal, stu^ pcrbandingan
lokal/na^ioi^ dan asing, dan
dengan menerjeipahl^ kaiya
sastra lok^/nasional te dalan^
baha^. asing dan sebalikny^
W bisa diwujudlKin dalam
Iprijkulum lintuk menumbuh-
kan j^^e|:^uan. /
Na^un jurus inl tidak
cukup, karei^ haru^ ada juins'
afektif, yakni\ miBnumhiibira^
r^a^ta.
'  nilai-nflat 1^ iTahap' teK^ii'.ini
semula dikondisikan
bbpraj^ripm sp^ ateu ko^jaipiai/ .djW akk^n).^ sie-
' caia kolekbf nien^pakah Tra^k-








Beitoual Melayu di Telepon Bimbit
D
I Malaysia, rumah sakit ber-
salinadalah rumah sakit kor-
banlelaki," ujarsebuahpesan
di telepon seluler yang terse-
bar ke mana-mana. Tentu saja dengan
nada ejekan. Dalam pesan itu—yang
dimaksudkan jenaka tapi kental de
ngan semangat rasisme—banyak lagi
istilahyang di negeri jiran sesungguh-
nya tidak pemah terdengar, Biasanya,
orang Malaysia akan ganti menjawab,
"Daripada kalian, di Kuala Lumpur,
cari jalan sehala."
nustrasi di atas adalah tanda bah-
wa, dalam pandangan pemakai ba-
hasa Indonesia, bahasa Malaysia/ba-
hasa Melayu, yang memiliki kosakata
yang sama, tetap saja terasa lucu dan
aneh sekaligus beijarak. Yang jelas,
rumah sakit bersalin di Malaysia dise-
but hospital bersalin. Dan hala dalam
jalan sehala yang artinya jalan satu
arah tercantiun dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) edisi keti-
ga, dari Departemen Pen^dikan Na-
sional dan Balai Pustaka (2001), yang
berarti sama persis dengan arah.
Dalam rubrik ini, 2 Februari 2010,
dalam tulisan Manipulasi Mak-
na, saya pernah menyinggung soal
lema bahasa Malaysia seperti budak
(anak-anak), butuh (penis), dan sero-
nok (bergembira, meriah), yang ar
tinya, menurut KBBI, sama persis.
Mungkin karena bahasa Melayu ter-
sebar di banyak tempat dan pernah
menjadi lingua franca, hingga ba
nyak diserap ke dalam bahasa Indo
nesia. Ternyata tidak sedikit kosa
kata bahasa Melayu yang dalam pi-
kiran orang Indonesia &ang terla-
lu Jakarta-sentris?) terasa aneh, tapi
ternyata salah satu maknanya sama
persis dengan apa yang diterapkan
Malaysia. Tentu saja ini, seharusnya,
tidak begitu mengejutkan, karena
dua negara ini serumpun.
Berawal dari percakapan seo-
Tenpo^ 30 Oktober 2011
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rangrekan di kampus, "Sudah isi bo-
rang?" Saya awalnya terkejut. Bu-
kankah borang yang artinya for-
mulir adalah lema bahasa tetangga?
Ternyata saya selidiki di KBBI, arti
nya sama persis! Tapi berapa banyak
dari kita yang memakai istilah 60-
rang daripada formulir?
Kata lain yang maknanya serupa:
kasut (alas kaki, seperti sepatu dan
selop), lawa (menarik hati, indah),
dadah (bahan narkotik yang mem-
bius), had (batas), bual (mengobrol),
mara (tampil ke hadapan, maju), bim-
bit (jinjing, membawa dengan ujung
jari) dalam telepon bimbit (telepon
genggam), tadbir (mengurus, meng-
atur, memerintah, mengelolakan),
cuti (libur, vakansi), bila (kapan),
jemputan (undangan, ajakan), ji-
mat (hemat), berpusing (keliling), ca-
dangan (rancangan, rencana), bilik
I  (ruangan kecil yang tersekat), naib
(wakil, pengganti), dan tandas (jam-
ban, kakus, tempat mandi). Bahkan
makanan pengat pun mirip padanan
katanya, yaitu "masakan yang tidak
berkuah, dari buah dengan santan,
ada pula dari ikan".
Tentu saja ada kata yang artinya
berbeda, atau tidak persis sama, atau
bahkan tidak ada padanannya. Mi-
salnya membeli-belah (berbelan-
ja), kira-kira uang negara (audits, su-
kan (olahraga), jom (ayo; dalam ba
hasa Melayu ada kata "ayuh", tapi
kurang populer), dan cornel (berarti
imut, cantik, sementara camel dalam
bahasa Indonesia adalah "perkata-
an yang dikeluarkan terus-mene-
rus yang tidak keruan maksudnya"),
kat (di, kependekan dari "dekat"),
berbeza (berbeda), dan selari (seja-
lan). Cuma-cuma di Malaysia adalah
"percuma", yang diabadikan dalam
lirik lagu anak-anak Kereta Api: ..
bolehlah naik dengan percuma".
Dan tentu ada penyempitan dan
perluasan makna, dan mengikuti
konteks. Misalnya ada kasus lagu Pe-
jantan Tangguh dari Sheila on 7 di-
protes keras di Malaysia. Khusus un-
tuk Malaysia, judul lagu itu digan-
ti dengan Pria Terhebat, karena ju
dul asli lagu tersebut akan berkono-
tasi negatif—di KBBI, "berjantan"
bermakna "bersetubuh (bagi orang
perempuan)", dan "pejantan" berar
ti "binatang jantan yang menjadi bi-
bit". Atau refrain Seberapa Pantas
yang mengandung kata celakanya
yang temyata di Malaysia diang-
gap kurang sopan karena dianggap
mengumpat. Jalan keluarnya adalah
menggantinya dengan oh sayangnya.
Apakah kita terlalu malas mem-
buka kamus dan mengeksplora-
si entri yang jarang digunakan?
Atau kita terlalu berpikir Jakarta-
sentris sehingga lupa bahwa Mela
yu berikut bahasanya adalah juga
bagian dari Indonesia? Atau me-
mang ini semacam sindrom sib
ling-rivalry dua negara serumpun?
Kasus terakhir; tentu banyak dari
kita yang menonton, atau membaca,
Laskar Pelangi, dan mungkin ma-
sih ingat ketika Pak Harfan berkisah
tentang umat Nabi Nuh yang mus-
nah dilamim ombak? Atau saat anak-
anak Laskar Pelangi bertualang
ke Pulau Lanun yang angker tem
pat Tuk Bayan Tul? "Dilamun" ada
lah digenangi atau diliputi, sedang-
kan "lanun" adalah bajak laut, dan
keduanya adalah kosakata bahasa
Melajru. Apakah ini berarti, jika kita
mengejek-ejek bahasa negeri tetang
ga itu, tanpa sadar kita juga meng-
olok-olok warisan budaya kita sendi-
ri: Melayu?
Daripada pusing, lebih baik pu-
sing-pusing ke medan selera. Jom!
Dosen Jurusan Film dan
Komunikasi Binus International
Tempo, 25 Oktober 2011
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Kaji l^gi ^ 1^1^
BA]>hnjpro, (pi^
M^tan Pr^ideh RI H.M. meminta semua
pihak meng^jrkembah sekolah dan sekolah Vane
meng^ato bah^ pengantar bal^a Inggris. P^dny/^
ng^ ^kolah barbahasa pengant^
^ah^ di tu^t SD, tel^ menghilangkan iderititas diri dan me-
mmbulkab kelas-kel^ di maslyarakat' >
,  toengaiarican W
pSti^^Sarf f ^  ®ahasa In^is
^y^andgesigflTPj-dgr^^
® — PertemuM Umum UniversitasIndpn^ia,
^ M6nurpy^ kebferadk^ sekoM int^masional aitau sekolah
,^ahfsa ^en^nton^ m^adi tid^ j^as, sdljj^tidfcedi^
V i. tidak pabaa betid bCTbahaiMt^ se-
inai ^aja tidakvpa^
m2S dii^yangtiijak
^  aetoua^^grati^^i: amuncplkan kel^-kelas dan strata-strata di
rir • I-;. ' ' 'l n'f.!/:'lVludaKlllltIS '
i4iau udgaimana Dsngsa ini,<01eh
awal ^ya tegaskah UN h^ teta^ ada d^
^ .^tmgkatkan standar'pilainya," ujamya. ^ ' ' '" -'
tpiSw® ^.meningfcatkan^cemaiflpua^
tpri meng-igjprade ^ wasan agai- sotiap ma-teiiyang dibankan kepada siswa iselalu t/^dtc. (A-i57) W
Pikiran Rakyat, 20 Oktober 2®01
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Untuk mengatasi kendala bah^a, sejum-
lah mahasis\va Fakultas Kedpjderan
(FK) Universitas Padjadjdran (Unpadj
menyusun bukii saku beijudul, BahasaBuiidd
untuk Praktik K^dokteran. Bukii seteb^ .269






"Di FK sendiri kan tidak selliruhnya iha-
hasiswa as^ Jabar, ada yang dari luar daerah
Jabar, bahkan luar negeri. Kami Fnnim Ma-
hasiswa Pehdidik^ Profesi Dokter (P3D)
bcrinisiatdf rneinbuat buloi saku, Bahasa Sunda
Kedokteraii" r
>!




but drag^ dndmnisdi'l^k- \
mim, ini ;^an meiijadi p^-^
soalan k^au do^er tida&
rppr^taini bahasa p^ieii-
ny^^radala bahasa/termraf
^ - j^a^ diaiami .
raabasiswa FK Uiipkd!
-  Siinda. l?idlk
daerah Jabar
temyata tidakielu-J^y41?isa^b^ n n
pelatihan saja tidak.
^^.^I^^kapu juga membiiat buku
.digunisk^ setiap waktu,^' jelas- '
^  enato bulaa.BmbilaH'i^^ yang
^WiakOT isi buku adalah AnggiNoviaS®
s, »?o^ammad Heaza, Baajid Muflih Malis ®
Republika $ 5 Oktober 2011
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Ryni TUawati, Yuki Andriantb, dan ^ uhisa
Pamela. Sebagai ilustratprMuhamrnas Mukhlis
dan design cover oleh Richard Chandra Selu-
ruhnya mahasi^a Ko-as FK .Unpad.
Memirut Gilang, setiap bab dalam buku ini
dis^ sesuai dengan kepentiiigan ariamnesa
di lapangan. Pada bab pertama dijelaskan
mengOTai tata bahasa daiam bahasa Sunda.
Dimulai dari fopologi, jehi^-jems kata dalam
bahasa Simda, imbuh^, tata krama bahasa
nnda, wa^, angka, bilangan-,,riama-nama
an, bagian-bagian tubuh, dan o^^n d^am.
Pada bab H diilustrasikah anatomi tiibuh dan i
keluh^ dalam baha^ Sun^.-Seriient^ pada t
bab.in merupakan cbntoh peixiakabah onoTw- '
ncsa d€dam Jbahasa Sunda.
Biiku sa^ yang dicetak hi^ya sekitar 150
^^^an dibagik^ ^epada peserta
Pelatjan .Bahasa Sunda (y i^C Uhpdd, yane ;
akan Hiffolar «iht 1 ii.'^Is_i Ijr . P
lang bers^ Jimnya bailor uhtuk
dapat mengomersiaikan buku skku temebut'
Beberapa rek^ dari fakultas kedbktrixin
^sejumlah univeratas di Kota Bandung sudah
ada yang menanyakan, di maria untuk bisa
memb^ buku iiii.Tapi, untuk saat ini, belum
terpikirkari iintuk dikoipeisialkanj" kata Gi-
lang- ■.symben httb://www.iinp^T< r.H/ed: joko sadewo




yang fcras^ dari ranali
V-P"^ Minang, kendati buku gratis yang
diselesatlom selarn.a enam bulan ini masih -
banyakkekurangan, se|uml^ permintaan dan maha-;
siswa kedokteran luar Unpad di Jawa Barat terus












anamnesa (t^ya jawab maisalah 3rang
dihadapi l^en), Forum Mahasiswa
PeiuUdikan Profesi Dokter .XPsD)
Faktllt^ Kedoktefan Univemtas Pad-
jadjaran, Bandung, m'embuat buku
salm Bahosd Sunda untakPraktik Ke-
Hokterdh. Buku setebal 2.0^ balaman
ini disUsun sebagai pedomau untUk
dokter muda yaiig banynk teijun di
daerah Jawa Barait.' Deng^ bukii
ters^buti dihaiapkw diapat membantu
kali duOa^bl^ dokter mUda;
- "Untuk memperol^h informaisi me-
iigenai rekam medis seorang paaien,
dolder biasanya melakukan^ pen-
dol^tan secarasubjektif denganme-
iakukan tanyajaiyab atau blasa disebut
dengan anamnesa. Dalain hal itu,
kendala babasa temsrata sering kali
teija(^ i^alagi mahasis\va di Fa^tas
Kedokteran tidak seinuaii3ra berasal
dari Jkbar. Oleh kareha itu, mengapa
buku ini dibuat," kata mahzisisrwa Pro
gram Pendidikaii Profis^ Dbider (P3I))
FK Unpad, Ditia Gilang Shah, Jumat,
(30/9) di Kampiis Unpad. .
Buloiberuki^n 4,13 X 5,33 uici itu
dibuat dalam waktu enam bulan oleh
se^elas mahasiswa. Sembhah di
antaranya m^eijakan isi buku. Mere-
ka adal^ An^ Noviantini, B<^ Pus-
milasaii, Deti Paridlah^ Indra Permana
S;, Mbchammad Rez^, Rasyid Muipih
Malis, Ryni T^avrati, Yuki Andrianto,
dan Yunisa Pamela. Adapun ilus-
trasinya, dikerjdkan oleh Muhanuniad
Mukh]^ dan desain cover ol^ Richard
Chandra: '^Semuanya adalah maha-
sism (»-ass (asisten.dokter) Fakultas
K^okteran Unpad," kata UidaL
, Buku saiku yang ^cetak li^ya seki-
tar 150 eksemplar ini, mehurat diai,
' akan dibagikan kepada. pesei^ pela-
tih£^bahasa Sunda di FK Unpad, .No
vember 201I mendatang.
Bantu mujdtv
Sebeiiim buku saku iW dibi^at^^
Pikiran Htekyat, 3 Oktober 2011
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menunit Ditia, mereka terlebih d^u-
lu menyeb^kan angket k^angan
mahasiswa co-a^s FK Onpad. Dari
angket itulah diketahui hal apa j^ng
diin^nkan para mah^iswa selama co-
oss, s^ah satunya adal^ diadakannya
pelatiban bahasa'Sunda.
Berdasarkan angket, menurut Ditia,
sebagian besar mahasiswa kedbkteran
mengaku tidak bisa berbahasa Simda.
Mereka yang tidak dapat berbahasa
Supda itu buiuin hanya tn£^asisWa
yang berasal dari luar Jawa Barat,
tetapi juga yang asli dari Javra Barat.
,  "Kebanyakan mahasjswa meng^cu,
tidak bisa berbahasa. Sunda. Jika.
•pftlatihan saja tidak cukup, kami berih-
isia^membuat buku sa^ yang dapat
di^inakan setiap waktu," tutumya.
Setiap bab d^ain buku tersebut, di-
susun sesuai dengan kepentingan
afiamnesa di lapang^. Bab pertama
yang menjelaskan niengenai tata ba-^
hasa dalam bah^a Sunda. Seperti
fonplo^jenis-jenis kata dalam bahasa..
Sunda, imbuhan, tata krama bahasa
Sunda, waktu, bilangan, nama-nama
hari, bagian-bagiah tubuh dan org^
Halam. •
Kemudian pada bab II, ujar Ditia,
diilustrasikan mengenai anatomi
tubuh dan keluhan dalam bahasa Sim-
da. Sedangkan pada bab III meru-
pakan contoh percakapan ananmesa.
cUdambah^a Sunda.
Sebagai pengagas dari pembuatan
buku s£^ ihi, mahasiswa a^ Pada^,
Sumatra Barat itu mengakui, inasih
tCTdapat banyak kekurangan. "Penu-
bsfm buku inihahj^berdas^kan pe-
ngalamah di lapangah dan - kems^
puah para penidisi^ dalam berkah^
Simda^ Masih ban^^ istilah ke^atan
dalam baha^ Sunda yang bisa mem-
perkaya khazahahdunia kedbkterani
. Bukusaku ataubuku kamusuntukke-
..sehataii, akan sangat inembantu para
dpktermudai, ap^al^ ketika harus ber-
hadape^ dengan masyarakat Sunda,"
ujamya.,(A-l77)^
Pikiran Rakyat^ 5 Oktober 2011
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Yayat SLidarvat,- "Jan^n Dibe§ar-bfesarKari
1  ."~~~— —~^~z- L n -; . ,,nii»»iirgs5a*M
tfena Sudah DiperbaikP
RAliDUNG, (PR).- ' T njdi-Tetapimen
n  S^irplah piliak mpminta bu- . paling-fatal istil^ npO^Cr^
Irn pplqjaran • haliaM ^ Spiida .' -la^j^ jkata'l^^ _
MurliaBcK^ya^ Sabtu,(i?/io). .
S rpyigj. TP'a^ln^ /aifa jiieberaj^'v
Vfjgfllalian yartg l^i^jimg^ .




ta Peiajaran CMGMP) Bahasa patjto^ota laottj^^^
Sunda Kabupaten iBandung Ba- inilih in^aigguHafca^ P^
rat LeU tn^utwrjcan, salah satu g^an.j^g to
in^tOTyangj^^
padji buKu
dippninti A^kati Ka^ CTsiva SMP las "Oti, ^lil, ateu l^t^jra.;
fc^ ^MDalari^bulalte^^^ L^Mrliara]Prpei^?ibitbi^
ada-^tQii kata"sa- segeia ijierpisi bto itU- Apa-
yang diarKkan seba^uparv i..|^ pada^dbillniterb^
Cffra-1f«yigam"aan afan relig^ - • • • .buku teisebut telj^^^^T.;
"Jdas ini fetal' lixi kareife l^oldi^^ub^ur3^im^
soitJerbukfei up^c^ fceaga^j Y^pgfeSmya tdah Ipl^ tiin pe-
an/itu banya adat Sel^ ittf, n^ ^ - _
ada ib(Bberap?i ■ke^alah^v lafe./ Benientara itu',,]ffi^
termasu^esalaban ifedj^csion i^fb, sastra\«ran Sun^ y^ ju-
.•' -r . "' ■ . •
Pikiran ^kyat, .10 Oktober 2011
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ga penyusun buku ajar bahasa
Sun^ Piwulang Basm (SD) dan
PdmdgerBasa (SMA) meminta
biiicu kaiya Ya^t Sudaij^t dan
lilis Nut Riiliiyati tersebut
U segera diteliti Berda^-
! kan basil analisisnya culmp.
i Jbany^ maten yang tidak tepat
ata^;b«bkan menyesatkaiL
.  "]Pada^ah satu bagian,
! i^ai^i'jilid pertama.Seper-





bawah im ada kata yang tenna-
suk Kenapa bul^ ajar
inal^mjenai^




; b^'siswa kei^ VH kata-j^ta
; tersebut sama sekali tidak
sus^" tutumya.
Di baglab 1^, menuriit Hir
dayat, ada bacaian yang beijiidul




kumpuldii l^gtqrd rniaJi di
pasisian.- Geiining.ayd pari-
bdsq Vrang kamprng bau iU
sung' nu hdrtinq pamoyakcm'
ka prang pqswmn nu dusun
cd(^d :jigarnp\mp. (K^pp^.
ad^ilab kuinpuian ' nin^








bunp. ^  pe^ai^ l teii .
npcapjbut^euy^u^^ ;■
^udahdireyisi-Seriientatai^s^aidikdit]^
pehtilis buku Murba Bds^
Yayat Sudai)(at mengakui ada,
kesalahai^ Naini^ dia mene^.
gaskan b^ya satii^
rang tepat di dblam ibukii yai^
diatidisya^
nyawer. y ■ /
. *ltu pun sudah dipetbaukL
Penerbit sudah niemberi itjfnr-
ma^ niE^genai perbaikan,^43:
bagian iniden^ (bu^
jadi trad^ atau adtit,"
Yayat l^h^p,;g^















ESKI meng^ se|agai pr^g Simda,,^<3^
dra^
merigaku, kad^g di^}^ tidak mengerti kalau ayalmya,^ex A^ma-
soebrata berbicara.bal " ' '
rasal dari Jawa Bar^.
Kfidua, aKu |6t>m lama tinggal di Jakarta. Jadi,dd^ p^aulab sdiari-
bany^ menggimata bal^ Indoheda^ Mem^ ada b^;
yang kuji lebih senng membalap di level ipte^asinnail ^ n- n ,, n r ; ^
Wdlap mulai susah m^eriggufiakah ba- ' > ' • *
hasa Suiida, k^cdnta^ to- n
B^dui^ sam^-^y^i^ak!be^^ y
ra|^; Ji^ adawaktu luang, dii 7
wehyempatkanj^, menikn^l '
si3^ganaKbta:itemb^ 'j/
Kota Bandi^ pubyai keiia^^
^^idiri ba^ Andra, Sebdas ttoim






biasa beradu cepat de-
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tidak serta-merta menutup '
diri dalam merigikuti arus
kemajuan pembangtirian
lAususnya d^am bidang pen-:
didikan program pengentasah •
buta aks^a; ' >




•  DenganJbferbek^ penT,
dicbkan informal p^f?t A'
sgtafa setirigkat SD yari^ la
teiiipuh di Pusat Kegiat^ ^ ..
BelajarMaisyarakat(P]^M) i
Harapan j^ulia, Leui(sddamar,
Lebak, pada 1997 lalu, Sarpjrt
muiai mengunipulkan l^ib





^'Saya ajan nierek^ miilai
d^ pengertalm huMt p€^'
hyusuirf& kdtaAiengaii'ibeng-




. ^ak-ari^k'dafd w^a Bad^
■tdtiifnya di sela-s^la pambfah
Aksai-a' Inteimasional l
(HAI) ke-46 di Kantor Kemen-1
terian Pendidikan dan Kebu-
dayaan Jakarta, kemarih; >
Pemuda yang merigehakari |
pakaian Hitaih khas Badtii ' !
, itu kemudian mernaparkap
^ahwa dalam tahap pertama-
,  -pangajarannya Selama eham
Media Indoneaia, 21 Oktober 2011
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\ bulan, ia baru dapat menim-
taskan buta aksara warganya
uiituk mampu membaca,
menulis, dan berHitung (calis-
lung). Dengan usaha yaing
giat tanpa mengenal
Sarpin meng^u bereairia
teman-temannya teiah me- :
ngehtaskan seWtar 750 warga
Badui dari buta aksara.
Meski demikian, tidak




budaya nenek moyang. Jadi,






honform^ s^at diririya mbrigi-
k^d paket AdanpaketB •
beberapa tahun laiu, termasuk
pehdidikan keaksaraahfuiig-
sional. "Saya bertanggung '
javvab b^wa adat tetap harus
dilestarikan. ^ ainun; penge-
tahuan jhga mesti bertainbah
kareha perkembangah zaman.




biita aksara di desahya ith,
ayah du^ hnak ifu dirjingkul;
Dinas Pbttdidikah Kabupathh
Lebak Selanjutnya pada 2008
ia dikehalkan dehg^ Direkr
tur Pembinaan Pendidikan,
MaayMakat Kbinandikbn^
Ella YtdaelaWati: Pada tahtin
yahg a^a ptila, ia iheraih
;ai tutor
tefbaik keakisafaan ^ gkat na-
siOnal bagi masyarakat^adtii
(Bay/H^l) ' 'i





TUDI budaya Sunda secara umum mulai dilakukan pada
pertengahan abad ke-19. Hal itu terutama berkaitan dengan
.. upaya kaum kolonial Bdanda untuk menegaskan identitas
! setiap suku bangsa yang ada di nusantara. Dengan demikian, dapat
I dimengerti bila sebelum abad ke-19, kaumkolonlal telah
I inendirikan lembaga ilmiah Bataviaasch Genootschap van Kunsten
I en Wetenschappen (Perhimpunan Batavia untuk Seni dan Ilmu
Pengetahuan) atau BGKW pada 24 April 1778 di Batavia (Jakarta).
!  Untuk menyokong kegiatannya, lembaga ini menerbitkan jumal
{ilmiah yang memuat tulisan-tuhsan yang berkaitan dengan
I pengumpulan dan penelitian budaya-budaya yang ada ^  nusan-
I tara, terthasuk budaya Sunda. Di antara jumd yang diterbitkan
j BGKW adalah VBG {Verhanddingen van het Bataviaasch
Genootschap) sejak 1779 dan TBG (Tijdschrift voor Taal-, Ixmd-
n en Volkenkunde van het Bataviaasch Genootschap) sejak 1853.
Untuk budaya Sunda, pada 1845, BGKW mulai secara nitin
melakukan pengumpulan benda-benda budaya, termasuk prasasti
; dan naskah Sunda. Demikian pula, "penerauan kembali d^
; pengembangan bahasa Sunda" dalam bentuk mengumpulkan kata-
kata Sunda yang dilakukan Josua van Iperen (1780), juga
penyusunan Kamus Bcihasa Sunda oleh Andries de Wilde (1843).
Lembaga lainnya yang meneliti kebudayaan nusantara umum-
n nya, dan Sunda Idiususnya, muncul pada abad ke-19 di Belanda.
' Itulah Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde
(KrrLV) yang didirikan pada 4 Juni 1851, di. Kota Delft. Maksud
pendirian, pada mulanya, dihijukah untuk melatih para pegawai
(ambtenaar) yang akan dikirim ke wilayahjajahan Belanda. Na-
mun dalam perkembangannya, lembaga ini pun merambah ilmu
: bahasa, budaya, dan sejaiuhriussuitara dalaniaitiluas.
Seperti BGKW, KFTLV bany^ menerbitkan jurnal, niajalah, dan
} buku Di antara jumal yang diteihitican KITLV adal^ Bijdragen
[ tot de Taal-, Land- en Volkenkunde van Neerlandsdi Indie (BKI)
\ pada 1852. Alasan di balik lahimya jumal ini k^ena para pendri
' KITLV menilai bahwa cara terbaik imtuk mempelajari yang dijajah
I adalah melalui penelitian dan publikasinya.
Antara 1856-1943, sesuai dengan data pada Inventarisasi dan
Dokumentasi Literatur dan Sumber tentang Kebudayaan Sunda
(1983/1984), muncul 63 tulisan membahas budaya Sunda. Tahun
1856 menjadi batman, karena pada t^un itulah tiilisan mengenai
n Sunda muncul pertama kali di BKI, j^tu kaiya Dr. Sd MuUer,
y "Over Eenige Gudheden van Java en Sumatra," (BKI, 4,1856) ten-
tang peninggalan purbakala di daerah Bandung, Sumedai^ dan
[Boeor dan karva J. de Rovere vian Breugel. "Bantam in 1786".
Pikiran Hisikyat, 2 Oktober 2011
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Antara 1856-1943, sesuai dengan datapada /nuen/arKosicfan" "
Dokumentasi Literatur dan Sumb^r tentang Kebudayaan Sunda
(1983/1984), muncul 63 tulisan membahas budaya Sunda. Tahun
1856 menjadi batasan, karena pada tahun itulah tulisan mengenai
Sunda muncul pertama kali di BKI, yailu kaiya Dr. Sal Muller,
"Over Eenige Oudheden van Java en Sumatra," (BKI, 4,1856) ten
tang peninggalan purbakala di daerah Bandung, Sumedang, dan
IBogor dan.kaiya J, de.Rovere Breu^^ in 1786".
I  Upaya-upaya kaum kolonid tersebut pada^firanh^Bm
faatkan untuk mengalirkan arus modemisasi melalui pendidikan
ala Barat. Mereka mendirikan s6kolah dan mehjadikan tradisi
cetak sebagai tulang punggungnya. Mengenai pengenalan pen-
didiTcan dan tradisi cetak ke d^am budaya Sunda, Idta dapat mem-
hacaSemangat Bam: Kolonidlisme, Budaya Cetak, dan Kesas-
! traan Sunda Abad ke-19 (2005) kai^ Mikihiro Morlyama. ^
Dalam hal pengenalan buku cetak, Mikihiro mengetengahkan
! K-F. Holle (1829-1896) sebagai orang.pertama yang mengusahakan
; penerbitan buku cetak berb^asa Sundau Buku pertama itu Tjarita
; Koera-Koera djeung Monjet (1851) yang ditulis bersama KF. Holle
. dengansaudaranya, Adriaan Holle. Holle pun dipercayapemerin-j tab kolonial mengunis pilot project penerbitan buku Sunda. Pada
I  1861 KF. Holle ditugaskan menyusun buku bacaan serta pelajaran
• bahasa Sunda. Untuk projek itu, Holle dibantu R.H. Moehamad
Moesa beserta penulis dari linghmgan distrik Umbangan. Di an-
taranya; Moesa berasal dari limbangan; Adi Widjaja, Patih Lim-
bangan; dan Brata V\^djaja, mantan Patih Galuh, Sulrapura.
Pada 1863, Holle bersama dengan Moesa berinisiatif mendirikan
Sekolah Pen^dikan Guru bagi Sekolah Pribumi, Hollandsch In-
landsche Kweekscool (HIK) yang diresmikan pada 23 Maret 1866.
Itulah rintisan studi Sunda yang dilakukan kaum kolonial Belan-
da. Dengan mengedepankan pengumpulan berbagai pengetahuan
sejak abad ke-19, maka bfla Idta berpegang pada Michel Foucault,
akan segera dapat dimengerti motif kaum kolonial itu. Pemikir dari
Prands itu menggarisbawahi bahwa pengetahuan sangat erat
kaitaimya dengan kekuasaan.
Pendirian lembaga ilmiah beserta jumal dan publilcasi ilmiah
l^nnya, jelas, digunakan sebagai alat untuk meringkus dan me-
ringkas budaya serta orang Sunda ke dalam berbagai kategori, ab-
straksi, juga stereotip yang kadang-kadang tidak adil. Pengumpu-
1^ data-data Supda yang dilakukan oleh lembaga-lembaga kolo
nial itu bisa jadi menjadi wahana untuk melanggengkan kekuasaan
kaum kolonial, dalam bentuk ketei;gantungan informasi, seperti
tecermin dari pemeo "bila hendak studi Sunda hams ke Belanda".
Efek yang lebih parah barangkali, timbulnya inferoritas kita di
hadapan peneliti asing (temtama Bdanda) ketika mereka
melakukan kajian budaya Sunda. Seolah-olah merasa wah, seolah-
olah merasa bangga ada orang asing yang meneliti budaya Sunda.
Sement^a bila ada orang Sunda yang melakukan kajian budaj^
Sunda dianggap biasa-biasa saja. Tid^ istimewa. Tidak keren. Dan
gaungnya tidak terasa "mendunia" dan "membumi" seperti hasil-
hasil penelitian budaya Sunda yang dilakukan oleh orang asing. ***
atepkurnia,
bergiat di Pusat Studi Sunda (PSS), Bandung.






baru, sepdrti di Sdwahlunto,
Sumatera Barat.
Terclptanya struktur spsial






sebaga j jeinbataii ihterak$i
Mfa^olongan.
OLEHRICkYAMANIK
ejai^' beraw^ dari rpeneitiuan
kandungah biaitubiara di timur
Sirigkariakpada 1851Grobt dan penemuart !^isan , batu-
bara d Ulu Air, di daerah Batahg
Ombilin pada 1868 oleh Ir de
Grevb, seor^jg khU. gebldgi:.Pene^
mu^ yang lalu di^rkt^t bleh pe-
ltd mertgin-dil^ik^- kandun^ batubara yang
terdapat di penit: biimi peibx^tan
Bat^g Limto inii^ial 205 juta ton
dan tereebar.di sbpjiiy adg batank Orri-
biliiL'' ; . -v •
P^hguasa lw}onial BeJanda yang
me^at lremitungan:.besan kemiidian
mbrealis^ik^ > ek^lbitaisi t^bang
, . batiibara tersebut Sekabpim vdehganj \ bi^ cukup beisar, dibanguh jalur
tradsirott^i kereta;- api dari Ombilin
di Sawa^uritb menuju Pel^uhan
Emma llaveh ^ eltik Bayiii^^
pepode awal pb^b^^ SaWahluntb
dari , ladang psim^ di "ceiiik bukit
kosbi^ tak beipenkhuni menjadi kota
tarabang idoderii' Qialanian' 67-7i).'
Untuk meliliatkemurictdan;b
pada masyarakat Sawahliinto, Elsa
Putri E Sy^ niengarikkat debWipsi
tentbi^ ^jarah industri tambkng ba^
tubaia di wikyah iriL El^ mehga-
taka^ sbjarah masyai^t^waiiluri-
to dimiilai sejak berpperabii!^
bang;>Batubara Ombilih Clio) dan
ariis migrasi orang^^g dari ber-
bagai daerah ke Sumaterii Baiat Mef
Kompa® Minggu, 30 Oktober 2011
reka berasal dari berbagai etnik di
Hindia Belanda dan dari berbagai;
bangsa Eropa yang bermukim di se- j
kitar tambang.
Para pekeija tambang, terutania
pekeija paksa atau disebut juga bnnih
paksa, awalnya adalah narapidana da
ri penjara Muara Padang. Karena se-
ring melarikan diri, pihak Pemerintah
Belanda akhimya mendatangkan na-
rapidana dari penjara-penjara di Ba-
tavia. Para narapidana ini terdiri dari
orang Jawa, Bali, Madura, dan Bu^s.
Mereka dipaksa untuk bekeija meng-
gali batubara di lubang-lubang peng-
galian. Narapidana yang dianggap
berbahaya, terutama para tawanan
politik, dlrantai kaki, leher, dan
tangannya. Mereka pun dinamakan
kettingganger atau "orang rantai". Ini-
lah yang kemudian menjadi cikal ba-
kal masyarakat Sawahlunto (halaman
75).
Sejarah tentang masyarakat Sa
wahlunto menguatkan asumsi Elsa
—anak nagari yang juga peneliti ba-
hasa—tentang keberadaan sebuah ba-
hasa yang tercipta dari suatu kpndisil
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tuk stniktur sosiaL Golongan ma-
syaral^t ini memilild kemampu-
an berbahasa yang salmg ber-
•be<^ . .
^bagai mkbum tomunikasi
akhimya terciptalah suatu bahasaL
campuran yang kemudian disebut
sebagai bahasa pijin. Oleh generasi
pen^unanya, bahasa pijin kemur
dian berubah mei^*a^ bahasa
V dl kafe^ dijadikan sebagai bah^
ibu. Kareha bahasa k^l ini ter-
cipta. dan penutumya, bunih tam-
b^ biatnb^ y^g hidiip dah tin^d^
di\tahgsi-tan^ii Elsa menyebutiiya
s^a^ bahasa TansL n
Bahara buruh '
Bah^ kreol cendening lahir. di
piisat-piisat perdagwgan dan daerah ^
perkebunan yang pekeijanya bera^
. daii ,berbag^ bangsa Kploniali^e
memegang ^ dil terbesar teri^ ht^-
nya bahasa kr^L Ini berdasarkan
penelitian bah^ bahasa kreol y^g
ditemukan di seiiiruh dimia memiiiki
bahasa dasar Eropa^ seperti Portugis;
In^ris, Spanyol, Jermah, Perarid^
d^ Belanda. Selaih itu, diasutiuikan
bahwa bahasa kreol tercipta di dao-
rah-daerahi^g inemiliki swfcer^f^^
ya alsn^ kaya, teru^na deldt
garis khatulistiwayang mOnjadi daya
tarik para' pedagang Eropa n Wla-
i  yah-wilayah inilah ymig biasanya
t menjadi dae^ tujuain kplonidisasL •
5  Bdiasa T^i atau disebut juga ba-
j" hasa Slimto, raenurut Elsa, teldi ber-
usia lebih dari 100 tdiun- Percain-
puran -pada bdiasa Tansi lahjr tidak
I  kuipig dsui 10 bahasa, ^ tu Jawa,
:  Sunday, Madura, Bali, Biigis, Batak,
China, Minangkabau^ Belanda, dan
Melayii sebr^d bdiasa dasar Qia-
laman 39). .
Sebagai penelitian bahasa (lingur
istik), buku ini memberikan deskripsi
yang menarik Selain analisis struktur
bdiasa sebagai data penelitian, buku
ini juga seperti membuka jendela ten-
tang sebuah sejarah kota dan kondisi
sonal ma^rarakatnya. Ini diperlukan
karena, menurut Elsa, penelitian ba
hasa campuran }^g muncul karena
faktor sejarah dan interaksi para bu
ruh tambang pada zaman.kolonial
masih belum ada. Kebahasaan cen- ..
derung dida^j dehgjm n peri^katan
djalektolo^ pada j^nge-
tahiiah sejar^: SosM seita budaya
"lokaL behgan spendekatannya, E%
berhasU' menemukan bahasa T)ansi
yang kdaiiia ini hanya diani^p se
bagai bagi^ dari .bahasa Mmwg di-
alek Agam-Tainahjlato^^ n
l^ain sti^ik^ lirig^
h^ Tansi seb^mbah^k^l, bul^




rapa faktor yang, mfemengariiiu
icembangan bahasa Tuisi yaitii pen-
vdidii^^; piergaulap, pehdat^g barU,-
fd^ inObilitas sosiial masya^kat Ini-';
1^ Jpiig menurut P3sa, periyebal^'
teijadini^ proses dekreolisasL ' n
Karoha 'itp,, bukunya, ia-;
bertiarap eksi^iisi baha^;Qcreol ^u-
ruh) Tansi dapat diselamatkan dari
kepunahah aldbat proses dekreolisasL
Caranya: pettama, adahya per^uh
bangan 4^ pemerhitah setempat,
yaitu Pemerintah Kota Sawahlunto.'
Kedua, upaya m6mpertahankan ba- .
baSa Jaiisi dalamiagam tuiis, seperti
pemilisan haskah tonll dan penulisan
Idsah sejarah. Ketiga, melaldikan pe
nelitian yang lebUi meiidal^ ter-
hadap stxUktur bahasa Tansi dengan
melibatlain para linguis danjembaga
kebaha^^ Cialaman 438-439).
Buku hii tel^- memberikan sum-
b^gan teoretis bukan saja ba^ para
peneliti batia^ melainl^ jiiga ma-
syarakat dan pemerint^ dalam me-
iiyelamatkan bahasa da^ kepunah^
Secara tidj^ lang^fe jiiga memuii-
ciilkan kesadaaah ter^ identibas











Hal ini Australia, or^
membaca buHu di kafe,
termasuk membaca novel
merupakan kegiatan sehari-
hari. EDis Ar^^ma mengatakan
^am percakapannya levyat je-
jaring sosial Facebook bahyva
dirinya sering melihat orarig
inasuk kafe dw baca buku di
Sana.
"Ada hal yang mungldn bisa
inenjadi indikasi a!danya jkore-
lasi anta^ budaya membaca
buku daii k^e sebagai t^pat
y^ tepat melakulrannya, yaitu
di peipiistakaan bes^ seperti
City Libraiy yang teiietak di
Mdboume. Di dalam banjgiman
yi&gsaniai tjepat di depan pintu
masukpeipustakaan tersebut^
ada minikaie yang biasanya di-
pakai para pengunjung peipus-
takaan imtuk bersantai sambil
membca bulm yang mereka
pinjam dari City libraiy itu,"
ujarEDis.
Saat ini, Ellis tinggal di Aus
tralia. ^ ak 29 Januari2oii
lalu, ia mengajarbahasa In
donesia di Point Cook Fraiiaiy-
9 College. Adapundi Australia
iating^ idiSi^urb Point
Cook, sddtar 45 menit dari
Mdboume jika men^unakan
kereta;apL" *
Hal yang sama juga diuiigkap
, oleh Senny Siizan Alwasildi
yang saat ini sedang menyele-
sdl^'disertasidotaomyadi 1
bawah bimbingan bimbingan
Prof. Alyson Simpson, dosen di
The University of Sydney. "Da-
laifi Hal itiembaca buku, orang
Australia masfli kakJi jaiih di-
bandingkan dengaii orang Je-
pang. Di Jepang orang ti(M
hanya baca novel atau buku apa
pun di kafe, tetapi juga di tem-
pat-tempat umum kdnnya,
babkan di dalam bus dan kereta
api. Malah saj^ smpat b^e-
mu dengan sopir tal^ yang t^
n^as^m^baca novel '
sambil menunggupenumpmig. '
, Fenonienayang t^adi diin- .
dpnesia saat ini menairik untuk
diapresiiasi, mudah-miidahan
Hal itu menumbuh-kein-
bahgkan budaya baca yang se?
hat, dan bukan sekadar gaya
hidup," ujaf Sainy, yang juga
dikenal sebagai peniilis cerita
t?feri(fekbahasaSimda:
Seme)itara itu, berdasar pada
pengalamannya di Italia padla '
tahun 1^0-an, peny^^Abepf"'"
Zamzam Noor mei^takah; di
beribagai kota Italia k^be^
baran karenam "
nya ngopi dan koii^w- .f
: kon^ow. Yang dqii^ ^»ul^
Pikiran Hlakyat, 9 Oktober 2011
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hanya kopi tapi juga kue dan
roti, juga es kiiim dan alkohpl.
Pagi-pagi setiap kafe selalu
rame namun orang tidak ting-
gal berlama-lama, paling hanya
mesankopi espreso yang dite-
guknya sambil beidiri fc^ udi-
an peigi keija. Yang kbngkow-
kpngkow biasanya sore atau
malam, minum kopi atau capu-
dno sambil duduk-duduklama.
Kafe meibang banya uhtuk
minum-minum, b^ sendirian
. maupun rame-rame^
"Saya ke kafe setiap pagi,
sian^ dan malam sesuai dengan
jad\^ minum kopi atau kapu-
dno. Ada juga kafe yang dileng-
kapi mus& Me, nai^^ya piano
bar. Selain minum-mmum bisa
dengar musik dan kalau peflu
teijoget Tapi saj^ lebib suka
kafe-kafe biasa yang memutar
inusik-musik romantis dari
kaset.
Dl kafe-kafe jenis ini banyiak
jugaorangyangbawabuku dan
. membaca,biasayaturisyang ..
datang^ya sendbi. Tapi ke-
Imys^an yang memang datang
: untukminun^.Kalaukekafe
sendirian skyb^NPu bawa buku,
n<^l afeu k^pid^
: miembacan^ J^dang melamun
samb^ dengar musik. Beberapa
pi^ meiiiahglabirdari
' suasaniaseperti'inijterutama
kalau letakjatau posisi kafenya
berada di fc^ ggian sebingga
bisa melibat pemandangan. Di
kafe juga kita bisa berapresiasi
tentang drang-orang yang da-
tang did mana ^ja, dari Timur
Tengab, Afrika, Eropa, atau
Asia," ujar Acqp Zam2^ Noor.
Sekalipun demikiari, Acep
tidak memungkui babwa di In
donesia kini ada orang yang da-
tang ke kafe sambil baca no^,
atau baca e-book lewat i-pad,
dan laptop. "Apakabkecende-
rung orang baca novel di kafe
"SeBagai gaya bidup? Jika iya,
betapa mzhal biayanya!" tutur
Acep Zamzain I^r.
Apia yang dikatakan Acep
Zamzam Noor bada satu sisi
senada dengan penyair Godi
Suvram^ yang baflru saja me-
langiang buana ke Jerman pada'
mu^panas. '^usimpanas
sepertinya musiniberlibur. Sa-




orang yang sedang niembaca
buku,'biasanya orang yang s^
dang menyendiri, demikian ju
ga di kafe. Malah orang-orang
yang sedang beajemur pun baca
bul^ buku yang dibaca ke-
banyaknov^ silain itu, ma:e-
ka ngagaMer setengab telan-




Haba»! Kabmfong kalau taman
bale kota Bandung dipenubi
oleb mojang maipyan sambil
baca buku. Haba..! Tokortpkp
bukii tak kalab penub oleb toko-
toko lainnya. Demikian pida di
:kMe-ka^ tM kiosi-kursi yang
dideietkaii jaub keluarkafe, se
lalu saja ada orang yarigmein- •
baca buku-" kate (Soi^ .
FaiidiVIaiilan^^





'^mberkhta^an biite■j alss^ di itabujpatien
affissKii^i' ■siaaass;ra) Diim' Pen^ciilsan Kabur
JWjEis Seli^^'F^ineniDal^n lrau^~ I' r^onWa^^: f.- •;'.. •
sahim^^ !aig^
to^a/UhtiA wilayaii dai^t- j
«i§bggaB^t, j-to^ilSLtet I .SSSW]
Suara Pembaharuan, 14 Oktober 2011
BUTA HURU?
1U
Tbkoh Aaama di Daet'ah Perlu Di|ibatkan
JAKARTA, KOMPAS — Sistem atau pola
pe^berant^ buta perlu dievaluasi karena
terbukti kurang efektif. Selama 66 tahun Indonesia
merde^ ^gka buta aksara masih seMtar 8,3 juta
orang atau 4,79 persen dan jumlah penduduk.
Pemerintah pun dikiitik ka
rena tidiakj memiliki s^ni eva-
luasi progran keaksar^ secara
kualitatif, A^batnya, kemampu-
aii baca, tubs, dan /hitung pen
duduk yang tunaaksara tid^ bisa
diukiir.
''Jika pemerintah hanya ber-
patokan pada evaluasi kuantita-
ti£ dampak atau pengai^ keak-
saraan tidak akan terbhat," kata,
I l&tua Harian Komisi Nasional
^ Indonesia untuk UNESCO Arief
Rachmanb' seusai puncak peri-
iigatan Hari Al^s^ Ihteniasional
ke-46, Jumat (2^0), diJakarta.
'ICalau kuantitatif hanya bisa
dilbiat hasilnya dan^dihitung be-
rapa o^gj^g sudah bisa baca,
• tubs, dan lutung: Seipentara ka-
*lau kuabtatif bi^ dOihat d^pak
atau pengaruhnya," kata Arie£
Evaluasi kuabtatif itu, lanjut
Arief, bi^ dibhatdari perub^han
sikap, kebiasaan, dan penerimaain
seseorang terhadap pi^gram ke-
aksaraan.
/Menteri. Pendidbcan dan Ke-
buday^ (Kemdikbud) Moham^
mad- Nuh-:mengakui perltmya
KompaSf 22 Oktober 2011
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! evaluasi kuantitatif kognitif yang
1 tidak hanya melihat keraampuan
i baca tiiiis, dan hihmg. Namun,
' harus melihat sisi kepribadian,
kekayaan ihtelektual, dan keka-
yaan budaj^ "Nanti akan kita
dorong lagi evaluasi yang melihat
keaksaraan kaitannya den^^-
alitas hidup masyarakat kita,"
ujamya.
Nuh raenjamin bisa menurun-
kan jumlah penduduk tuna^-.
sarahin^a 2 persen dalam kuiim
waktu 2 tahunhin^ 3 tahun ke
depan. Ini bisa dilakukan karena
ada pendekatan-pendekatan ba-
ru' dalam program keaksaraan,
yakni mengintegrasikan proses
pembelajaran keaksaraan dengan
aktivita^ sosiai dan 'ekohomi.
Pelafcsiana Tugas Direktur
Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dinij iNonfonnal, dan Informal
Kemdikbud Hammid Muham
mad juga yakin Indonesia mam-
pu melapipaui target Pendidikan
imtuk Semua (Education For All/
EFA)- EFA mbnargetkan penu-
runan an^ timaaMara usia 15
tahun ke atas hin^a tersisa se-
tengahnya dari 10 persen atau
15,4 juta orang menjadi sekitar 5




ketunaaksaraan, terutama di 46
kiabupatteii, satu kdta (Kpta Pasu-




meUbatl^ tokph agaiha dah me-
lalui berbagai kegiateni^^^a








butai aksard di Provinsi Bali, ma-
yang inasih buta aks^'
tidak hanya belaj^ baca dan tulis,
tetapi juga, bel^yar berbagai ke- /
ferampii^, ,
Tiiaraipanhya, setielah b^ ba-
C£^-ti^ tondisi elw^dmi mas3ra-
ratet /juga .piembaik" to
Mia^e iftaliayuni,;
IV jpPM) . Tab^a s^-
ligus pem^ Yayasan Qiandia
Ijew . ya^ _ manyelenggaiakan
progt^.keaksaniaiLv,
.Cararij^ pa(k se^p sesi pem-
bekgarm keteram^M, tutor
m^yiapkEui kata atau kalimat
j'ang haiiis, dibaca a^r para pe-
sertar tl^ menjadi biita huruf
kembalii
rlfepi^a pinas Pendidikan Pe-
muda dw'Olahraga Ks^upaten
Karan^sem. Bali, I Gede Ariya^ '
menjielaskan, program keaksara-
w disisipkan^ke dalam program
Kelua^a Harapan dan program
Penah^ulangan'Pekeija Ahak. •
"Orangtua yang memiliki anak
usia wajib bdl^'ar 9 tahun wajib
bersekolah meski riielalui Kej^ur
Pal^ A, A atau Q" kata dia di
Kar^asen^.Jutoat (14A0) pagL
Data PipM Pendidi^^
da dan Qlahraga> menupjukkaii,
20,827 ora^ dijentasican dari bu-
to aksara pa^ 2009. Adapim pa-
da201Qjuiiilah orangl)ijito al^ara
.yangdiemtaskai^ liapa^ r
' DtoektUr Pendidilran Ma^^-
rakat Piiektond Jenderal iPen-.,
didikiw Nonformal (fan Infomii#'
kementeiian PeniSiciikan *
onal EUa .Yulaelayra]fi -me^^
8aii memiliM ifarget
tasan • angka • m^ek Huiuf pada
usia 15-^ tahun di ts^un 2018. .
L  • (LUK)





Nuh menyatakan tugas me-
ngenalkan keaksaraan meru-
pakan tugas semua komponen
bangsa. Dengan demikian,
tidak ada alasail. anak negeri
ini tidak mengenal aksara.
"Meski usianya mericapai di
atas 40 tahiin sekalipun/' kata
M Nuh pada ptmc^peringat-
an Hari Aksara Ihtemasional
(HAI) Ke-46, kemarin,,di^Kan-
tor Kemendikbud, Jakarta.
M Ntih didampingi Pit
Diijen Pendidikan Anak Usia




PAl/DNI Ella Yulaew^ati, dan
Ketua Komisi X DPR Rully
Chairul Azwar. .
Mendikbud mengirigat-
kan tidak ada alasan bagi
masyarakat Indonesia untuk
tidak mengenal aksara sebab
aksara merupakan media un-.
tuk berkoiriuhikasi.
"Sulit kita bayangkan jika
kita hidup tanpa media dan
komunikasi," tandasnya.





menjadi 4,7% atau 8,7 juta
orang."
bukan seicadar simbol grafis,
inelainkan juga cermihan
budiaya dan siiatu komunitas
masyarakat.
Saat disinggurig sod masjOh
ada 8,7 juta warga Indone
sia yang buta aksara, dia
meyakinkan dalam waktu
2-3 tahun meridatang dapat
dituntaskan.
Hamid Muhammad. me-
nambahkan, hingga 2010 de
ngan berhagai program peme
rintah berhasil nienuninkan
angka tunaaksara nasional
menjadi 4,7% atau 8,7 juta
ordig. "Capaian ini merupa
kan prestasi tersendjri bagi
Indonesia karena kita mampu
melamp^ui target pendidikan
untuk semua (PUS), yaitu
penui^an angka tunaaksara
usia 15 tahun ke atas hingga
terdsa sdengahny^ dari 10%
atau 15,4 juta drjing menjadi
sekitar 5% atau 7,7 juta orang
pada 2015 mendatang," pa-
parnya.
Ella Yulaelawati juga me-
nambaihkan,.sesuai Prakarsia
Keaksaraan untuk Pember-
dayaah daU Literacy Initia
tive for Empowerment (LIFE)
yang ditetapkaii UNESCO












sudah cukup baik. Namun, se
cara kultural mesti dilakuk^
eyaluasi dan pembenahan:
la berpendapat tapaian
tunaaksara tidak selalu di-
lihat secara kuantitatif, tapi
juga mesti secara kualitatif.
(Bay/N-1)
Media Indonesia» 22 Oktober 2011
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BUTA HURUF-PENGAJARAN
iTekun Belajar di Usia Senja
TCTUNTUTLAH ilmu hingga
ke liang lahad." Pemefo itu
miingkin paling pias untuk
menggambarkan semangat
belajar para oraing lanjut usia
(lansia) pada jprogram kegiatan
penuntasan buta aksara di ka-
wasan Kabupaten Bima, Nusa
Tenggara Barat




mereka maju isaitu persatu
memprak^kkan calistung ke




sehg derigan lan'tai berdebu
di salah satu Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Oi
lia, besa Ruriggti, Kecamatan
Belo, Bima, 20 braing peserta
aksara dasar, itii nainp^ asyik
menyimak pelajaran.
Abd,urahinan,. 20, semban
memegarig bukii di^ memartg-
ku sahg cucu ;daWpak serius, .
menyimak pelajaran yang
diberikan dua tutor, puna wan
dan Edison. > J \
'Tak Abdurahman irii, walau
kurang pendengarannya dan
matanya sudah rabun tetap
ingin hadir di sini belajar calis
tung," kata Gunawan.
Peserta laiimya, Maimunah,
60, mengaku bahagia dapat
belajar baca tulis.




Ketua PKBM Oi Lia, Ab
dul Haris, mengungkapkan
program aksara dasar yang
dicanangkan Pem^kab Bima,
diharapkan dapat tpntas pada
tahun ini. Metodeyahg digtina-
kan mengambil waktu 32 h^.
Pada 10 hari pertama, materi
yang diberik^ berupa penge-
nalan huruf abjad. Tempo
10 hari kedua, murid belajar
mehgeja, Pada'termin teraklur
baru materi membaca, menulis,
dan menghitung diberikan.
Media Indonesia, 21 Oktober 2011
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Terhitung sejak 19 September
lalu, setiap lepas asar hingga
menjelang magrib, warga se-
rempak menuju ruang kelas.




semangaf tinggi warga belajar
pro^am penuritasan aksaral di
Binva dafi NTB tuntas tahun
ini," kata Abdul Haris yang
juga Ketua Forum PKBM Ka-
bupateh Bima dan NTB.'. ,
Modal Usaha :
Bagi warga belajar yang
lijflus aksara dasar, niereka
diperkehankan untuk mengi-
kuti program larijutan beirna-
ma Keaksaraan Usaha Mandiri
(KUM).
Kepaia Unit Pelaksatia Tit-
gas Sartggar Kegiatan Belajar
(UPT-SKB) Kabupaten Bima
BChairunhisa mengatakan ada
30 KUM, beranggotakan 300 •
orahg, KUM merupakan pro
gram lanjutan bagi yang telah
k- . n n n r
"tr—
lulus keaksaraan dasar. Mereka




kelompok diberi modal Rp2
juta untuk menambah modal
usaha seperti membuat jajah
tradisional, tenian tradisional
khas Bima dan minuman kh^
minasarua.,
Lukaya, 55—salah satu pe-.
nerima bantuan KUM-menga-
ku cukup terbanhi dengan banr
tuan KUM. N^uh, ia berharap
Bantuan ditiitgkatkan dari
Rp200 ribu per brang mehjacfe
Rp500ribu.
Kabid Pendidikan Nonfor-




kan 25 ribujvarga buta aksara
cfi Bima da^atr membaca tahun
ini. Mehumt dia, saat ini ada .
103 PKBM di 15 kecama^t&iv









Perkembangan Pemberantasan di Indonesia
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BUTA HURUF-PENGAJARAN
Dl era globaiisasi, keaksaraan m^sih menjadi masalah dunia.
Indonesiatdrhriasuk 10 negara yang harus seriu§ meng^asi
buta aksafa S
Syarief Oebaidillah
Media Indonesia, 21 Oktober 2011
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serta memberi inspiraa.tentang
,  - —r-fcestingguhan usaha m^ng-
ADA1965 badan PBB katkan kualjitas "paya p^ye-
l'UNESGO menetap-




ari pendidilcan bahwa masih
ada masyairakat deWasa di
dunia yiahg tuna^^a. Sesuai
dengan koritek'snya, setiap
tahun dideklaraisikan teiiia





saraan sebagai fondasi gerakan
pemberdayaan masyarakat dan








gai kondisi dalam kehidupan
sefiari-hari
an
yang dipmngati duhia . kemampuant^Iajariniuntuk
setiap 8 biprpun- . meningkatk^ status
^cak pada 2l integrasi nasiohal;






Tema HAI ke-^ tahun ini
bertujuan inertogl^tkan kuali-
tas manusia Indonesia yang
berkairakter dtoherbudaya da-f
mai. Direktiu" P6mbina^ Pen-
didikan Ma^ar^t Direktorat
JenderalPeridi(dite Ah^ Usia








mefUpakan alat yang kuat
untuk men^ggulan^ kemis-
kinan d^ meningkaltkan har-
kat dan martabat se|gdr^g.
Perlu dipahami b^r^|; j^eak-
saraan adalah bagilii d^^j^-
olehan pendidikari dasar untuk
semua. Bedanya, keaksaraan
menipakan kesempatan kedua
bagi thereka yang pada usia
wajib belajar belum.herpleh
keiUarhpuan'ber^a^^jiShgl
^ • v, .VTvl f, ucicu^ttr^?yang|dapgit mehgin|alM kem^ cakap," pap^ El^^^pad^^
dia Indonesia di Jakarta, Rabu
(19/10).
Saat menyinggung'sbal kon
disi terkini> dia pun menjelas-
kan dalam dua tahun terakhir,
Indonesia cukup berhasil me-
nangani masalah keaksaraan
pada kelbmpok usia tertentu
secara signifikan. Data Ke
mendikbud 2011 menpatat
sebanyak8,3 juta orangusia 15
tahim ke atas yang tunaaksara
atau menjadivsekitar 1% dari
jumlah penduduk tunaaksara
dimia.
Artinya, sejak2009 Indonesia •
berhasil membebaskan 1,4 juta
oi^ang dari buta aksara dari 10
juta atau 2,4% menjadi 1,6%.
Di sisi lain, secara nasional
saat ini terdapat 46 kabupaten'
atau kota yatig hatUs terus
meningkatkan pericapaian
keaks^aan dari hanya tiriggal ^
dua kabupaten terpadait jurnlah
tunaiaksara, yaitu kabupateri
Jember, Jawa Timur, dan hidra-
mayu,. Jawa iBarat., i
Akhir taihun ini, diproyeksi- j
kian ddak ada lagi .kabupaten
dengan jumlah tunaaksara
di atas 150 ribu. Pada tingkat
provinsi terdapat juga dua
provinsi dengan perseritase
tunaaksara cu^p tinggi, yaitu
Nusa Tenggara Barat (NTB)
dari. Papua sehingga .prirlu
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Global Pendidikan untuk Se-
mua at^ Educiation For All
Global Monitoring Report (!EEA
GMR) 2011 masih menunjuk-
kan bahwa terdapat 796 juta
penduduk dewasa yarig tti-
naaksara. ; •
Dua pertiga .dai"i inereka-
atau sekitar 570'jiita tinggal
di IQ negara, yajkni Kongo; tt-' •
donesia, BrasU, Mesir, Etio^ia; ^
Nigeria, Bangladesh, P'akistan,
Chma,dari Iiidik.Pada laporan
GMR 2011 yang niengutip data
:2P09 tersebut, Indoii^a tec^lat
nplyitob;^
tunaaksara terpadat dunia.
Juinlah yang kecil jika
dibandingkan dengan China
(8,3%) dan sangat kecil ketim-
bang^India (36%). Kenyataan
itu menunjukkan bahwa 1 dari
6 penduduk dunia berusia 15
tahun ke atas masih tunaaksara,
sedangkandi Indonesia sekitar; i
1 dari 21 orang dewasa masih '
tuna aksara. Kenyataan beri- '













j masyarakatan atau LSM mesti
bahu-membahu bersama me-
mecahkan masalahini." *
Hal senada jiiga dilontarkan
Duta PAUDNI Dewi HugheS.
Menimithya, tiigas iiiembebas-
kan masyarakat dari buta huruf




teri^ juga harus terlibat dan
melakukan koordinasi dengan
apik seWngga progifam dapat
beij^an efisiehdan elFektif.
"Saat bicara aksara/kita tidak
isekadar bicara baca, tulis, dan
j • beddtung> tapi secara luas de
ngan berbagai aspek kehidup
an. Karena itu, Kemendi^ud
mesti bekeija sama dengan ke-
menterian lain dan masyar^at
luas/' pungkasnya.
Sayahgnya, program penie-
rintah saat ihi dinilai perigamat
pendidikan DarmaningtyaS
tidak meii^iki ardh yang jdas.
"Pemerintah iidak pemah pu-




dan tindakan dalam m^^a-
ngun kultur membaca menjadi
salah satu masalah serius di
negeri ini," ujar pemerhati dari
UGMini.(HZAH-l)
debay^mediaindbnesia.cont>:






-atx..:.-: ; * . . ^
ISekolah Dasar Global Jaya In^mational School menerapkan
Reading Programme agar me-latih hegiatan cinta haca huku sejak kecil
j  jr asih ingat dengan pemeo
!  |\ /I klasik, buku adalah jendela
I  I dunia? Ya! Istilah itu memang
J- t JL benaradanya, dan buku dan
kegiatan membacalah seseorang dapat
mengakses ilmu pengetahuan yang llntas
: batas, sekaligus mengasah kecerdasan otak.
I Wajar saja jika ketnudian kemampuan
j dan kegiatan membaca menjadi hal yang
ditumbuhkembangkan dl sepanjang jen-
j jsng pendidikan seseorang. Baik itu pen-
! didikan dasar, menengah hingga tinggi.
Jordan E. Ayan seorang konsultan da-
lam bidang kreativitas mengungkap,
kemampuan membaca sangat penting di-
kuasai, dari sekadar untuk menggali infor-
masi hingga manfaat lain seperti memacu
daya kreativitas. Bahkan- ia juga menutur-
kan, jika kegiatan membaca berdampak
bagi perkembangan sebagian besar jenis
kecerdasaan otak manusia.
Diperkuat lagi oleh sebuah basil riset
mutakhir, yang membuktikan bahwa tidak
peduli berapapun usia seseorang, membaca
buku dapat menghindari mereka dari keru-
sakan jaringan otakdi masa tua. Bahkan,
secara tegas, penelitian ini menyatakan,
membaca buku dapat membantu seseorang
untuk meniimbuhkan saraf-saraf baru di
otak.
Beberapa waktu silam, kegiatan memba
ca masih terbatas pada pada media-media
baca konvensional seperti buku dan surat
kaban Namun seiring dengan perkem
bangan zaman, media baca kian mengalami
modernisasi, seperti elektronik book.
Hal itu tidak lepas dari perkembangan
teknologi, yang kemudian membawa per-
ubahan besar terhadap cara anak-anak
belajar dan mengasah kemampuan me
reka, termasuk kemampuan membaca.
Untuk itu tidak sedikit orang tua yang
kemudian menempatkan berkegiatan dan
menguasai kemampuan membaca ke da-
lam posisi penting bagi perkembangan
anaknya.
Keberadaan lembaga-Iembaga pen-
Te«po, 16 Oktober 2011
didikan yang memiliki komitmen untuk
membudayakan kegiatan dan mengem-
bangkan kemampuan membaca pun kian
diburu. Global laya International School
(GjlS) adalah salah satunya.
Sekolah Internasiona! ini meletakkan
kegiatan membaca sebagai sebuah kebu-
tuhan pokok bagi murid-murid yang ber-
sekolah di sana.
Coba tengok pada jenjang Sekolah Dasar
[SD) di GJIS, yang sudah menerapkan Read
ing Programme sejak beberapa tahun lalu.
Lewat program membaca ini. setiap siswa
akan diidentifikasi tingkat kemampuan
membacanya dan kemudian setiap harinya,
siswa/i tersebut akan membawa pulang
sebuah buku yang sudah disesuaikan dengan
tingkat kemampuan membacanya tersebut.
G|1S percaya, seiring dengan meningkatnjra
kemampuan seorang siswa, tingkat kesuii-
tan buku j^ang ia baca pun akan meningkat.
Sekolah memastikan setiap siswa ddak
mendapat kesulitan dalam mengakses ke-
butuhan buku yang sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan mereka.
Terdapat ribuan buku yang tersedia bagi
siswa. Selain itu, GJIS juga menyediakan
program komputer khusus untuk mela-
tih kemampuan siswa membaca dalam
Bahasa Inggrls. Baik program membaca
buku maupun computer, masing-masing
memiliki sistem pencatatan sendiri yang
memungkinkan guru dapat memantau per-
kembangan kemampuan membaca siswa.
Semua itu dilakukan atas dasar tinggin)^
kesadaran akan perlunya pengembangan
kemampuan membaca siswa.
GJIS yakin, kemampuan membaca
memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat yang semakin kompleks. Se- ,,
tiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan
membaca. Bahkan bagi banyak orang,
membaca merupakan sebuah kenikmatan
tersendiri. Penting bagi orang tua ataupun
pendidik untuk menanamkan rasa cinta
membaca^pada anak-anak. Cara terbaik
untuk melakukan hal ini adalah memberi
contoh.
'^1
Apapun media yang digunakan, baik itu \
buku maupun peralatan elektronik. Duduk ;
dan membaca bersamaanaktakhanya ;
akan memberi teladan bagi mereka, lebih
dari itu, sekaligus dapat menjadi pengisi j
waktu berharga bersama keluarga. • j
TIM INFO TEMPO |
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ESKI teUQi lanm dikem-
duma,'p^igguii£^
bfensik di Ihdon^ia sebaig^ bsuiang' ;
]»ukti dalam.sukto ]^lc£u^ masih
i>dum berb^baiig^ 'Padalial^|>^buk-
dan m^id lin^iistS^
mendeteksi } .akurasi tiii^ nieticiapail^ibd^ 80
pereen. ^ ^ ; •
bisa memb^di
baik pbbsi, aiaii ''
daiamib^ientiik^kk^
Mendfitie^ m^eMui an^-
sis jfebgiikiulb ditil^^ v
h^atiailikebaha.'^ft
ppng^niijaii drbidaiig htitoim ini
bdtiunbiOTl^b
ArHiiiiildfTi Atit^ Kbrtusyiat:
T in^tifirilc Tridftttesia -




UiriumliPI, JliL Dr. Se^ ♦
diiogv Mlnsgu (9/10}
Mbntunit^An^ddin^^^^
pen^rah KBILI abiii-neg^-ne^iia \
Eropa, Amerika,jdanAustialiaitdah .^atnfl menggunakan metpde lingms^
ini iint^
]  yaTig nairiitinya akan diban-
^dingkan Hftngah Berto Acara .
Penyidikaii (BAP). , : « v / ^ ^
"ifika ada pCTbbd^^flda yang tidak^|^^aar.^j^at^ B ^
dianalisis, sebab siro^^
s&seorang b^ifet ba^ ujai^ya^j;
ini, AminitdiTi, bjsa ,
nakan iiTihik ]^fka^ ai» pm '
Baikitu ' /
teroiisVd^pp^b^ /
Di Indone^, y^dia ^ /















'Sanieiitara kii, Rddor OTI P^f;^Sun^yp Kjuiaidiiiata Blenbi^^
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jiariJinguistikinijugaakans;^ budaya! f '
m^Sete^^bahasaanhanisb^ hasaanatauIinguistikjiMlaiieat '




















tadi, Kalau t^iat menggii^ -
Dakan bahasaj- pennabflinari
yang m^dalani dalam' '
b^iisaksi pendidikw akaii
tgim secara efeldif,'^ katwya.




UMAX 28 Oktober ini
adalah hari puncak Bukn Ba-
hasa 2011. TanggM iioi diam-




Indoneaia'^ Baha^ inddne^ te
beirk^bang. Lebih dari itUj peran
bahasa dan bahdsawan juga se-
makm luaS. Hdak hanya dalam
konteks ilmu d£Ui komunikasi, kini
pei^jbab^ sUdah iperamba^]^
berbi^bidangdandiakm '■ ■■ V'
^masy^ir^t ,







pen^ak htikum, tenitama pbM.
asoaasiL _ _
tion^ Association pfBprensic linguisls (lAFXO Palain tejkui il-
mii yang lebih khusuSji-a^ puia asdsiasi' inteniasionalilinu bunyi
nelics and Acoustics.
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X
Sefema ini, Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) "
men^dapi tantangan yang semaldn besar dalam peiigungkap-




sik ^ ilrat serta,^ iijaf
Ainmudin. ^ , n . :





I^I Jin. ^tii^udhi, Kbta Bandung. Geoigma nien)rebut'Iinguis-
tik ^ renslk sebagM use of language hi the legal context (penggu-
na^ bahasa dalam kontefcs hukum); Ditegaskannya, analisfe sta-
tistik menyani^t data-dkta lingiiis^ bisa menjadi andalan bagi
penegakhukuttn Qfaiam Jahrudiii Priy«nt^rt/*»PB»*) *«*




'ANITA (^tik y^g merahas
akah us^nj^ im menjatat
Masyaralrat
A T\«^ ^ ^•^■2111. m iT :
wcuou iNit5iuxi(U ivijji yMg oigeiar cu tengan-
•  tehga^ Konfereiisi Inteiii^onal Masyaiiakat
Lmguistik Indonesia (klMLl) Kain^us
Universitas Pendidikan Indonesia (pPD Jin;
Setiabiidhi, Kota Bandung,ii Oktober aoir. -
Faizah Sari, Ph.p. meneniskah kiprah ■
Yassir Nzisahius, Ph.D.'yang memiippin MIJ
2009-2011. Faizah dan Yassir.adal^ akade-:
misi Universitas Katolik Indbncisia (Unika)
Atma Jaya Jakarta. Faizah adalahKepalaICantor internasional sekaligus dosen linguis-
tik terapan jpada Si^olah Pascasaijana.
I  Sementara Yassir adalah l^pala Pusat Kajian
i  'Bahasa dan Budaya (PKBB): ' *
"Saat liiendengar nama sa)^ diseb.ut^^3'a
merasa tersanjung. Sa3'a juga tak ragu akah
dhkungan rekan-fekan untuk mewujudkah
progratajL terbaik MU," ujar Faizah yang
meraih Ph.D. linguistik terapan dari
University of Alabama, Tuscaloosa, AS,
2007.' • ■ •
Pih.sudah menyiapkan berbagai program
lunti^ mengembangkan linguistik, termasukmenin^tl^ k^ peneUtian dan pub-
; Mkasi ah^qta melali^ lokakaiyav Pad^
;  ML! ihii Faizah meraha terhaini bera^
di wtara para pehdin^Mf J, antai^ lain Pi^f
Yus Riuyana daii.Dr. Sudaiyahto.Dull! perhimpunah ini bernama ikat^
Ij£igui$tik Indonesia CUJ); Hadir pula ahg-
gpta tertuaMU, Martha (81) dari Univer
sitas'Sam Ratulangi Manado.
"Kalau saya bisa mendukuiig perhim-puhan sampal seusia Ibu MarSia, saya
senang sek^" ujar Faizah Sari (Imam
J.P./**PR'')
Pikiran Bakyat, 20 Oktober 2011
MABBIM-TEMU ILMIAH
Sudaryanto f
DALAM pertemuan wartawan d^bu-
dayawan Malaysia-Indonesia di Bukit-
tinggi pada 23-26 September 2011
lain, Menteri Penerangan Koraunikasi dan Ke-
budayaan Malaysia, Dr Datok Sri Rals Yatim
mengusulkan apr bahasa Indonesia dyadikan
bahasa fcomersial di kawasan Asia Ifenggara.
Menurutnya, usul tersebut kelak dapat dite-
1 japkan pada lima negara, yaitu Indonesia,
i Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam dan-
! Thailand bagian selatan, " n
I  Usulan Datok Sri RaisYatdm tersebut, menu-
I rut hematpenulis, perlu dipertdmbangkan se-
; ®3raniatang.Apapasal?Jikausulantersebutdi- '
j setiyui oleh negara ASEAN, maka hubungan 1
: baik negara-neg^'ASEAN sdtom ini tidakha-nya ditempfuh melalui pendekatan politik, tetapi '
jjuga dapat dicapaimeMui^ndekatanbudaya n
Mam pada itu,bahasaMoi^^^
nyaudang dua kedudukan, yaitu sebagS
p ;| - bahasa nasional dan bah^a negara. '
ffi bahasa nasional, bahasa Indonesiaberfungsi, antara lain, sebagai lambang'
^' kebanggaan dan identitas negara.
tejW'Saatnyak^
I' 1. Mta dalam berbahasalndonesia
yangbaikdanbenar.
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(bah^). Deng^ demikian, asp^ bu(%a, ^u-/ j Proses ini secara tidak sengaja, telah inenye-
mianva hahaaa : babkan terbedanya b^a^a saat ini
dan dari,varian bwiasa Mela^
pi sisi lain, hingga hail ini,- baha^ TTidnt>P-Hifl
Sebagai bahasa. yang Iddiip' dsm berk^r
! bangi se^^pakai 61^ p^ut^ yat^b^'uni-
lah.besar/baha^ Indpne^ Tfiannflng la^V df-
dayagunal^i^M€^i^t.<^^ ihidb-
nesia ineriduduM di^^'
lui pendptaaii inaupuii pe&yerapan daii ba
hasa asing dan bahasa daer^. Jika teirbitnya
p^ndapai- Patil'M ^  da£^ btilm'-
yang disonlmgni^a benud^ La-
I adalah 'saleih satu-dari banyak ragam baHasa
Mela^. DaiajEff^^tdig dip^M ad^^
^Mela}^ dairi; abad k^l9( ba-'
jpah Peniuda 28 p&:tciber^l928. Hal ini pnfaik
jmehghindari kesaa lihpeiiali^e biili^^ iapa-
bila nania bahada Melayu: -^tap di'j^inakan
keempat (tahun 2008) dqadikan" acuan,vbahasa
Indonesia saat jni telah meiniliki lebib daii
HAii'nn t n ; 'V •■" r. 't '•■* ^ ■ -j
ftRrij* mnlnililri lohi
Beltun 1^ jika kita melilmtjumlah kata se-
i rap^' dari bah^a asing ke dalam bahasa
' Indphe^ s^tar 2.600 kata. K^mtia
itu pada hakikatnya adsdah kekayaan
bahasa* Indonesia , yai^ harus dides-
kripsikan dan didoktiinentasikan ke-
tensin3ia. Tbrlepas d^ kpnyataan b^-
wa bahasa htdoni^fl biikgnlgK h^ba«a
ibu bagi kebanyakan penutuihya, na-
nidn ia tetap pariu diperhatikan, sjer
ikaligiiS didayaguhakan sehaik-hitiK
nya.
Muncuhiya nsnkai bahasa In4o-I Qesia <i(l&dikah bahasa komeiaial di ira-
Wi^an Aisia Tbnggaia, salah satu
upaya pbadayagunaaaten^bnt. Meskip^^
■cSra geograds dan poUtik ihasing-masing ne-
garaanggota ASEAN berbeda, adanya bahasa
bih diting^l^tkan. Bisajadi; kbnflik Mal^iyBia-
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]bidonesia yang saat ini merun- .
cing kembali dapat berangsur- j
angsur pulih dan tidak teixQang
masa mendatang. -
i  ; Jika demikian halnya, iiingsi'
bahasadalamwujud yang paling j
hakiki, yaitu-fiingsikomu^asi j
dapat terwiqud n^ata. Bahkan, |
dengan bahasa, dua negara atau
lebih diTniingkinfcm dapat saiing
berbagi ilmu pengetahuan, serta
saling ^>ekelja sama dengdn ber-
bagai bidang kebidup
S£ga, dalam upaya komersialisatil
baha^ Indonesia, kita selaku pe-
niitur aktif.(native speaker harus
nielakukan satu hal penting: ke-
disiplinan bdbahasa.
(2007), nAbdul Gaffar Ruskbah menyatakan
pentinghya kedi^ipjman borbabasa. M^uiru^
kedisiplinan itu dapat dikenali melaitii
babasa j^ng digunakaa ya^ mempeHibatkan
keteraturan berb^asa. DetfgAn Watfl
penggbnaan babasa berlangEnimg secara teitib,
sant^, baik dan beiw/Meimang,.,hM ini ber-
. JJau
& ai^
n^atif. iiiiakaudnya^ p^ggiinafl iii;
dondsia paira Mta selalu djseliT^gi ba-
gaul''oIeh tamm sebaya. I&nyataan ini, suka
atau tidak, ^afut bieiiljadi keprihatinan^ta
jdi niinab, di ibaju di mat^ralcat'
snutiii' babasa bidbneffla yang nlr-
sadar akw keduduk^ dan'b^ biabdsa bi-
donesia. Dalam pada ilu,
nyandang dua keduduk^; yaitu s|eiba^W|-
basa nasional dan bab^a beg:^. '^bagm'iM
bara nasional, babasa tiidonesk^beibMig^ ab-
tara kdn, seb^ai labbang ke^banggaan
yangba&danbenan □ -s. (3j^20U),,^^ •
^ySudmyaa^
IAngiUsWtIifrap<m,Pn^r^









; dah belurri t^dimti^^
I  • Meatimt
1 Lektiir dan ^ ^an^^Keaga-
I 'n^jsn BaUtbang daA^^atiKe-^
ment^ah Againa, Asep: Saeftil-
lah, jumlahnya di^kte men-
cajp^ ribuan naskah. Bahkan, se-
baj^anflya tidak lagi ierlacak.;
Eiirah karena rapidi diinakw.
iiina,f^p^imlbeliki^, ataupiui
hilang dicuri. Pad^alv r^eb^-.
adaan n^ah>nask^itd!me]^^
liki arti p^tipg ba^^^^^ain'
kebudayaan d^ .





^yabg berada di Jjik
(k>b Sukabpnu/JaWa'Baraf;
rakter ka^a-karya iQania Idasik
Ipkal itu (dikai^ dkngan istilah
Ipax^n (nuqil atau menyaliri—
Penelitianberhasil menjar-
ing kurang lebih 1,00 kaiya yang,.;
bi^usia ratusan tahun. la men-\
duga 's^ain itu masih terdapat
Imry^rkaiya lainnya yang belum
t^ete^ di keduaSvilayah ters^
biitv--' .
I
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^ Pcmandangan itu, katanya,
diperburuk dengan kurangnya
lembaga yang fokus mengkaji
berbagai naskah yaihg tercecer.
itu. Ifonisnya; kajiail terhaddp
naskah-naskah' itu didomjiiasi'
pleh porgimian tmggi um;^ de
ngan tingkat pehgdaisaan ^ yang
terbatas terhadap teks' kekga-^ n
maan. la mfenyarahkari tPitjaiin-
nya kietja sama ant^ lembaga-
lembaga keagamaan yang ber- >
kompeteni dan peignruan tidggi
•itu. Salah satunya melalui digi-
tabsasi naskah. Kini, pihakhya
bekei^a san^ dengan sejumlah
naskah-nasl^ tersebut.
Pen^ti Puslitbang Lektur dan
d^ Diklat Kementeiian Agama,
\
E Badri Yunaidi, menambahkan,
digitallsasi naskah tenis' diu-
payalran oleh Kemenag. TjingTrab
dilakufadi mrayflkil gi^tnya
memperoleb hsikri^ si
.  : P^nj^puian d^aW
. bentuk foto itu ditempuh di
;^wa$an ttoih' sa^ biara|In.^-
dohesia, di iih^adyai^d^^
gara !$aiat, ^ceh, dan^uxabaij^.'




110 haiskah mehputi pengarang,
judul nasjkah, dan isinya.
Junilah jkl^ menumtnya, lelatif
sedikit. Mininm^ naskah yahg
tttkumpul itu sdain diakihatkan
oleh faktor suinber daya maTnigi^
juga f^tas yang kuwing mendu-
kung. Di samping itu, kesadaran
I maqrarakat terhadkp nilai iden-
. titas sebuah naskah kurang
I. Guru jBe^ UIN Syarif Hi-
a :;dayat^ Jakai^ Afho' Midhai;
j  laicahg keagainaan. la melihat
I  didorb^ adanya komunitasf sai^^na perhasi^an nusantara
{ doigan kiiteiia t^isebut.
I  ^ipkumra, fteadapat sazjana
I pe^askahanrtetapi yang menii-
I  liki latar belakang keagamaan-
I masih kuianig. MenurUtnya, ide-j alhya Indonesia memiliki 300 sar-.
I. jana pemaskahan. n ed: subroto




Setiap Sabtu sel^as asar, be-'
lasan femaja dudt^bie^^
kar di fcaipetiijau^c^^
retariat Kbmumtas Le'eng IVl^-
ni di Desa BebenganjEojaiiKeii-
dal, Ja^ !Ilengah.;]Ml^si]^^]:^^
memegang novd the ,
and the^Sm kaiy^^'peilulis kon- >





tapi mereka juga mempelajan..
^asan pemilihan diksi dw ira-
sa/Babtu ber^tnya, halaman- .
-halaman lain menyusul.
Heii Clandra Santosa, 26 tahiin,~^
fi munit^ membaca im; Saiab satii
I dari linia penerima Satu Ihdone^ '
I sia 2011 olMi Astra Interr|na1ipi^,y^diduktmgoldi
I Temj^b Ir^ adalah jurna^.
lis danalimmus/I^t]^ Sastra
J Unn/^itas pi|wn^pibrfe mm-
I banglm-koinuni^ im-be^
I Sigit Susarito^ p^at ^ai^yang!1^ berinukim di Swi^.,
MemjrutHeri;^ :
^ loiiipok membaca im tefin^irasi
I ole^i cki^ indaj^aji Idtab saat di
I besanti^. -
I  J^munitas LerengMedini
I b^irdii^ pada 2006. Medini sendi-r
j ri adalah nama pegimimgan
yang menjadi latar belakang Bo
ja dan kecamatan sekitamya.
.  membangim komu-
nitas ini didahului dengaii in^-
bbkaijerpust^an gratis Ppn-






pentas teater. Ada jUga kegiatan





dari pui^jpesertk Ipmba pentdp^
ceiperi dan piiisi. Ke^udiari
Kumpulan CaiMm
Sastra Sepeda diBoja, kumpulan





; T^biirin kdrilah ^ to-.
; kutop^kn priisi Im^ Iqmba-pe^
nulikanpilia^a SMIS, dan Ariv
bisrimpi^^muriitas Medi-
ni, Hefi niiBriihrika^^ .
ku Ajar dli nupahriya, di fiusun
Slairiet, Metesah; Bpja, liritrik
an^-^ak Sj^olaih dasar dan
pu^riekclah.
Heri tak bermtri-inta ri ehce^
sastray^' aitai^peniilis kdnd^g.
Dia^hair^iri]^ m
bahWa ri i^aini^t^p^ ju^
"Kareria sastra brikan mprippoli |
orarig kotpi bukkri pUla doriiinasi j
seniirikri kbsohpr." • kMiiiH vs._ >












dipengaruhi dleh tingkat k^:
inatangan danric^dewa^aah
seseorapg, tetut^a- juga
seberapa sering or^g tersebyt
I  , ^^ °?^*®^P^didikan,ten^
tulahfieorang^yapg paling





Maigapamendeng^?DaIamsebua^ proses interaksi seperti.
b^I^ar-mengajar, mendangar
sering kali dianggap bu^^^
sebagai bagian dari keterein-
puen berkomuriikasi. Padahal,
sejatinya 'mendeng^k^* ke-
luhan siswa merupakan salaJi
dekath^^
.^mosionai seorangguru dan siswa. Taripa dise-
ngaja; ^ rangguru yang sering
yendengar- Muhari siWanyg
kptimirang ingin ucapanpyadidmg^p^fi ^anroendajpat
temi^at yang istimewa di hati
siswa. nn nnnn ■• ■ . ■ ■ • ■ . . ■ - • ■■
Ifee&aek m^patoc^a komu-
! nilwsip^ingefekfif danl^^meryadi -piiiE^ pertama p^
guro Jil^ in^ dieiritai'sisWa:
Pendeng^.y^g baik iafoapa
biptang di lain^t^« ste/v kar^^
pnnsipriya nieinang diairibil
dan iinajinasi soai sebudh biri-tang (a s/ar). Menjadi seorang
pendengar yang baik; t»agi se-,
oranggun^^^aivi^
uJ^aagar selaJu badir ted^ 'di uati siswahya^ -
■; Splain itp, s^IaHvsiii xiii
Utaina d^ sfeorang pendengap
X®ug traii: MaE kei^
i(sfHdy).; S^!?'i^l?agai gunrj^j^tut
;  sisv\^a,?ia ^
mempergiipaken kesempatan
mendengarkan keluHkn siswa ^^bdmencalat^^dfngan c^t setiap inM
^^g diurtgkapfcah siSwa iagarpada wakto y^i bergfama^--
s^wa^ga dapat i^iftat apa'
J^ang dik^ake^ gpiunj'ai"
: ^endengar yang &kharus memilil^ kdridtinen uii-'
J"^^®^cbba fflengaplikasikto^jWPly) steti^ I^ih%gkirian j




ntiemecahkai^ setidp masalah •
kesisvy^aan secard' berkesi-
nambungan. Giiru, dal^ .
ini> dituntut untuk meiriiliki
kreativitas datam. merikiigani n
isu-isu kesisviraan y^g ti
jar^g dehgan
embsi dan kejjwia,^d.' J^®r^ba '
• itu, ^eyogianya'-sebtang
ji%a sbi^u ittOTga^^ '
melihit kemb^ (xevim) . _
halrhak ydn^ beri^t^ii deA n
n lig^ j^bifSQ^w ^edara
si^ematis. ^ mua pengalaman
itu menjadikan proses pembe^ .
lajaran di kelas akan terbangun-
Jebihbaik. '
MenimbtdkaiT' tindakan nya- '
ta merupatkan ^ ndikatbr ejEek-
tiyitas komunikasi yang paling -
penting-- Untuk menimbulkan •"
tindakan s^swa ke arah yang
lebih baik, keterampilan men- ' :
dengar para: guru diharapkan-
dapat menimbulkan sekali-
. gus meUanaiitikan pengerti^ ^
memb^ntuk^dan mebgubah'; •'




. Direktur Pehdidikari ' •





proses komunikasi. Hai itu
.. tidak hanya memerlukan pe-
thahainan fentang seluruh
jiiekiajnismepsikologis yang ter-
Ubat dalam proses kbinunikasi,
tetapi jiiga f^tbr-faktor yaiig
memiengafuhi perilaku para
sisWa dal^ berkbmuiiiikasi. .
Dalam duiiia perididik-
an yang sudah berkembang
sedemiidah pesat seperti seka-
rang 1^1, otoritas guru yang
didasarkan pada tieori behav
iorism hams Segeta diubah ke
pendekatanfunctional-l^rning,
sebuah pende^tan yang lel)ih.
pienghargai. kapasitas
• . sipii^ d^ akademis giirp dim
siswk'irec^a, bere^
fungsibnal (fuiicHpning theary)
berkeiribaiig (d^am 20 tahii^^
..':teraldun
iModelijirtn
:  otoritas gi^ bei^antu^ pada
siapa yarig -niengki^ri Dalam
bahasa Jerome Bruner> iriodek
tebri tersebut «epefti fungsi
; iseorarig ibu y^g berinter^i
^dengan anaknya mdy^^ n
sisi bJihaisa. l^runiE±/;j^^ fftej^.
Motlm Tongue,
1978). "Artinya, teori tersebut
melihat bahasa isebagai hasil
dari interaksi seorang guru
ketika menggunakan bahasa
sesuai dengan rasa bahasa yang.
berkembang dalam diri ^ brang
anak. ,Rasa bahasa, dalam ba-
nyakhal, akanlebihaktual dan.
berguna jika dilakvik^dengah ^
benar melalui sebuah ket'eram-.
pilah mendengar.
Jika keterampilan mendengar
• digunakan secara hingsional,
dapat dipastiki^ seorang ^
di daiam kelas tidak akan serta-
meirta memberikan penag^aii
hariya dalam bentuH peliulisah
semataVPenuUsan teisabutjbga
mempuhyai; perah fi^gsibrial
terhadap d^a halar d^ daja
tah^kap seorang aha^ her-
dasark^ struktur :emd?inya.




^ aturari penile i^pih^ t^pa
mehdiagnosi^ ^rekpd^yai^
mencerminkan. pejjgalaman
siswa Secara emogional ketika«
mengerjakan siiatu tugas.
Oieh karena itU/ jika keteram- .
pilan mendengar guru-guru
dirangkai dalam satu model
fungapnal daljam^^ ppla:^^
lajaraii aebagai suatu.pendekat-




jaran yang baik dan.bermutu.'
Linda Darling-Hammbhd da>
lani Powerful fearmtig: WJtat
We know'Ab<nii Teaching^
dersianding (2d08) dengaoi jelal
mengkritik gurii dan sekblah
yang m.emdfld pribhtasi pembe:
laji^mi berbasis tes/ujian (/ohu-




mungkin unak berba^t dah
bbrkemampuah lebih dap be^




sebagai feal^ sgtu l^ta kuhcj-
vhya. Prdses belajar semacam
?dtu;, mehurut Lindja Darling-
'llarfiihond/ dapbit/mehgiden-
c tifikba Reinginari sisw^
iebihdii^ dan mendalaim ter
hadap"?ua|U.hal atiiu gagasan




Memperingati Hari Aksara In-
ternasional yang dirayakan-
timda oleh Kementerian Peh-
didikan dan Kebudayaan di
Jakarta pada 21 Oktober
^uii, marilah kita liienengbk kemampu-
an keberak^aan remaja kita.
I
^auuyj menunjukkan
skor rata-rata kemampim membaca re
maja iidonesia adalah 402, di bawah
skor rata-reta negara Organization for
Cooperation and Development
(493). tadon^ rnenempatipeiingkatke-58 daii 65 negara peserta studi PISA
2009. Dengan begitu, Indonesia beradadi bawah Montenegro (408),YordaiM
(405),. dan Tunisia (404).
Masih berdasarkan studi PI^ daii
enam tin^catan (level) kemampuan.
metnbaca, dan men^ubungkan satu
atau banyak informasi, ba& yang bertalir
an iriaupuii bertentaii^ii, lebih dari 50
^en a™ fodon^ berada pada levelke-2. Adapun kemamniian .
daii pada 2008: 7,00. Adapun siswa SMA
pada 2006:7,40, pada 2007r 7;08, dan pa
da 2008:6,56. Bahlran, ironisnya, rerata
nilai pahasa Indonesia justrii lebih ren-
dah (^banding bahasa Ip^ris. Dan tid^
sed^t pvda siswa yang tidak lulus kar^
na jatuh di nilarpelajaran bahasa Indo
nesia.
Salahsatu penyebab tingkat kemain-
puan membaca remaja hidonesia ten-
dah, menurut PISAj adalah kemampuan
membaca yang sudah dimilild jaiang di-
praktekkan (digunakan). Dan hpnar saja.
ucMcictu pcraijgKaan yang
dikelumkan Badan Pusat Stati^ per-j  sentasependudukumurlOtahunkeatas
: yang monbaca surat kabar dan majalah
11 pada 2003 sebesar 23,7 persen;TUrun
i menjadi-18,94 persoi pada 2009- Adapun
inrormasr sKomya ha-3.99 atau p^dngkat ke-56 dari 65 ne-^
FUCUI meraaauKan atau mengintefpfeta-
ak^i^rmasi? Lebih parah lagi. Lebih
( dan 50 persen siswa Indonesia men^-
' pati peiingkat di bawah level k^2
r Hasil temuan PISA tid^ berlebih^
Siippulan.itu saya sandarkan, misalhyapada kecenderun^ turunnya iiilai uji-
an nasional bahasa Ihditoesia, baiik pada
siswa ^ olah menengah pertama mau-
pun sekolah menengah atas. Pada 2006
rerata nilai UN bahasa Indonesia pada'
siswa SMP adalah 7,46, pada 2007^ 7 39
janL Pada 2Q09j^dah mencapai 90,27
persen, sedaiigb^ pada 2003 "b'aru'"ber-
ada dikisaian 84,94 persen.
Pa^aihal, menurut laporan studi PISA,I remaja ^ berbagai ka^gan, terma-
I  suk.(feri ^ t^ belakaiigi^cmd^ yang




- P®iyebaB lain merigapa keniampuan
I membaca remaja kifo rendah, yang ber-
} arti linear dengan minat membaca buku
' y^g rendahpuiai adalah pesona simuia-
I  si pertandaian yang ditiihbuikan oleh hi-
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Padahcd, menurut laporan
studi nSA, rem^ dari ber-
b^akalai%an,t«iiiasiA
dari latar bdakaig ekonomi
yatg paling kuraiig mampu
sekalipun^dapatl^'hGe-
daripada teman-te-
man seb^a ntereka yang le-
bih kaya pkairiereka sectntt
teratur monbaca buku, su-
rat kdiar, dan jenis bacaan
Yuladawati,Ml).
temet dan tdepon seluler—kednanya ki-
ni terintegrasi.
Di Indon^a, parrtc online sudah diak-
rabi tak kurang dari 30 juta orang—
yang tentu saja didpmjnasi oleh kdom-
pok umur mitda atau r^aja. Pengguna
PlayStation 25 juta orang, Pen^una Pa-
ceboOk 38 juta ormg, jwg artinya pe-
ringkat ke-2 dunia setelah Amerika Se-
rikat. Penggima "Bwitter 5;1 juta; orang
(peringkat ke-2_setelEdi Jepeing).
. Jumlah pen^una telepop seluler pada
2007 sebanyak 58 juta or^. Pada 2010
Dari tot^ pen^una intemet^^
propprsilndonesia pa^ 20^6 2,6
persoi, dan naik menjadi 8,7.persai'pa-
da 2009. Artinya, secara absolut, selama
. tiga t^un naik lebih dari'300 persai.
Tap! tentu saja deretan paparan di
atas tidak serta-merta sduru^yameng-
hasilkan gelapnya masa depart budaya
baca di Indonesia. Perkembangan Inter
net dap gadget justru membuka terobos-
an baru modus penumbuhan minat baca
dan menulis pada para remaja. Persis
karakteristik mereka sebagai generasi
Platinum.
Generasi Platinum, kata Bambang •
Trim (2011), memiliki karaktoistik tum- j
buh bersama website, blog, dan media '
sosial. Mereka juga memiliki kemampu- ,
an tinggi dalam mengakses meng-
akomodasi informasi, serta memiliki ke-
mampuan lebih dalam pengembangah
diri serta cepat afcrab dengan teknolbgi j
tinggi. Selain itu, mereka punya potensi I
sebagai produsen, kreator, dan iiiisiator.
Dan tak kalah penting, terkadang mere
ka lebih cerdas daripada yang kita diiga.
Wujud aktualnya?
IndoHogwarts adalah komUnitas
pen^^ar Harry Potto: yang beran^o-
takan inayoritas anak usia SMP dan
SMA, Mereka membangun sebuah sis- ,
tem game online berupa permainan ka-
rakter dalam bentuk tulisan (berbasis
feks). Harry Potter hanya digunakan se
bagai piritu masuk, setelah itu mereka
tinggfllkan. Persis bunyi tagUne rnereka:
empowering, netwriting and get value.
IndoHogwarts, peraih Anugerah lite-
i»si World Book Day Indonesia 2009,
merupakan represmtasi komunitas lite^
rasi geri^asi ketiga yang naga-naganya
akan rnendoiniti^ bentuk dan ar^ ge-
rakan budaya, baca di masa mendatahg.
Tak terkecuali gerakan membaca yang
diprakarsai oldiTaman Bacaan Ma^a-
rakatCEBM).
TBM tidak berai^ dal^ fuang va-
kum udara.la sCTantiasa.berkait-jahn
dengari kenyataan kehidupari. KsPena
itu, ia mesti berstiat pegaspula terhadap
; perubahari zaman,SaIah satu bentuk ?
V kelenturan itu adale^ kesedia^ dan ke-
ri^ pbnTBM moigadopsi pola ^erta mo
dus ikon buda;^ pop ke dalain aktivitas
program ineiribaca. TBM, rrmu tidak
mau, suka tak suka, mesti masuk ke mo
del gerakan rnembaca generasi ketiga.
Ger^mi membaca yang mampu menin-
dih perkembahgan teknplpgi ir^otmasi
dan pergeserah adab masyarakaluya. •
Koran te«po, 22 Oktober 2011
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Gairah Baca Buku Manisfe Kdta
(7/io) hariagak
miendung. Suara dedaunan ter-
dengarnyaringdimainkaiia-. ,bilangan Jin. Hasanudiri,
B^diing, Saat itu, kafe Ngopi Ddeloe
sud^ r^ai dikunjimgi prang,(24J salan seoi^g di antaranya^.'Pi
tempat itu, ia sedahg melepas lelah
sambil membaca novi^
K^a Stephen Meyer.;SesekaIi ~ > t ' •4iselingi dengan menikmati tegukah -
kopi jadoe/, dan menikmati mak^ari
nngap; ; •
"Saya suka datang ke tempaf
semacam ini untuk melepas lelah."I^au ddak baca novel, ya berselancar
di duma maya, membuka CTbooit,
atau membuka^cedboAr untuk men-
dapatkian ihformasi tentang buku
y^gbagiK untuk saya baca," ujar
^ah^iswi sebuah peigunian tinggi'di
Bandung, y^g saat ini terigah belajar
menulis centa pendek dan puisi; Bagi
dirm^,duniasastraad^ahdunia ib^yak memberikan pencerahan
imai-milai,:romantis sekaligus tragisyang digambarkan para penulis kaiyajastra lewat kemampuannya dalam
bermain kata-kata hingga memben> >.
tuk ungkapan atau makna ^
Di kafe yang lain, tepatnya di Wali-
niTeaGaUeiy di Jin. Dago, Dewi
(23) lagi asy& membaca novel The
Phqutom of pie Opera, kaiya Gastop
Le Ro^, sambU sesekaJi meiieguk se^
cahgkir .air teh hahgat, yang pi^ih
mengepul. "Baca novel ^  ruihah dan
di kafe itu lain. Di sini saya bisa
menikmati j^amsekitar,sedangkan di,
-piinah ddak demildan. Selap
sa^ bisa mendfe^ik .
sa;^ bacS'dfeh^n^^^^
ujarDpiwi.'
Bap dinnya, ppvel adalah dunia hi
ndha^ bukimya cijkup mahal.
Pikiran BSakyat, 9 OJctober 2011
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tetapi^isa niehiicmati keind^^ ba^
hai^-sfeor^g din. D^am kep^a"
ljerba|ai imajin^ ditulls pleh
^jpara p^riga^gnya menampakkan
"dirinya, pa^a tdkoh-tokpby
tulisni^. ^^^iaya ietiih mepikmati
novel daripada niehlkmati puisi/ ujar
Dewi.
::Sem^nt^a ibi di tempat terpisah
saat dibbbungi lewat jejaring soaial
facebook, penyair Suqr Ayu dari Kp-
munitas Sastra Radja KeljilJakarta,
ddam perc^apaiinya dehgan periulis
mengatakah. bahwa dirinya suka
menghablskan waktu di beberapa
kafe diJakarta, seperti di Starbuck,
Amadeus dap Chatter Box Cafe,
bukpi hanya uhtuk baca novel atau e-
bdok lewat t-pad, tetapi juga untuk
mencan inspirasi, dan bahto
menulis pnisi atau cerita pendek,
yang kemudian di matangkannya di
rumah.
"Suasana itu yang saya can. Baca .
nPvel sambil merieguk kopi itu ^
nikinat, memberikan sensasi tertentu
yang tidak sama didapat bila ^ baca
di ibmah. Setelah ifu inspirasi.
datang, hal itumembuatsaya' .
4>arga|^rahiuntnkjneiu]]i^
Ayn (1^9). '^jumlah k^a y^g di-
tulis tidak hanya tiefdapat dalam an-
tologi puisi KitabRadja-RatoeAlit
(Kpsa KataKita, Jakarta 2011) tetapi
jugadalanibuku puisi tunggalnya
yang sudah terbit, kahim Kata-kata
(KosaKata Kita, 2010). |d^ah selain
itu, saat im ia telah p^a ineriam-
pungkan sebuah riovel yang dituUs-
nya, yang diberi judul Keunidla
» Hal yang sahia juga diungkap oleh
benyair Kiirniawah iJunaedhle. Menu-
ruti^, orang datarig ke; kafe untuk
bara'hpvel atau rapnikm
atau e-book karena di kafe yang idi- '
datgnginya itu menyediakan fasilitas
MFI, yang membuat kita bisa bebas
naelakukan aktivitas semacam itu
sembari ngopi santai, ataii cuci mata.
"Sebagai pengarang, jelas suasana
seperti ibi sangat inspiring: Di Cafe
Thiahi 6ei milik Bondan Winamo di
Jalan Babang, Jakarta, saya punya
pengalaman menarik. tiba-tiba mana-
jernya Pak Wasis bisik-bisik. Kalaii
kami bisa nuhs puisi, maka dapat ha-
diah kopi gratis, maka kami meiiulis
puisi dan mendapatkan gratis se-
cangkir kopi Vetnam yang yahud.
Puisi itu kemudian ditempel di din-
ding kafe tersebut," ujar Kuniawan,
yang pada tahun 1970-an aktif juga
menulis puisi Mbeling, yang digagas
oleh Remy Sylado di majalah Aktuil,
di Bandung
, Berkaitan dengan mengemukwya
fertomena yang demildan itu, yang
entah kapan dimulainya hal itii teqa-
di ^  Indonesia, Dosen Sastra Inggris,
Julian Bahasa dan Sasti^ inggris
University Pendidikan Indonesia
(UPI) Bandung, Dr. Safriiia Soe-
madipradjaNobrman mengatakah
bahwa dirinya biarii tahu ada gejala
baip seperti iniidi Indonesia
• di, saya tid^ tahii^engapa hal ifu
teijadi, tapi mungldn bisa se(^t lebih
terangjika'membingkainya dengan





pembedakeiy direproduksi. Menqrutdia, modal eitonomi (k^yaan)j bu-
dw sosial Qaringan) meniscayakan •
behtuk konsumsi tertentu. karenai
modal ini terkait dengan porisi kelas 1
apsial dan karena makna simbblisdari
konsumsi merupkan cara paling mu-
dMiuntukmeinbedakankeiy.tate
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cara konsumsi menjadi mekanisme
nomatif yang mWbedakan "Kita" dan
"Mereka". Ddam hal ini perilaku mem-
baca novel dapat dipandang sebagai
^ah satu mekanisme liormatif yang
menjadi penandaketerkaitan dengan
kelas/kelompoktertentu. Kafe, meni-
baca, dan novel merapakam indikasi
konsumsi yang terkait dengan modal
ekonomi dan budaya yang lebih tinggi
sehigga kegiatan ini menjadi penanda
bagi kelas tertentu.," ujar Sa^a, yang
juga dikenal sebagai pengamat sastra,
serta punya minat yang tinggi tinggi
untuk meniiinbuh-kembangM sastra
anak, yang tidak hanya ditulis oleh .
orang dewasa, tetapi juga anak-anak.
Perilaku membaca novel yang
mengindikasikan eksperimentasi bu
daya bagi mereka yang punya mod|l
budaya, menurut Safrina lebih l^jiit,
dapat memenjadi indikasi modal
' ekonomi dan keberadaan di kafe
terkait juga dengan modal sosial.
"Jadi tainpaknya kegiatan membaca
novel di^fe dapat dibdca sebagm . -
bentuk konsumri yang nienentilkan
kelas, dan mengul^hkan identitas
:  sosial sebagai sidah satu bentuk pili-
siapa kita dsm bagaimana Wta ing^n
' 'dipandang dan dip'ersepsidalam latar
f sOsi^.te]ieitntti,?P^jarnyai
Dengan d^inikian makiljelas, brang
. datang mengungunp kafe,;tidak
hahya untuk mirium dan hgobrol se-
mata;'semata, tetapi juga bisa menjadi
kegiatan budaya, dajani hal ihembaca
novel, atau membaca buku, apa puh
buku yang dibac^ya itu"
berbagai kafe sahf iiii di Indonesia, -
bak jamuf di mnliih bujmi. Di Kota
Bandung, haliitii^nludah ditemui, en-
tah yang ada'di ;^at perbelanjaan,
atau pun di jalah?j^^^ iitama Kbta
Bandungi (Sohi Faiwd' n
Maulana/"PR'*).***






ail Ab^icrateipilih isebagai media
cetakpeiiggunabahasa Indonesia
teibaik :tingikat n^ioii^ Peng-
hiarg^ im
ng^mban^ daii Pembib^ Ba-
hasa . Kementerian '3;^^^^
dan Kebudajnaah dai^ piincak
apara Bul^ Baliiasd ^QU serta ^
Cktrakan Nasional Cinm Pahasa *
Indonesia di Jakarta^ Jii^
AdaiOmed^celSakyanffm^ ;
dapati^ pen^iaig^ Mtuk ka-
tegori penilaian pen^sd^^
haSa Indonesia , di media massa
cetak tingkat iiasiop^l S(^
Kdmpas, periiigkat k^ua dan se- .
tenisnya adalah Media Indonesia,
Koran Tempo, Republika^dsD.^-
putar Indonesia.
Hadir dalam acara teisebut'
Wakil Menteri PendidUcan dan
Kfbudayaan Bidang Kebudayaan
^endu Nniyanti, Kepala Badan .
^Pengembangan daii Pembinaan
Bahasa Agus Dharma, serta pe-^
nyair Taufik Ismail
Daerah yahg ipenjadi contoh
pen^ima baha^ thdoneda yang
: baik- d^ tepv- ada^ Ja^
. Bengali/ b]^ Jakarta, dan Su
lawesi Iten^ara;
Ada pula p^ghar:^ian diberi-
kan kepada in^tusi atau perlisa-
hai^ yahg dinilai berkomitnien
men^unakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Pengha^a-
an ini diberikan kepada PT Ang
ina Pura li. Hotel Borobudtir
Jakarta!, dmi PT Carrefoiir In-
dohesia. v
P^h^iiaigaan lainnya d^ri-
antdra lain, untuk kategpri
penUlisah cerita pendek remaja,




yang baik dan be^ justru hiien-
dapat tantangan dari wmga^
ddnesia sehdiri yang ki^^eiide-
ning lebilt bah^v peiip^^)^
asing.CELN> J V
Kompai, 29 Oktober 2011
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IM, SISWA SMAN YOaVA
QG^ CER) - Btiku Serat Babad Tanah Jawi dari aksara Jaw^ ke
ak^a latin kaiyaUniONla^ Putri, siswa SMAN i5 Yogyja,
diljmcuik;^ Alih al^^a^itu seba^ bentuk kep^uU^
(kiya^awa . • .\ . \ \ ' n
.. Me^uriit Uni,' keteztatikan meher-<
jeiiiaklc^ buku koleksi Sri Sultan
"Iska'nd^ Mahmud BadarUji^ yang
ibaerapakan Sult^ - Pkiamban^^
ki^ena ke^di^
^ya Jawa, Dalazn l)u^'i|u
i^a^ara
sara Jawa itu unik d^ tid^ semua
biag. membaca/ i^tiap a^^a ^^ awa
ta^ya^ in Uni ke-
pafe-KR'^ ^la-sela pelimairar^. .
Babad Tandi Jawi yaUg berid 327
lembar ini diselesajkm aelaiifia 25
.. bazi ...
' '^AvraJn^a ayab dimmta^m
w
.  znudiim.a^^ iuapiberikau man-.
Walikota| Heny. Zu^ainito tialaTn
sambpta^^ mengaSnj^^
' ngan brestaai teraebbk
; nfi^ZMnianeiag)obdi^^^ mnmb
b^ ulbngl^ i|^ di^d^
Sultm iskanHarMnbmiid Badarudin
beafflrta latai. GBPH H?^Prnhiiln>iaiimn
Waiiko1a%0^ Heiry Zudi^to, Wakil
Walikota 'Sbgya Hazyadi Suyuti dan
Kajaii ybgya SH, yang jugg
ayah Uni. \ ■";
>  aksara ini meriii^lcan yahg Ir^
du^petel^ ^ belu^n;;^;;yrnflb mela-
kiikjan hal yang sania deilgan jud^
■etiwc^n. Untuk buku Serat
^daya,
; '^udah-^izdahan pze^l^ izii.bisa.
ditiru geninud muda laiiihyn. ^TGiirang
kebudayaan leldhur itu merupakan
(dndad untuk menatap era globailkia-
si^ridtaH©^.
SeUada jliga HikfltnTrnn Sii











JAKARTA, KOMPAS - Pen
didikan keaksaraan bagi orang
dewasa kini tidak hanya pem-
bekyaran baca, tulis, dan hitung.
Akan tetapi, juga mnlai disisip-
kan materi-mateii ajar tentang
pendidikan karakter dan perda^
mmah. Modul-modnl.yang antara
lain berisi nilai-nilai hidup rukun
damai di <ialani| keberagaraan
akan mulai digunakan tenitama
di daerah-daerah rawan konflik
horizontal .
' Direktur Jenderal Peiididikah
Menengah Kementerian Pendi
dikan dan Kebudayaan Hamid
Muhanunad mengemukakaii' 1^1
itii seusai pembukaan paiherah
Hari Aksara Int^masional (HAl)
ke-46, Kamis (20/10), di Jakarta;
'Tema HAI tahvinini 'Literacy
for Peace' tepat karena konflik
horizontal di (Indonesia kerap
teijadl Masyaraikat kita impulsiL
Mud^ maiah atau terlibat kon
flik hanya karena masalah se-
pele," kata Hamid.
Pendidikan keaksaraan, kata
Hamid, hams bisa mengajak ma-
qrarakat untuk hidup berdam-
pmgaii meski beibeda latar be-
!  lakang suku, etnis, agama, atau-
pun sosial ekonomi
Direktur Pendidikan Ma^-
rakat Direktorat Jenderal Pen-
didikan Nonfonn^ dan Informal
I Kenldikbud Ella. Yulaelawati
mengatakan, sampai saat ini ter-
dapat 8,3 g'uta penduduk Indo
nesia yang masih buta huruL
Mayoiitas (70 persen) dari me-r
reka beiwia di atas 50 tahun dan
perempuan (73 persen), Semen-
• tara, di dunia masih teitlapat 800
juta penduduk 3^ang buta huniL
Haniid mengatakan, di bebe-
rapa lokasi, program keaksaraan j
juga disertai dengan keterampil-1
an kecakapan hidup atau kewi-;
rausahaan. .. , n . - j
Peh^im^t^^p^^
,si^ l^ar^aidi^ Biiha Aiya
mehgusull^ a|^ hiaf^, .aj^
perdmnaiah/dan multikulhhalr
isnie dipeifoarui dengan konteks
kekinisui. O^UK) :




W['[\begitu akrab dengan sosok Abu
Nuwas lewat cerita-^fjta humor bijak dan
sufLSejatinya, panyair yangbernaunaiengkap
AbM Nuwas al-Kasan birvHini '
dalam mehgemas kritik berbungkiis humor.
Diperkirak^, Abu Nuwas terlahir antara tahun
747 hingga 7i52 M, Ada ya^g pienyebut, taiiah > #
Republika, 9 Oktober 2011
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jkelahirannya di Damaskus, ada pda j^ngineyakini Abu Nuw^
Iberasai^n Bursa.j Aliwaz, Vang jelas, Ayahnii^a berna|ia Hani seoi^g anggota
I tentara Marwktt bin Miihialfninad atau Marwan l-Khalifah ter-
j akhir Dinasti Umayyah di Damaskus.
>;t Sedangkan jbunya bemama Goiban a^au Jelteban seprang
I penehuiil& berasal dMPersia: hingga tutup usia,
'i AbifNufeifek pern^ flengai^ ayah..Ketika masih
I kedil, sang itii^menju^iny^^^ neniasa toko darl «
fYaman^bWnam^ y
a !*• n !KI« A #!• vAIta WrTkCir
, i; lrak;Sejakrern^a, otak AbU;Nuwas yahg enc^^
perhatian Walibah ibnu ^ ubab, ^rang pehulis puiSi berarn^ %
^ut pirang. A|-Hub^ pifrt ^ mutuskan untuk rpi^b^i dpn I;
fcembbbaskaffAbM^ ..y
Seteiah itu, dia hijrah ke Baghdad yang merupakah metropo-
n  (is jnipektual abad pertengah di era kepemimpinan Khalifah ,
-HarUn ar-Rasyid. Karier Abu Nliwas di dunia sast'ra mulai
lahish^q al^|wsuli, Abu NuWa^jak&fP^^^iangka^ ; ';
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penyair istana {sya'irulbilad^. Abu Nawas pun diangkat sebagal
pendekar para penyair. Tugasnya menggubah puisi puji-pujian
untuk'khallfah. /
. pantum dalam dongeng 1001 mailarp. Meski.serlngi/?gDi^/, ia . ,
adalaH sosbk yang jujur. Tak heran, blla biadisejajarkari dengan
tokoh-tokph penting dajam khazanah kellmuan Islahi.
ipenjara.
Suatu ketlka, Abu Nawas membaca puisj Kafilah Ban! MudKar
. Sejak mendekam dl penjara, puisi-pulsl Abu Nawas beaibah
menjadi rellgius. Kepongahan dan arpttia kendi tuaknya melyn-
tur.i
satu ungkapan rasa keagamaannya yang tinggl.
'menuju Tuhan, Puisi setta syairVang die menggam-
barkahperjalanan spirituairiya mencari haklk^^^^ ;
Kehldupan rohaniahnya terbilang beflikii dah mepgKanjkan/
Setelah'meneinukan'Ajlabjnspirasi pulsihya bu1<ari jagikhamar, melaihkan niiai-nilal ketuhanan. Di akhii; hayatnya, la
mehjalani hidup zuhud.'Seperti tahuii^ kelahirannya ^ ang^
jelas, tahuri kematiahnya terdapat beragam varsl antjara 806, M
Hmgga 814 M, la dimakattikan diSyumzi.jantungKota Baghdad.
Abu r' - • n •
Republlka, 9 Oktober 2011
BUKU PUISI-INDONESIA
M Haryadi Hadipranoto
I  yfc ^^^TOJLOGI Puisi Iiidonesia Mo-
I JJk tieni;£9wiiar,akhiniyabemir-l>^
I  terbit dan akan dilimcurican nI  (3(V10) di Taman Budaya Yogyakar-jte. Sebagaisalaheatu editor yangmembidani
p^uotor, saya mensyu-kuri hal itu sebagai
isatu pei^wa sastra mergelaug akhir 2011.
I^tologi puiai tiga bahasa (Indonesia, TngpHajdan Jennan) mulai digarap tahun 1999, sebe-
I  rril — ui veugiul J^aiLI' Ifenggang waktu selama 12 tahun mulai
l^n^arapan hingga terbitnya, tentu bukan
Bahkan, sebenamya secara
griba(^ eaya sempt pesimis Equator benar-
ppar bisa tenvujud. Problem utama yang|neng^(^ng, Yayasan Cempaka Kencana
^ng dipimpin Ir Renviie Siagian dan Sri
fla^ti tiba-tiba seperti kehabisan Wp^.
fc Vationa*, T.r ; ^
^tama penerortan antoii^ puisi yang me-
-ngmnpulkan kaiya 108 penyair dari beri)agai
daerah di Ir^pnesia. Saat itu, Ir Benvile Sia
gian dan Sri Hartati berangan-angan me-
ngumpulkan sari-sari kepenyairan daerah
dalam ptu wadah. Angan-angan tersebutn  kemudian ditmdaklaiyuti deijgan mengun-
:  °®®;Sratusan penyair untukturut berpartisi-;  pm. Sampai 2(X)2, saya masih sempat inten-
su memilih dan memilah puisi-puisi yang
dikinrD sejurnlah penyait Namun demildan,
bukan berarti semua rencana penerbitan bisa
begalan mulus. Masalah teknis, gatu-
^ meneijemahkan ke bahasa Inggris dan
JOTnanmembutuhkankecermatan.
Tj-i i_: 1 1 , .
— pi usya pe
nerbitan. Muim pendanaan hingga teknis edi
ting. Iferlebih keiaka Sri Hartati yangtaklain
palah ista Ir Renviie Siagian faarus berpu-
imig. itu tentu semakin menguatkan ke-
khawatiran tentang nasib Equator. Saat itu
masa depan terbit tidaknya tidak
mAnonfii t_ ^i.
Bandung, pesimisme bertambah kuat
Setelah kepindahan
Kencana ke Bandung, meiyadikan saya ga- ' f
mai^. Pertanyaan demi pertanyaan dari se- i
jumlah pnpir berkait masa depan EquatorM
tentu saja tidak bisa saya jawab pasti. Saya Ijelaskan duduk permasalsdian mengenai mo-1
iomya ^nerbit^:Eg witor dengan penekan- 1
^ pasta terbit, hanya kapan waktunya be- 1
lum bisa dipastikan. : 1
Jawaban itu saya sampaikan bukan tanpa |
^8^. Saya raelihat keseriusan Ir Revile iSiagian dalam upaya mewujudkan ^guoior
sebagai salah satu dokumen sastra. Meskibukan murm sebagai seorang kreator sastra,
Ir Renviie Siagian tidak pemah lelah membe-
nkan napas berkesusastiaan pada siapa pun,
termasuk kepada din saya. Beberapa acara
kesusastraan, mulai penerbitan buku sastra,
pentas baca puisi dan teater telah digagas-
nya, sama sekali tidak berorientasi menda-
patkan fceuntungan materi. i
Bag! Yayasan Cempaka Kencana, terbitnya |
Equator merupakan kebahagiaan tersendiri.
Bagi Ir Renviie Siagian, Eqirator merupakan
persembahan mulia bagi Sri Hartati (ahn)
yang semasa hidupnya tak pemah surut ber-
sastra. Selain melukis, Sri Hartati cukup in- ^
tens be^uim, dibuktikan. dengan penerbitan ^
antologi puisi Monolog Tkrigah Malam.
^ Dua belas tahun tentu waktu sangat laTng ;
i^ya sekadar menunggu terbitnya .^uotor.
Iferlepas dari hal itu, tentu patutdisyidsuri '
Kedaulatan Ralcyat Minggu, Oktober 2011
jadi gagasan saat itu akhimya terwiyud. Me-
; mang, adajugaterijersitke^edihanmanaka-
i la mengenang sejumlah nama penyair yang
I tentu tidak bisa laelihat secara langsung
kaxya-karya terdokuxaentasi ^aXaxtiEqucUor.
Sri Hartati, Omi Intan Naomi dan ]^dang
Susanti Rustam^'i, contohnya, lantaran me-
reka sudah menin^al. Bagi saya pribadi, pe
nyair boleh inati tetapi kaiya-karya akan te-
tap hidnp aepaiyai^ masa. Hal itu yang saya
yakini terhadap kepergian Sri Harteti, Omi
Intan N^mi dan Endang Susanti Rustamaji.
Sebagai editor, saya merasakan betapa
ratnya mt>milib puisi dari 108 penyair. Ber-
sama Ir Renvde Siagian dan Sii Hartati, saat
itu saya selalu berdiskusi menentukan puisi
yang nantinya didokumentaaikan di Equator.
Kami bertiga sepakat, masalab oli^ektivitas
dan kiialitas harus dinomoraatuk^, sedang-
kan subjektivitas hams dinomorduakan.
Ketil» muncui gagasan menerbitkan Egu-
ator, kami bertiga beran^cat dari kesamaan
persepsi bahwa sesun^uhnya masih banyak
penyair Indonesia yang belum tereentuh ta-
ngan-tan^n 'penguasa sastra' Indonesia. Ka-
rena itu, piMh^ kepada penyair daerah yang
selama ini beltam tersentuh menjadi hal yang
cukup lo^. Tfentu kami bertiga tidak berke-
inginan menjadi 'penguasa sastra' hanya
bermodal menerbitk^ Equator.
nyair-penyair yang telah memiliki kemapan-
an dalampeta perpuisian Indonesia. Sangat-
|lah tidak logis.jika peuyair-penyair mapan |l itu difdnggalkah. Idealnya, penyair mapan itu
bisanun/unpenyair yang sedang mekar.
y ImanBudiSantosa, Abdul WadiidBS,
|l Acep Zamzam Noor, &ni Farid Maulana, 1 Agus R Saijono, Dorothea Rosa Herliany, Jo-
p ko Pinurbo, Warih Wisatsana dan Fauzi Ab-
1 sal merupakan penyair yang selama ini dike-
fc nal memiliki intensitas dan loyalitas tin^
|-c dalamjagat perpusian Indonesia. Karya-kar-
ya mereka sangat pantas diapresiasi dengan
cara disertakandalam Equator.
Keyakiaan pribadi saya, penyair-penyair
yang karya-karyanya a^ dalamEqiuator bi-
sa menjadi juru bicara sendiri, tentu saja ti
dak dengan nada pongah, Juru bicara atau
kritikus sastra tetap dibutuhkan p^yair,
meskipun hal itu sifatnya bukan w^jib. ^can
lebihbaikjikaseorangpenyairmampume- '
nunjukkan jati diri kesastrawanannya, ke-;
mu^an ditopang kritikus sastra.
Harapan sa)ra terhadap Eguntor sebenar-
nya sangat sedeihana, yakni terdokumenta-
sikani^a karya-kaiya penyair dari berbagai
daerah, sekaligufi bertambahnya buku puisi
dalam khasan^ sastra Indonesia. Biarlah
waktu yang akan menentukan, apakah
Equator patut disejajarfeai bulai pvusi lain
atau tidak. Setidak-tidaknya Yayasan Cem-
paka Kencana telah berbuat dalam dinamika
kesustraan Indonesia.
Tfentu saja Egimtor maisih menorehkan se
jumlah kekurangan. Meski demikian, acung-
an jempol patut diberikan kepada Ir Renvile -
Siagian dan Sri Hartati beisamaYayasan
Cempaka Kencana atas gagasan besar dan
mulia menerbitkan Equator. Semoga
Equator bisa menghadirican tiupan angin
segar, setidak-tidaknya bagi penyair-penyair
yangkaryanya ada di daiamnya. <s)
n Yogya, akhir Gibber 2011
* Penyair, Ketua Forum Silaturahmi
Sastra-Budaya Yogyakarta.




Tahun 1994 Kabul E Samsudin
nejcat menjuai rumahnya deml
mendapatkan dana untuk
membiayai pergelaran saiidlWara
SUnda^ Kemarahan Istrlnya pun
tak mengui^ngkan niathya itu.
Sekltar tiijuh tahun, keluarga Wa
Kabuf/fifandgiianhya^ tinggal dl
rumah kbntrakan. liang hasil
pe^ualan rumah digunakai^nya
iihtUk keperluan sandiwara Sunda,
miilal darl pembelian kostum
samj^rhonprj^gialfc i; n ;
KompaSf 29 Oktober 2011
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OUH dajlSuHtApi •' :
aya ViTieng|fti
V|^ (sangij^,ij^|s^
kj/ itu' s^-^t^ya tempat ting^
keluarga,".' tedta^ Ksibul tentang
alasan kemaiahan':$an0 karena
^ pendapatantdm vpertimjiikan kese-,
nian tiadisr^ettif.tak jelas.
, Di sisi Jain/. Wa keuk^h.
peuteukeuh ;([tak-musl^ la menK
jual nimah'^ siimber












Wa K^ul mampu meii^eli itun^
ya^.tak jauh letaknya dan ininiahnya
seinula. Malah rumah baninya itu
lebih luas dibahdingkan dengan ru
mah lama. Inilah "secufl" hasU ke-
setismnnya pada keseniari tradisi ie-
luhurhya^ sandiwara^^igunda.
' la lalu bercerita, tahun 1970-an
Kabul muda sudah berldprah'di bi-
daiig seni meski bukan .keseni8ui^.to
disi Ketika itii, dia menja^ pem^
bas sekaligiis vokalis baiid, yang men-
jadibandtet£^ sebuahtelaib malam di
Bandung. ; -
Namun, lamaTkelamaan kel^ ina.-
1am pun Stepi.penguns^^ Para tamu
bersdih ke diskotelc Ketika itulah,
Kabul mendapatkm ; babalik pikir
(kembali ke? , jdau y^g ben^)/ la
terta^ menektihi ke^uiah tradisi
Sund&
Menurut dia, bagaimana pim kun-
disinya, kesehian ra^t itu hanis
telx^ ada "Si^a. laj^, jang miunpu
melestarijkan. k^niim kao^ %-
rUibaiffl^^ t^rita Wa
7jl^iit^;^ilm^-/«eder
-  .1^ kemudiah nienekum. lpngs^
seinaic^/lenong
penutuniya pianggunakan
.bsihasa giuida Bi Suka-. ^




















tahi^ ;SM& ./ywg ;
terlatw. di ten^
Jl^aridisambi, ka-;
yra^; pu^t; Kota |
Bandung Gedung /
ini juga menjadi /
tempat berkum- ^
j^ih senuhan tra- \
disi Sunda




' t)ago, BandungJJtai^ ataiid^^^
Sunan Amb^lSetolaii^ Tiii^ slni !
■nIndonesia Bandung.
Layaktayang
Daldm setmp pergelaraii i1:d,-iWa
Kabul meiqa^ suti^aia sekaligv^^
nulls Skienario. ^ ritaK«rita j^^
tampill{^ ipxiumnya mdukisl^ ke-
hidupan sel^-t^ rak^t kebaiiyak-
||amu% ia berapaya membdifi^l :
la^ t^pil di temp^ j^r^(|l8iiq^i^ng^ cara^i^^^ berha^^j^ubii^^^^
't^pcyc bosap.' l
' Modiidkasi yang dildajkEm^^al^
Liid^^ulai dari tata cahay^ d^^^* ^
pang^i^ hi^^ dur ^
:peiigii^ yaiig. mendul^g! T^au ^
tidak 'begitu, jurig .Jyang sebarusnya
menakutkan bisa malah jadi te^wa?
153D
an penonton," ujamya.
felain itu, ia jUga memilih pemain
yang uimimnya berparas relatif cantik
dan gaiiterig agar penonton senang.
Tak han5'a penampilan, pemain juga
dihaniskan berlatih simgguh-sun^uh
sebelum pertunjukan digelar. Mereka
hams membaca naskah cerita dan
menghafal dialog masing-masing.
Dia juga berusaha konsisten dalam
mengadakan pertunjukan, seberapa
pun banyaknya penonton yang da-
tang. Setelah peijalanan panjang dan
penuh liku, t^im ini Wa Kabul ber-
hasil men^elar salah satu sandiwara
Sunda y^g mendatangkan seldtar
50.000 penonton meski mereka haras
membayar tiket sebesar Rp 15.000 per
iorang.
Inllah untuk pertama kali seni te-
ater tradisi bisa menarik'perhatian
^gitu_^yak4)eriontori di gedung
KunteftGui^3Sn|r~pT^nan5eniuasa'
reliji beijudul "Masltoh" i^ berkisah
tentang peijuangan sebrang perem-
puan pada masa Firaun.
. Masltoh merelakan nyawanya dan
keluargan}^ untuk menentang keza-
liman raja zaman Mesir Kuno itu.
Kis^ Masltoh merupakan karya Ayip |
Rosidi, yang skenarioriya dlbuat dan
disutradarai Wa Kabul \mtuk drama
1  Sunda
;  Dalam peijalanan karieraya, Waj Kabul juga menulis naskah sinetron
1 dan cerita wayang. Salah satunya dl-
simpan di sebuah perpustakaan di
Amerika Serikat.
"Saya tldak tahu perpustakaan itu
^;di mana. Tetapi ada orang mengirim
surat ke Bandung. Katanya, hasil kar-
ya saya, sebuah skenario cerita wa
yang, tersimpan di perpustakaan itu^"
Hjarnya.
Seniman luras
Di kalangan seniman Bandung, Wa
Kabul juga dikenal sebagai sosok yang
patuh menj^ nilai-nilai tradisi. 'Wa
Kabul seniman yarig lurus-lurus saja |
dan sederhana," ujar Rameli Agam, 
I penulis seni Sunda, di Bandung . I
Pembawaan seperti itu menjadikan \
Wa Kabul bisa "menembus" pergu- 1
ruan tin^ untuk mempresentasikan I




'' Angm Endang Suharti
♦ Pendidikan: SD. sanipal SMA""
, di Bandung n . ;, -.
♦ Pekerjaah: Pen9g!3t"sahdiwari^%
n Sunda n n n n n
la juga .kerap menulis-artikeCfer^
itama di -media ^ ftahasa Sun^T^
ieperfi Mangle, drwangkara, atau-
Galura. "Saya sudah- mengumpfltfc^iiahannvE^^n
tergabuhg '.dal^^^^^^ Seni i
Jhngkang'Gumiwang (artinya 'lang- i
kah bercahayaO, ia tenisanehelurkan
karya. Ia tetap tekun dan mentijld
daya juang untuk berubah mengijcuti
perkembangan zaman: n
"Seniman jangan 'menun^ bola',
tapi haras afctif 'menjemput bola',"
j katanya.
j  Pedepokannya yang seluas seldtar 8
! meter x 6 meter melen^pi rumah-
nya di kawasan Cibira, Bandung Ti-
mur. Belakangan ini, dia menyediakan
tiga sepeda motor untuk anggota pe-
depokan yang paling setia dan ber-
dedikasi terhadap kesenian Sunda.
Uang untuk itu disisihkannya dari |
hasil pertunjukan, bukan dari spon- {I
sor. 'TJntuk kesenian ralq^at, tiriak |
banyak sponsor yang tertarik," ujar- I
ny^
WalaupunhidupWal^ultakme- )
wah, kebutuhm dasar keluarganya ji
teipenuhi dari keringat seninj'a. "Ja-
ngan takut miskin bergelut dengan
seni karena mengembangkan seni tra
disi itu justra berkelimpahan," te-
gasnya.
Tentu maksud Wa Kabul bukan
limpahan materi, melainkan lebih pa-
da Icelirapahan inovasi dan penga- '
lam^. '






rakami, 63, sudah bisa makik l^tegon'
penulis kelas dunia karena novel-
novelnya laris bak kacahg gbreng.
Trilogi novel terbanmya, lQ84,ber-
ada pada urutan kedua terlaku d^am
situs belanjajaringanA^ .
Pekan ini nov(^ panjang paiamarij^a
yang dlterjemahkiah ke d^am baha^
Inggris dijual peitlana di ^egeri Ratu
Victoria' itu Rabu (19/10) wakta
tempat. Adapun di Aine^a Ser^^,
penjualan akan digelar pada ^lasa
(25/10). ' . , - - /
Meski beliim sefenomenal .serial
'John Howells, menaksir penjualan
" kairya iylUrakami itu men
bestseller iintiik Natai ti^un mi. •
''j?afa penggemar Miorakami sangat
aptusiais. Ini ad^ali hovel besar pCT-,
tammya dan akan hiika sampai
tengah m^^ imtiik pep
mihtaah pejangg^" tup^ How^s,
Hal sena^a (fiimgkapkan pengelbla
toko buku Big Green, Bimon Green.
Green menerahglah, ia srebelumhya
tak pemah bbka sampai lariit malam,
tapi demi Murakmii ia meldriggar
ter^But|:Bvi^jai^u phra ^lahgg id^gah ma- n
kman dan minuman Idias J^ang.
"Ihi adalah pehaiyarari bbfear. Surig-
guii menyfenangkari orahg-bt-ahg
sangat tertarik terhadap karya tulis
itu/'ujar Green..
Di jepan^ trilbgi IQ^terjual le-
bih dari satu juth kopi ddpm kuiun
W^tu sebidan, sqedc pertama jkali di-
p^km. trilbgi novel iQ84 berate
n niiengehai perdhtbah epik. Mantm
pamirih niusik/ozz dan pmdm b^ itU
pfi^ghabiskaiii vvsktu
•  mbhy blesaik^ hby eifcy a. jshta^^
l^pi^jEikahariit ad^^
'"l^l'membai^ 1^^
\  : Bagi Mufakaihi^ inenulis- Sblama'
ti^d j^un bukahlah hal hiiid^. ''Se-
tiap hari k^u hareis beirt^b^ ku
[ seicara mehtal idai^^
pmting," sar^ya^ /
Daiam inembarhya, t Talk
About When I Tdtk AbMt Rtirining, Mu-
r^ikami meiiyatakan .teiibiasa Bangtin
pukiil 04.00, l^ti m^ehulig sampai sore.
Seusai menuiis, ih jo^g. ''Sayb tidak
mehgmggap diri saya seniman. Sa^a
hanya seorang pria yaing bisa mepu-;
Us,''ujaniya. (*/Gut«diari/X-8)
Media Indonesia, 20 Oktpber 2011
fiksi-temu ilmiah
LSebuah fakta yanq termarpinalkan d_an
feh^^tra^^rrder diusung dalam j
; noyelj^ang kontroversial tetapi
:'mengandung 'ponyadaran mendajam. ]
brolan
PembdcQ
Obrolan Pembaca .Media Indonesia
(OPMI) Oktobe^ 2011 memilih buku
Lost Butterfly, Dilema Cinta Man'tan
Pria karangan Yandasadra. Novel
'romantis' Ini bercerita tentang kisah
percintaan mantan waria dengan
seorang dosen muda. Namun kare-
na stigma sosial yang masih kua^'-
cinta yang mulai bersemi itu akhirny^-
menjauhkan mereka Sebuah kisaht
yang mengharukan dan patut menjadi j
renungan bagisiapapup. |
SOEUSTIJONO '
Media I^donesi^, 29 Oktober 2011
SAMPAIKANLAH ke-
benaran walaupun itu
pahit bagi yang men-
dengarnya. Kutipan Ka
dis itu mungkinyang diyakini
Yandasadra lewat novelnya ?
Lost Butterfly, Dilema Cinta Man- ^
tan Pria. -' . ' f
Boleh disebut, inilah sebuah !
novel yang kontroversial tapi i
jujur karena berada dalam'
pinggir pemahaman intuisi
umum. Di tengah-tengaK' ma-
syarakat yang berpegang pada
kultur ketimuran dan koirion
religius; novel ini bertutur ten- 1
tang transeksual dan traiisgen- '
der yang masih menjadi tppik
abu-abu. ' •
, Pada acara ;3fang dikernas
d^iaj^'bbiplan Pembaca Media
Indonesia fOPMlVbekerjasama
dengan panitiaiJI Book Festival
dan-jGoogdreads Indonesia, di
PdrpiUstakaari PuSakUniyersit^
Indonesia, Depbk, Jawa Barat,





tan pria yang memilih hidup
sebagai wanita. Romantisme i
yang dihadirkan Yanda bukan-
lah cinta-cintaain gaya biasa.
"Ini adalah romantisme sakral,
pertemuan antara tokoh Maria
dan Arman yang terlibat dnta
yangj^ang terjadi," ujamya.
Jusfru di sanalah kekuatan
novel ini yang beda dengan ki- 8'
sah-kisah picisan. Pergolakan |
batin sang tokoh Maria (waria) 
diken>es apik|tj^^ui alu |
dan di^og pahjang yang peniih |
fiiosofis namun tidak membo- j
sarikah;,: Kahkan sebaliknya, i
m^Kibuat penasaran pembaca. j
©ialpgnya terlihat j^S diolah j




ini merupakan hasil peneliti.an
yang seWlumnya akan dijadi-
kan seDagai buku ilmiah me-
ngenai fikih transgender.
Tapi oleh penulis diurung-
kan karena menyadari akan
reaksi masyarakat nantinya.
\^da pun memilih jalur amaxv
menuliskan 'karya ilmiahnya'
dengan balutan novel. Bahkan
;  ia memakai nama pena untuk
novelnya.
Yanda mengaku terusik un
tuk meneliti dan membuat
karya yang mengangkat tema
transgender karena kecewa
deng^ perlakuan masyarakat
terHa^ap waria yang dinilai
tak adil: Anehnya iagi sering
n kali disandarkan atas nama
I agama.
Bagi Yanda, agama merupa-




"Agama kan rasional, pasti ada
soiusi bagaimana sehairusnya
kita menyikapi fenomena trarjs-
gender ini. Buat apa ada agama





Dalam perbincangan itu sem-
pat terlontar dari peserta yang
mempertanyakan pembelaan
ganti kelamin dalam novel ter-
sebut. Namun, mwurut Yanda,
merestui transgender bukan
berarti pembenaran atas ho-
moseksual atau lesbian. "Ini Hal
yang berbeda, sejelas perbedaan
antara gay, waria, dan bencong.
Gay adalah mereka yang mem-
perlakukan diri sebagai pria
daningin berhubungan dengan
pria {begitu pula lesbian, antar-
wanita). Waria adalah mereka
yang memperlakukan diri se
bagai wanita dan inginb^rhul^^^ '
ploitasi yang tidak dibe-
harkan," jelas Yanda.,
Banyak kebiasaan yang ada ,
pada masyarakat merupakan
i ketelanjuran yang tertanam di
alam bavvah sadar. Masyarakat
sebagian Besar mengartikan
waria sama dengan bencong.
Pada kesempatan itu Yanda
juga mengkritik peran 'bencong' ^
di televisi yang diperankan laki-
laki normal. "Lihat saja sinetrort
• atau film-film yang menghadir-
kan sosok bencong. Seorang pria
akan didandani dan akan ber-
tingkah layaknya perempuan,
dan kita tertawa melihatnya. Irti
tidak adil."
Dalam hal itu, penonton ler- ,
. bagi tiga, perfama yang meng-
I  anggapnya sebagai lelucon.
Peran bencong dan perlakuan
orang terhadapnya, walau






tayangan ini tidak meng-
hormati hak asasi waria.
Hak asasi waria? "Ya,
kita sering kali amnesia kalau
berhadapan dengan waria."
Lupa kalau mereka juga manu-
sia yang mempunyai hak untuk
diperlakukan seadil masyarakat
I normal lainnya. Lupa kalau me^
rekapastipunyaalasandibalik :
pilihannya, dan lupa seberapa j
besar tekanan psikis sosial yang |
mereka hadapi. 
Bangsa kita ini, jangankan
mempersoalkan transgender,
melihat orang yang berbeda
pendapat saja sudah ribut,"
kala-Yanda. Yangterjadikemu- i
dian memaksa pemildran orang
lain agar sejalan dengan kita.
"Orang yang memaksakan i
pendapat sesungguhnya ragu
dengan pendapatnya sendiri
sehingga perlu dukungan, dan




' tfahsgeiider, Yanda mengkta-
kan seseorang tidak serta-merta
boleh ganti kelamin sesuka i
hatinya. Di sana ada proses
panjang yang melibatkan para
ahli. Apakah benar sang pelaku
slap secara fisik dan mental,
siap menerima risiko di kemu- ,
dian hari?
Yanda mengatakan kalau ,
seseorang sudah menentukan
pilihannya dengan melakukan
operasi transgender, kita harus
menghormatinya dan memper-
lakukan dia sesuai identitas
barunya.
Manusia memiliki kebebasan,
tapi kebebasan kita dibatasi ke
bebasan orang lain. Apalagi jika
menyangkut hal-hal kosmik
dan kejadian alam, manusia
tidak berdaya.
Sebuah pertanyaan menda-
sar, siapa yang bisa memilih t
159
y dilamrkan sebag^ pri^atau-
\ ^ wanita? Siapa yang bisa-pesan
akari reperti apa wajah kita? Itu
semua ada cli tangan Tuhan, di
"iuar kehehdak manusia.
br^gipisei:^^ .
•pen^painyab^Wa ia bisa sa|ai ;
nierigho^m^ti pilih^ ^aria;--^
tap harus" menghadapi lisiko •
cibir^id^ masyai'akat^ - •jyv besar p^ • @medJ^don4^(a.com
sbrta OPMi mengakid novel ini
b wyak memberikan pemaham-
ad bam. "Melacak preferensi
kajlan transgender membutuh-
kan, pemahaman xnendalam..
Per|^pan$efcara sdsiail blsa saja
berub^.Jtapi pertentddganlain
pasfej^j^-dan-pm^^kare
iRajiaimya vtak' bisadepas dari
aga^a.V C^yM-6) *






NOVEL ini mencerahkan karena .
memberi pemahaman baru bagaimana '
seharusnya cnemperlakukart orarig^
yang transgender. Dengan membaca •
novel in! saya jadi meyakini keberadaan
agama itu solutif, tak adayang tldak;.
logis. Saya jadi merasa bersaiah karena
pemah memperlakukan seorang teman
yang mengalami transgender. .v . • . • -
lllll
TAK hanya kontroversial karena
' men'gangkat isu yang ditabukan :
"masyarakat Indonesia, novel rnrjuga
tjerani memberi solusi nyata Sayanghya,
ending-nya masih nanggung, Maria tidak.
berani menyatakan pijihannya menjadi
seorang perempuan.
lllll
SALUT dengan penulis yang melaku-
kan kajian mendalam pada isu tabu
transgender dalam novel Lost Butterfly
ini. WalaupUn alurnya terkesan datar,
banyak pemahaman-baru yang kita-
peroleh seusai membaca Terutarna
mengenai cobaan berat yang diaiami
pelaku transgender.:
lllll
DENGAN membaca tuntas novel ini.
kita akan memiliki wawasan yang iebih
luas akan fenomenb trahseksual dan ' *
transgender. Tak ada orang yang ingin 5
dilahirkan tldak normal, dan sesung-
guhnya mereka menlillki hak asasi yang.,; _
sama Sebagai saran", karena banyak , _■
kata-kata yang tak dimengerti soal
transgender, sebaiknya ada glosariurn>
Media Indonesia, 29 Oktober 2011
HADIAH SASTRA




WM., Jacob Sumardjo, dan Abdui
=Si.-Fi=fems
ManBahasa dan Sastra 2011.30 Oktobermend^^ _
Tempo, 9 Oktbber 2011
hadiah sastra
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fwAkadaSS ^  »^:fearah«ali^tote,
tesSS^'P'^'^-











. (^/|^0) ^ Menaiiiibah penghar-.
;[1 puisi;^^
;vif Vi^v-x •rvi>'
Suara Pembaharuan, 7 Oktober 2011
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Selama imVpiiakelahinm Stockholm, 15
1931 ihi, dianggap sebagai lajametafora.
la ihemasukkan sosok-sosok kukt ke dalam
kaiya-kaiyanya tanpa berlebihan. Dewan pem-
beri NpteLSi^tra menye^tkan bahwa puisi-
pum Dranstofmer '-dibentuk oleh ekonomi."
Penghairga^M tehtu menjadi kabiar
gembira ba^ TYtuistormer. Apalagi selania
)^itahun-i^un, (firinya hienjach kahdidat un-
tiik nienei^ itu. Selama berta-
hun-^tebun ppla, jm Swedia selalu
iiieiiiihg^ dl iuar aparteihen TranstoimeF aa-
at pen^au^^ Nobel Sastira diumumkan.. ;;
Ban]l.^^im inij^benar-behar iheneiima
peiiighargaan yap^uga membetinya b^ah
tiang sebesar io kroiior atau jiita ^:
dolar. '
Sejak 1990; ptia yang juga beipn^fesi se
bagai seorang psikolog dan piams amatk
tnsie^g sfroke. Sebingga tubb^y ? '
ia tak^W^
ngabLjeibs.>^eS^^ ifidij tnPnye^V id nienulis, di^.
bi^^'tebiei^pa bukn di m
1996 id^
20^. Setelafai itii, batulah ia pe
meimlis. •'
• Mengenai Kemenahgapriya;;T|i^
ni bicara Bonniers peiieibitlirai^^^
stonner, Anna men
kapkah, "la simgat genibiia.'* Me-
humt Aima,:]^^ beA^U
nien^capkan dua








" meniarik p^aO^ duiiiapada ^
kaiya




















pemei^ notfd sastra 2(M
Jatuh keiiatla ieiaid stro yai^
terua meriulis dan tetap imin




Nobel Kengaan Swedia, ibmas
: Gosta 'lVaiistx)emer sedang asyik ine>
! mainlran piano lewat tangan kirinya, di
I nunahnya di Stockholm, Swedia. Itu
I adalab tangan yang bisa digerakkan
pasca serangan stroke 1990. Ekspresi
Ibmas tak tampak jelas ketika namanya
disebut aebagai pemenang nobd sastra.
Namun, mekdui penuturan sang isteri,
Monica, psikolog itu merasa tersanjung.
Setelah stroke menyerang, Ibmas ha-
^ya mendengaikan musik Idasik dan me-
mainkannya melalui tangan yang terba-
tas. Ihpi seinangat kidupnya terns me-
nyala. Kesukaan pada isi pOdran orang
membuatnya mendalami ilmu jiwa,'yang
kemudian ditegnpilkan melalui kejmnlah
puisi yang penuh teka-teki, dan menggam-
barkan misteri akal jnkiran manusia.
Mesiki sgumlah puiaiQra telah dxtede-
mabkan ke dal^m 60 bahasa di luar Swedia,
namun puMik (b Indooeaia belum barQ^ak
yang mj^sgetaihuiiiya. Lama Ibmas mengu-
rung diri di rumahnya yang sqpi Bdierapa
kaiyanya teitit dalsm interval waktu yang
cukiq) paigang. Ikakhir, diteibitkan pada
2004, Ihe Cheat Enigma Clbka-teki Besar)
bersama keterfoatasan komunikasl dan pan-
(ainderayang dideiitaig^
Mulai berkaiir sejak usia 23 pada
tahun 1954, dengan menerbitkan 17 dik-
ter (Puisi IVguh Belas) di tengah-tengah
masa kuliahnya di Stockholm University,
jurusan psikologi Pada 1956 lulus seba-
gai psikolog dengan tambahan studi,
sejai^ agama dan sastra. Pemah beker-
ja sebagai psikolog di Roxtuna CJentre
(tahamm bagi para remsga), namun den
gan tetap mengembangkan bakatnya
sebagai penyair. Di tempat ini, Ibmas
banyak menangani pasien rem^a yang
butvdi bimbingan dan konseling.
Beberapa kaxyanya mulai diteijemah-
Van ke dalam Bahasa Inggns, atas ban-
tuan sahabat dekatnya sastrawan Robert
Bly. Robert teUdi mengenal kaiya-karya
Ibmas sejak awal karimya pada tahun
1950-an. Sementara sastrawan Arab,
Adonis, membantunya memperkenalkan
kaiya Ibmas ke dalam khasanah sastra
Timpr Ibngah.
Separjang karimya, Ibmas telah me
nerbitkan 15 kaxya, dan dianpap salah
satu saistrawan Skandinavia paling ber-
EOruii Keadilan, 16 Oktober 2011
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pengaruH- selama beberapa dekade. Kar-
ya-kaiyanya dikenal surealis, meiyela-
jahi ruang terdalam jiwa dan pildran ma-
nnsia. Maklum, sebagai sastrawan dia
tak pemah jauh menangkap dan meng-
ungkap jiwa dan pikiran manusia. Meski
sederhana, tapi menyodorkan rahasia
alam, hidup dan kematian yang senan-
tias dihadapi manusia dengan tanda ta-
nya besar. Tldak aneh bila banyak pe-
ngamat memberinya nama " The Master
ofMystidsm".
Pen^ambaran konflik bersepjata, ke-
bebasan dan pemasungan berbicara di-
gambarkan dengw penuh analogi, anta-
ra laut dan darat. Horisan tentang perda-
mnifln itu tidak terkungkung hanya dari
lingkungan negaranya belaka, namim
mplinfaiHi batas bangsa. Ketika tragedi
kebocoran bahan kunia Bhopal, India ter-
jadi pada 1984 yang m^ewai^san 1000-
an orang, Tbmas sangat ingin menda-
tangi tempat itu sebagai tanda simpatik.
Tbmas lahir di Sto^ohn pada 15 April
1931,. dari ibu yang berprofesi sebagai
guru dan ayah wartawan. Namun meng-
injak rempja, ayahi^ menceraikan sang
ibu, sehingga Tbmas dibesaikan secara
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hanya oleli ibunya. Mulai menge-
r>fl1 puisi Itfttilcfl reniEya saat sekolah di
Sodra Latin School.
Masa remiyanya diisi oleh petualan-
gan-petualangan yang menyenangkan,
yang banyak memberikan inspirasi. Keti-
ka musim libur, Ibmas kerap berkuiyung
ke Pulau Runmaro. Pulau yang banyak
dibimi oleh spesies anggrek termasuk
kupu-kupu Apollo yang unik. Masa-masa
Uburan tersebut diekspresdkan dalam un-
taian puisi Osteri^'oar (1974) dan me-
moariQra, Minnena ser mig (1993).
Alam dan manusia adalah ilham bagi
kaiya-kaiyanya yang tidak pemah ker-
ing. Perpaduan antara mendalami ihnu
jiwa dan kesenangan pada alam semesta,
membuat kaiya-kaiyanya penub metafo-
radaiialam. Ibmas juga sering menda
lami pasien-pasien dengan keteibatasan
fisik. Baginya, anak remaja dan orang
cacat, bukan ssga sahabat dalam men
dalami rahasia manusia tapi juga dunia
terfouka yang senantias ingin dia masuki
Idnhjai^lagL
Pengalaman bergelut dengan manusia
bennasalah, orang cacat, membuatnya
ikhlas dalam mei\jalam hidup saat ini di
tfebkah beterbatasan fisik. Ketikajumpa
pers berlangsung Ibmas terus mengem-
ban^kan senyum mesM tak bisa bicara.
kfisteri tentang alam, hidup dan kemati-
an yang mistds itu menjelma dalam so-
soknya yang teguh dan tak kenal menye-
rah dalam berkarya.
Menurut Sekretaris Ibtap Akademi
Swedia Pete Englund, kaiya Ibmas mm-
buat kita penting karena manusia bagian
dari penjara tempat semua entitas b^ar
bertemu.'Ini membuat kita penting, jadi
Anda tak pemah merasa kecil setelah
membaca puisi Transtroemer," kata
Englund. □ (man fuujaus
Porum Keadilan, 16 Qktober 2011
HADIAH SASTRA
Penghargaan Nobel Sastra ba^ Tomas
Transtoemer, tek pelak membuat Per-
dana Menteri Swedia Fredrik Rein- ,
feldt menyambut gemblra. Kata Fredrik,
.terpilihnya Transtroemer akan
rrienirigkatkan minat baca di negerinya.
"Saya gembira dan bangga. Sayatahu
bahwa telah lama banya'k orang,, • ^
berharap untuk ini," katanya.
•  - Buki^buku yang sudah diter--g
.bitkanTomas antara lain: "Tbe M
dreat Enigma: New Collected - S
Poems" (New Directions, ®
2006), "The Half-Finished Heav-p
en" (2001): i'New Collected m
Poems" (1997); "For the Living ^
and the Dead" .(1995): "Battics"g|
(1975); dan "Windows and
5tones"41972).
n Tomas juga sud^ seringdifa-,
wrftkan akan tneraih hadiah.
Nobel. Beberapa perghargaan
Tain sering dia peroleh, seperti. n
feellmanpriset (1966, Swedia), .
fin Trust (2007, Kahada).
Transtroemer, brang Swedia kedelapan '
yang meraih hadiah bergengsi rtu. Untuk
hadiah sastra dia adalah yang ketiga sete-
lah Eywnd Johnson dan Hary Martinson
(1974). Tomas berhak atas uang sebanyak
10 juta kronor Swedia (1,48 juta dolar AS
atau 1,08 juta euro) pada ^ ara
n^nyerahan di Stockholm pada 10
Desembeh
;  Sudah men)adi tradisi, Panitian -
: Nobel akan mengumumkan nomV
nasl pada setiap Kamis perterv
i gaahn atali awal Oktober. Namun
I penyerahan hadiah setiap iO
Desember bertetapan dengan hari
wafatnya sang penemu Alfred
Nobel, sekaligus perKJlri yayasan. ,
yang menberikan hadiah kepada
manusla di duhia yang peduli pada
perdamaian. Alfred Nobel lahlr di ,
Istockholm 21 Oktober 1833 dan ^
fmeninggal di kotayang sama pada
flO Desember 1896. Q
^Petrarca-preis (1981, Jerman), Neu^dt T.
Siritemational,prize for Literature (1990, |
gAmerika Serikat), Nordic Prize of The -
fewedish Academi,(1991, Swedia), Horst *||Bienek Prize for Poetry (1992, Jerrnan), ^
lAuguspriset (1996, Swedia), Struga Poetry -
sEvenIng (2003, Macedonia), dan The Grif- ,
Forum, 16 Oktpber 2011
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SASTRAEPIK










Republika, 9 Oktober 2011
, Oleh Heri RusianPara sastrawah dunia menjulu-
ki kitab Alf Layla wa-iayla
WikayatWOlMalam] n
sebagai buku ibu sastra tradi-
sional Arab. Karya sastra epik
Arab terbaik yang amat fenomenal itu
nierupakan buah karya para sastrawan
Muslim di era keemasan. Meskilelah..
,  berusia 12 abad, Hikayat 1001 Mafam '
masih memiliki pengaruh yang bes^r
'  terhadap budaya Arab maupun non- .
i  Arab.
• r Karya sastra epik yang melegenda n
'  itu merupakan saiah satu bukti kon- .
:  tribusi para sastrawan Muslim di zaman" "
:  kekhalifahan bag! jagad sastra dunia.
!  Hikayat 1001 Malam yang begitu
I  "fenomenal tak pernah matidlgilas
i  zaman. Ceritafakyatyangsangat ..y
1  ^ fenomenal itu selaludlwariskan
secara turun-temurun dari satu -/
generasi ke generasi lainnya /
dalam peradaban manusia. :/
Sejatinya, Hikayat 1001 . V
Ma/am merupakan kumpulan \
:  cerita berblngkai yang sambungA
' menyambung dan menampilkan \
beragam tokoh yang berbeda-beda. \
Cerita rakyat yang faerklsah tentang, &
{ berbagai legenda, dongeng, fabeb danft
roman danganberagam iataryang M
berbeda, sebertrBaghdad;Ba$rah, m
Baghdad:
ibbasiyaKtelaHmenjelma srtag^ , •
nietropoUsintelektualdunia.Selaip ; , • n
^SenSsebagai kota ilmupengetehuan , ,
.;^:radaten:d^
Khalifah Harun Af-Rasyid (786 M-803 .
-- MjBaghaad '.:9s%ahi«'^ang^at pen«ng d, cklni^ .
i|. f tota ftu fnenjadi teWja persjpgS?}:'iyMpafisauda^rBariberb^|;riahahdunia,spperti!ndra,C^ .






'SSS^SSS'siJlI  1001 Ma/am sebagaikmp"IW9eriW^
I  "^Adall^Abu AbduilahteAbdus^^^ .I jasyavari seorang pengacarig Musliip Ji. ferkemuka yang roerangka. dan ^
^n,enuliskisahvanglagerrf^-^W'M
1 n A/ftay/awa-Uy/ayangditulisa) ..^
I  Jasyayari ide ceritanya berasal dan ^KyarAfsanahvangditeriemahkannya,
fete dalambahasa Arab.tefPendapat lainnyamenuturto^
pongeng lOOlMate-pyangdrl^^ , .
r 'dSambahasa Persia beriudul Hezar .
I. oyeksab itu merupakan sebuah kumpu
I  an cerita yang disusun selama berabad- ^
. abad oleh begitu banyak




;:Centa rakyat India mewarnai • n ' 5?;
^WyAfefemmeialui label ' ^Sansekerta kuno. Sprlana^,„
m ^uuj Ma/ammelalui label




K W«u InelaluiTOkhaBfahan ^Hbfaa^l^h. SosokKhalifah Harun Ar^iS^"f"^"^'-Penyartera:fmuka di era kekuasaan Abbasfyah ^"
0. ^^^mpuian cer/ta rakyat itu meh-^ ^
WatkiaahtentanginS^C ^ffc-^'fnid bernama Schetienjzade:'' ^"
%jv;lMatndongeng lOOlMalamlta ' C
W-f '"''"Mritakan serantal ^ ;'I .kisah.k,sah.yang menarik pada ' n ^
1  Shahryan Ceritat" ":
renta yang dikisahkan sarig "1
4:ptu pada raja merupakan upaya"''d
Jfs cerdik yang dilakukahnya untiik *1
« ^  ""da hukuman mail atas '' |
, :4##g '^'^"'demimalamiRatf '1
JL tf ^ P^da sang raja "l
J- ^ engan akhir yang menegangkari dan -
ihn^rtei^njutankisahdansangratu./  ^"taPkisahyangdiceritakanratu 'I m^raP" membetot perhatian raja. Sans ^ oi




y ng senng kak menampilkan temoat ■"
PPrita.Popularita^'SlS'OT"'^/' '
dengank,sah-kisahlainnyayang ^!  . menarik.seperti A/add, j
Namun. kisahrklsahyang ju^tru' I
raeA/aianAI/dbfs yangditerjemahkan -
.^y^tmiMalarnyangmew. -pakan^sunibangslhperadaban Islam kini jtelahmenjadi cerita rakyatseluruh = jS"'" ^'''•'®P''l<Arab dizamanke:. ;
khalifehan itutelah member! pengaruh '^^s.dalamperadabanmaS!m;terutama dalam bidang kebudajraan.. i Sr
a
agianbesarkesus.«^/^«
M didominasi oleh puist. ^ ^ ^  prosabefsajak.periodeitukerapd>warn^^^^
Tema puisi Arab berkisar lain. Selain
,  terhad^psesporangsa^^^^^^ .
1  tentangseks dan anggur. n n ' . ,
t SASTRAMONHKSr , 1
:  D1 akhir abad ke-9 M Ibnu^ ^gg^ra




adalah buku tentang perjalaranlbil" kh®""
Pato prang
S^®','^ngpegavra%^
If!-an lamnya juga dituiis o/eh to
'ainnya, seperti Jbnu HaWnai ihii, c tefkemuka
Muqaddaai. aWns"Z^J^Z'^f'r- al-Pe-ialanan Ibnu Batutta ylgtSlZtZ^""
BUKUH^IAN '
ke-lO alwd.
adalah Ibhu Banna dlabadke-i/K'v''"®^®'''^®'""'^®
ditulisnya itu d/susun sangat mirin H " Vang
modern. sangat m;np dengan, catatan harian
SASTRAFIKiSi
r  .- . "J I I I, -^-^1 . ' . .--K-
f KESUSA^RAANEPIK - ,, y
adalah^lsah ^^b
fiksiyang pacing besaropnoaf- h " ?atu karyamaupun noh-Arab. Meskj bfgto
rtu biasa difempatkan galaib genre sastre ppiHSb;'"''"''®'"'
MAOAMAT"HIIH
muncu'parflSS^abadlS^foK
kecerdasari. Maqamat diteLtaSh r
menciptakan gaya maqamatnya sendiri'
SYAIRROMANTIS
kesusasteraanXab'^adSah terkenal darl du'nia
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n  ^ "'■■■;■ luQs**'
mewartakan kecein^an ^ ru




Nom6ti6Tahtjn20P9ten^Jgatan FotigstonalG^ dan An^
SjStelakae^ Sel^lT
mempetsoalkan
Sebab, dsQ^ Peratu^dayagunaan Ap^tutir $Wi5Sfonh^ Bkpkrdsiitd^P?^
ngan kepafi^tani^S""^^^^bmt artikelyaiig dimuat ine^
^ guHi mampu tiiemotivasi
itentaneJaba- ■
S^ffdaUcaKk^^
dikai^a^ guru toi dijad^apk^^
\ . sa. .. . , sSsSSJSSKw.Beritatersebutme^^t^^^ ' jissudahpastimenipakank^a^
^n^^nax
i^gada:disekit^y^.I»a^;^^^
■ nVa, guru mainpu memaknffl^ ^  dahbrak^-kali ditulis praiig d^%feaii^ dengan cara "mengikatnya internet
dengaEb^- -w ^


































ALAH satu koian^ Bandung
mewailakankecamasanguru .




rat^ N^^ua (kuci Riefbrmasi Birolaasi
Nomor i6 Tahuia 2op9 tentang.JaM- .
tan PtUigsionalCuin^d^
ditnya l^laku efektif. Sebagian guru
niempeisoalkan perbtiuan t^i^but,
Sebab, dalam Feraturan Mentoi Pen-
dayagunaan Apbrati# N^gra dan Re-,
fibrmasi Biroki^itu sie^p jgojb-
ngan kepani^taii^ guni wajib
biiat art^el yang dimuat media masr
sa.- ' n n n nn
Berita tersebut menggelitik untuk . '
dikomenl^. Pada _^tu sisi, tampak •
sekali ketidim^^iia^^|)ara pendidik
untuk mehuangkah berbagai gagafain|-yang ada'di seWtamya. Padal^ ideal-
• njy^ guru mampumemaknai prcK
fesinyk diengan cara "niengikatnya"
dengabtulisan.
. Zaman sekarang, kecerdasan guru
bukan saja tamp^darikemahinumya
mebyampaikanmateri ajar atau mem-
• bina sikap isiswanya, melkinkan juga
dituntutmampumenjadi penyampai
gagasan beiguba untuk,
,masyarakatluas, atau setidaknya 1^-
ya bjiis Sapg gurU mampuliietnotivasi
sis^iriya/Pertoy^^ kemudi^:me-
nyeru^ sudabkab kebiasaan-meniills ,
(U kaiangan guru itu dijadikan ke-^ . j
biasaan atau kebutuhan? Mengajpa
I. ^ bUl keresabatt?
'  Keresafi^ itn sebenamya tidak per-
1 luteija^jikak^g^^urme^
pandai^jaeb^ai^^i^^
mbi^Uait ka^ tubs? Untuk guru
.ya^ t^biasa nienu-
lis sudab pa^^^pakan kegiataU
. yang meiiyenaiigkfin. Apalagi zaman
teki^ mi^dC ^  Mat menulis, au-
dah berk^-kaU.<btulis orang dan^(^^^
;C|btakulang. bitieinetmenawarkans^^^
Pikiran Rakyat, 10 Oktober 2011
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juinllih infonnasi, teraiasuk kiat
mienulis, yang dipap^kan dengan sa-
ngatg^blangK \
Adakah cara c«pat lintuk mampu
menidisaitifeel ^  media massa?
mua beipulang pada kompetena




f orai^ieiiggm f ?
hanmenulis im kebaildiya di^^
antargum den^^ be^^ cai^
salhya, saU^ ttilis giiru.
ataiu Ic^u j^lu mengtm n
)^ng biasa^cmilis cUm^^ mpsa. ,yj Tldakada ssQ^ . ' n
.' beit^ui^^^^ g^p £jl^p
menvidis; 0eng^1b|^a^^




. P^uUs aan^tyal^.kaum gi^
adalah pembaca buku yang bajk, ,
pdisan (pelaku diskusi) yang aktif ^
dengan semua orang, d^ penyajnpai
gagasan yaiig miimpunL Ket^
inUah ya^ menda^
Frari'pla Bacon n mmdalillfan riding
mal^ aJuU intti^ccm^ a
ready men, ibnt^ iM ac^
yiiig lehgkap, peaieaka^m niengha- ^
silU ^lang yi^ siap, danp^u- V
gafea); Miidab-fanda^ men-jadikan gurb lebSi l^rsuii mrauljs d^..
aaeiy adikan. mi^i^ kebu-, /
tu^i^ bidca^te^o^
ban! Ai^;^ ke^kap^^^ tfdak
^^aemata-n^j^karaDia^^a . >
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*Teiatihan menulis kisah peijalanan oleh Diana Pla
ter/* TuU^ h^erb^asa Inggris dispm
terpampang dirui^hkehuga Jalan
^utqma, Ubitd, Bali. Spdriduk lain menawarkan
acgra pelimduran hiiku herjudul Rimbaud in Java
diseTiai diskUsi denggn Jamie James, sang penulis.






Kote ke<^ berhayya sejuk itii ,
meri^ dengah ratiis^ sp^diik
putih yang teipasang di pu-
sat-pusat keramaian di Ubud
Kafe, rumdh makan, bar, tempat
spa, galeri, museuin, sekolah,
dan baM b^jar ramm mem^-
sang spandnk sebagai penanda
program kegiatan yarig ditawar-
kan.
Di rumah makan Indus, pe-
nyalr Arthur Flower dan Paul
.Kelly mengajarkan bagalmaha
menuturkan dongeng, puisi, dan
prosa dengan bemyanyi Selain
penulis dari sejumlah negara,
penulis Indonesia seperti Putu
Wijaya, Ayu'Utami, daii Andfea
Hirata, bergantian mengisi sesi
diskusi di tempat yang berbeda..
Untuk mengUoiti kegiatan
itu, biaya yang dikeliiarkan
' I^ ild.000 hin^ Bp 2,5 juta
per orang, tergsuitung berapa
banyak program yj^ akan di-
pil^ Ingin belajar menulis per-
jalanmi, meng^rahg buku do
ngeng ikut pelatilian,menulis
puisi atau sekadar tahu seluk-
beluk mendekati penerbit buku?
Semuaada. . '
MesM dikemas dalam bentuk
festival sastra,,tiijiiah Ubud Wri
ters and Readers Festival seja-
tinya adalah imtuk meramaikan-
pariwisata Ubud pada m^ sepi
KompaSy 22 Oktober 2011
terlepas dari sejarah dw pier^
kemban^ui siafitra .diBalL I..
.N;^man Dahna dps^^
program ^ di Sas^ liidoni^^
Uniyersitas Udaj^i^ mei^ ,
pengembfihl^ sias^




Tradisi sastra di Bali mulm
dikenal sejak abad ke-9. Kesu-
sastraan ini meiidapat pengaruh
dariPidau Ja'^ySyang tr^ •
^sastran^ ^ dah lebih dulu fc^ r-
kembang pada abad k^7 dan
. mencapai puhc^knya pada akhir
^rajaan MajapaM abad ke-15.
Nask^ lohtar yang begitu
bany^ ditemukan di Bali men-
jadi saksi perkembangan budaya
tulis di pulau'itu. Naskah lohtar
meiiekaih ^ ragam pengietahumi
dan peng£dkr|]an Mdup ma^-
rakat BaU paik hiiasa^^l^
Pehgetahuan ya^ tertiiiis di
lohl^isinya bera^ti^ niudai da-
ri'pemaham^ soal keludup^;
lmniatian« meiamu obat, saiiipai
menata alam; membangun .
seiml)an^in. mikroko^mps
mal^kosma& /
Biipprlqrakan ada sekitar .
50.000 helai lontar jang dimiiiki
masyarakat Jumlah ihi belum
, temiasuk lont^yang tersimpan
.di perpiistate^-perpustaka^
lohtar, sepeili-GtedongKiilya,




sar, dan Kantor Dokumentasi
Budaya BalO. Gedong Kirtya di-
dirikan seprmig Belanda p^ .
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tahunl928.
I Ketut Jinia3^ dosen Ju-
rusan Saslya Jav^ Kuna, Fakul
tas Sastra Udayaha,; b;ra^
meneliti nasteih lontar terkait fl-
mu pengobata^ mehj^talran, il-
hiu pengetahuan ;^ang diuraikan
dalam lontar ditulis dangan gaya
sastra BKjsan:^ dalam behtuk
narasi terita v j :
Naskah lontar ^ ddha Keca-
pi, misalny^ berkisah tentang
sepi^g penyembuh (balian)
b®"P^na Buddha K6capi yang
mencaii ilpivf pehgobatan hing-
gh; bertemu bewi Um^ istri'^
SiT^ Dari naiasi itu kemu-
dian terim^p ba^dipana cara
mendiaghosis penj^t hihgga
meramu obat tradisional untuik
berbagai penyakit.
. Menumt Pprma Putra,-kaiya
sastra pada masa itu banyak ter-
inspirasi kisah-kisahAfaftfl^ara-
tq dan Ramaycaiq. D' i Bali, dua
epos besar ihi dikembanglcan .
mpnjadi genre sasbra—bertem-
bang ^perli }taJ^\?in (sajaI0,^^^e-
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(pantim), dan kidung.
Sastra tembang ini di masa
lain hanya dibaca saat ritual ke-
a^una^ Namun, kini kakawin>





an, dan Mdui^ a^biu dkdb;^^^^^
marak (U saiu^
kdmiinik^i hgncfy tdtfy (HT)."
.  ' Sekitar IWO, Radio Republik In-




an dengan caia modem. Kelom-
pok band ngepop, seperti Bali 5
Band, misaln^nienyw^
r





nis sastrai modem, yaitu sastm .
Indonesia dan sastra Bali mo
dem. Sastra Bali modem adalah
sastra berbentuk modem, seper
ti puisi, cerpen, dm drama,
tetapi ditulis dengan men^-
nakm bahasa Bali
Upaya untuk liien^dupkan
sastra di Bali terus men^eliat
Komxmitas-komunit^ sasixa
miincul di bebierapa daer;^ Pe-
nyak Warih Wisatsana niendi-
rikan San^ar Baj^a di Den-
pasar, Bali, untuk menarik
anak-'anak muda mengapresijsi
sastra. Komimitas ini aktif
men^elar diskusi, bedahbuku,
dan pelatdum penulisan.
Di belahanlain, penym Um-









AP PHOTO/THE WALTERS ART MUSEUM
Foto tanpa tanggal dari Walters Art Museum memperiihatkari
^tu jihd papyrus Archimedes di Baltimore. Amerika Serikat
Naskah kuno ahJi matematika Archimedes itu ditampilkan di *
Museum Baltimore dalam pameran Lost and Found; The
Secrets of Archimedes, yang dibuka pada Minggu (16/10). Para
peng^jung dapat melihat dari dekat salinan catatan tertua
^I^edes sebelum dikembalikan ke pemiliknya yang tidak
disebutkan namanya. Pameran itu juga menampUkan temuan 1
berbagai naskah dan kaiya lusinan ilmuwan dan saijana pada
masalalu. - -•n- . - >





Untuk keenam. kalinya Utan {
Kayu dan $alihara. men3^eng-
garak^ Bienal Sa^b^t: 2011
akan berlangsimg sepwj^'Ok-
f tober. Ini seperti sebiiahiij^i^j^ ba^;.
"sastra", y:wg di sana mehjadi
yang hidup, beinap^ bigj^o^'^^^r-
empati, marah, mencm^><^ hb^^
dicintaL ^
; Panyair D Zawawi Imitjri meipaS^
paneling tnbiA
disangga knik; idi ipetiak'te
itu aldiimya ia s^darlo^ di
*T)uku/ raksasal^rsampuiliihi^
duduki selama membaca sejumlah kar-
yanya dengan men^an^oin kaldiQ^
i yangj^rbalut sarung.
Ya, awahi^ ia duduk teiiang sesekali
yang/M^iik;^ d^
bOla diuiia yang a<^ (U pangg^g Teater
SaKhifcC r hidup dan inien^-
dupkan. ^Jtiniiat; ^4yl6^
Mdif bersama Dah^o, F Rahatxli, dan
Jbicb Pumrbb. i ^ i ( v,.




abjad.yang berulang be^eka bentuk.
Ceipen yang judtilnya berupa partitur
bunyi-bimyian vltoip^ .
^pa arti, beml^ig ^  lia^i
"sebdiM pertunjy^^tdf^membetulk^ I»ci hitaih dlkepalan)^ ^
Namun, loan l^a pen}^ kek^^ ;dibacakap
■batabg,'Madi^"]^^^ >iiinik Serip$
nakin^iduto^ h5?«ldh" J^wawi tadraepenbnton^d^^justru m i  'lii p" ^zikfr "•
berteridc keras membaca judul pU-
jsinya,,pun^imgnya terbiiang ke be-
lak^g, kakiriya yang nieregang ter-
angkat dari Iwtai, 'buluhan penonton
menahan napas. ^ *
'^Miiliif, Aliii^ Alif, Alif, Alif, Tuhan,
cerpen *T5alang? "ya^ ;^rt
nariiya sudah jdda^mdi^'if^
sudah ada piliak-pii^ tert^ta
mencoba . menun^an^ya^.,''i' humor
satire Bahardi melon<:atkan- i^Alif iiju pedang di tanganku...," lantang pada layar kaca zkman brde Bam yang
ia TnbmKar«aIran Vioif-Vtoif- mllC!il->Tia T a_ nAnliV< {rnvmnpenuh jargonI i  ihe bacakan.bait-bait puisinya. Le-








, tudingan, dan rpehan-
daan. dari para krQifi.Soeharto^
Joko ^ urbohadir dengan p^i-^u?
isi indahnya b^uan^t dim^kis^
s^erhana dw;<^tanya ke^ ^yab
dan ibii. Puisi ;;^g- sep^,i^
naka, tetapi m§r^un4^
nyum dan membah^tkan kenap^
tentaiig rufnah. v '
Kompaa, 6 Oktober 2011
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khaizanah luas
'  • Bienal S^a men^dirl^ "stistra^ :
seba^ Idia^oah yang lua& Sdbisa
. Cu^O)/sastrawa^
' mei^uka^i^ kedi^^^j^^
; iki dengan c^ran^^ f^entiuan An-
. tar-fundajiiental^
i buah peringatm^^ p^
I mend)idca i^j^aah .^elap paii^idntaian
! pa^-jpemb^taim 1^65 demi memas-
' tikw bagedi kemantii^iaan itu tidak
berulang.
Pe^antai^ ibi disebutnya sebagai
hagian dart. benturan
dalam bientipik' bkii, jraitii fund^eij-
talisme negaia. "Tidak^ada intervensi
hiunaidtei; untuk jnen^^ P^ni-
, bwbiian 196^ kaieha j para in-
tervenjror itu pei^tong pembantaiaiL
fbndamentalis a^una
sir atas dogma agaipa. Fundamentalis
dalam bentdk neg^ hadit kedka se-
buah negara mei^jaiankan praktik apa
pun demi kepentingannya, bahwa ha-
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N^ya negaranya yai^ pen^g cUih behar.
Bukan peradaban yaiig saling berben-
turan, tetapi fundamentaiisnie;''' ujar
Ali.,
Karya sasbra Tariq Ali, seperti
■Redemptions "Shadows df the Poii^d^
^^mate TreeS; dan k^t^t perad^^^
Isi^ sepeiti Snie of Salsfe^^
RTiis Stone WQmsm",j^taU
m Palemb" ber^din^ idehgw
3^ / pOTiikiram^ 5^
6^;^nuidamehtal^h^ "TOe Id^
of Communism'?. Di Bienal Saistia, Ta
riq Ali tidak benyar tentmig kaiya
sastranya, tet£q>i justru berbicara ten-
tang sejarah kethnpangai^ hegemoni,
dan k^erakahan manusi^ iiien-
jdlaskian. tentahg dapur proses kreatif
AIL •• j ;■ S ;:r , _ • •
Bfen^JSas^jii^a
Sastra d^ sejai^ nianusia sama-smna
meipakm bahasa, begitu ^ ta Direktur
Bien^ B^tra 2()U Ayii UtahiL .^an.
sastra bi^ disetiiA %ba^ behtiik ek^/
strem dari pbh^qnaah baha^ Sastra
-^an sejarah yahgdikbnstiuksikan ma^
nusia tidiak bisa dipisahkalL Apakah
sastra in^makai ^jarah atau,penyain-
Pfd sejai^ mem^cai saStra^ itii tak
terpisahkan," kata^Ayit
Rabu (12/10) itialam,
ok-lin Liih, proifesof sastra' jkui yhi-
versity of Califoriiia, membacsdcw ba-
gian memoamya, "Sister Swing", yang
mengisahkan kenangannya . tenlang
ayah serta jati dirinya seba^ seorahg
perempuan yang tumbuh besar dalalh
budaya Melayu, dalam keluarga per-
^akan. Bre Redana, wartawan I^m-
'pas, membacakan sekuel noyel Blues
Merbabu beijudul "65" yang jenaka,
berkisah tentang m^usia dalam lih-
tasan sejarah kelam pembantaian pas-
ca?pembant^[an 1965.
^ Stwieji^ sdsj^y^ Austrajki,




jedak. Iain Bamforth, sastrawan ke-
lahiran Skotlandia yaiig kini tmjggal di
Perancis, membacakan sejumlah pu-
i^ya yang bai^rak mengan^t pei^-
^aiman pribadinya sebagai seorang
dokter.
Pembacaan kar^ y^g berangkat da-
ri £a^ itil'^bsrujimg pada satu per-
tanyaain kund, apak^ sastra bertugas
mengonstrul^ sejarah? Bre Redana.
liig^ nieiyawabiiya Rejarah tidak per-,
lu, dflurtis-liirdskah.'Ym dibutiihkan
adalah orang men]iilis sebanyak-ba-
nyaknya, apa pun, sehin^ brang lain
bisa melihat sejarah dari beibagai segi," 1
ujar Bre. . i
. Pekan kdtiga Bienal Sashb dean me-
rayakan "sai^" ^ rt^ beibagai wajah
dan ran^hnya. Diskusi "Sastra d^ Tra-
disi IslW' akan digelar i^u j
semeht^ pent^ "Sastia Klasik An- j
tarbenua" digelar pada Jiimat (21/10). I
Fadg Sabtu <:^2/10) akaii digelar pentas^
"Cerita Nusantara dalam Bdiasa In- !
donesia dan Daerah". Mari kita rayakan
sastra di'Salihara.
J
Kompaa, 6 Oktober 2011
KESUSASTRAAN INDONESIA-BUKU DAN BACAAN
sastra
HBHaaj* UDAYAWANAat
Bi Suratin punya ungkap-
H  ^ menarik, bah-
B  wa kekayaan budaya
Indonesia bisa dipeita-
B^^^ hankanjikakitariien-
^B^tti^B cintainya dengan keras
[ tiiiaHHUBHiwIiM^ kepala, bukan dengan
^ membencinya dan memproduksi
i berbagai hal yang hanya akan
I melahirkan kebencian lainnya pada
i bangsa ini. Cinta Indonesia yang "keras
i kepala" itu antara lain bisa dilihat di
Australia. Jauh di luar hiruk pikuk
perbincangan politik yang seplali tak i
berujung di daJam negeri, sejundah In- j
; donesianis dari beberapa kainpus di |
, Australia, Kamis (22/9), bertemu di
Monash University. Mereka meng-
hadiri acara "A Treasury of Indonesian
Literature: Reflecting on the Balai Pus-
, .taka Collections", yang diisi dengan
diskusi dan pameran. Mereka mem-
bicarakan peninggalan sangat berhaiga
yang telah ikut "membentuk" budaya
baca-tulis b^gsa Indonesia, yang
mungkin sudah tidak mendapat perha-
tian di negerinya sendiri. Acara ini di- i
seienggarakan atas kerja sama Monash
University Library dan Centre of South
east Asian Studies.
Perhelatan yang cdkup langka ibi di-
hadiri sekitar 50 orang yang rata-rata
r sudah sepuh. Beberapa mahasiswa In
donesia tampak terselip di antara para
Indonesianis dan warga Australia yang
.ing^n mengenang kembali Indonesia
yang pem^ n^ereka kunjuhgi. - '
Pikiran Bakyat, 2 Oktober 2011
Monash Universitv ar1nla>»
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»  t «*i«Aicioioyva ddiilg ocKml"j gus rtiemberikan perhatian pada studi
I negara lain, khususnya Asia. Selepas
perahg dunia kedua, studi Asia menda-
pt perhatian yang sangat tinggi dari
berbagai kalangan..Tidak herah jikaMon^h yang berdiri pada 1958 itu
I memilild koleksi yang terbilang paling
lengkap untuk keperluan studi Asia,
termasuk Indonesia, sekalipun belum
selengkapperpustakaanUniveisitas
Leiden, Belanda.
"Sudah 50 tahunan kami menulild n
L5P0 koleksi Bale^i Pustaka,"
lijarAline Scott-Maxwell dari Asian v.Studies Riesearch CoU^on, ketika di-'
juinpai di kantomya di lantai dasar Sir-
Louis Matheson Ubraiy. "Selaina ini
koleksi tersebut belum dikatalpg de-
ngan bailc. Setdah prosesnya selesai,
injgin merayak^
t ^^^P^P^osikan koleksi ini agardimi-
nati pam mahasiswa dan para peneliti,"
kato Aline dengap penuh semangat.
Selain beigembira karena koleksi
Balai Pustaka kini tersimpan lebih
aman dalam kantung khusus yaiig akan
hiPhjaganya dari ngengaf dan penibah-
M cuaca. Aline juga menyiratkan satu
kekhawatiraii, apakah koleksi tereebut
akan ada peininatnya term^uk maha
siswa dari Indonesia. Hdak bi^
dimungldri, sangat sedikitmahasiswa
asal Indonesia yang mengambil bidang
humaniora di Monash University.
Balai Poestaka didirikan oleh Com-
misie vobr ^ e Volkslectuur pada 1908.
Buku-buku yang diterbitkan BP, terma
suk didalanmya yang berbahasa Sim- Jda, adalah jejak peradaban yang p€^- V
,  ting untiA bangsa ini dalam peijalaiiM
menjadi" Indonesia. Terlepa^dari ker
pentingan pemerihtah Hindia Belanjla
V
j  dalam "membentuk^kepribadian .
negeri jajahaimya, temyata tidak mem- i
buat para sastrawan Indonesia tunduk i'
|epenuhnya. Sejumleih kai^ sastrawanSunda 3^g diterbitkah BP,.bahkan di-
ai^ sebagai kaiya rintisan dan seba-
^anggap k^ bhbon hingga hari
mi, misalnya.BuraA: Siluman CMoh.
Anibri), Dopdpg Pangrewong (g:
Sastradiredja), Baruangka nuNgaro-
ro (MA SalihUn).
Selain liierieAitkan kaiya teijemah^
an, BPju^ pienerbitkan kaiya orisinal
penuhs Jndohraia (novel, catptaii per-jalanan), cerita lukj^t^ alirianak, infor-
masi mei^enai kesehatan, pert^an,
dan pendidikan.y6elain penerbitsui
^am b^asa Mela:^, diterbitkto puladalam bahasa Jawa, Simda, Madura, •
Batak, dari Minaiig.
Acara ini luW biasa karena dihadiri I
pra pakar yang sud^ nieniiiis'banyakbuku tentang sastradan kebudayaan-■ • '
Indonesia," ujar Julian;Miine,^^^
ngajar pada Schooloif Ppfirii^ & Sbd^^
En^uiiy/Geu^ ojf&u^east Asiati Sto-
dies^ Mereka jrang tampil fnemberikahpemaparari adalah HariyAvelirig,
JoQ^ Cote, Stuart Rbbsph (ivioriash
l.Myersity), i^ith Poiul(^er(Um'\%i^tyof Sidney), Baribara Hatl^ (University
; ofTasmmia), dan Paul TSckel (The •
^ Umversity of New SoUthi^ales). "Bii-
lahcaiakanumengamjiariyekari^di 'tentang Indpnesia agar tetap dimiiiati,"
ujamya;
Menupit Hany Aveling; penetjemahsejumlah novel sastrawan Indon^ia ke ■




Idsah Mahabarata y^g tela^ menjaidi
<%rita tersendiri dw tidak per^ seba-
g^mana aslinya. Ddam seminar itu ia
menyajUcah maikal^ ben'udbl* "Preli-
nunaiy Chwldist oif Tray^latibh of
Indonesian Ijteiature.Published by
Balai Poestaka, 1908-1980" .
^  Barbara riartiey, prbfespr emeritus . '
j dari School of Asi^ tiihgu^es and
i Studies University of Tasmania, me-,
nyoroti foff^ -kzuya perempuan yang
diterbitkjin Balai Pust^..Ia njem- i ,
bawakan makal^ "Where to, Yotmg
Maid?" Secara khusus, ia memberi per-r.
hatian kepada peniihs Sundaberhama
Raden Ajoe Abdurachmani y^aiig
menillk. biiku Lciampahan kdEwpa
(i!9iiri)/Bi^ ini^s




licara dalahi ac^ v^ jutJBemj^....„. „v«.
ptereebi^hiemlterik^
peneli^,^ lebi]|4au]|(fe^
Asi^ Sbi(he5'Mpna^^ yahg. |
masih terbi^ ii^tuk^d^jilebihmeh^ '
dalam dari beragam.
Bagi pendnta^rillflaii]^^
iQwatir, semiii BP ^:Mbii^h
adalahbii^i^^
tokopian: >. n i
Juli^ mertgakm, minat terhadap .
studi indpn^i^khususn)^ di bidang
budaya;:makiu Hal
itu <^ebabkan tiga lud penting, S .
Pertaipa, maliasi^ tid^ lajgi rnieli-
h^^jfedonesia sebagai pilihw peiiting
karena.pertumbuhan ekopominy^'.
Mereka lebih tertsuik dengan piefjce^
bangan ekonomi Cina dan Jepai^ se-
hingga ^ di pada dua bahasa to^but
lebihseniar^ ,
Kedua, citra Indonesia di Austi^a
ag^ inehiptui setelah peristiyi^ Bom





' tot^Uiauk ni^asiswa as^ Indonesa se-
hinggacenderungrnemilihjunis .
yjmg memberi pduangb^ar Untiik da-
pat cepat bekeija. Terl^t Hal terakMr,
yangterkena d^p^ya tidak Ha^^
' ^di Indoriesia, tetapi secara kesdu-
ruhan minatpada^d^^^




tiktid^ 1^ mehjadi keti-
ka ipasyzna^t dunia^^
ngok pada pentinjgn^ kebu^i^
merefe. "Ya, mudidiTinudahan saja pe^
rab^an itu tidak akan terlal^
ujm-Juhah berhaiap.
Be^talah, dudiik di antara sejundah
or^g a^g ^ngjpemberik^ perlia-
tian begitii tingp kepada kpkayaim bu-
daya fodphesia, akw membuat ki^
bisa berefleksi 'uhtiik,S€X^
Chdng bule saja b^^





Pikiran ^kyat, 2 Oktober 2011
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KKSUSASTRAAN INDONESIA.FENGAJARAN
SASTllA adalah karya cipta dan rasa. Kegiatan
kreatif ini juga bisa mei^jadi sainpa untnil^ pen^^
lukad k^akter suatu bangsa y^g beradab. Apa
lagi^ dalam sastra kaya akan nilai-nilai. Jika ku^-




nya itu dalam sarasehanke-
badayaan bertema Udenemu-
kan Kembali Esensi Kebii-
dayaan Didpnesia dalam
Rangka Meinbent^ Emnak-
tier Bangsa* di Auditorium
UNY, Kamis (27/10). Event di-
gelar oleh Koinuhitas Studi
Budaya, UKMF Muslim Al-
Huda dan Mahasiswa FiBS
UNY.
Dalam penilaian Taufiq, ke-
berlaiigsungan sastra bai^s
teriis' digalskkan dan di-
giatkan sejak,dini. Kualitas'
pembelqjaran juga hams di-
tingkatkiw., Diakuij,t^^^ki<
pun saat.iioi bahy^
ka^a yang bei^ubel, heuhun
daxi segi kuaH^ masih sa-
hgatfrtiiYiTrt
' Terkeii^angah Sastra saat
ini ci^p bagus, hahya saja
dari isiapnya masih kurang-
gr^et. Jna. disebabkah karena
banyak sastrdwan yang tidak
suka inembaca dan menulis
dengan serins," ujar Taufiq^
Hal ini . dibuktikan dengan
banyaknya sastrawsm yang
mangekor pendahulunjm.
. Padahal, lapjut Taufiq,
kualitas; membaca dan me
nulis menjadi piiar dalam.




,  alami kemunduran. Bahkan,
I saat ini banyak orang gan-




Kg^ena itu, pihaknya terus
beijuang bagaimana agar
kurikulum pendidikan bisa
• berpihak dengan pengem-
bangan sastra di tanah air.
"Kalau bisa pembelajaran
penulisan cerpen, pembacaan
puisi dan kegiatan penulisan
lainnya bisa ditingkatkan di |
sekolah-sekolah sejak dini,"
harapnya.
"Dalam impian saya, ter-
bayang sebuah kelas yang
penuh dengan pelajaran sas
tra, siswa-siswanya diberikan
buku antologi sastra, mulai








kualitas sastra akan ba
nyak bermunculan.




daii prima, guru yang
suka membaca dan
pintar menulis. Fa-




ta menuju manu-sia dengan^^^^^^^^l
Kedaulatan Efiakyat, 29 Oktober 2011
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGARUH KESUSASTRAAN ARAB
|suknya agama Isjam dj jndphesia.
'telah membawa pengaruH besat;
bagi perkembangan kesu^straan
. Indonesia lama (kesusastraan
Melayu]. Kesusastraan lama yang berkembang
di Ihdonesia bercorak lisan dan diwarlsi secara
tpnjn-tem'urun. Kesusastraan bercQraJciulisan;
betkembang pesat set^h Islam berkembang
dilndonesla. / . 1 - >
'"Masyarakat Indonesia sebenamyasudah
mengenal ddnimernpelajart bahasa Arab sejak
!; lania, yakni setelah masuknyalsiam serta
I kitab suci AfdUFanr ungkap Prof H Taufig
Ahmad Bardiri, guru besarfakultas Adab, UIN
',Sunanb[alijagaiVogyakart2L '
•  Menurut salah seorang ahli bahasa dan
./s^ra Indonesia berkebangsaan Malaysia^ OfjJ^^I Hamid, para miibalig dan dai yang
.^i^ebarkan ajaran 1^ meniperke-
I'^alk|p1iuruf-hum^ Dari sini, mulai
I timbu1J<^giatan penulisan dalam bahasa
Kolaym dengan menggunakan huruf Arab.
'. Kegiatan penulisan ini pada umumnya
bprkaitahdengan penulisan bidang ilmu
ppngetdHuah keislama^ seperti dasar ajaran
j Jptani fikih;llgiateo|qgi dan tasawuh ilmu,
I ^ ir; dan hadlis ydng dijadikan sumber acuan
' ;bag1 para pejajar Islam di lembaga pengajian
Islam^Selainitujuga, penulisan lainnya,
,Seperti hikayat, puisi; dari sejarah yang berna-
.^|(ah nilai IsLam.
f^pisampln^ kesusa^raan yang bercorak ;
1i$ap,karya^a$tr4yangdlhasllkanoleh ,
i penulls Islam ppdawaldiM.itu menjadi media
^ d^/\^ idajam mbny^paik^
I.' kl^da pembacknya, Karenaltui padatiias'a-
masaawal ini. muncul hikayat-hikayat berco
rak tulisan di sajn^'ihg yang bem^
Kesusastrpan Indonesia lama padama^ ini
tertulis dalam tulis^n Arab, yapg kemudian
' disalin ke dalam naskaK-haskahb^u dieh para
penuli^ pada pericde berlkuthya.^
Karena diduKurig para pen^asa yaiig :
beraga^a (slam pada waktu itu, kesusa^raan'
Indonesia lama bVrcorak islam berkembang ''
terus, terutama.di wlayah-wilayahbaglaii
barat Indonesia yang menjadi pinfu gerbang
masuk dan befkembangnya agama Islam.
Hal Jtu dapat dilihat, misalnya, di Sajnudera
Pasai yang merupakanf^pusat kebudayaan
Islam yang pertama dan telah berlangsung
sekitar 120 tahun lamanya. serta Aceh dan
Jdhor-Riau yang mastng-masi^g telah berlang
sung sekitar 150 tahun.
Selain itu, perkembangan tersebut didukung
pula oleh pripstpjdalam Islam yang'
menekankan bahwa semua aspek kebudayaan.
manusia, termasuk seni sastranya, harus dita-
mpilkan untuk tujuan meninggikan syiar
agama Islam. Dengan c(emikian, muncul karya
sastra yang bjerbentuk prosa dan puisi yang
bertemakanpengajaran Islam.-
;Dalam bentuk prosa, para mubalig menyam-
palkan dakwalinya melaiui berbdgai hikayat'
f yang dapat dikeldmpokkan ai^s beberapa
bagian. Pertghia, nwayat Nabi l^^uhammad'
sAvif/sepetti'/Z/kpydt/Vbr Muhmrhkd, Hikayat
RiepublSka, 9 Oktober 2011
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Bulan E^rbefah, Hiksij/atfiabiBercukur,!^^^
Hikayat Nabi Wafat Kedua, ki^h para sidiabat
Nab! Muhammad SAW, seperti Hikayat
Muhammad Hanafiah,Hlka)kttamim ad-Dari,
dan HlkayatSama'un.
n Ketiga, hikayat cerita para nabi, seperti Kitab
Ahlu TafsirdanHikayatNsdjI Yusi^. Keempat 1
Cerita para penyebar dan pahlawan Islam,
seperti Hika^t IskmlarZulkamaIn, Hlka^t
^IrHamzah, Han HilayatSultailbr^lmlbn
Ajdham.^\ain\tuMfdapatMLdlahmLail^
[Senbu Satii Malam] yang ditulis pada masa
I Dinasti Abbasiy^, Cerita ini sangat popular dj '
n kalangan m^yarakat Indonesia.
Perkembangan syairdi Indonesia sejalan
' dengan peckembangari dakwah Islam! .
Perkembangan iril membawa pepgaruh yang
cukup be^r bag! perkembangan puisi
Indonesia Naquib al-Xttas mengakui bahwa '
syairtelah mem'alnkan perahM yang |ienting
dalam memengarulil syair Melayu. Syair
diperkenalkan melaiui kesu^ia^raan mistik "
CtaravtmQ. Mehurutnya, Hcimzeth Fansuri
adalahpenulis pertama ydng mehiperkenalkan
karya-karya bercorak mistik.
Meskipun demikian, Ismail Hamid meny-'
atakan bahwa dalam beberapa hal terdapat
perbedaan antara kedua jenis puIsi itU; seperti
dalam ha) sajak. Ja'menyatak^, syair dalam
kesu^a^raan Melayu tehliri dari empat baris
dalam satu bait yang bersajak sama (a-ara-a);
;^angl^ syair Arab faar^ak samataihp^
Jenis syair yang berk^mbang pada waktu itu
cukup banyal^. Beberapa diantaranya,
pertama, syair keagamaan, seperti Syair Nur
MuhammaddanSyairMakrif^^
ayairpmarAh, seperti Syair Sultan Abdul
Mu/uJrdah SyatrSidasari. Ketiga, syair kiasan,
seperti Syair BupngPungguk dm Sy^irlkan ^
Kee'mpat'syair saduran, aeperti Syair
TaJuI 'Muluk. - '
Menurut Siitan Takdir Alisjahbaha (sas- '
trawan dan peloporPujingga Baru, 1908-
_ 1995), jenis-jenis puisi lain yang merupakan
saduran dari syair ^ b dan Persia iaiah gazal,
^ masnam rmam. n^/(riibaiat), dan qit'ah.
v, Gara/ad^^ puisf berisi perihal asmara,
terdiri atas delapan baris, daii ^ p'b^S Berakhir
ideng^katayangs^a. j^nis^ui'si inl m^^
tjertema feli dalam s
alJauharidiAceh'(i603j.'^ " n ' '•
MasnatwadalaB sVair ^ g berisi piijaan. :
Syalrjni pada mulanya'diciptakan oleh
Jaraluddin ar-Kumitl267-1273). pal'am" I
-k^U^traan lndonBsja. syair ini bertujuan
iintuk memuja para'p^mbesar negara atau per- j
buatan balk yang diiakukan bleh seseorang. !
Sjrairini mempUnyai persarhaah irama (bUnyO
diakhirtiapduab^is. r




istana yj^g srtia budiman, terdiri d^ , n
; baris, daftmerppyijya^ Persamaanjrama di akhir
I- tlap dua atau empat baris, Benttik terakhir Ini
^tldak Populerdi^kSangan masy^
MenurutlsniailHam
puisi tidafc sesuai dengaii batiasaintfonesia
dan bentukny? tidak begitu jelas.
®®Nrapajenis puisilalnyan^ sangat
popular dl kaiangan fTwsyarakatJndpnesia - . .
kasidah. dan ^ar?artyiffent^|'ki^^ .

















E^mpiat sastrawm mud^ a




Diteipp us UIN SGD, Kamis Ci3/io)j He^oh M^di
.  . .
Javra Barat mehjapltdjaiigg^ t©rsdni3^^_= n ^ ' • n n
.  "Acpa iiuleyi^j^ liasibn^^ Kaim't^haf^ pihak IcajfppiigiM'g^
; inamibptu
jelaisau, kaim m|iicdba
^perti dipingpong,'' : • s:-
lintuk akompda^i pemberanjgkatah d^ ptuaug; ^
pya, parass^atyaiiimib
c jikawjJ^yang senia^
-'•gdar.i-' .u, jyj, ■: ty.^!..,sK:\yy. fj.
d^fv^Mi^urutGal^ saatm 5sddab'teEk&m|^>Rpkd^^
|>'t^ Herton baru meng^fdbgi Rp lop.opp, Diabbph^
r waktu kej^ran^katan tiba, Uspg ^ aug terkti^
[Iicukupur akongkospulangpei^C^-i^)**** ' -
Pikiran Rakyat, 14 Oktober 2011
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visem
Dening Dhanu Priyo Prabowo










dra/kawF^ Pawongan kang di-
sebutpuj^ngga Iku umuirie iKluweni kaluv^te^^
renpten ui^aaftli ngarang; Awk»/^
ndbngbriS'^tawa critp ;kan
vi«tegu (M^avra: dius) n pinfer
dhli^; Ma/cfawatesa, ah|i bab mlguna^ke basa kahg




nar^apl Iront^ing i^ne wbtig liya;
ma banget 'uiipe. ^ i
Pancen dadi pujangga iku duduprakarasjng gam-^"
par^ diiakbni daning saben wong aing bisa nulls.,
kaslnun^n ;Wlula anggbn^
. miedharake tembMng-^emburtgLora sembarangan Ian
vyustdiaamaptakake kanthi permana. Tembungrtemr
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bung iku ora netral utawa nduweni pangaribawa turn-
raping jantrarimg manungsa. Kaya dene nalikane Ki
Pujangga R. Ng. Ranggawarsita mahyakaketembung
Ian ukarane dina ing Serat Kalitidha sing muni' Ing
pupuh .S|nom: Manjgkya darajating praja, kawuryan
wus sunyaruri, rurah pangnahirig ukara, karana tampa
palupi, aplar sifastuti, sujana saijaha kelu, kalujuh
kaladdha, tidhdm tai^dhaning dumadi, hardayen^rat
ddning kamban rubeda.
Lumantarpada kasebut, Ki Pujangga Ranggawar^
sita ngrasakake kahanan sing ora nyenengake ma-
d)^an(ng negara/keprajan. Sanajan mangkono, paiije-
nengane ora banjur cal-cul bae anggbne suka pepie^
ling lUmantar andharane. Kahanan sing; wus ngedoHi
l^ro^bj^rtenk^sawang kudu dijejegake. Pangajabe,
supaya '$^irwa;«aiwine bebrayan aguhg (masarakat)
^angirig, kahanan sing bra nyenengake wus kebacut
k^awa-dawa Ian angel didandani. Kepeksane sang
pujangga, banjur mbadharake teterhbuhgari kaya
rnangkpnb mau. Tuiidhbne, jakuning t^nan dadi pra
turnuju n^ar^o^l^tentiem Awit saka Iku, ing sa-
mengk<^p;^pinaf^ praja temenan dadi g^h. ^
Pepelbg^^u, niiduhake menaiwa jejer kajengga-
^ paboen bra keha disppple|<ake. Pa-
, Ji panddmlng bebener;pra>^j^,il^kaiane dadi punjering woiig tetakon
pr^ra Pujangga bra mung par
aig'sa»^njKg^ Icaj^ ing unine paribasane: sumur
lum^ lir/i/mda (kurniidu digurpnij. Teg^, piibadi sing
. Tembuhg-tembung sing dianggitdening para pu-
jab amrih bisa^lgunanl tumrbping liyan, amarga apa
sing kaserat didhasari pamuja mararrg sing Murt}eng
Dumadl. Ana ing alarhing kabudayan Jawa, panyuwu-
hah marang katentreman iku wigati bangei l^beh
bisa lumaku kanthi becik menawa tebeh saiwa teh-
trem, Saka anahe rasa tentrem banjur bisa nuwuhake
nalar sing behing. Sal^.ben[nge penalaran, ^ ra nim-
puna Ing sas^ banjur bisa medharake apa sing dadi
gegebengan Utawa panyandrahe;
Kaya dene Pujangga Ranggawarsita lumantar
katya-karyane,' mligine ing Serat Kalatidha. Pdmecane
marang jaman sartakahanane bebrayan agung bisa
kanggo gembplane manungsa nganti tekan saiki Ian
sateruse. Tembung 'sing diiaiiake bisa mahyakake
marang obah-osiking driyaaaben wbhg sing mahgerti
karpkersahe;
Parhecanejaman ikpbisa sajcp ^ ng nimpunas^
fa  uga bisa kawaca ana ing S^ Nitisastra, Pameca
kedadeyan: Miturut sang himpuna basa Jawa Kj Pad-
mosoekol^o, Nitisastra iku seiat abpsa Jawatengahan
babaran jaman Majapahit. Dene sapa sing hganggit
ora kasinurtgan. "
Unine pamecane mangkene: Ndun'gkap wakasane
KaKyuga, pi^nyata ora ana kang ajTne ngluwihi ra-je^na. Wor^pinter, wpjr^praw^, }im^^^
padha rigawufarrmrangwohg^^^ Kabeg v/ajai^am
pandhite muspra, tec^akfUuvne ratu akeh Aapg pga/a-
mi papasangsaia, kaanane memialas, Anak hggorohi
bapa,nyBdatnarangbapa,y/ot^su^aiphia^
ha dagang, nja!arikajerhkerin^u^n
(Dia Dhanu Piiyo Prabo^ MHum, siitresna
(  I ' sastia^iudayajawa)
Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2011
KESnSASTRAAN,SAYEMBARA
TAHUN ini, Pikiran Ralyat menye-
lert^arakan lagi lomba' menulis puisi
bagi remaja. Lomba ini dimaksudkan
menja^mg pptensi serta mendorong pe-
ngemt^gan kreativitas remaja di bidang
puisi. Sepeiti tahun lalu, pesertanya terbagi
ke d^am dua kelompok, yaitu murid sekd-
menengah pertama (SMP) dan murid
sekolab menengah atas (SMA). Kali ini topik
puisi dikaitkah dengan Nuzulul Quran serta
kehidupan an^ yatim bagi kelompok SMP
dan Ramadan bagi kelompok SMA. Lomba
berlangsung pada Ramadan,yang baru
berlalu.
Lebih kurang 600 puisi sampai ke meja n
pariitia dari seWtar 150 peserta SMP dan
300 peserta SMA. Di antara puisi itu, ada
yang berupa^i/e elektronik, ada pula yang
berupa cetakan. Bahkan ada yang.berupa
tulisan tangan. Juriyang terdiri atas Hawe ,
fetiawan (Ketua),Soni Farid Maulana, dan
Tendy BC. Somantri, memilih tiga puisi ter-
baik dari masing-masing kelompok.
Kriteria penjurian ini s^erhana; Pada
tahap pertama, sevvaktu memilih nomine,
patokan pemilihan dititikberatkan pada per-
tautan antara topik puisi dan topik lomba,
serta gaya bahasa yang diandalkan untuk
menyuarakan topik itu.
Pada tahap kedua, ketika memilih peme-
nang, patokan pemilihan dititikberatl^ pa
da kreativitas peserta mengolah piTihan kata
dan kedalaman perenungan mereka atas
topik puisi. Secara umum, terlihat ungkapan
topik keagamaan lebih cenderung mengarah
ke oratory daripada mengarah ke poetry.
Kecenderungan seperti itu tampak teruta-
ma ketika penulis puisi berupaya menyam-
paikan pesan, seperti petuah atau khotbah. -
Padahal, seperti kata Paul Ricoeur, "poetry -
is not oratory." (The Rule ofMetaphory
2004, hal.12). Puisi, kiranya, pertama-tama
dan terutama tidak hendak menggugah atau
mengimbau,.melainkan hendak mewadahi
atau menuangkan sekelumit pengalaman
atau perasaan manusiawi. Ungkapan
umum, idiom populer, tentang Ramadan
atau Nuzulul Quran, berseral^. Ungkapan
seperti "bulan yang sud" atau "malam yang'
lebih mulia dari seribu bulan" diandall^
oleh sejumlah be^ peserta lomba. Akibat-
nya, karya mereka sukar dipisahkan satu da
ri yang lainnya. Ciri pribadi dalam puisi tak
begitu kentara. Pengalaman atau perasaan
n pribadi seakan tertutupi ungkapan umum.
Dalam hal bentuk, semua puisi yang
datang terlihat seimbang. Haitipir semua
memilih bentuk lirik. Hanya satu dua yang j
terlihat mengarah keluar wilayahhacisi i
lirik, misalnya dengan mencoba puisi-puisi j
yang raendekati balada. Tentu, ada peserta j
yahg tidak seperti peserta kebanyal^. 1
'  I^iya mereka, dengan ciri pribadi masing- i
masing, tampak mehonjol. Pilihan kata .!
bas dari klisetOlah kata, juga blah bunjd,
yang mereka lakukan terbilang leluasa.
BaW^ dalam beberapa contoh, mereka
bisa mencapai ungkapan yang mence-
ngangkan. B^tu pula dalam hal perenung
an, kontemplasi mereka terasa mendalam. '
Ddam kelompok SMP, pujian patut di-
arahkan kepada nomine i^fia Nuzul Pra-
madhanti ("Doa"), Aulia Kirana ("Rama-^
dhaii Tahun Depan")i Nurulita Canna Pam-
Pikiran Rakyat, 2 Oktober 2011
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budi (?Kentongaii Muaan & Anak Yatim"),
Salsatbfla Andr^ Ananta ("iienungan
madan'O/peva C^iiitang buat
Opipj Muhamii^d Qds'Abdiirahman (TCe-
liiatian Bayang Sherfy Apr^^
liahayui Nami^'E^^ Fitri.
'^'Dalam kelbihpok SMA,;pes«rta ter-
pilih sel^g^ fioi^e adal^ Siti Sud
CAku Rmdu Piilang/K^
Lite Hattabta rili^iarig 1^^ trfah
IMtemukan'O; AliMl tVflailda P^jamharan '
Raimadan*0, Sabritel Sidi4 Wfki Fauzi CAldi
Ntizdtd -
♦■Faten JAi (^Raito Raka Pinaitingah
SuandiMeddaii^jMa
rMfemkahi
Aku Mehga|i^^Safi^Ci^ya Malanii|i^^^ Rahfld^-^
Nugi Sutrisnb t^l75®aaaii^ LeM Maria •
r22 tahtei,:^ biiiabi'i2
Cahyani Ea^^;^
rurdih ^ Mebda^^ Muqite' ' j
Artah'C^^
p\r^ian,-dati Niind
Dalam keldmpok SMP pieserte yang dite-;tepkan sebagai pehulis pufei terbikbertu-
V ratrtiirat adalah Ali& Nuzul Prainadhanti
(Tk)a'0, Aulia Kiaiia CT^ja^
D^an'O, dan L'^iurulite Canna Pambudi
rKentodgp Muazin & Anak Yatim"). :
Adaplm p^tilis piiiisi terbaik dalain
kdompokSftiAbeirtteiit-turut adalah
Maulaiia Abdul Aziz (T^enflcahi Rama-
dhan"), Fa^ Itoiiif ("Ajaii lagi Aku Menga-
jn, d^ Saluizd
Maiam Nuiulul Qiui^"); Keenam piiisi ter-
baik ita dapat (fcca'dai^




tbn^ dm SAiff Pada




dangari sekilas, dapat Idj^ya dikemukakan
^^lUTut Itementer ates d^ saja^
da^'ltedua l^oteppkl'Da^^ sajak "Doa" Al-
ifial^UZUl Prainadt^ti teeriyiftrakan dnq
I - Lalu. bagaimanakahdunia sastraberkembang : .
I dalarii peradabari masyarakat Islam? Sejatinya sastra
j Arab mulai berkembang sejak abad ke-6 M, yakni
I ketika masyarakat Arab masih berada dalam peradab-
I an Jahiliyah. Namun, karya sastra tertulis yang
i tumbuh era itu jumlahnya masih tak terlalu banyak.
I Paling tidak, ada dua karya sastra penting yang terke-
; -muka yang ditulis sastrawan Arab pada era pra-lslam.
Orang pertama yang mengenalkan dunia Barat
dengan sastra Arab Jahili adaiah William Jones [1746-
1794 M] dengan bukunya, PoaseosAsiaficaeCommen
' tariiLibriSex, atau penjelasan Mu'ailaqaat As-Sab'a
.yang diterbitkan tahun 1774 M. Sastra Arab Jahili .
;memiliki ciri-ciri yang umumnya menggambarkan
fsuatu kebanggaari terhadap diri sendirl [suku], ^etu- '
Irunan, dan cara hidup.
Sastra Arab memasuki babak baru sejak agama
Jslamditurunkan dijazirah Arab yang ajarannya ;.
disampaikan melalui Alquran. Kitab suci umat Islam.
itu telah memberi pengaruh yang amat besar dan sig-
inifikan terhadap bahasa Arab. Bahkan, Alquran tak
;hanya memberi pengaruh terhadap sastra Arab, tapi|uga terhadap kebudayaan secara keseluruhan.
I  Bahasa yang digunakan dalam Alquran disebut|bahasa Arab klaslk. Hjngga kini, bahasa Arab klaslk"
imasih sangat dikagumi dan dlhormati. Alquran meru-,
l^akan firman Allah SWT yang sangat luar biasa.
tferdiri atas 114 surat dan 6.236 ayat, Alquran berisi
' tentang perintah, (arangan, kisah.
cerita perumpamaan itu begitu _ v
memberi pengaruh yang





sastra terbesar. " .•■•■
Namun, sebagian
kalangan tak men- ,
dudukkan Alquran ^Isebagai karya ■; « " 'V^,
sastra karena meru-
pakan firman Allah ■'-
SVVT yang tak bisa ,
; dis^akan dengan karya /
rbahu'sia. Teks penting lainnya
dalam agama Islam adalah hadis atau v.-
' sunah.yi;;-;^ .,■■ .■■■ ■. 'V' ' .
"Sejatinya Alquran, ya, Alquran. Kitab sucuni . ..bukanlah karya sastra. Bahwa Alquran memiliki
" unsur-unsur sastra yang bernilaitinggl, itu nrieniang .
i S betui: ujar Prof H Taufiq Ahmad Dardiri. ketuaumum
;  Ittihadul Mudarrisiin al-LughatH aMrafab/yah [IMLA].
•  Indonesia. ' . , ~
Guru Besar Fakuitas Adab UIN Sunan Kalijaga itu ,v
S  ■ menegaskan, Alquran memenuhi kadar /mfa'dan .
iqna'. Imta adalah konsumsi rasa, jiwa, maupun emosi,
,  sementara /qna'merupakan konsumsi akal dari rasiog;
;  Jadi. pe'rpaduan hati dan raslo inilah yang dibidik oie^:
I ay^ygfAlciuran.
Pehelitian serta penelusuran terhadap masa^masa'
,  kehidupan Nabi Muhammad SAWtelah memicupara j
sarjana Muslim untuk mempelajari bahasa Arab. Atas[  dasar pertimbangan itu pula, para intelektual Muslim
mengumpulkan kemball puisi-puisi pra-lslam. Hal itu
dilakukan untuk mengetahui bagaimana sesungguh-
nya kehidupan Rasulullah sampai akhirnya menerima
.wahyu dan menjadi Rasul.
Jejak dan perjalanan hidup Muhammad SAW yang
begitu memukau juga telah mendorong para penulis
.  Muslim untuk mengabadikannyadalamsebuah '
biografi yang difenal sebagai Ai-Sirah A!-Nabawiyyah\
Sarjana Muslim yang pertama kali menulis sejarah
hidup Nabi Muhammad adalah Wahab bin Munabbih.
Namun, Al-Sirah Al-Nabawiyyah yang paling popular '
ditulisoleh Muhammad bin Ishaq. '
Studi bahasa Arab pertama kali sebenarnya telah
dilakukan sejak era KekhalifahanAIIRA. Hal itu :;dilakukan setelah khalifah melakukan kesalahan saat.
^ .jembacaAlquran. DIa lalu meminta Abu Al-Aswad Al-
n  i- i-- "'  , T^y—— — n I I ,1 111,
pu'ail lintukTTienyusuqtatabahasa feramma^ bahasa -
^  Arab. Khalll bin Ahmad lalu menulis kitab al-Ayn^ n
,  kamus pertama bahasa Arab. SIbawaih merupakan' v.; M'
n sarjana Muslim yang menulis tata bahasa Atab yang
n  sarigat populeryang berjudul al-Kitab.
:  Sejarah mencatat, sastra sangat berkemfaang pesi:; |
; pada era keemasan Islam. Padamasakekhalifahan 1
Islam berjaya, sastra mendapatperhatian yang amat , |
besar dari para penguasa Muslim. Tak heran bila pada :l
zaman itu muncul sastrawan Islam yang terkemuka -
dan berpengaruh. Pada era kekuasaanDinasti .
Umayyah [661-750 M), gaya hidup orang Arab yang .
berpindah-pindah mulal berubah menjadi budaya n. .
hidup menetap dan bergaya kota.
,  , , Pada era Itu, masyarakat Muslim siidah gemar '
membacakan puisi dengan diiringi musik. Pada zaman
itu, puisi masih sederhana. Puisi Arab yang kompleks !
Jan panjang n ^ ^ ^ - :
iisederhanakan menjadi lebih-
ga puisj dan musik pada masa itu seperti dua sisF mata
(Uangyangtakdapatdipisahkan. • .
{., , Sastra semakin berkiiau dan tumbuh menjadi pri-
fmadona pada era kekuasaan Oaulah Abbasiyah-yahg
berkuasa di Baghdad pada abad ke-8 M. Masa
keemasan kebudayaan.lslam serta perniagaanterjadi, ,
pada saat Khalifah Harun Ar-Rasyid dan putranya. Al-
Ma'mun. laerkuasa. Pada era itu, prosa Arab mulai
menempati tempat yang terhormat dan berda/npingan
dengan puisi. Pgisi sekuler dan puisi keagamaan juga
tumbuh berirlngan.
.  . Para sastravyan pada era kejayaanAbbasiyah tak
hanya menyumbangkan kontribusi pehting bag! : n
^ perkerhbangali sastra pada zamannya Saja.' Namiin,""'''
juga turut memengaruhi.perkembangan sastra di •
Eropa era Renalsans. Salah seorang ahli sastrawan
; ypng melahirkan prpsa-prosa genius pada masa itu
bernama Abu Uthman Umar bin Bahr al-Jahiz C776-
869 Mj-cu'cu seorang budak berkulit hitam.
Berkat prosa-prosanya yang gemilang, sastrawart
'-yang mendapatkan pendidikan yang memadai di '
Basra, Irak, itu pun menjadi intelektual terkemuka
pada zamannya. Karya terkemuka Al-Jahiz adalaH , .
, kitabal'Hayawan atau buku tentang binatan', sebuah
antoiogi anekdot-anekdot binatang-yang menyajikan
jlcisah flksl dan nonflksi. Selain itu, karya lainnyayang t
i sangat populer adalahkitab al-^ukhala, 'Book of
Misers', sebuah studi yang jenaka, namun mencer- -i
j ahkan tentang psikologi mariusia. . \j  Pada pertengahan abad ke-10 M, sebuah genre 3
I vsastra di dunia Arab kembali muncul. Genre sastra J
:  baru itu bernama mapamaf, sebuah anekdot yang ^
menghibur dan diceritakan pleh seorang pengembara
yang menjalani hidupnya dengan kecerdasan ^
Magamaf ditemukan oleh Badi" al-Zaman al- |
,  HamadhanI [wafat tahun 1008 M]. Darl empat ratus n I
mapamaf yang diclptakannya, kini yang masih tersisa:/!
dan bertahan hanya 42 /napamat. Byusufassid'q -J
Republika, 9 Oktober 2011

















OH, fakta pula yarig
monperlihatkaii b^wa
mereka melacurkan ke-jkuasciaii dan wewenang demi
kepentirigan sendiri (kelom-
pok) tanpa p^uli nasib ral^t
.  Barangk^ mereka — juga
general! muda kita ~ dapatiiU-'
ibaiatkan seb^ai . tunas muda
yang dican^oU^ pada pohon
"Nesia yang Indq". "nmas terse-
but dibesarkan dalam revolusi
informasi, p^etahuan, tekno^
logi mutal^, dmi p^na digi
tal Namun say^, mereka ceh-
derung pragmatis dan abai ter-
^ hadap m^tal korup y^g telah
f menyatuclen^identibisbang-
sa sdainabembad-al^d, .
Jadi, mereka adaM generasi
inuda yang moddn, tetapi ter-
cerabut d^ akar - keindone-
siaannya. beran jika peri-
laku kdrup inerajalela, hukiim
dipiitarballkkan, hurani dice-
deraij dan ' agama direduksl
ihenjadi sekadar ritus kar^na
bagi meiD^ gagasan kdndone-
siaan ada^ l^yataan yaiig ab-,
surd. Oldi'kar^ itii, sdah satu
penddicatm untuk meihpeibaiki
geneiasi muda adalah mem-
pa^temukw kenibali akar tunas
mu4|y^ telah teicerabut de-




laman maknanya, geUat sa^a
nienjadi semacam rob y^'
terus-menerus menggugab nu-
rani untuk bertanya tentaiigdiri,
kehidupan, serta situasi sosial- i
pobtikil3^. Bmangkali kita pun |
takasii^deiigansosok bobemi- j
an Cbsiiril Aiiwar yang dikenal'
dengab seman^t nasionabs- '
meii;^' Dalam esai "Chairil An-
wm l^ta"? sastrawan Sapardi
Djoko p^pno juga menye-
butkab'0hairil sebagai sosok
yang peniib semangat bidup
dan sikap kepablawanan.
''Bahkan sebeiiamya (Siauil An
war adalab seorang penyair Idta
.yang mempediatB^ kepentin-
gan sosial dan politik bangsa,"
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tulis Sapardi (Aku IniBinatang
JaIang,2oo6:102).
Begitu pula esai kritikus sas~
tra, Arif Bagus Prasetyo,
beijudul "Laut, Bangsa, Pi^:
Menarasikan Keindonesiaan di
'Bawah-Sadar' Puisi Indonesia"
(2011:11) yang menyitir pemya-
taan kritikus sastra, Dami N. To-
da, bahwa Chairil Anwar se-
penuhnya m^nginsafi getar
denyut dan tuntutan bangsu^
Puisi-puisi Chairil beijudul
"Merdeka", "Dipon^orD", "Ceri-
ta Buat Dien Tamaela", "Kera-
wang-Bekasi", "Persetujuan de-
ngan Bung Kamo", "Catetari
Tahun 1946", "Prajurit J^a
Malam", bahkan "Aim" ~ y^g
terkesan meiayakan iiidividual-
isme ~ menipakan sajak-sajak
;  patriotikdal^ pandanganDa^
nn. Mungkin saja Dami memba-
ca puisi "Aku" sebagai per^n^
,  |fi]^i bangsa Indone^, se^
i  dahgkw Sapardi membacanyaj  sebagai manif^o ego pribadL
I  Di masa sebelum kemer-
'  dekaan, kmya sa^ lekat de-
j, pgan kehidupan -.ina^yarakat
Hal itu teija^ kaiena
I  kaiya sastra' umunmya di-
I  siarkan lewat media cetak
berkala; suatu bal yang men)re-
babkan dekatnya hubungan an^
tara fiksi dan &kta. Sastra di
masa ituriapat Himanfiiatlfan
untuk merayUj mengbina, mem-
protes, berm^-inain, memberi
-nasihat, berdakwah, d^s^alajenis fiiiigsi lain — tanpia mem-
pertimban^ian nilai artistik dan
estetik.
Tentu saja" a^ usaha untuk i
mrajadikan sastra sejenis ta-
fisan yang istimewa, tetapi sdba-
giian besar tidak me^m^ulikan
pemb^an stilistika. Dalairi
situasi tersebiit, gagaumn
wartawan Kwee Tek Hoay ten-
tang penciptaan kaiya sastra
ipenjadi penting ' perlii
.dibedakaiidengan yang muncul
di ^ angan perigarahg yang
^kerumun dalam majalah/^^joJigga Bafu era 1930-^' dan
1940-an. Hal itu terlihat dalam
novel Bunga Roos dariCiketfi-
baiig kaiya Kwee yaiig ditulis
1927. la berharap agar
karangannya, "bisa rriemba-




Jika kita meriul^ pada masa ,
kim, ada beberapa kat}^ yang
memberikan cara pandang unik
tentang tanah" air. Misalnya,
novel Pertamngan (2002)
kaiya Hanna R^be, cerpen
LekJaBetxtrorrmKebim. (2004)
kaiya Linda Christanty, dan cer-
pen Lqhiba (2005) kai^ Nuki-
la AnM Pragaj^ sastra dari UI,
Ma^eke Budimaii, menyebut
ketj^pengarang tersdbut beru-
paya membangun perlunya k^
sadaran untuk memahami nu-
^antara d^ pinggiianyang jauh
dari Jawa maupun Jakarta,
yang tidak membangun biner-
isine antara pusat dan pin^jran
uiitpk kep^tin^ pb& sastia
iSugrit^ara dari Tepian 1
lVe9^:20u: 4). |
Diui acontoh-contoh di atgs^
setidal^3^ s^tra mencoba
..bergelut. dengan imajinasi un
tuk inengkntikfenpinena kein-
-doni^iaan dan keberagaman.
/Sasti^ ^badir iintuk mena-
jamkari burani id^nkembali pa-
hakil^t hidup yang seharus-
ii3^i Adalah yang irbnis
(ketilm benih <perekat ini ter-
asing dari masyarakatriya se-
hingga dipetlukan gerakan .
memasyaridcatkasi sastra yang '
kian sepi peimnat Iain halnya
dengan media'jejaring sosial
yang secara alamiah
"memasyarakat". dalam alam 1
pikir.sebagian besar geifarasi j
muda. '
Gefiat pemuda
Sebagiw bes^ kha masih be-
rada ddam eufoiia demokrasi,
termasuk pemuda, Bagi politisi
muda, demokrasi menawarkan
sebuah jalan untuk meraih
kdcuasaan - terlepas dari motif
awalnya memasuki raiiah politik
praktis. Namun, kenyataannya
ralgrat tidak hidup dari
demokrasr karena Idta masih
beium beranjak dari demokrasi
prosedural dan elitis.°
Barangkalj demokrasi hanya
salah satu jalan ymig sesuai d|^
ngan kbdrat, mariusia untiik
mencapai cita-cita masyarakat i
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adil dan makmur. Faktanya,
demokrasi saja tidak serta-nieiv
ta menyejahterakan rakyat.
Malahan, demokrasi tanpadisi-
plin hanya inelahirkan ketidak-
tertiban dw m^tal korup.
Oldi karena itu, generasi mu-
da peril! bementtdian langamg
dan bergumul dengan kenya-
taan di lapangan tanpa menjadi
pesimistis r- alib'-al^ apatis —
atau berkiprah hanya dalam
tataran koi^eptual yang utopis.
Idealisme tidaldah mendmpik
realitas kairena ^ stra beigulat di
tengah ketegahgan- tersebut
Oleh karena itu, sudah se\ra-
jarnya generasi muda mmtbaca,
mei^eksjkan, bahkan mendp-
ta kai^ sastra kareoa^ menyi-
tir unlikap^ Pr^o^ya
talber—bukankah seorangtei<-
pelajar hams jiiga berlaku adfl
sud^ sejak dalam pildr^,
apalagi ^ am pe^uatan? ***
Pmulis, penyunting buicu,
peminat sastra dan masdlijJi-
masakJikeindonesidaTh !






kail oteli lambda peiaerintah niau-
puniwai^ila^"^
but 1)
TTOAK ter^a^^a'ka^^ panerbjtm bu^ antolo^ sMtra, 2)
I tasi tglaii aitOT^^ diskusi aastta, 3) panggi^
I tui\jiikkii (STO) yaii^ diniotbn laran sasti^'Kffltaiin^^' denj^^'SPS,
I Hari T ^ jjtRR Hari IrAWfln-kaipran terili;^f»ko^m4|^^
da Bul4n>Bahasaj<)^ lib bid^g pen^ga^^^
telah diwr^u^taiii^ . bukap; p^a^iitei^^
-i—!s_i iLj V ,.rW>Htrit,-.tria1ainkat> pada ratiab ^ riagi -
^ giing peiiniiijukan* yaug dilengkap^e'
l^emg •'^^^6 > ;' .Sepei^y*a ?SPS tidsJ^ idj^ da^:
. ikutrt^k^
n '^upayafiafene^^ bi^-yaf|^|^^
























! n bu^ ; ^l^seGara'tej^nkai-pada^arat^^
^parti b^tnya.pfi^ATriiiaa saatea di '' SUahkan. di(acipi,,duiikmatiy dicema
'iyiang " ' ' ^ :=—1^-.-i--—-v..
Kedaulatan Hakyat, 21 Oktober 2011
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lampau inanis, sumang^a dikritik imbang, sebelab» sapei^.,<
tanpa bienii^igaikan^mangat T^bho Mamb mi pemljac^ hanya ^ t^pa^
ya ngono Hanging aja ngono/Jixiixiysi, l^ paife poi^ yan^^
ngritikyangritikjtetapiharusmeina-^ baj^ apresj^ tanpa^^^^^
kai iTnggab-iTnggiibj sarta smpan pa- \ .paikan kproeiitar.Diau.pun gagasan.
pan. Atau, lebih inemikik iPgi, s^erti llelalm pei^ii^, sastoa, y^ ju-
! disaropaikan para leiuhiir di Jawa: ^  ^taengu^u^
! £ya ngomong waton, nariging r^o-
monga nganggp wa^on. Jroi^ as^ inPrepresentasi^ dan
Uoovoiab TnAnartnirifl- nandanatniva. sekaUeus roemperolen
berbagai kreW pengg^ap^ y^Shati.
' .tiA rrA^oir'lai
emg aigagas^ uau w- wix«x*, ^ r 7
^Baharip (dm). Ka- .: 'd^jun^^ba^
-£r^l■ : tTAWiiWo' hka^hVflir
dataro
^^if#yii«ilrona-ini. .Kteiuiar'id^ik^v*:" miiara'?;. ' ^ ; • j-;'';' '■" ' t [ '.
Iite:«inataiiah. bubi; . PalMg'ttteku,
yi*5l^^d sBi8ti^v^ff^j^unp|6r^iditarot^^ii.^a®^^^^^ waktu-waktu, SPS
rfeSiU 'taiia aritarivo.: bsllwa beiBai^kkbukaniron apa.auau.yaj sepagaima^sju^^«*^i^w«itiv^^ ' v;<dat^f^feuplLpr^^l^;^^
p^a^^d^ uti^^iik^ ^ jrol^ap^ffi^ilpkdunat sastravi^ phdainkah jfi^








I Senin (17/1.0) 19.30 WIB, Si^t Sugitd, t^iiat^p^dekatim'Sas^ d^'^jalah
Ketaija,Pagtty^^ Sastra idatigain ^
t^gg^ i5'6^bd?'?J99Q a^uigl cr
la^iiy^' iii^^uwamo;^^ n >iaJi?aj^ k£^c^mya_
"K^
sipji^,,. M ^ ^j^aEgayGU3g^eDpM^^ (1^0.^.' ^ ^'l^ika t berpait^ipaa,'' i^ai^a.. Ej^at^ im
• Ja^yai^uppnaa^^ Indpsnera^.l^igil,ryapg m^ncmgisti^^ inL




SKIR Twah b^bagi ka^a jj
Tanab Konilik' di ^
Rmnah tVAA (Indonesian Vi- '|
sual Art i^xdiive), Jumat il4J^
1())J Burijd-bunyiian^' m^
menghiasi suasana > malarb
!um
3ei^g;. 'jtmanl




ele^onik inOm Faiidu Hid^^
yat'Lagudagd
ibn bahySk Ifeinayi^
syarakat," iigar Bagua :
Sedangkan teina yfmg dS-j
ang^t, laigiitnya, bm^ kodr,
flik yang bi^ mewaldli: d^
sendiri ^ bagEd maiiudia
nal) dan ^ gbta iM





melalnikftn Sfmampiinyfl Bat- ;
bbgi'karya dbn tereer^ akan
laya^ya keiping niata uang/
Sama ^ seperti bidup ini, di'
dalanmyai ada k^aeaiian.
ia menanl^api dan ineman-:
dangnya Bisa secara pesimis,
ski^ipftds atau optiipis.: ' ;
im febi^a akan mastik ke
mim 'iflbuib yabg be^'ipk










AlbiM im jiiga akan^^d^
kbtbl^imya Ja-
•kiEU^ '-''':'";®Juid^g^;^-V
Kedaulatan fiakyat, 17 Qktober 2011
MUSIK DAN KESUSASTRAAN
SEBUAH grand piano, seorang
gadis, dan tumpukan buku
raksasa, bola dunia, dan rak
buku berukuran raksasa. Ga
dis itu adalah Leilani Her-
miasih Suyenaga, yang menyebut di-
rinya Frau—kata dari bahasa Jerman
yang berarti "puan". Dia menyapa pe-
nonton dan memperkenalkan did de-
ngan agak gugup di ruang Teater Sali-
hara, Pasar Minggu, Jakarta Selatan,
Sabtu malam dua pekan lalu.
"Saya merasa bukan penulis link
yang bagus, tapi sedang mencoba. Dan
ini merupakan tantangan besar bagi
saya untuk menulis bagian musik un-
tuk karya sastra. Yang pertama saya
coba persembahkan, cie..., puisi Senja
di Pelabuhan Kecil karya Chairil An
war," kataremaja berusia 22 tahun itu,
yang disambut gelak tawa penonton.
Jari-jarinya langsung bermain di bi-
lah-bilah piano hitam itu.
Ini kali tidak ada yang mencari cinta
di antara gudang, rumah tua, pada ce-
rita tiang serta temali. Kapal, perahu





musik dari karya sastra klasik
Indonesia dalam Bienal Sastra
Utan Kayu-Sallhara. Ada yang
santai dan lucu. Ada pula yang
^  sangat serius.
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da berlaut menghembus diri dalam
mpercaya mau berpaut....
lusiknya ringan, cepat, dan mengen-
-entak. Leilani setia pada baris-ba-
puisi Chairil. Tapi, ini lagu, bukan
ibacaanpuisi. Penekanan-penekan-
)ada kata dan tanda baca jadi hablur,
:eret kelangsunganritmemusik.
aat membawakan Dongeng buat
It Zus Pandi karya Asrul Sani, ma-
iswa Fakultas Ilmu Budaya Univar-
s Gadjah Mada itu mengisi ruang
irbait dengan permainan nada di
piano. Adapun pada Berdiri Aku karya
Amir Hamzah, musiknya mengalunkan
suasana senjayang dilukiskan Amir
dalam bait-baitnya yang rapi bersusun
empat-empat baris. Leilani juga menyi-
sipkan beberapa lagu dari album per-
dananya, Starlit Carousel, seperti Se-
pasang Kekasih yang Pertama Bercin-
ta di Luar Angkasa.
Penampilan Frau ini membuka Bie-
nal Sastra Utan Kayu-Salihara berte-
ma "Klasik nan Asyik" yang berlang-
sung hingga akhir bulan ini, Dalam
perhelatan yang kelima ini, beberapa
acara serupa dengan tahun-tahun se-
belumnya, seperti musyawarah buku,
yang membahas novel Lenka karya 17
penulis yang tergabung dalam Sarekat
Penulis Kuping Hitam dan novel Mati-
nya Seorang Atheis karya Zaim Rofiqi.
Ada pula pembacaan karya dan disku-
si dengan sasfrawan Indonesia, seperti
Avianti Armand,Bre Redana, Danarto,
D. Zawawi Imron, Joko Pinurbo, Clara
Ng, Linda Christanty, dan Yusi Parea- ,
nom. Sastrawan asingyang hadir anta-1
ra lain Tariq Ali, Ian Bamforth, Shirley |
Lim, Steven Conte, M.K. Singh, Geor-i
gios Veis, dan Thorsten Becker. Bienalj
ditutup dengan adu puisi di Teater Atap j
Salihara, yang mengundang siapa saja
untuk membacakan karyanya.
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Namun tahun ini panitia memasuk-'
kan acara baru penafsiran sastra dalam I
AvT terdiri atasi
AminF^H Dewanto, Hasif
n  T o Guntur Rom-
iiimf Prabowo, telah memilih se-
' L? u menawarkannya ke-lpada beberapa musikus untuk menggu-'
bahnyake dalam komposisimusik 1Dan segi musik, kata Tony Prabo-i
wo, memang dipilih para musikus dari I
semua aliran'^ Musik "pop alterna-l
tif , misalnya diwakili Frau dan Dian '
H.P., jazz oleh Bandanaira, blues oleh i
Gugun & The Blues Shelter, pop world j
So Nestorman, dan musikkontemporer oleh Gatot Danar Sulisti- '
yanto dan Matius Shan Boone. Mereka i
kebanyakan mengangkat sastra klasik i
Indonesia, kecuali Dian, yang menaf-'
sir puisi Nirwan dan Sitok yang sudah j
pula direkam dalam album Komposisi
Delapan Ctnta. Gugun dan kelompok- 1
nya aimn menampilkan musik dari tiga '
puisi Chairil, Cemara Berderai Sam-
pat Jauh, Sajak Putih, dan Penerimaan
pada penutupan Bienal.
Menurut Tony, program ini dibikin
karena selama ini musik hanya menja-
di pelengkap", seperti pengiring atau
jeda di antara pembacaan puisi. Kini
saatnya musik masuk ke pertunjuk-
an dari karya sastra tersebut. Pilih- i
an berbagai aliran juga ditimbang un- i
tuk menarik minat berbagai kalangan. 1
"Tapi fokusnya adalah bagaimaha Frau 1
dan Gugim, misalnya, menafsir puisi
yang serius, entah mereka pemah me-
lakukan sebelumnya entah tidak," kata
Tony, yang telah beberapa kali menaf
sir puisi karya Qoenawan Mohamad ke
dalam komposisi musik kontemporer.
"Soal apakah karya mereka itu kena
atau tidak di telinga penonton, itu ter-
gantung pada setiap individu."
Dalam acara ini, Bandanaira tampil
membawakan Lagu Gadis Itali karya :
Sitor Situmorang, Cintaku Jauh di Pu- |
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I  danDiftou,;I Gelovibang katya Sanusi Pane. Ban-
danaira dibentuk oleh pianis Irsa Des-
tiwi dan vokalis Lea Simanjuritak un-
I  uk melestarikan lagu perjuangan da-
1am irama jazz kepada generasi hiuda
Album perdana mereka, The Journey
ofIndonesia, memuatlaguseperti/ndo-
^siaPusaka, Sepasahg MataBola, dan
^esafcu. Namun, kareiia Lea sedangha-
Adapun pertunjukan yang paiing
membetot perhatian adalah penampil?
an kuartet mstrumen dan vokal dari ISI
i^o^akarta yang inembawakan kom-
posisi katya d^ua kompohis klasik kon-
temporer mudd, Gatot Danar Sulisti-yanto dari Matius Shan Boone. Kedua-
j^^^j^'^J^^ekatisastradettgancarayang .
' Sr SP°^^'^^°^"^^"»e<iiaMusiCaTeat-
i  Sunyi Uu Duka
1  dan Rasa Dosa. kar^m Subagyo Sastrowardoyo dengan
; mendorong suara instrumen gesek dan
Dariu-membahu membawa puisi itu le-
, bur^Iam m.«ik. Pada aajak Wyai
sunfi Itu, misalnya, siiasanay dibangun pada mu anya deiigan
suara instru-





Tapi link itu dinyanyikan, atau te-
patnya ditembangkan, dalam nada sa-
ngat tmggi dan bergeloriibang, yang
bah^n diakhiri dengan serupa efitaf
yangmengguncang. ^ ^  ^
Matius adalah pengajar di Universi-
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tas Pelita Harapan yarig karyanya, Mu-
kena, meraih penghargaan karya terba-
ik dalam Festival Komponis Muda Asia
Tenggara. Dia kali ini menafsir piiisi
Padamu Jua karya Amir dan Adam di
Firddus karya Subagyo dalam bentuk
resitasi. Puisi itu dideklamasikan pleh
seseorang dan musik membangun ilus-
trasi bersama untaian kata-katanya.
Bagi Tony, proyek ini inenarik kare-
na di luar negeri karya sastra yang se
rins atau klasik kebanyakan ditafsir
oleh komponis kontemporer, mulai era
musik klasik sampai modern, meski-
pUn ada juga grup rock era 1970 yang
pemah inenpfsir puisi serins, sieperti
kelompok Blueground Undergrass dan
Gentle Giant.
Beberapa ninsikus kontemporer yang
pernah menafsir karya sastra klasik itu
katakanlah komponis Prancis, Pierre
Boulez, yang menulis Le Marteau sans
maitre {Palu Tak Bertudn) dari pui
si Rene CHar dan Pli selon pli {Lipat-
an demi Lipatan), komposisi sepanjang
satu jam lebih dari piiisi-puisi Stephane
Mallarine, pada 1950-an. Sedangkan
Marco Katz dari Amerika Serilwt per
nah menafsir puisi-puisi La Piedras
del cielo {Baiu-batu Surga) karya Pablo
Neruda. . •Tak banyak komponis Indonesia yang
menafsir sastra, tapi beberapa kompo
nis ternama sudah memulainya, seper-
ti F.X. Soetopo, si pencipta Mars Wapb
Beiaiar 9 Tahun, yang pernah menulis .
komposisi vpkal klasik dari karya Cha- ,
iril Atiwar: Mochtar Embut, yang meng- ;angkatsajak-sajakkaryaR.A.J. Sud]as-
mih; Trisutji Kamal; yang banyak me
nulis tembang piiitis; dan Slamet Abdul
SyukUr, yaiig menulis komposisi dan
Beta Pail Rajawane karya Chair^l. Un-tukitu, pada Sabtulalii karya beberapa
dari musikus itu diihainkan. ;
Namun kiirang afdal rasanya bua bi-
' f
enal sastra tak menampilkan sastra-
wan. Pekan lalu babarapa panyair ta-
lah tampil mambacakan puisinya, sa-
parti Hahna Fransisca, yang mamba
cakan babarapa karya tarbarunya, se-
parti Serhbahydng Cahaya dan Ayam
Putih; dan P. Rahardi, yang mambaca
kan karya lamanya dari kumpulan pui-
si Tuyul (1990)i yang marupakan kritik
sosial pada masanya. Maski karya lama,
pambacaan puisi Definisi Tuyul man-
dapat sanibutan mariah panonton. Ini-
lahpiiisiitu;
(Mehurut Kamus Besar Bahasa Indo
nesia yarig disusun oleh Tim Pemyusiin
Kamus Pusat Pembinaah dan Pengem-
bdngan Bahasa Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan dan diterbitkan
oteh Balai Pustaka Jakarta 1988- Entri
terakhirhurufT-halaman978)
Tuyul (konon berdasarkan cerita ma-
syarakat yang ada) makhluk halus be- =
rupd bocah berkepala gundul yang oleh |
orang yang memeliharanya dapat dipe








^  1990 duxiia
sasi^ 'rail^
daii dokumehtatpr, Ra-
Ada bany^ pei^a^ 3^^ kini masih
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gil, sepe^ M Jil^d Gtmawan/'^E^^^^
ad Riya^ li^eldaswara, Di^
Rohadi, Budhi "Wiryawan, Angger Jati
^jaya, Sigit Su^to, Endmg Sufi^ti
Rustam^i) Jabrohim, Hamdy Salad,
m Yo;^a
pei^y«
itu tidak k^ya; dqadil^ slogan '
an dm'kawan terdekatnya. Idisal de-
^an BudM'Saittosa, l^uswak^
SS Rj^ktjo^(alm), Tbguh Ranu Sdistiia
Abm^j^ Emha Aiiiun Naii^^ Sn^^
A Sayiiti, Ahmadun Yosi H^i^^da^
ICome i^yun Iteunpan, Linus ^ t^^di
AG (albi) kaidil^tai^i;
;■
n  1, B[^jyi^
... .- iak^^.Su-"nap Ee^dga^^Komij^
I&piuiu^s Siiryopiiti^an,^
iiain. ISfto \i\rarito
Sastraba^ya tidak St^d^^^p te-
taia sasf^a adalakdiayabid^
k^;as. •: " ■ V •





Otto Svikatno CR, Ulfatin CH, Ismet
MN Haris, Abidah el.Khalieqi, Suma-
nang Tirta Sujana, Hazwan Iskandar
Jaya dan Iain-lain.
Hampir tidak ada satupim dari mere-
ka merasa tidak kpViilangan Mas Wamo.
Maka di 40 harinya Mas Ragil'raib'para
j)enyair dimotori oleh Emha Ainun :
Na^jib menyelenggarakan malam tahlil;
di Pendapa Tam^siswa dihadiri ratu-
san seniman berbagai lintas profesi, Be-
gitu pula di 3 tahun bilangnya Mas War-
no, Komimitas Ifeater Sila Bantul me-
nyelenggarakan acara mengenang Mas
Wamo dengan menerbitkan antologi
puisi "Rumpyn Bambu'. Mas Wamo me-
mang tokoh yang mampu dan man
memotivasi banyak orang. Salah satu
yang paling dibenci oleb Mas Wamo
adalah sifat individualisme.
Individualisme vs Komunalisme
Mas Wamo adalah seorang motivator
yang unik, untuk mempeijuangkan
Ideploginya' dengan membikin Majalah
Sehalaman (Mahal) sebuah esai mini,
opini, puisi, cerpen dan berbagai berita
kebudayaan dikemas dalam sebuah
Majalah Sehalaman' yang secara mtin
sampai di rumah tokoh-tokoh, sanggar- •
sanggar di seluruh pelosok' di Yogya.
Mas Wamo adalah seorang yang otori-
ter, terkesan sangat individualis tetapi
sangat membenci individualis. Mas
Wamo selalu mendorong kelompok-
kelompok untuk melakuk^ keija-ker-
ja kelompok, men-support kelompok-
kelompok. Maka tidak heran jika se-
mua komunitas di seluruh pelosok di
DIY pemah didatangi hanya untuk s"e-
kadar bicara sastra dan puisL
Sastra adalah keija individual yang
menghasilkan sebuah karya sastra
yang Individual dan diberikan kepada
publik, tetapi proses untuk bersastra
(berkesenian) tidak bisa secara indivi
dual, sebagai makhluk sosial harus ber-
gesekan dengan kelompok yang lain.
Mas Wamo secara konsisten melaku-
kan hal itu, menyeimbangkan antara
proses karya dengan proses sosial. Do-
kumentasi adalah praktik daripac^ ke-
semuanya itu.
Dokumentasi bagi Mas Wamo ada
lah sebuah proses yang belum selesm,
yahg perlu tenis menems direkam,
baik proses kehidupan maupun proses
berkesenian. Sepeninggal Mas Wamo
di waktu Vaib'-nya usia 42 tahun, ber-
tumpuk-tumpuk dokumentasi meme-
nuhi seluruh mmah kontraknya. Unik
memang, selain mendokumentasi kar-
ya-kaiya sendiri, karya teman-teman
penyair, kliping-kliping kebudayaan
dari semua media massa, sampai kepa
da pendokumentasinya tiket naik bus,
kuitansi honor, komplet ada di almari
mmahnya. (Konon sebagian buku-bu-
ku dokumentasinya dirawat oleh Emha
Ainun Nadjib)
Mas Wamo vs Negara?
Mencari pengganti sepertl Mas War-
nojelas milstahU dan tidak mimgkin te
tapi mencari sosok yang mempunyai
spirit, seperti Mas Wamo sebagai se
orang motivator sastra, dokumentator
sastra mungkin juga sulit diketemu-
kan.
Situasi waktu dan sosial sangat ber-
rI pengaroh.dan sejarah berujar sangat
sulit diulabg. Situasi waktu dan situasi
sosial pada sekarang ini adalah se-
buah siti^ ^ a^ yai^ sangat dii^
tidak nenGntu^ situioai dialam f-ataran
aiiforia Rcfonnasi mGcjadikan pola re-
lasi rosial juga sangat bembah, dan
berimbas pada Irominlalisme kehidup-
Sehartoya spirit Mas Warno diam-
bil ol^ nGgara, sitiiasi kehidupan ber-
kesenian (beraastra) adalah domain ne-
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nya. Falda di lapiangan, support secara
resnu fidnir
ada. TWc itu, luang-iaiing komu-
nal sebs^ Imtarsis juga ti<^ menda-
patk^ perhatian jpemGrint^. Ironis
mepiaDg. ,, ; ; , / ' ; ,
Bahkan k^au.mau menengok Fes-
t^£d Kesenian Y(^g^ (PKY) bdatan ak-
bar Genidiyo^^ yapg diaTraMoleh re-
agffl^ Pj^iif^ ^ ab.a| ine- j








gar ateu jkelomiM^ k^ Saat-
nyai Ypgya hiar^ ppisi
hairusteia^J^
kail riiang puhlikr^ rinmg
kafansis ak^ mepiad^^ pGiiting. dan
meiieniu momentipnnya manakala se-
lalu mereBe^i ulang seja^
, dan xn(^^ di Yogr




an kemanufliaan ypng Geja^ □ ■ b <
f)




Novelis Titi<^ Said Menin^al Dunia
JAKARTA. KOMPAS - No
vplis daii m wtan Ketua Lemb^a
S^or Film Title Said ^ ienmggal
diihia, Senin (24/10), sekitar pu-





•' n' >>T5tie ma;^k Rumah^ S
distra sejakP Okitober lalu karena
strolre.:,Jena2ah /ntie disema-
yariik^ di niitiah. dulra Jaian
533"; ■' ■■.A ; A f*. -v, F. 'J:W
Pejaten Raiya, Nombr 28, Jakarta
SelataiL Suaminya, -Drs -Sama-
diki^' juga;'barti, saja b^idai^
pa^;U Oktgiber201t ; .
. Tide ^ d lahk di i^jonegoip,
Jayra ,Timi®^ U Juli? i935,:;de^
luyna Sitti iEla]^K^^
Tide peip^ idenjstbat V
Ketua^/liemb^ Seiisdr TFilm
CLJSB), selan^ dxiai peripdb, yyitu
pOTode; 2603^2006 ,dro
2009. Sebeluin ipepii^ali ia ma-
sih tercatat Seb^ab^^pt^ LSF.
tulu^ s^ana muda Arkeolbgi
Fa^tas Sasda Uiiiverei^^^
ddnesia i^un 1959- iiu per^




p^hulis ywig pK^iikdf ■
h^dkan juidlahnya ra-
\tus^ Kmya dqyelnya sebanyak
■i judul eiiain di sp-
^dibuat film laj^ leb^. • <
^berapa novel; kpiya^-^^
ahtara' lain, Jangan Ambil Nya- i
waku (1977), Beinkarnasi, Fati- \
mc^Ke UjungDUnia, d^Praham j
Cinta (2008). Adapim kumpulan |
cerita p^ndeknya adalah
angan. tiah tiati :Pavmpuan\
(1962);
Di inata Putu 'V^aya^ Iltie
adalah sa^ radi dari sed^t pe-
rempuaii penuik senior y^g d-
dak pehis^ keluar dari peiju-
aii^annya dal^ meiiegaldcah ke-
setpraw terhadap perempuan.
TijJdeni^t Piitu, Tide adial^ ser
br^- feminia y^>'
; l^pi; tid^ kebfladgaii
Mbndjufan, muwiesan, kemes-
raan,' dan. l^fli sayaai^ya ter-
had^ kadidprti y i y
'  tjdaki inempsisi- j
k^; piia sbbagm, mps^: jraiig j
tppUs dikaM^^ partne^j
repipit^ 'dal^- inerajut fcelu-i
dUpari," kata ihitu. < , ' |
•' ■/■ONp)






Nyi Raden Lasmlnlngrat adalah
putri dari pemikahan Raden
Haji Moehamad Moesa, Kepala
Penghulu LImbangan (pada 1913,
namanya berubah menjadi Garut)
dengan Raden Ajoe Rija. Ayahandanya
sangat memperhatikan pendidikan anak-
anaknya. la Ingin ke-17 putra-putrinya
bersekolah dl sekolah Belanda. Karena
belum ada sekolah dl Garut, Moesa pun
mendlrikan sekolah sendiri dengan
menggajl dua guru dari Eropa. Moesa
bahkan mengizinkan Lasmlnlngrat
Ikut ke Sumedang untuk belajar pada
j Levyssohn Norman,j  Dl Sumedang, Lasmlnlngratj berjodoh dengan Raden Tamtu,putraj BupatI Sumedang, Pangeran Suglh.
I Namanya kemudlan berubah menjadi
I Raden Ajoe Lasmlnlngrat Namun Raden
I Tamtu kemudlan menlnggal dunia.
I Lasmlnlngrat iaiu kemball ke Garut. Dl
tanah kelahlrannya Inl, la dipersunting
BupatI LImbangan. RAAWIratanudatar
Vm. Dari pemikahan Itu, la dikarunlal
dua putri. CB
—  — RiTaTpuMo RifnirtffTI






Rani Pemriata Chandra di aula lantai
III Universitas Garut akhir September
lalu. DI depan mahasiswa baru fakultas
ekononu, Istri aktor Diky Chandra itu baru
saja mempresentasikan profil Raden Ajoe
Lasminingrat Ketika itu, isu pengunduran
diri Diky sebagai Wakil Bupati Garut sedang
panas-panasnya.Tapi Rani bergeming.
'Saya tidakakan berhenti menyoslalisasikan
Raden Ajoe Lasminingrat,'ujamya kepada
Gatra.
Di Garut, nama Rani memang identik
dengan Lasminingrat'Ke mana-mana saya
membawa layartancap untuksosialisasi,'
katanya. Bermodal film dokumenteryang
dibuattimnya, ia masuk ke desa-desa
hingga tingkat RW demi memperkenalkan
Lasminingrat'Kaslhan, orang harus
tahu bahwa Raden Ajoe Lasminingrat
adalah perempuan intelektual pertama di
lndonesia,'ia menambahkan.
Rani baru mengenal nama
Lasminingrat pada 2009. Ketika itu, ia membaca
artikel yang ditulis Deddy Effendie, penulls buku
Raden Ajoe Lasminingrat Perempuan intelektuai
Pertama diIndonesia.'Saya tergugah dan
trenyuh, kenapa sebagai perempuan intelektual
pertama tidak diakui oleh pemerintah?"
tutumya.Tekadnya adalah menjadikan
Lasminingrat sebagai pahlawan nasional.Tapi
saya belum tahu mekanismenya,'kata Rani.
Sekalipun begitu, ia sudah mengambil
langkah uptuk membentuktim pencari data dan
tim soslalisasi. la terjun sendiri di tim sosialisasi.





Di tangan Lasminingrat, dongeng-dongengkropa menjadi bemilai lokcd.
la tidak menerjemahkan mentah-mentah ke dalam bahasa Sunda.
Dongengdijadikan sarana untuk mendidik masyarakat.Sepanjang hidupnya, Raden
Ajoe (RA) Lasminingprat
setidaknya menulis tiga buku
bacaan untuk anak sekolah.
Masing-masing adalah Carita
Erman, Wamasari^ dan Warnasarijilid 2.
Kedganya merupakan buku terjemahan
dari bahasa Belanda ke bahasa Sunda.
Dalam setiap karyanya, Lasminingrat :
ddak melulu mengalihbahasakan cerita,
meiainkan juga menceritakan kembali
disesuaikan dengan alam dan budaya |
tatar Sunda. '
Hingga akhir penjajahan Belanda,
menurut guru besar sejarah Universitas
Padjadjaran, Bandung, Nina Lubis,
buku-buku itu menjadi bacaan wajib !
di Hoilandsch-Inlandsche School |
^nS), Schakelschool, dan Iain-lain.
Buyut tertua Lasminingrat, Ny. Aan
Suhaeran Suriatanuningrat, kini 76 |
tahun, juga pemah bersekolah di
HIS pada 1941. Ketika itu, menurut
dia, tiga buku tersebut dipakai di
sekolahnya semasa kecil.
Gatra, 19 Oktobej? 2011
225
j  Tjarita Er?nan (Carita Erman)
> terbit pertama kali pada 1975. Buku
I ini ditdis dengan aksara Jawa.
1 Meniirut Mikihiro Moriyama dalam
I buku Sundanese Print Culture and
I Modernity in 19th Century, Canta
I Erman diterjemahkan ke dalam
I bahasa Sunda dari buku Hendrik
I van Eichenfels versi terjemahanj Belanda. Sebab buku asli karang^
I Christoph von Schmidt ini ditulis
i dalam bahasa Jerman.Hingga
I Idni, Von Schmidt dikenal sebagai
i] pendidik dan penulis buku cerita
I Jerman yang banyak mengajarkan
{ nilai Kristen.
j  Dalam versi Lasminingrat,
j Erman dBdsahkan sebagai ba)d
yang diculik penyamun dari
j buaian pengasuhnya. Erman
adalah keturunan bangsawan.
t
Betapa terkejumya dia melihat bun^-
bunga bermekaran, air yang mengalir
tiada akhir, hewan temakyang berlanan,
dan sinar matahari yang benderang.
Soalnya, selama berada di dalam gua, la
hanya bertemu dengan benda mati.
Di tengah jalan, Erman bertemu
dengan seorang pertapa. Kepada pertapa
itu, ia banyak menanyakan hal yang
bam ditemuinya, sebagaimana
manakala pertama kaU diaptakan Tuhan.Lasminin^tmenulis,«PFtf^/w^'^^
kaljida pisan sepina, ^ eukparthasa tea mah
daoensalamharogemam ujanoepjag. it
.. . . . ?»..* Pvw/in. ma
-:
Karena ayahnya terluka di medan
perang, sang ibu kemudian menyusul ^
untuk mengobatinya. Bayi itu lantas
dititipkan kepada pengasuhnya.
Namun sang pengasuh melalaikan
amanat majikannya, sehingga Erman
diculik penyamun. Bayi tadi kemudian
dipelihara gerombolan di dalam gua
sebagai sandera. Ia tak pemah merasakan
cahaya, kecuali pelita dari dalam gua.
Suatu ketika, Erman melihat setitik
cahaya terang dari luar gua. Kebetulan
penjaganya yang tua sedang ketiduran.
Dengan mengikuti sumber cahaya,
sampailah ia ke padang yang lapang.
eta napaKucrun , 7-
(Ketika itu amat sangat sepi, ibaratnya
tak selembar daun p\m yang berdesu:.
Dari sana hadirlah pikiran bam di benak
Erman, yakni menafekuri kemuliaan
Gusti Allah)." ^ ,
Dalam catatan Moriyama, pada1875, Landsdrukkerij ^ ercetakan
Neeara)mencetak6.015 eksemplarbuku
yang ditulis dalam aksara Jawa itu. Pada
1920 Genoveva, buku Von Schmidt
lainnya, diterjemahkan lagi dari bahasa
Belanda ke bahasa Sunda, kemuian
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu
(Bereau voor de Volkslectuuror atau
; Balai Poestaka, 1924,1930).
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n  Berdasarkan penelusiiran i
! Deddy Effendie, penulis buku
I Raden Ajoe Lasminingt-at:
Perempuan Intekktual Pertanui di
I Indonesia, Carita Emian mengalami i
; dua kali cetak ulang, yakni pada )
i 1911 dan 1922. Selain ditulis
den^ aksara Jawa dan diterbitkan ;
; versi aksara Latin, pada 1919 buku ;
itu juga diterjemahkan ke dalam
• bahasa Melayu dan diterbitkan !
untuk pertama kalinya. Edisi |
bahasa Melayu ini mengalami
cetak ulang dua kali pada 1930.
Pada 1876, Lasminingrat
juga menulis Wamasari atawa
Rupa-rupa Dongeng, terjemahan
dari Vertekels uit bet Wonderland
voor Kinderen, Klein en Groot
(Dongeng dari Negeri Ajaib untuk
Anak-anak, Kecil dan Besar) dan
I beberapa cerita lain. Dongeng -
I karya Marchen von Grimmm
dan JAA Goevemeur ini juga
dicetak dalam aksara Jawa. Pada
1903, terbit cetakan kedua yang
masih dicetak dalam aksara Jawa.
Demikian juga cetakan ketiga yang
keluar pada 1907.
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Pada tahun, 1897, Lasminingrat
melanjutkan sekuel Wamasarijilid 2. la
masih menerjemahkan buku Vertelsels uit
bet Wonderland voor Kinderen, Klein en
Groot. Namun kali ini ia menulis dalam
aksara Latin. Edisi kedua buku ini, yangjuga ditulis dalam aksara Latin, terbit
pada 1909.
Bagian terakhir buku Wamasan
Jilid 2 menceritakan dongeng beijudul
"Sang Radja Poetri djeung Saderekna
Doewa Welas". Pada saat ini, untuk
dongeng itu ada juga yang memberinya
judul "^ja Jin dan Burung Balam".
Dongeng ini mengisahkan seorang
raja yang ingin memiliki seorang putii
walaupun sudah memilild 12 putra.
Ke-12 putra raja itu akhimya kabur ke
hutan tatkala sang ratu melahirkan anak
perempuan. Namun, ketika dewasa,
tak urung sang putri mencari ke-12
saudaranya.
Setelah diberitahu, akhirnya sang
putri ikut mengejar kakak-kakaknya
ke hutan. Di sana, sang putri bertemu
raja jin yang ingin mempersunting^nya.
Namun pinangan itu ditolak. Putri pun
dikutuk menjadi anjing. Ketika itulah,
ia mengetahui bahwa lakak-kakaknya
dikutuk raja jin menjadi pot. Mereka lalu
bersekutu melawan raja jin.
Sang putri pura-pura bersedia
dinikahi dengan syarat semua
keinginannya dikabulkan. Pertama, ia
meminta dirinya dan selunih pot itu
dibebaskan. Kedua, ia minta diberitahu
rahasia kesaktian raja jin. Temyata
rahasianya terletak pada burung balam
yang disembunyikan di dalam gua.
Dengan cara itulah, sang putri dan
selutuh kakaknya bisa membunuh
raja jin dan mengambil alih kerajaan
tersebut.
Cerita itu dimtup dengan
semacam sekapur sirih dari
Lasminingrat, yang ditulis dalam
bentuk 10 bait pupuh Idnanti. Selain
memanjatkan puji syukur, ia juga
menulis alasannya menerjemahkan buku
tersebut, sebagaimana tertuang dalam
bait kedua berikut ini: '^Lain koela sabab
timoe, noemawi koela rgalin^ ngan maksa
koe hajang bisa^ noe ten timoe getmat noelis,
tataros neda piwedjang, ka Tbewan anoe
vtaparin (Bukan lantaran saya temukan,
karenanya saya menyalin, melainkan
memaksakan diri semata-mata ingin
bisa, yang tak ketemu cepat ditulis,
bertanya mohon nasihat, kepada Than
yang memberikan)."
Pada bait lain, Lasminingrat
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menyatak^ bahwa ia bersemangat
untdc berpikir, tidak malas karena
kesulitan, ddak risi karena tak mengerd.
Dengan demikian, tulis dia, upayanya
berguru ddak sia-sia. Biaya yang
dikeluarkan orangtua juga ddak sampai
mubazir. Sebagaimana alat, menurut
dia, kemampuan yang ddak diasah akan
tumpul. Bagi dia, menulis merupakan
selingan pekerjaan, menghibur diri
dari kesusahan, menghilangkan had
bimbang. Lasminingrat lantas menutup
dengan sebuah janji, "... saya belum
berhend mengarang, nand tentu ada
lagi."
Nina Lubis menyadari, sebagai
bangsawan, Lasminingrat berusaha
mendidik masyarakat melalui karya-
karyanya. la.mencatat, seddaknya ada
lima hal pendng yang terkandung dalam
buku-buicu Lasminingrat. Pertama,
Lasminingrat meneijemahkan dengan
teknik menpdur, sehingga cerita asing
itu menjadi membumi. Cara yang ia
gunakan, antara lain, menggand nama
tokoh dengan nama-nama yang berbau
pribumi, seperd Erman atau Ki Pawitra.
Selain itu, menurut Nina
Lubis, Lasminingrat juga memberi
wama Island dengan menggunakan
frasa seperd "Allah Eahoelalamin",
"AlhamdoeliHah", atau "Allah Ta'ala'\
yang ddak ditemukan dalam kosakata
masyarakat Eropa, asal mula karya itu.
Pilihan Lasminingrat iid ddak terlepas
dari pengaruh ayahandanya, Moehamad




Hal itu juga menunjukkan,
sekalipun Lasminingrat berada di
lingkaran pejabat Beianda, ia memiliki
sikap keagamaan yang jelas. "Hal seperti
ini jarang dimiliki menak pribumi,
apalagi perempuan," tutur Ketua
Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan
Kebudapan, Lembaga Penelitian
Universitas Padjadjaran, itu.
Lasminingrat, lanjut Nina Lubis,
mencoba pula menanamkan rasionalisme
:  bagi pribumi yang masih berada
I  dalam alam pikiran tradisional yang
^  diwamai taldiayul. Misalnya dalam kisah
"Tjarita Koelit Kalde" ("Cerita Kulit
i Kalde"). Lasminingrat menceritakan
seorang kakek penangkap ikan yang
menasihati seorang putri, Kalau sang
. putri berbuat salah, kakek itu bisa
.  tiba-tiba menghilang di pinggir sungai.
I Di sanalah kesempatan Lasminingrat
I menjelaskan bahwa orang tua itu adalah
1  jin yang menyesatkan manusia. Selain
I bisa menyerupai manusia, jin juga bisa
I menghilang.
1  Melalui tokoh Erman dalam
Tjarita Erman, Lasminingrat
menguraikan tentang ilmu pengetahuan
I  alam yang san^t dasar, yalcni mengenai
)  sumber air, baik berupa mata air
( maupun hujan. Kemudian tentang
i  cahaya, yang bersumber dari lampu atau
I matahari, dan tentang ilmu hayat yang
mempelajari tumbuhan dan hewan.
bedangkan seal ketuhanan
diajarkan Lasminingrat lewat tokoh
pertapa. Di bagian lain, secara tegas ia
memberi panggilan ajengan (kiai) kepada
sang pertapa. Dalam Tjarita Erman,
pertapa adalah orang yang menunjukkan
kepada anak kecil itu alam semesta dan
semua makhluk ciptaan Allah.
Sedangkan Moriyama secara
khusus menggarisbawahi bahwa
Lasminingrat adalah pengarang wanita
pertama dalam bahasa Sunda yang
menggunakan kata ganti orang pertama.
Dalam sekapur sirih yang ia tulis,
Lasminingrat menggunakan kata "koela^
("saya"). Biasanya, menurut Moriyama,
para pen^rang menggunakan kata ganti
orang ketiga dalam tulisan mereka. Dari
pilihan kata itu tampak bahwa sekalipun
memiliki hubimgan dekat dengan
orang-orang Beianda, Lasminingrat
bisa menunjukkan integritasnya sebagai
intelektual, sekaligus menunjukkan
kepeloporannya dalam dunia sastra. d
RitaTrianaBudiarti
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k'tin mmiii^Bila RA Lasminin^at buku
khayali, harangtentu iapibudi
wanita yang di luar zamaniiya^
men^ngat alam pengajarav ivaniui
dijawa pada waktu itu."
(Sang Pemula. Pramoedya Ananta Toer)
^""^angPemula adahh luikii
^ 'biografi RM Tirto Adhi
Suryo yang dituJis snsnnw :i n
kawakan Pramoed) :ijL JB Ananta Tben Dalani
sejarah Indonesia, l irro
merupakan tokoh pentingyang hidup
dalam kurun waktu 1880-191S\ Sclaiii i)tokoh kebangkitan nasional, ia dikcnaI j
1 pula sebagai perintis persuratkal)aiaii |
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(l.in kcw ;ii t;u\';in:in iiiisioinil Indoiic'si:!.
Sclnigai intclcklual clan rokoli
pel j^cralvan, ia pcrnah inciu'iniji>ijnn'
peran Raclcn Aj()c{RA) laisniininifrat.
pcrcmpiian \ ang pcrnah incncrhitlvan
Iniku pclajaran sckolah pacia inasa im.
Dari mlisannya, tanipak jclas
I^nnoccR a iiieraicukan kchcnulaan
l.astiiininqrar, scliiniftja ia incndiiyanca
schagai naina khayali. Natmin, dl tcnyali
kcragii-rai^iiannya im, RramoctKa
jusrrii incnniji Lasininingrat schaijai
wanita yaiigdi iiiar/.ainannya. Rujian im
didasai kan pada lakla, schayaiinana ia
mlis dalam St/niy Pcnmla, "Rada 1876 di
l>cta\\ i [cri)it litikii \ \tmnisuri, hcrisikan
d(>nucnu-d(nii>L-nu tciicinahan dari
Iiahasa Uclaiuia oieh RA I .asininiimrai.
Inh)niiasi im ia dipcrolch dari
seiiiiah mlisan yan^- ditcrhirkan Pwtri
///W/z/'liihun l\' Xomor > tS; 4,
I'ehruari IRj I. Bcnarkah i.astnininu;rai
adalah nama khayali:
Darah Pujangga
Xama RA l.a.sininingrat tcrpahai
dalain sclniah ham nisan piialain di
koinplcks pcmakainan kcliiai iia Radcii
1 laji (RI I) .Vlochainad Ah >c.sa. di
.sainpiiijf Alasjid Aijiinii- (nirut, jawa
Barai. Oi sana tcrmlis, istri Bupati
(iariit. RAA Wirataniidatar, im wafai
pada 10 April 1048 dalam iisia 105
taliim. Scdan«j;kan tahiin kclahirannva
lidak dicanmiukan.
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Deddy EfFendie, penulis buku
Raden AJoe Lasminingrat: Perempuan
Intelektual Pertama di Indonesia,
meragukan kebenaran penulisan
usia Lasminingrat di atas pusara itu.
Budayawan Garut ini membandingkan
nsia Lasminingrat dengan ayahnya, RH
Moehamad Moesa, yang lahir pada 1822.
Bel&is Kepala Penghulu Limbangan
—pada 1913, nama Limbangan berubah
menjadi Garut— itu meninggal pada 10
Agustus 1886 dalam usia 64 tahun.
Jika benar Lasminingrat wafet
pada usia 105 tahun, berarti ia lahir pada
1843. Berarti pula ayahnya berusia 21
tahun tatkala Lasmi lahir. Sedangkan
Lasminingrat lahir dari istri ketiga
Moesa, yakni RA Rija. Pertanyaan yang
Raden Ayu Lasminingrat
lantas muncul, apakah Moesa menikah
setiap tahun?
Selain itu, menurut Deddy,
terdapat riwayat bahwa Moesa
memiliki sahabat Belanda bemama
Karel Frederik Holle (1829-1896).
Pada 1857, Moesa tinggal di Garut
sebagai kuasa perkebunan teh Cikajang.
Riwayat itu mengisahkan bahwa ketika
itu Lasminingrat masih kanak-kanak.
Namun, jika berpatokan pada angka
kelahiran 1843, Lasminingrat sudah
berumur 14 tahim.
Fakta lainnya menyangkut Henry
' David Levyssohn Norman, yang bekerja
.  sebagai sekretaris umum gubemur
n  jenderal. Doktor ilmu huhim lulusan
^ Universitas Leiden itu lahir pada 21
r Juni 1836 dan wafet pada 9 Desember
■_ 1892 di Den Haag, Belanda. Pada
.  1860, Norman datang ke Garut dan
j  berkenalan dengan Moesa. Karena
tidak memiliki keturunan, ia kemudian
menjadikan Lasminingrat —dalam
j  catatan itu disebut gadis kecil— sebagai
;  anak angkat Lasminingkat kemudian
j dibawa Norman ke Sumedang.
i  Di Sana, Lasminingrat
memperoleh pendidikan Eropa. Ia
mempelajari baca-tulis Latin, bahasa
Belanda, dan ilmu pengetahuan lainnya.
Jika berpatokan pada usia dalam pusara,
maka umur Lasminingrat ketika
dipimgut Norman adalah 17 tahun,
sedangkan umur Norman 24 tahun.
"Hdak mungkin, sebagai pemimpin
umat muslim, Raden Moehamad Moesa
mengizinkan anaknya dibawa orang
"kafir" selama bertahun-tahun tanpa
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dinikahkan," ujar Deddy. Dengan
pertimbangan itu, bisa jadi Lasminingrat
lahirpada 1853.
Riwayat Lasminigrat juga dapat
direka ulang dari catatan Volksahnanak
Serie Nomor 375, Taoen Ka 1-1919.
Volksahnanak atau Ahnanak Rakyat adalah
semacam majalah tahunan terbitan Balai
Pustaka yang paling populer pada masa
itu. P. Swantoro, dalam buku Dari Buku
ke Buku: Sambung-aneryamlmng Mei^adi
Satu, menyebutk^ bahwa Volksahnanak
semacam "buku pintar" atau yang kini
lebih dikenal sebagai ensiklopedia.
Volksahnanak terbit dalam tiga bahasa:
Melayu, Jawa, dan Sunda. Setiap
edisinya bertiras 100.000 eksemplar,
dengan tebal 300 halaman. Sedangkan
harganya dibanderol 64 sen.
Nah, cerita soal Lasminingrat
juga tercatat dalam Ahnanak Ra^at.
Di sana, antara lain, disebutkan bahwa
Lasminingrat diangkat anak oleh
Norman dan dibawa ke Sumendang atas
izin ayahnya. Bisa jadi, Lasminingrat
adalah perempuan Sunda pertama yang
mendapat pendidikan Barat pada 1860-
an, kedka Kartini belum lahir.
Pada 1871, menurut Volksahnanak^
ia mulai kembali bermukim di
Kabupaten Garut. Disebutkan
pula bahwa sebagaimana ayahnya,
Lasminingrat mengarang beberapa buku
Svmda untuk murid-murid sekolah.
Selain sebagai pemuka agama, RH
Moehamad Moesa, ayah Lasminingrat,
juga dikenal sebagai pelopor
kesusastraaan Sunda abad ke-19. Karya-
karyanya selalu menghindari hal-hal
yang bersifat takhayul yang mewamai
karya satra Sunda kedl^ itu. Sebaliknya,
ia lebih mengedepankan pemikiran
rasional.
Dari surat yang dikirim K.F. Holle
kepada J.P. Veth pada 16 November
1874 didapat pula informasi bahwa
Moesa adalah tokoh pendidikan modern
di Kabupaten Limbangan. Kedka
itu, atas biaya sendiri, ia dikabarkan
mendirikan sekolah Eropa (Bijzoncere
Europeesche School) yang pertama ,
dilakukan oleh pribumi, dengan ,
mendatangkan dua guru dari Eropa.
Di sekolah itu, ia menerima anak-
anak Eropa dan pribumi. Laki-laki
dan perempuan diperbolehkan belajar
bersama dalam satu kelas. Baru pada
1876, sekolah tadi mendapat subsidi
dari pemerintah sebesar 100 gulden
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setiap bulan.
Moesa adalah putra Patih
Limbangan, Raden Ranggasoeria
Adikoesoemah. la dibawa ayahnya
menunaikan ibadah haji tatkala masih
kecil. Sepulang dari Mekkah, ia dikirim
ke pesantren di Punvakarta. Moesa
memiliki 17 anak dari enam istri.
I Lasminmgrat adalah anak peitama dari
I istri ketiga, yakni RA Rija.
!  Tetapi tokoh sastra Sunda pada
; masa itu menganggap Moesa sebagai
! penjilat Belanda. Mereka menijnk pada
bagian akhir karya Moesa, Wawacan
, Pajyi Wuhmg^ "Aku berharap selalu
i sejahtera gubemur yang memerintah
Iselunih tanah Hindia Belanda."
j Wawacan adalah salah satu bentuk|kesusastraan Sunda pada sekitar
• pertengahan abad ke-17 melalui ulama
j Islam dan pesantren.
i  Deddy mencatat^ ada puluhan
i wawacan yang ditulis Moesa dan tiga
! anaknya: Lasminmgrat, Kartawinata,jdan Lenggang Kencana, yang dijadikan
< sebagai bahan rujukan bacaan resmi di
fsekolah. Karya-larya itu diterbitkanjsejak 1862 hmg^ 1912. Namun Panji
! Wvlung menjadi karya Moesa yang
paling terkenal sehingga diabadikan
sebagai nama sebuah jalan di Garut.
Proyek Buku
Ketika menjadi penghulu
di Kabupaten Limbangan, Moesa
menjalin persahabatan dengan Karel
Frederik Holle (1829-1896), penasihat
Pemerintah Kolonial Belanda yang
menjabat sebagai kuasa perkebunan
teh di Cikajang pada 1857. Holle fasih
berbahasa Sunda serta mengetahui adat
istiadat dan budaya Sunda.
Than Hola, demildan ia biasa
dipanggil di Garut, diketahui cukup
beijasa memajukan kebudayaan Sunda.
Dialah y^g mendorong agar bahasa
Sunda dipal^ lagi dalam bentuk tulisan.
Ia juga mengenalkan budaya buku
kepada masyarakat dengan usahanya
menerbitkan buku-buku Sunda. Holle
pun melakukan penelitian atas prasasti
dan naskah-naslah Sunda kuno yang
ditulis di atas lontar.
Namun Deddy menyayangkan
kesepakatan Holle dengan Moesa
untuk menggunakan cacarakan
Hanacaraka yang berasal dari aksara
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Jawa. Kesepakatan itu sesuai dengan
anjuran pemerintah kolonial untSc
menyeragamkan aksara bumiputra di
Pulau Jawa. "Yang patut disesalkan
adalah tidak dikembangkannya aksara
Sunda asli," kata Deddy.
Sebagai anak Moesa, Lasminingrat
juga mendapat pengajaran dari Holle.
Rasa terima kasih Lasminingrat tertuang
dalam pupuh kinanti yang terdapat di
halaman terakhir buku Warnasarijilid 2.
Holle juga memuji Lasminingrat Mesld
tidak menyebut nama Lasminingrat,
dalam surat yang dildrim kepada
Gubemur Jenderal J. Louden (1872-
1875), Holle menceritakan pendidikan
yang diperoleh Lasminingrat di
Sumedang.
"... Salah seorang anak perempuan
kepala penghulu yang tinggal bersama
keluarga Levyssohn di Sumedang,
untuk waktu yang lama sebelum dia
menikah, tidak hanya berbicara bahasa
Belanda dan sudah terbiasa dengan
berbagai hal yang bagus seperti disiplin
dan kebersihan, tetapi sekarang juga
meneijemahkan bulm berbahasa Belanda
ke dalam bahasa Sunda untuk tujuan
pendidikan kaum bumiputra...."
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Ternyata banyak kalangan yang belum tahu,"
ungkapnya. Menurut dia, banyak juga guru,
camat, dan kepala dinas ^ ng belum tahu/Saya
Jadi terus bersemangafia menegaskan.
la tambah bersemangat ketika seluruh
karya sastra yang ditulis Lasminingrat akhirnya
bisa didapatkan dari Perpustakaan Nasional
Australia berkat bantuan Kedutaan Besar
Australia. "Padahal dulu, kata seseorang, perlu ke
Belanda,'ujamya.
Dengan data yang la miliki Itu, pada
tahun lalu Rani mengajukan Lasminingrat untuk
diakui sebagai pahlawan nasional. Tapi upayanya
gagal-'Alasannya, buku kajian ilmiahnya secara
akademis belum ada,"tutur mantan artis
sinetron itu.
Dua tahun sebelumnya, menurut Ketua
Tim Peneiiti dan Pengkaji Gelar Daerah Jawa
Barat, Profesor Nina Lubis, Lasminingrat pemah
pula diajukan sebagai pahlawan nasional.
Pengajuan itu, kata dia,dilakukan karena
ditemukan arsip kolonial bahwa ada perempuan
yang lebih dulu mengenyam pendidikan
sebelum Dewi Sartika dan Kartini. Namun,
pada saat itu, data yang diperoleh kurang bisa
mengungkapkan jasa-jasa Lasminingrat
Sedangkan kegagalan pada tahun lalu,
menurut Nina, lebih disebabkan terbitnya
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun
2010tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar,
Tanda Jasa, danTanda Kehormatan.TP itu
mengatur lebih rinci mengenai pengusulan
pahlawan nasional," ujarnya. Salah satunya,
yang bersangkutan harus terbukti
melakukan petjuangan bersifat nasional
sepanjang hldupnya.
Hal itu membuat pengusulan
Lasminingrat lebjh sulit Sebab, menurut
Nina Lubis, tidak mudah menemukan
publikasi dan dokumen dari abad ke-19.
Itu pun sebaglan besar musnah pada masa
pendudukanJepang.
Setidaknya, berkat upaya Rani,
Lasminingrat bukan lagi nama asing bagi
warga Garut Sebuah gedung pertemuan di
Garut Gedung Bale Binangkit (dulu Gedung
Wanita), kini berubah nama menjadi
Gedung RA Lasminingrat Situs peninggalan
Lasminingrat seperti SDN Regol, pun
ditetapkan sebagai cagar budaya.
Tampaknya Lasminingrat akan segera
menjadi identitas perempuan Garuto
RitaTrianaBudiarti
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Dalam buku Sundanese Print
Culture and Modernity in 19th Century^ j
Mikihiro Moriyama menceritakan !
bahwa Holle juga menulis surat untuk |
PJ. Veth untuk mengungkapkan \
kekagumannya padaLasminingrat. TapiJ
sekali lagi, nama Lasminingrat tidak
disebut. "... Anak perempuan penghulu
yang menikah dengan Bupati Garut,
menyadur dengan tepat cerita-cerita j
dongeng karangan Grimm, cerita-
cerita dari negeri dongeng (oleh J.AA |
Goevemeur), dan cerita-cerita lainnya
ke dalam bahasa Sunda. Pemerintah
sudah member! kuasa untuk mencetak
salah satu kumpulan tulisan itu."
Sakola Kautamaan Istri
Dari Almanak Rakyat yang terbit
pada 1919 juga diperoleh informasi
bahwa pada 1911 Lasminingrat
membuka sekolah khusus perempuan
yang bertempat di kabupaten.
Almanak Rakyat menulis, sekolah itu
239
dibuka karena keinginan yang besar
Lasmlningrat memajukan perempuan
pribumi.
"leu sakola anjeunana dingaranan
Kaoetamaan Istri, moeridna geus leuwih
ti 200. Kelasna aja S, pangajaranana
roepa-roepa (Sekolah itu dinamakan
' Kautamaan Istri, muridnya lebih
dari 200. Jumlah keiasnya ada lima,
pengajarannya bermacam-macam),"
demilaan Voiksalmanak menulis.
Menurut guru besar sejarah
Universitas Padjadjaran, Bandung, Nina
Lubis, pada waktu itu Lasminingrat
berpikir bagaimana mendidik anak
perempuan agar kelak memiiild bekai
dalam berumah tangga, bisa mendidik
anak-anak dengan balk, menjadi contoh
bagi anak-analmya, dan memiiild
berbagai keterampilan yang diperlukan
dalam rumah tangga. Cita-dta im
didorong oleh kenyataaan bahwa sampai
akhir abad ke-19 masih sedildt kaum
perempuan yang bersekolah.
Bagi Lasminingrat, temyata
menulis buku pelajaran saja ddak
cukup untuk membantu pendidikan
kaum perempuan di Garut. Akhimya,
pada 1909, Lasminingrat mendirikan
Sakola Kutamaan Istri di ruang gamelan
pendopo Kabupaten Garut. Sebagai istri
Bupad Garut yang disegani, ia cukup
mudah mendapat bantuan dari pejabat
Hindia Belanda di Garut.
Namun, Nina Lubis menumrkan,
Lasminingrat justru kesulitan mencari
murid. Pada awalnya, ia mengerahkan
anak-anak gadis kerabamya dan pegawai
pangreh praja sebagai muridnya.
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Sedangkan guninya adalah Nyi Raden
Surianingrum (keponakan), Nyi Raden
Rajakusumah (cucu), dan Murtiah,
seorang guru yang didatangkan dari
I Bandung.
F  Sebagaimana ditulis Volksalnimiak,
I sekolah itu berkembang pesat hingga
memiliki gedung sendiri. Untuk
memperkuat status sekolah itu,
Lasminingrat menghadap gubernurjenderal di Istana Bogor. AJ^imya
sekolah itu disahkan sebagai lembaga
yang disebut Vereeneging Kautamaan
r; Istri Scholen, dengan akta Nomor
'12, pada 12 Februari 1913. Selain itu,
dibuka pula sekolah di Distrik Tarogong,
Cikajang, dan Bayongbong. Kini tiga
; wilayah itu menjadi nama kecamatan di
. Kabupaten Garut.
1  Karena alasan kesehatan,
I akhimya pengelolaan sekolah-
I  sekolah itu diserahkan kepada
i keponakan Lasminingrat, yakni RA
Poernamaningrat. Sambas Wiradisuria,
76 tahun, putra Poernamaningrat,
membenarkannya. "Ibu dekat dengan




langsung persentuhan dengan ^
Lasminingrat. "Oma sangat menyayangi
saya," kata dia, mengenang. Seingat
dia, neneknya selalu mendidik dengan
memberi contoh. Misalnj^, ia diajari
menabung sejak taman kanak-kanak.
Uangsatu ketip pemberian Oma, kata
Sambas, baru bisa diperoleh setelah ia
memijat neneknya.
Di tangan Poernamaningrat,
Kautamaan Istri bekembang lagi ke
Cikajang dan Bayongbong. Pada masa
pendudukanjepang (1942-1945), Sakola
Kautamaan Ltri itu berganti menjadi
sekolah rakyat Sekolah ini juga mulai
menerima murid lald-laki. Sejak 1950,
sekolah rakyat itu benibah lagi menjadi
SDN Rang^lawe I dan IV yang dikelola
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
Untuk ketiga kalinya, pada 1990-an,
sekolah itu berubah menjadi SDN Regol
Vn dan X hingga kini. o
RitaTriana Buoiarti
G-atra, 19 Oktober 2011
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Ilmu pengdbatan metupakah tradisi wdrisah nenek
moyangIpngsdIndonesia. Selamditurunkansecdra
lisan, metodepengopdtm trgdisipnal fersebiit mereka
catgt dgiqjji naskcdi-naskah Saydngny^ karena tidak
bdnyak dimanfgatkan ddlam ilmu pengobatan,




, j^uddha Ka^pi di Mdu




bisa ia sembuhl^ ,
,  ,.Sang balian mera^ gagal ia
pun.bersemadi.^'setia (mV
kanOi par^^
dewa. Sin^t centa^^ Siwa
mengutus is!^ya Dewj IJma,
a^ tunm ke.Bunu me-
ngabtdi^ permihta£^ sang ba-
liaiL ^ psai di)raj^ lidahnya,
sang baliann^endapat petui^'iik
,  jiari Dtpga (paivmjudan .
"daxi Deyd lima seteiahtm^ k®
BmnO tentogfilosbfi hjdu^
matd, aksara sued, dan bedbagai
hal soai pehj^mbuhah penyakit
• Sejak itUf kemampuan Bud-3
^ jKejrapi kiah meningl^t Ha-
nya kemat^yang tak bisa ia
ataa^j. S^gbalian mem^aat-
I kan tanam^, hewan, dan air
lintuk membuat resep pengo-
!  batan.
'  Itulah sepenj^al narasi nas-
I kah Usqda Buddha Kecapi. Nas-I kah yiarig tertulis di atas €0 lem-
bar daun Ibntar initeisimpan di
• G^ong Kirtya, daerah'Singara-r
ja. Ball i&cap/ meru-
pakan dokumentasi pbngobatan
tradisioiial yah^dib^ daiam ;
bentiik kai^ sast^f kata I Ke-
tut Jimaya,'Posen jiiru^ Ba-
hasa Sastra Jav;^ Kuna, Ea-
kult^ Sastra; lini^rsitas Uda-
, yana, B^ Jmnat
.pas^-^.'.
. Jiimyaaj^ahahH fflp^^^
yang banyak bieneliti naskah ;
lamaBaii teri^ttradM pengo-
bat^ Perbedaan Buddha Keca
pi dengan.naskah.ljsada lain
adalah hasl^ itu bensi ihhp / r
pengqbatM disei^sunwah i^^
ahn^ .
Ada JGlospfi dain diagnqsa per
nyaldt sebeliini balian memberi;
obat tradisibnal
lain lebih beri^ resep praktis n
pengobatan. "Sampaisekarang
qrang Bah m^ih percaya betnl
badiwd peny^t: dispbj?toican d^
hal; aidbat kiiman peh],^t atau
rqh leluhvir. Balian hai^ bisa /
membedakan," kata Jimaya
{Naskah Suhda .
















santara tak hanya ditemukan
pada nask^ kimo Bali Ma^-
rakat kuno di daerah lain'juga
menuliskannya.
Salah satunya, masyarakat
Simda kuno yang punya catatan
Kumpulan Mantra, Paririmbon,
dan Petangan, Pada naskah
Kumpulan Mantra dari Jampang
Kulon, Sukabumt ditemukan
189 mantra yang 20 di antsira-
nya mantra terkait pengobatan,
sepierti membasttii wabah pe-
nyal^ membuiang racun, dan
menyembuhkan penyakit cacar.
Pa.da semin^ "Pengobatan
TYadhiqnal dalarri Naskah Nu-
sdntarcf yang diadakan Perpus-
takaan Nasional Jakarta, akhir
September lalu, Ruhaliah, dosen
dan peneliti pernaskahan dan
tradisi bsan dari Univereitas
Piadjadjar^ Bandung, menga-
tak^ teks nask^ Sunda ditulis
betb^dia^a Sunda dan.Jay^ Se-
bagian ipantra disertai dba ber-
bahasaAr^.
Dalam pengobatan, masyara
kat tradisional Spiida dsm Jawa
.^gatmemperhatikanyya^ '




Nama sUdus'dan eaia pengo-
batannya ^rtulte dalam Pa^/n-
bon (Sunda) atau Primbon (Ja-
wa). Primbon atau paranmbon j
ma^ digunakan.
Dalam khazanah.naskah
Sunda terdapat informasi dari
berb^ai jenis penyakdt, obat, >
dan mantra yang digunakan dan
•ritual penyembuhan. Masyara-.
Imt ma^ kini bisa m^ihanfiaat-
kannya untuk menbliti tanam-
an-tanaman obat yang diguna-.




pengobatan juga ditemukan cli
Sumatera.Barat'dah Aceh. i^- :
tusan naskah di Sumbar ini oleh
para peneliti disebut Naskah
Mindngkabgu. Di Aceh, naskah
pengobatan yaing bahj^ diteliti
adalah naskah kuno dari ;Hdie..
Pras^l V
Selain naskah lontar ataU Ei-:
tab, suinber tertulis laihy sepeili'
prasa^ tidak meh^buts^^
tamuti^ Ubat daii- kegunaaimya.;
Secara arteolo]^, pntsu^ai^^
lah piagam resmi keidjaah.yaiig;








mi mhh<M dal^ lima kon^ks,
yaihi se|}a^ simd atau pene-.
tap^ suatu daerahi, dafto ko-
moditas perdagan^m, mencatat
peristiwa hukum, jehis-jenis pa-
jaic, dan anugerah raja. .
Tanamah sebagai komoditas
perd^angan inilah yai^ diduga ;
tanamah obat-obat^: Jadi
mdditas k^emi dibutuhi^
nyak prmig. SiilUh satu tanahiah
! y^g d^am prasasti Ja-,
m Kwp adalah^^W^
(mei^^du),,bawan^ pisang,
dahdad^ '. • , • /
■ ^
kda 46X)pp lebih; je tumbuh;-




di Indonesia. Data Perpns-
takaan Nasional meniinjukkan,
ada 9.600 spesies tanaman ber-
khiasiat obat Sayangnya; barii
'300 jenis yang diman^tkan
dan diproduksi sebag^ raihuan
qbat oleh industri obat
Di dalam negeri, ketika ilmu
pengoisatan dunia barat diang^
^p membawa efek samjpin^;
oranig kembali inelirik pengo-
batan tradisiOnal dari tanaman;
obat atau jamiL S'ayangnya, jus-
tm klinik pengobatan tradisio-
nal Qlma yapg laris.
"Itii'kareiw
kedokter^ China bdrbasis ke-
kayaw alapi hieiqka," kate
Hartajdai pepeUti budaya
d^ Uniyersitas Negeri Se^ei^
MareVSoW Jawa Tengaii.'^^.i ,
In^tut;Pertanian Bogory'. '
(IPB) jiiga mulai nieneliti tuin-




menddsak dflakiikari 2gar waris-
an budaya tidak punah. Tan-
tangan muncul ketika hittan
tenis digundiili yang berakibat
ipdmatikan tanaman beri^^^.










^.demokr^t puisi adalah '
.  j i^sangk^ d^
didi'menghaiYliir
domiimfifi ipuisi t)^im panti^^-







'' ^^1 pi^' ditulbkan .
/^iS^jgkalan puisi'pada demo-
10isi sebeiiarhya ^ dah teijadi.
jai^-Kari sebeliunnya, melalmi
M^-karya Hesc^iis: pelahi. se-;
ka^^^us p^yair. i^bagaimana di
IF Stone (1^1), pur,
H^sci^^ itnehjadi ismg--
at^ ;4ent61a^ kareha,;
Isjiii; ia mbhg^ aib d^
inenyerang kaiim eUte.-Di ix^jls
ini, H^sodius berseberangah ^ e-










—^ mehjadi niartir Idire-
ip^ya. ^ .





; buhdi y^jgdii^p oleh kerakus-
• ah pemfllk mbda,^^
dan penguasa. iSi pehyair sec^
sarkakik para tuan tanah saat
rnehjadi hakim, j^ereka adalbh
fp^'pe^ap uiang sogokf* dan
>"jpehmdas irel^^ s dehgah'
;keputusah ben^bk".
Musuh kekuasaan : .
.  ; ^ jarah -pun bprgdrafc dan
puia pun harus menerima na-
sit)nya:hidup dalam represi dan
kietidakpastian. Zani mungkin
tid^ membarangui piiisl, tetdpi
secara pa^aa ditepikan, mem
/; jadi mii^ b^ Itelcuasham .
. 'G^law l^b^ <•
el itu, turut mi^raSayh
lAbad XXhiem^^^tpe^












- buah Idmik^^mana i^k^a^^
Kebebasan menjadi
dilema bagi nianusia/
modern. Dan puisi '
adalah simbdt terbalk
darl dilema itu.
adalah pertai^^hsn y^ pelik. .
Erich FV^iri^ pUn mengang-
gap kebeba^ kadang adal^.
puhcak kein^han, tetapi juga
dapat meiya^ujimg keputus-
asaaii. Kebebiashn menja<jU'dile-;
mabagi raanhsw moden^ ban
puisi adalah simbpi teib^ dai^
dilema itu. Pada titik yang laih ■
ia meiyadiil^ntradifcsii Sidndy'
Hopk <1994), miaalnya meng-,
/ hn^P demok^ndaiah keija
rmeihbuatde^li^iri^^
■ demi ger^mbhh^^^ '
I; . 4!^ tetepi/ddskri^i^i td^^
r uriiiipi baha^ aehieptara Haki-
l^tadai^u^^
h^diksi pw'tak terelalds^ ba-.
ha;^all^:k
bangkratan andai dijadil^ ba-
f siaeksistensi; dembkr^ picisah.
jnuri]^ ada dij^ygmnid-
ap kontiachl^ji 4empli^ iefepi
raetti® ^en- ^
diri s^t hien^caplam balia^
: Pihsi hira merimtuhkan pesi- •
niisme demblah^ puisi bisa .
mhmbahasadcan u^
kraiih tak terinaktiai , . : r
dal^ jpj^rjeja^^^ .
i^eniai^ jnirip lagu cengeng sa-
aln^arodiiijW dan kamar: ge-:
.lap;;PiMidtUJl^mui^da^
mptaari itu kemiiatahi^ tetapi
candu glpbal. Octavip Paz pun
mengucap segala ihd^ kptra---
~diksidaji ircnL ' .
Sejarah Amerika: Latin, seja-
rah piiisL Kplbnialisme adalah
derita kata Dempkrasi seblah
mitnpi basah. Paz memberi pu
isi untukdunia Puisi adalah
ikhriah-nijiA b^re^
Pehyair hadir untuk mehplak.< ,
dan menanggulan^ tirani seja
rah. benipkrasi seba^ sejarah
mungkhi mesti mdhemui apes
di hadapan puisL • •;
Kata-kata bisa menjelhia haf-
su berihgas mbnelapjanli' demb-
krasL Pthsibisa! buhuh diri di
depsm impian 4hniqki:i^j uiiink
^^ipehiperihaliUcah g£gas^
an manusia mbdeni; Paz meng
ucap: Puisi ada karena ^ jaradi,
piiisi ihi terivahyiikan. .1
Phisbbira ipbngubah dunia > -
kendatidempkrasilanc^; repr^iL -P^i adajidikehend^
raelayran th^ teta






luka sus^ terobatL.^n^ ^-
gajydigahtikah tay^ v '






deihbkrasl.aia blite, adaiyAi dpT'
ngehgahrieski^tif tak pui^
Negeri ini abai. piiisi sebagm
pijakah kpnistni^ ,
£da Indbneda: )4ehjg^















' darfe^jtieajadi^ p terkra^:
; Dia^ Pedanda Ma^e Side^OT
,  ^sJiskan^^ pmbl^aii
,? pa^kehidupan duniavd. Ba^ya,
Await" :
' ^ ribfi^fean >4cebaikan dalam
t-b^gkan-fls^danppiTlilik^^ sumber§;d^ IjEonnya.
yang'<Htu3S^^ d
etofdpa^Lofcu pekan lalu kein-
dib^a'cakapo dalam n acara Xjj^|§^ter!» & Reade^ Fe^val (UPSTRl*)
li^l HASAN (TEMPO) W > V
ka-8,. Geguritan ditemban^ian
bab^; aslki^, kiernu*^^ dit^^
iVraiiikan ke dalam balo^ ^  :
l^iui^n'l^ontcm—sebagi^
bule^pun tekun ipepyimalc.
mansuHk "ksoreiia b^^ Cp&p^^
i tgr^hadap/kes&akah^
^apet De Neefe; pepffiagais
^^^^andiiling





.  iRyra Bhiraie^ Teipa
l^qrigknp, . d^gail^' isif-isU
kont^ppre^^i^erti sbal idpntit^
Vkbbu^yam^ perebutan kekua-
•"'■ • naf^im' w^tu lima - haui^ UWRF
borhai^ iiii^l^diikan 130 peni^
j cUpi 25 pi^i^,^dengan 137 aci^ di
57.1dk^: ^ ^dadial panifda. se^pat^
Koran ^Bmpo, 12 Oktober 2011
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Setel^ ^oniirir Tifama;
Q  menWrilc Hi'ri,.
TJmii^gi^" i^iidian
men^antikan m^b^yai
fe^vai yang suidah diSfeiii bleh
majalah Bazaar seb^ai
TJWl^-jifnirnaikan ol^ beragain'
,^cara, ' miilM^debat pctitdis, diski^'





:cafa. Petiiilfs,-. pemusik, daii '.
bi^b^.
;lwi.VWW UiCl.
.idi^ldeterbarunya.' , ^ ;
Pemtill^vyaH^ nMbi-
rut KopnJinator Progp:^-Way^
JiiniartKa, (blakukan- sec^ ketet
. Yang pertama .diiuasu!^^ i k0:j'^UiidangSiVadai^-'pCT^
8a^y''^''^u$u^ya BobkCT;-
CJpmnldnwealth Prae, S Npbd
■3Rnze. Untuk Npb^ menmirt Juh,




l^ususnya yang baru saja
;^. PrizfeQ ^
Taiiq
xf.zT-'^sKrsasj? teiWrfsir. <^ K^ai^ya. A<^ j^>n^




■ sa' Inggjis.; ''bai menjadi tantaingan
bag^ sjaya,.?-^^^ _ .
' ^■' dengan pengunjung
KkS^Fuii)a]&$ .Cpmpkmily' Developiiimt






pentingnya tahah d^ identitas^'
kata Juniartha.
' . Daii bidcftiesi^ 'sejumlah; penu-
lis top juga hadir. Sebut; sajja
Andinea Hirata, Piitu llWjayaj Julia' I
Suiyalpjsuma, Nopr Huda TgmaU '
v dan jfetsa
l7 pmulis muda yang'^
litasi : piun. Biendaj^t^fca^u
^Idiusus -aerta nfei^eUur^ateira
v^ I^upcUran ; butai bfl^rial
Ln^i^ns,IS^dr^ seb^iiMy^ t^ tti^ui
pros® ;ya^
. ; Paj^a juga |
'■ penu^ ^ dan lu^ .Ja'vra/- -Penyair !
to ^paidi^asi p^
ineli^to^andang^ mepge-^ teloi^^j^ildis^fl^. 'fpi
ju^;^I»t yaiig
bangim jairagan dengan" pCTulis
4^, - bidonesia • Atiupun
^Siiig,** ujamya/.Yang mksih men-
#fbbfe |abasa'x kato ^ bagian.





iHMibidonesia Modern) edira tiga ba-
hasa (Indonesia Iiiggris dsm Jerman)






tah pisid^;^i^dup& se:iiMi;-bd^^^^ ;
lebiih la^ |>ada kieiusad





ipuh ada i^ihatia^^^ biasanya oen(|e^
in^ kare^ ada kepenting^ .
yang 111^11 *iriii:iti^kfln'.
-.Eimdisi seperditii t^hi saja sema-"^
km mftnAT»g£y>laniknTi keiTigiriari me-
norbitkan ahtologi/kuLmpi^
yang selaina iiii ^ at^gap sobti^ ba-
r^glangka. K^u piin ada m
meperldtkan antologi puiBi,bi^ai^
lebih l^ena adanyai pr(^ek^ Jarang
p^erbit s^igaja mencati penyairun-
ti;& lirusan; m^erbitkan antol<^ pui-
E!^u ptm a^ biila dipastikan ka-
rena sudah beihitii^ sbM i^tung-ni-
Ahtologi IHiisi-^lbdonesta Modern,





















giaii ddn istzinya, Sri Hartati (aim) pe-
milik Yayasan Cempaka Kencana.
Equator digagas-sejak 12 tahun laiu
(1999) dengan tujukn utama mendo-
ki^ehti^ kaiya-kaiya penyair
^uda*^ Indonesia agar hantmya bisa
mengisi peta kepeny^ab Indoni^ia
maupun dunia.
ibniu bukw perkara mudah
Bgimpiilk^ puisi-'p^ pe-
ny^, baMmh setbl^ beijaian dua
sempat terbe^t ket^watb
b^wd Equator tiddkmiingldn.dit^-
bitkiaiL Selain ket^baibsaln da^
jundah kepdala juga
lai dan kuibing lancaziij^ kd^unikam
ti^d^layak teijadi pada'i^ in-
sansastra.' /V. ^ ' "' t ' ^
Puncak dari kekhawatiran nienge-
baitidak nkati tert^^E^uatdirteq'a-
j^ng^g^^ya, Sii Hmlati berpulang
pada t^im i^jpOl. ha-';
rapan dan .i^pian tiba-tiba- sbba se-
p^rti.t^^pub^abh^^^
editor^lquator, sa3^J^bar-be9^.berr'
ada dal^ posisi setbatidaikbD^
Setiap kali dltaiiya,jadi-ti^
Equator ditebl>ifkan, iidbk 1^^
'secara tegas meihbdrikan jawaban.
Sajra berusaha meyakinkan kepada
sejumlah penyair bahwa. nantuiya
Ekpiator tetap akaii ^ te^itikam
pir 12 tahun saypdihm^^pikeoe^^
an, jilm Equator ba^ tcabit/biaka ha-
bislah riwa3rat diri saya dalamkomu-
nitas kep^yahan.
PlusA^us
Ifeyakuian tetap bakal terbitnya
Eqiia^ tidak lepas d^^apresiasi din
^aya terhadap b; RenvQeSmglan. Se-
jak mendirikan Yayasan Cempaka
Kencana pada era 1990-an, seju^ah
kegiatan telah dilaksanakan. Setiap
kali menyeleng^arakan event seni-bu-
daya, Yayasan Cempaka Kencana ti
dak pemah berpikir soal keuntungan
materiil. Buku-buku yang telah diter-
bitkan semuanya tidak dipeijualbe-
likan.' Padahal, dana penerbitan inumi
dan k^tdng pribadi Ir Reiivile Sia-
giab, sanm sekahti
tferlepasdaripius-miniis terbitnya
J^uater lasianya tidaklah bdrlebihan
jika semiua itu patut dmjriikuri. Seti-
d^rtidaknya 1:^ saya, Ir Renvile
Bia^ab d£^ Sti (aim) Equator
m<^ai^ bu^ keteriusmi dalam mem-
bein wabia bagivp^in^ hidonesia.
ktemmig, terba:sit pida rasa sedih ke-
tika pada akhirnya Eqimtor benaivbe-
-barterbit . . ;
KesedihanitU antk^ lain disebab-
kan tidak bisan;^^ penyair
men'
di Eqcmteb Sri H Omi Intan
Napaii dan Endsuilf Stri^ti Rustamaji
/ateriipsd:^ conto^'^^pa ketiganya
haius berptdang* sebbluin Equator
ditbri)iik^.* t^adahal, ketdg^ penyair
itu telah mendedikaajlfan dirinya da-
lim jajgatj^ipiiiman
_ Saya piengakui tid^ gampang me- i
ngi^pulkab kax^ 108 penyair hido- \
nteia ka dakun aatu wtologi piiisL ^  ^
lain keterbataisan pengetahuan me- j
ngrikd sosok sejumlah penyair, masa-
lah kepatotan pub saya pildrTcan kati-
kajmep^eksi^ sejiimlah puisL, Penen-
tu^ bukab iteina^mata^terfokus pa
da,kemapaban bama penyair, teelain-
nya patut diilmtseitekan.
tor, hr I^yile Siagian dan Sri Haiteti
berkeyakinan bahwa tidak sedikit pe-
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nyair Indone^ yang belum teran^at
dan tercatat dalam ^ uku Saistra Indo
nesia'. kepada penyair da^i^
yang selama ini bdum tensentuh pleh
kritikus s^tra kemudian disodorkan
untiik memastikan keyakinan kedua-
hya. ;
Sejundah p^ya^ yang telah meng-
isi peta kepenyairan Indonesia tentu
tddak bisa ditiiiggalkan begitu saja.
, Iman Budi Santosa, Abdul Wachid BS,
Acejp Zamzain Noor, Soni Farid Maula-
na, Agus.R Saijono, Dbi^ihea Rosa
Hefluny, ^pko Pinurbd, Wa^ Wisat-
\swa dan FaUzil Absal mei^pakan pe-
hyan yarig selama ^
liki intensitas dan Ipyalitas tinggi da
lam jagatperpuisian.
kritikus scistra, sayia betharap pa^a
pehyair dMiun.EquatQr bisa m^
. juru bicaia b^ karya-kaiyanya sendi-
n.
makiiaah sebuahkaaya Mfrira (tftmin-
aiik puisi) terie^ pada kiialitas, bu-
Imniantaran dikuplEis habis loifcikim
'sas^
l^bagaibalah'Satu bdr-
I  hah biiku sastra Inddnesia. Syul^-
i  a^ukurbisameh^
dill baj^ p^kembianghi^ perpi:^^
Indonesia. TBhtu sajaEquatbr ma^;
menorehkcui sejundah '
I  . dibenkapkepada lT Rehyde Sidg^.
dan Sri Hartefr te
dw ihulia mener^l^hn Eqimton':^
mpga impish yahgmenggelayui^^^
Imti dan jiwan;^ J^hia^
me]dadikehyateum.Q-s . V
KetuaFontm SUaturahmi'











i 'TlBA-tiba aku menjadi laya;ig-
Ic^tirigyl^ithrikMudur Hem
teniangmt'.




but fenya sebu^^ sajak dnta
n  lalu mpad^nk^n nada-
hadadalam siebuah kGmpUtisi
i 'sajak tefbaik yang b^lrha)|il
drkumjpulkan dan disUrifig
dari ribuah meUi^oyrdi Ukun^ .@
dalarh 6atu" l^iin.




Ba^yak sajak yUng dibUattya
berhasil mend
dUriipednta'pula q di jeja-
/Ten^'sUja/nliBrig fdrmat





ririg lagi irtenjadi 1.000 sajak
rihg berkicau ifu. ; saja,7 kata Ema Rachmawati
, ''Kebanyak^ sajak W
saya dpta&^ jJi i^^ah. Waktu -
: jatuh •^nta/';putu^^^
saya sdaiu mengiingat mdmen-^;,








^ berpartisipasi meriibiiat puisi j
lebiji dariSO ribu pUng^na
'\Teater' Kecik, T^rrian _IsWaiL •di,Indonfe5^a.^ • '
;:M 1 Acara ^K.au J^ga
■' -Li.- 'k r .






leb^^^MiSO ineHtion p^ Mn^ •
"iftode^^Br itu Werriiiih Se^:ara>
ekskjusit^ain di retiiieet dalarn
akuri ®sajak_ciiita. "Mod^ta-
tpriiya berse^bunyi di ballilc.
likareba arus info cepat -
dan sdato WgN mp-
^^atdr^uii fek:||^byaliH^^
biia^
'/line. ' n n , .. '
. P|^^jplaahbyaV^^^^^
^kign-^l^irena;^ rnbder^tdr
^  kai^^ j
mpt^efikan tan^^^ •'
•''Tiap minggunya ada-25 ;
sajakpiUhanyangciitampilkan ,
untuk m asjt. karya- -
ka^ya i'ang magu sehingga ,
ang^ota terdbrpng uHfukseJa^
beirkarya/'rlan|btJ^a.j^;' . i: .
V Menumt pen^^
yajtgjuga 'menjapi^^al^j^^^




^JUb: Karya yang paguSjuga bu-
kari dipilih berdasarlan k^e1a^
bri^pEirebn^^^^^ Siapa yahg pupya
karya yang balk: ak^n dinik
dengan objekbf,'' l^tanya. .
Tetapspstra - v ,
Menumt Agu^ Ndpr/Wa
Kanya. terbatas 140 karakfer,
sajak^ Twi7>er bisai dikategbn







b^ei'I^apy^ derigan fbrmait apaj
^^;^anjutriya^ ^ ^ r j
i5isa ^ Ej^ Kurnia^an merig-1
lam " sastrb .sendir^ dikena^
beriliuk-behtuk j^^efc





"^teridiri Jdari empat kata/'J^ta'
,  sbb^g^^^ita'
este|ika;
n tiii^hahiiy^ ■^ ,•;
Ahtusiasiiie yarig.tiri^
iriiisiiaisj vvadah b(Srkar^a ieWatj'




^,^|r|/;f:^rig^apny^. •■ / ' ^ .' j
;::pjrt .rbm^^
ibrkai;ya d^am'^Kojritiu^ik^
1 5a|,akC3nta. (M'6^^ ' :.
:bhHi^jne@ fi;eom
Media Indonesia, 28 Oktober 2011
SASTRA KEAGAMAAN
Republika, 2 Oktober 2011
^ada mediojuni 2011 digelar Muktamar ,
4 n -'V IV Ittihadul Mudarrisiin al-Lughatil al-
Arabbiyah{\HlA]\n6onesmti\
Universitas islam Negeri (DIN) Sunan
I. , n Kalijaga, Yogyakarta.,IMLA. yang diben-
i tuk pada 1996, merupakan wadah para pengajar
"■' bahasa Arab, yang bertujuanmembantu
' ° anggotanya dalam meningkatkan kompetensi serta
karier.
IMLA juga menjadi pusat informasi berkaitan
^r-pembinaan serta pengembanganbahasa Arab. ■ ,
Dalam Muktamar IV IMLA itu, Prof Dr H Taufiq
s. Ahmad Dardiriterpiiih:menjadi ketua umum IMLA ,
. periode 2011-2015. la menggantikan ketua umum
sebelumnya. Prof Or Syamsui Had! SU. , , ,
/  "Pengajaran dan pendidikanbahasa Arab perlu ,
r dikembangkan." ujar salah satu'dari tiga tokoh
penggagas IMLA itukepadawartawan Republika. ,
Yusuf Assldiq. Menurut dia, penting bagfumat
• ■"' Islam untuk menguasai bahasa Arab karena meru- •
i-"' pakan bahasa Alquran.
Denganmempeiajari Alquran, seseorangdlharap-
kan mampu memj}aca, menghayatl. serta meng-
amalkan ajaran kitab suci tersebut. Menurut Prof
Taufiq, banyak aspek dalam Alquran yang perlu ;
digali dan dikembangkan bagi kemajuan umat
Muslim, salah satunya Alquran telah mengllhami -
. para penyair dan seniman Muslim dari masa ke rf
i . ma^ Berikuf petikan wawancaranya:
Apa yang ingin dtcapai dalam upaya pengajaran
shasaArab?
dan mempeiajarl bahasa Arab sejak lama, yakni
setelah masuknya Islam sertd kitab suci Alquran. Dari •
situ, pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa kitab
suci terus berkembang. Tentu saja, tujuannya agar
umat dapat membaca Alquran, memahami secara
benar, dan mengamalkannya.
Intinya, supaya tidak ada kesenjangan antai. ^
wahyu dan pemahaman. Maka, sangatlah penting 'V'
adanya pendidikan bahasa Arab. Melalul wadah
kami ingin pengajaran dan pendidikan bahasa Arab
1 .dikembangkan secara terus-menerus.
Seiring temajuan zaman, bahasa Af^ menjadi kfan
Dewasa ini, bahasa Arab sudah digunakan secara
luas di dunia, bahkan diakui oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa [PBB). Benar tadi dikemOkakan bahwa sebagai
bahasa komunikasi internasional, bahasa Arab dipela-
jaripula oleh bangsa-bangsa Iain.
:  JMLA kini memiliki cabang di 24 negara. Mau tidak .
I meningkatkan profesionalisme dalam pembelajaran-
! nya. Kami berupaya memperkuat metodologl. pembi-
I .naan. serta hal lainnya. .
Sejauh inl, faagaimana perkembangannya?
Memang masih banyak yang perlu dilakukan.
Bahasa Arab belum seperti bahasa Inggris yang begitu
luas cakupannya, termasuk pada bidang teknologl.
Tap!, kedepan.bilapenggunanya sudah semakin ,
banyak, bahasa Arab akan bisa mewarnai segala aspek j
kehidupan pula.
IMLA, yang kelahirannya dibidani tiga orang: Fuadi.
Effendi dari Universitas Negeri Malang, Syamsul Hadig
dari Fakultas Sastra UGM, dan saya sendiri, sedang m
bergerak ke arah itu. Saya pikir, dengan kemampuan ^
berbahasa Arab, hasil pemikiran kita, misalnya terkaitR
aspek tata hukum, bisa diterjemahkan serta dibawa k^
hegara-negara Timur Tengah. P.asti banyak sekali >;0
karyajntelektua! dari.para sarjana Indonesia yang I
perlu diperkenalkanke mancanegara. I
11;: Penguasaan bahasa Arab terkait dengan penw-|gIhamanterhadapAlquran?
Bahasa Arab adalah bahasa kitab suci Alquranl •
Sehingga, dengan menguasai bahasa Arab, kita
menjadi dapat menyelami makna setiap katadan
kalimat daiam Aiquran dengan lebih baik.
Dan, saya bi'sa katakan bahwa setiap kata ataupun
kalimat dalam Aiquran punya potensi menggerakkan
serta menggugah jiwa. Dan. itu bolehdibacasiapa
saja karena ajarannya bersifat universal.
Aiquran ketika mengajak berbicara dengan
manusia memiiiki piiihanrpiiihan kata atau diksi yang
iuar biasa. Misalnya saja seperti pada surah ai-
Baqarah ayat 183, "Hai orang-orang yang berlman/
diwajibkan atas kamu'berpuasa...."
Kalimat 'orang-orang beriman' itu rrienjadi
penekanan. kVbngsudah beriman kok. maka .
tidak.akanberatbagi seseoranguntuk • y
berpuasa.Jadi, secara tedri (inguistik, '
kata serta kalimat Aiquran begitu n
indah sekaiigus memiiiki makha . Sjr .
yangdalam;^ ;•• • , -MW
^bagian kalangan me-
mosisikan Aiquran seperti '
karya sastra iaritaran









s Alquran. Kitab sud ini bukanlah karya sastra. Bahwa
' Alquran memilikl unsur-unsur sastra yang bernilai • n
tinggi, itu iya.
Bila kita perhatikan, Alquran itu memenuhikadar
/mfa'dan/qna'./mfa'adajah konsumsi rasa, jiwa,
maupun emosi. Sementara/qna'merupakan konsumsi
akal dan rasio. Jadi, perpaduan hati dan rasio inilah
yang dibidik oleh ayat-ayat Alquran.
Para penyair Muslirii awal hingga kontemporer pun .
terilhami. Yang jlka dirangkaikan, emosi, rasa, serta
.  rasio sebagai akarnya, umat Muslim ibarat tanaman- >
i nya, dan sastra sebagai hasilnya atau buahnya.
Bagainriana hal itu keniudian tecermin dalam karya
«stra darl umat Muslim?
Sebelum agama Islam yang dibawa oleh Rasululiah
; berkembang di dunia Arab, masyarakat setempat telah
lama memilikl tradisi sastra yang kuat B^nyak penyair
dan sertimah berkiprah, terutama mereka menggeluti
>;genrepulsi. ' , 'y;: ,,
ysH Sehingga bisadikatakanbahwapuistmerupakan
: salah satu karya sastra yang paling tuajuga paling
diakrabi oleh masyarakat Arab. Budayalisan atau .
literasi yang hidup di sana saya kira yang meng-
.gairahkan hal tersebut.
n  Bila menilikliteratur-literatursejarah.tema yang
• diangkat oleh para penyair itu sangatlah beragam.
Hampir semua aspek kehidupan tak luput darl bidikan
mereka, mulai dari sejarah nenek moyang, pranata
sosial, ritual, dan banyaklagi. PuisI seolah sudah
mqnjadi baglan kehidupan masyarakat ketikf itp.
Jadi, tradisi berkesenian memangsudah berkem-
bang sejak lama, lantas pengaruh Islam seperti apa?
is:' Gambarannya seperti ini. Kalau sekarang sering
Smendengar ada kegiatan iomba penulisanatau bka
; puisi, nah pada zaman dahulu perhelatan seperti Itu >
sudah ada. Masyarakat Arab pra-lslaoi tercatat pernah^
menggeiar semacam festival puisi. Di sana.'berlalTg-
sung proses seieksikarya-karya puisi terbaik. |
Festival inimenghasiikantujuhm"u'a//apafa«l^u . i
karya puisi terbaik. Selanjutnya, beberapa karya"^^ I
—dituliskan dengan tinta emas atau digantungkan di « i
Ka'bahagardapatdinikmatiolehkhalayak. ^ I
Kepercayaan pagan , n • J
: yang dianut masyarakat itu
,, , memang pada akhirnya: , ^
memengafuhi corakpuisi
yang berkembang. n
vvMisainya,.puisi untuk W ' ■'















dahulu cJiwarnai dengan pertentangan antara karya ^
kaum pagan dan umat Muslim. Dalam beberapa
kesempatan, mereka saling beradu puisi.
Sejarahmencatat. umat Muslim awalmemiliki
seorang penyair besar dalam diri Hasan bin Tsablt.
Dialah yang diberikan izin dari Rasulullah untuk n "v
berpuisi sekaligus menanggapi serangan dari
masyarakat Quraisy. Hasan bin Tsablt lantas dikena!
sebagai penyairnya Rasul.
Dengan kata lain, berkesenian dibolehkan dalbi
Islam merujukdari Izin Rasul kepadaHasan Ibn-^
Tsablt? f '
Ya. Dan patut diketahui bahwa Rasuluiiah sendiri
bukannya tidak bisa berpuisi. Dalarh beberapa hal,r.sig
n hadis-hadls itu juga memlliki unsur puisi. Hal tersebiiS
dapat disimak dari beberapa bait kalimatnya yang
berirama.
Nabi SAW pernah menegaskan, seseorang apabila g
tidak bisa berjihad dengan menggunakan pedang, bisg
berjlhad dengan puisi, ini.kaniuar biasa karena Rasul E
Juga menyadari bahwa tidak Jarang bait-bait kata P
dalam puisi bisa leblh mengena serta meluluhkan hat^
lawan. • Ix
nnTai itu dlbuktikatT^ banyaK'per^^airg
'  pra-lslam yang merrieluk agama Islam karenag
,  tertarik ajaran Islam yartgdikemas ®
'  dalam bentuk puisi, seperti para. B
? •- penyair Mukhadram atau B
penyair yang hidupdaiamfi
- dua masa (pra dan pasca-J
gslamJ.Ternyata.mata
Rpena bisa lebih tajam dari f






t: hana sastra adalah




fTn^^^^SrVilcatbUtii dan kesadaran manusia darr
perasaan yang paling dalamjujur. serta inspiratif. ^
Sementara itu; Alquran adalah Alquran itu sendlri.
£ ! Alquran bukaniah karya sastra. meski tidak
^ n L diingkari adanya nuansa-nuansa sastra yang terdapat
S di dalamnya. Ketika banyak tuduhan diaiamatkan
If kepada Nabi Muhammad bahwa Alquran adalah hasih.
B n karyanya, ditampik oteh Alquran. Nabi bukantah
8 ' penyair, apalagi penyair majnun. ' ^ n '
§ ' Posisi Alquran yang bernuansakan sastra itujustru -
8 ' memberikan pengaruh yang signtflkan pada para sas-
? .trawan daiam berkreasl. Di samping Alquran, masih , .
ada lag! ai-hadis yang diucapkan oieh Rasululiah SAW.
^^adis itu sendiri diposlsikan oleh kritikus sastra Arab
'4 sebagai kata-kata yang bernuansakan sastra yang
•  pada gilirannya rnemberikah inspirasi kepada para s&s-
„.._.tr^woo.J3arU<yni dapat disimpulkan bahwa sumber
pokok sastra Islam adalah Alquran dan al-hadis.
'Apa saja struktur dalam hadls yang lantas menjadi
,,'ruiukan parasastrawan?
Logika struktur itu adalah keterjalinan antarunsur
karya sastra. Misalnya, ada tokoh terjalin erat dengan
tema ataupun tema dengan latar, dan seterusnya, Itu:
:  semuajuga terdapat dalam hadis, misalnya pada,-:Jifg'
"Orang-orang beriman ibarat satu tubuh. Jika satu
bagian sakit^ yang lain ikut merasakan sakit."
V  Altinya, ada keterjalinan antarunsur di situ, dan itu
adalah prinsip-prinsip struktural. Sementarajlka^^
menengbk karya-^karya sastra kontemporer, taruhlah
yang ditulis Habibburahman el Shirazi, di sana tenjapat
penstrukturan yang sejalan dengan struktur hadis itu. \
Jadi, menurut saya, sastra Islam akan terus berta<
han karenayisinya jelas. Yaitu, menciptakan manusia-
manusia pilihan (insan bertakwa) dan itu didukung '
bleh misi.lsiam yang rahmatan HI 'alamin, IslamJadj,
llifj^gaybm Selu hanya rnanusia, tetapfe:
"segenap makhluk Allah. n
Bagaimanadengan perkembangan sastra Islam di
Indonesia?
Sastra Islam yang selalu memfierjuangkan kalimah
tayibah [kata yang indah] berbasis pada prinsip-
•prinsip ketauhidan dipastikan akan mengalami V
:  perkembangan yang pDsittf.Hai itudibuktikandengari
p- komitmen sastrawan Muslim yang bertanggungjawab
mewujudkan masyarakat yang bersih.
.  Diamengambilobjekkeseluruhankehidupan
V dengan cara menstrukturkannya secara sehat seba-
:  gaimanadituntunkanolehlslam itu sendirLSeorang
sastrawan Muslim harus menyadari hal itu dan tidak .
akan pernah berkampromi dengan kaWmah/kbobitsah
(kata yang kotor}.
Sastra Islam dengan begitu harus dibangun di atas'
fondasi yang kokoh Bersumber pada ajaran kitab suciI Alquran dan sunah Rasulullah. Duly, saya pernah
membaca karya-karya Motinggo Busye. Ada satu
.ypergeseranyang signlfikan dalam hal pencitraan
n itashawwui^. '
Kenyataan membuk'tikan bahwa karyanya
mengalami perufaahan. Semula karya-karyanya yang
cukup vulgar.itu berubah menjadi karyayahgber-
nuansakan Islam yang saya duga terinsplrasi oleh
Alquran. Karena. ha! itu terjadi setelah dia memeluk
agama Islam. ::
,  Sejatinya,.sastrawan Muslim dalam berkarya tldak^ n
1^- untuk mencari perhatian atau popularitas semu, Dia
I  lebih menekankan pada tujuan mengetuk hati.para
[  penyimaknya. Tujuan yang hendak dicapamya
\ . r . itu memerlukan sarana yang bersih, yaitu
j - ^ ' sastra Islam hecbasis pada Aiqurah dan
hadis. Untuk mengarabil Inspir^i dari
'  I<^du3sumberpokok itu.diperlukan
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SAID, TITIE
JAKARTA — Titie Said, mantan Ketua
Lembaga Sensor Film, mfeinggal
pada usia 76 tahun. Utie mengem-
buskan napas terakhir kemarin se-..
kitar pukul 18.45 WIB di Rumah
Sakit Medistraj Jakarta Selatan.
Jeriazahnya akan dikebumikan di.
TPU Jenik Purutj Selasa slang ini.
Menurut koleganya, Nunus Supar-
di,'ntie meninggal setdah terisena se-
rangan strokebA>^-pa. harilalu."Pa-
da 9 Oktober lalu, Ibu Utie keM se-
langan stroke dan dibaWa ke ICU RS
Medistra,"kata Nurius,Ketu2rLan^
ga Sensor Film, k^ada Tbnpd .
Kabar serangan strofee itu, kata
Nuniis, membuat kaget para Mega
Title. Sebab ml.:per^puari
yang telah mdi^. 25 novd itu di^
kdial ceria dan tidalTpOTiah Ipunya
riwaiyat sakit bcirat. "Palirig-paling
beliau kena £la saja, tidak ada sakit
yarig parah/'ujar Nunus.
Selania bekerja di LSF, perempu-
l  "
an kelahijran Bojoh^oro, Jawa Ti-*i
mur, 11 Juli 1935ihi terkaial hiuno-
ris dan tidak pemah marah. Babl^
Nuiius mei^aku tidak pemah men-
daigar Titie mengeluh, baik tentang
pekajaari, keSehatari, rtiaupun kelu-
arganya.
Saat bekerja, Titie sama seperti
an^ota I^F lainnya, keras td:ha-
dap film yang beradegah vulgar, i
"Saat riirayensor filing beliau suka i
berkata, eiuman pelintir itu po-1
tbng..., potong," cerita NUnus. j
Sejumlah aktpr film meoigaku ke-!
hil^im sosok maritari Ketua Lerh-1
baga Sensor FLlm (LSI^ tersebut.
"Ibu Titie itu sai^t keibuari sa-
ngat t^ti dalani fhehyddcsr film se-^
waktu di LSF, " ujaf Lukmah Saidi,
aktor utamafilm ke-
pada Antora.
Selama Mdupnya, Title telah
membuait puluhan hOvel,:di antaia-
nya berjudul Janpon ArnbtZ Ni/aioa-
ku (1977), RdrikafTia^ Faiimtif Ke I
_ Ujur^ punia, dan Pvaham Cinta j
(2008). Juga kumpidan oerite i
dek Perjmngan dan HdUPer^pu-
an (1&62). ' . (
Title memulai karier dengan |
menjadi waitawan di Wa-
■nitd pada i965,.satelah ihenamat-
kan kiiUah di Uriivemitas Indohesia.
Sdain itu, dia akfif menidisdi mar-
jalah Karitihi dari'FamiZz.'






Sensor Film yang juga dikenal
sebagai penulis novel, Ti^ie
di BIS'
Medistia Jak^rt^ fc^ niarin puicul
18.45-VVIB. Meniijhut rehcana,jeiiaz^ efem; djteem di
rumah diikajia^pqaten Raya
nomor 28, Jakaila Selatan.
"Ibumasiiktm
laiu d^ langsung in^uk ICU,
kena strpkb dan tidak sadar,"
uj^ Eyi^DuKit^'^utri Titii
kexriarin.
; - "Etie Said lahir di Bojpnegoro,
Jawa Timur, 11 Juli 1935. Dia
p^^s^prse^gusmantan
Ketua Badan Sensor Film Ihdo^
nesia. Luiusan sarjana. miida
lu^sart ;ilmu Purbakaia dan
Sejarah Kuna Fakultas Sastra
(kini Arkeologi Fakultas Ilmu
;Budaya> UniversRas Indbne-
sia, 1959, ini piemah nienjadi
red^tur jnajaiah Karfini dan
niefjnimpin majalah F(tmili. Tltie I
I telah menulis 25 novel hirigea I
I 2008; (En7H) . n Jj
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PenonUMi HUmmiiiiii
AUT muka seorang teman
pucatpasisaatmenonton
IL^ii^buah pertui^ukan tea-
bci. Kebetulan pertui\jiikaimya dig^
lar dengan membaurkan niang per-
tum'uk^ dan ruang penonton,
hii^^ wcgah penonton bisa diii|^^
dengan jelas, segel^ wajah aldxHyw-
txn'yftngbermain. Para aktor bebas
bfliMiiUcI^ di sda-sela penonjbn, ju- n
g^ menyenggol, b^icara, babkan
Idk'penonton. Setel^per^juk^^y^^ang teman itu dengan^
los mji^ailiakan, ia khawatu'ber-
campur takut menonton pmtuiq'uk-
an separti itiL Alasannya terdengar
sep^rta^t kalau ia diaj^ bicara
;hu]gl^'ia,;s^^ dan selalu M-
kiik ta^pil di depan iimiun akah
grogi, d^-d^an,gemetar, keluar ;
keiiogat din^n, secdcan mengalami
tekai^ per^wa yang dab^^
mikiabmerupakin aiicmnan b^




kan untnk meleburkw pertiii\jukan
dengan penonton, sehingga diharap-
kan penonton merasa dekat dengan
pertupjukan secara fisik nmupuh
p^ml^is/Perttuyukan menawar-
anta^ pmrtiiidukm
nontonv a^ii: dengan kata liabi m^-
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S. ■" '
jadikan pertuiqukari dan p^omtonsebagaisiiatukesainaripe^dstiwa
dramatik. Namm menurutnjsra, b
nraTig yang memiliki kmidisi pakolo-
gisjuk^ denuldah jnstarn menpnto-
nya pa^ peristiwa yang ^ ^i:^,'tiaak
ra fisik dm psikologis. la ina»sa se^
perti kiesepian dalani kerumimmbanyak prang. Sama sekah iadak
ada rasakedfikatan.
Largutr^ justru ia sangat nya-
ime-




atau berdiri di ten^t
£^lap,meDatilpluruBke
d<epm ke arPb pertuiguk-
ap, bagihya adalah suattt













saja biikan masalah^ b^^









mmibcuqgiun pda bn- •
pbUmgan poimgukan de-
j' pganpa^tp^^
;  y^ sumbemya
adakdi pola bubunfflU.
Penonton jadi terbiasa —lalu pelan-
pelan tertradisikan untuk— duduk
diain di kursi atau tikar di kegelap-.
an, dengan pandangan mengaiah
pada pertunjukan yang jarateya ter-
pisah beberapa meter di depannya
Penonton dalam konvensi pang-
gung prosenium benar-benar diposi-
sikan sdbagai penonton bdaka yang
hanya berhak menikmati pertuiyuk-
an, tanpa melibatkan c^vitasnya
saat peiturgukan berlangsung, kecu-
• ali a^vitas menonton itu sendiii
Ini adalah jenis 'p^onton yang me




dptakan peristiwa. Secara tidak
langsung konvensi ini wiaTnang men-
didik penonton untuk pasii^ seakan
menipakanbagianyangteipisah da-
ri pertupjukan. Lu tidakjauh berbe-
da dengan menonton televisL Secara
psikol(^is penonton kemiidi^Ti didi-
dik untuk maqja dan menuntut pens
tupjukah yang menarik hati, mehg-
hibup &ntastis, spd^akuler, yang
pada dasamya untuk memaqjakan
na&u penikmatan, bukan iintnk
pencapaian ^tarsis, empati, atau
dorongan psikolc^is lainnya daii su-
atupengalaman peristiwa dramatik.
ti. i^ yang sebenamya beiinn t«^-
ngun secara mapan di Indnnpjria,
munculberfoagai inovasi bentuk per
tunjukan yang'mencbba mien|^pus
jardk pertupjukan dim pemmtoh, ba
lk secara fisik maupunpsilmlbgis.
hiovasi ini sebenarnya bapyak bess
sum]^ daii teater ral^at atau ritu
al tradisi daerah-daeiah di Ihdbne-
sia. Namun tidak ban3^'penonton
teater kontemporer di Tndonpgia
yangmftmililri ppmgalamnw linw
miliM tradisi nienonton teater rak-
yat atau mengalaini ritual tradisL
dipun^dri, yang teqadi ke-
mudian adalahj beberapa pennnton
(untuk tidak menyebut banyak) ti
dak siap mengalapii peristiwa per-
tmyukanyangdeinikiap, sep^ti ka-
sus fe(nangtmiian di atas. Alih-ahh
mendekat^p pertuigukan kepada
penonton, malah sebalikhya mepja-




ru^tgiil^ik pielakukan dtudi teiha-
dap watak penonton dan tradisi me
nonton, sebdumihelakukaninovasL
Kondisi mutakhir penonton teater
kontemporer di hidonesia menam-
pakkan lebih banyak jenis penonton
ymig hanya ingin menonton, diban-
din^can dengan p^onton yang
mgin mengalamL Jenis penonton ini
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perturgukan inusikal, tenitama di
Jakarta. Mereka utamanya
penggeihar ^ owbiz yang dekat de
ngan teleyisi, ntpdote film bioskop,
serta dunia glamor, mengingat seba-
gian pertuigukan musikal diangkat
dan film-film sukses secara pasar,
dimainkan artis yang di^pulerkan
televisi, dan digdar mpgah, dengan
dukungan tektiologi canggih. Mere
ka kebanyakan meiumton untuk
memaigakan nafsu penikmatannya.
Jika kita teluauri Idnh dalam, pe-
nohtcHi dalam konvensi papggung
proseiuuin,'yang secara fi^  dipisah-
kmi oleh jaxak dan sistem pencaha-
yaan dm pertupjukaii, cenderung
mepjadi individu-ihdividu yang ter-.
sembui^ dalam kont^s peristiwa
dramatik. Penimton yang secara fisik
berada di kegelapan terkondisitEan
untuk menymnbupjdkan identitas-
n^ Merdn meigadi individu-indi-
vidu dengan 'AicZtZm Kfe/i/fly yang
na tersep^imyinya identitas di^
maka iatidak melibatkan ditinya
dalam per^Wa draTnaHIr^ kfiriiaTi
hanya ptenyakisifam. M hampir
tid^ mpTTiililri fllrosfeTiHi tialflwi fair- .
1am areal penonton t^yata bukan
hanya mewpjud k^ettipan fisi^ tspi
juga k^elapan psikologis dap eksis-
tensial. Darilninkitabisaberbicara
tentmig rangsiangaP psikologisdan
e&k eksistensial yang ditimbulkan
dleh tata cahaya pertupjukan.
Ihsisi lain, jenis ^lenimtop yang
mengalami' memiliki potensi yang
lebih banyak imtuk bukan sekadar
meimnton^ namun juffl Tnftlihwflrftn .
eksBpeUsi diri dan identitasnya lebih
dalam pada peristii^ pettiiTgiilraTi
%ng teralami ol^ penonton jenis
ini bukan;hapya Wi^phisi, nat
mun ju^ elmi^resi diri. Berbagai ^ -
-^,,-^-imanu-
sip baikitu so&d, iraUt^
psikolegis, ndampu oleh
ymdrmnatik; ^




I  SEJAf^ kepenyairan di Yogya tak lepas dari komunltas. Setefah Uinbu LandU '
Paranggi dengan Persada SbJdi Klub-nya, Ragil Suwamo Pragoiapati menyemai lewat
Studi Klub Yoga Sastra. Seperti Umbu, Wamo membentang tangan, membuka diri bbgi sia-
pa ^ ja yang ingin belajar menulis puisi. Wamo pembimbing. Motivator tanpa pamrih.
Penyair kelahiran Pati 22 Januari 1948 rtu punya kredo 'nggegirist: "Mengaku jadi penyair, di
sakunya harus ada puisi. Jika tidak, no wayt" (Otto Sukatno Cr; Bersastra tanpa Pamrih: MP
No 20 TTi 64 Minggu II Agustus 2011).
Habts-habisan dan tak pemah berhitung. Semata demi sastra. Maka, ketika bapak dua
anak itu raib mistCTus di Gua Langse Parangtritis Bantul, 15 Oktober 1990, banyak yang
meradang. Merasa Kehilangan. Togya kehilangan motivator tekun dan sabar. Posisi Wamo
cukup pentmg dalam mendptakan ikiim kondusif," ujar Bakdi Soemanto. seperti temiuat di
Kedao/atan Ra^at, 18 November 1990,
Hingga saat ini, nasib Wamo tidak jelas. Ngambang. Saat 'menggenry^leng' anak buah di
BukitSemar kawasan Parangtritis, Wamo menghilang. Ada yang bHang. j^h te taut
Namun hingga detik ini, jasadnya tak tertemukan. Tidak sedikit mengar^g^, seniman yang
suka bersandal jepit itu moksa. Hilang secara gaib. Tapi beberapa teman meroaku bertemu
Wamo pasca kejadian Itu.
MenikSugiyah, telri Wamo juga bingung dengan realitas tragik ini. Kepada beberapa se
niman, Menik malah sering bertanya: "Mas V\femo sa/^ne nand/?"
- Tapi dari ketitfel^asan ini. saya sekeluarga ikhtas," terang Menik yang kini tingqai di
d^an Kaiita^iYo^a.
Tak sedJkll murid V^o yang kini menjadi penyair 'jadi'. Pembetajaran dan sikap hidup
masih mentiDekas di beriak tem'an-temari, pun anak buah. Bila
^i'"" Tt- ii^'is^ndimuatmedia,honomyatakdlnikmatisendiriiKadangdibagijke tukang becak atau penjual makanan.
,  ; i: Nilai simpatik pun semangat 'bushido' bungsu eham bersaudara Ki
V  ' igsa Wijaya tersebut pantas diteladani. Maka. Paguyuban
I 'layran Malioboro mengenargnya dl acara MalamSastra ^
fcoboro # 10. Sabtu (8/10) pukul 19.30, di Nol Kfiometer Yogya I
selatan Benteng Vredeburg). Penampiinya Fauzi Absai,
• i Ll Muksin Dharmaji, Budhl Wlryawan, Mustofa W Hasyim,
.^^^"y^rsaniaKomunitasPerri>aca Sastra, Bambang
%  r'v.y'  !^^p^rsinaQih bersama Komunitas Sastra Jawa, TeaterAnak
^ <.• Syam Chandra, Maria Wtdhy. , ,





Banyak cerita dan pesarj.yahg Ifertblis dalani, prasasii.
yang meneruskan jejak Riboet Darmosoetopo'
hsinya b|s|;dihitu
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Ardi TeriSti Hardi W Tefdapatdua^^^^
IBOET geJisah ' Kedua prasasti yahg ber^ j
meriyaksikan Umiinya dan abad k^einbilahl tersebut I
tid^banyakdiminati. b^si penetapantiansih. "
:imitutanatasp^gab^ :Sejik%at itu/be^um adadian dan keterampilan ^ apg prasasti lagiyangditemukandi
.mumpumpuntidakseb^ding Nu^tara.K6giatanmb6etkuti^
d^gan fasilitas fiset yang baAyakiCbi^ mebeliti
di^n^. . - prasasfi sebelumnya, nt^idfe
^ Kim la.tengah menyusun biiku, tomen^ajar di^urus^
buku tentang relevansi budi n Arkeolbgi ^ GM/dhtuk M
pekerfaluhuryaitgterkaiidung kuUahe{)igrai6;p^^gf^/d^^^
dalam prasasti. la b^rharap Hstbribg^ . \ ^
ka^ang^itu biSa menybdbr^ A^^H aj>i^afr di nbgeri ini
kan pub^ tenWng koritribusi hanya
profesinya: ; - ^ -aft
"n_ xj n , > , , , rrv meiniiiKi I
' ^ -f h^yk
f • daii'zam^
Sosoic piensiurian dosen* PasSMf^^^aM^fr
- ;aa^pfei:'
"Paling.tidit, harus tahi
"Sf tahun. dan blsa^gmbacantoiiti'ka
: ; tidak tahu artinya, mereka bisa
' mencarinya di dalam kamus,"
I  ujarRiboet.
Karena sedikitnya orang yang
tertarik menggeluti dunia epi-
grafi, beberapa pusat purbakala
pun kekurangan orang.
' Membaca pras'asti
j  Tidak.hanya bisa membaca
dan mengetahui tulisan yang
ada di prasasti, seorahg epi-
grafis juga harus bisa membaca
dan mengetahui arti dari tulisan
tersebut. Sebelum bisd menge
tahui artinya, terlebih 4hlu
seorang epigrafis hams men-
transliterasi (menuliskanseperti
[  ,apa adanya);dan mehtran-
skripsi (sudah terstruktur sesuai
dengan gramat^ka) tulis^ yahg
aida di dalam ptasasti.
Lama pemb^caan sebuah
prasasti tergantuAgkemampuan
si pembaca. "Say^ pemah mem
baca sebuah praSasti lebih d^
s^minggu. Padahal cumaberisi
lO.baris/' teranginya.
Biasanya, ada beberapa kesu-
litan yang dialan)i seorang epi
grafis ketika membaca sebuah
piA^sti. Pertama,; koridisi pra
sasti biasanya tidak lagi baik se- ,
hingga ada tulisan yang msaik,
kabur ataupun hilang.
Jika hal tersebut terjadi,
seorang epigrafis akan mencoba
mengaitkan kata-kata yang ada
sehingga menjadi kaliiriatyang
utuh. Di bagian kata-kata yang
hilang, epigrafis akan membuat
catatan bahwa di bagian-bagian
tertentu ada kata-kata yang '
msak, kabur ataupun hilang.
Kesulitan kedua biasanya
adalah bahasa yang digunakan
di prasasti tidak lazim diguna
kan. Alhdsil, untuk mengetahui
kebenaran bahasa tersebut,
seorang epigrafis'hams mau
mencarinya di dalam kamus.
Waktu yang diperliikan untuk






tanpa jeda. Oleh karena itu, se-
ot^g epigrafis harus tekun dan
teliti dalam membaca aksara
sehingga dapat memenggal
kata-kata yang ada sehingga





babasa dan aksara seperti
Melayu, Jawa kuno,
Sanskerta,Arab, Bugis,.
Jawa, Sunda, dan lainnya.
"Sayahanyamanlapc^ya'
dengari epigr^" teran^ya. la
berbahasa Belanda
ataupun Prancia"
. Seirihg dengan be^alanny^
waktii; ^eorang epigrafiis ak^
terbiasa dan bisa 'mengatasi











harus tekun dan teiiti dalam
membaca prasast^.
Baginya, sosok seperti
Buchari; epigrafis asal tfl/
menjadi sosok" anutaniiya. la
menilai inahtan ddsen sek^g^
koleganya memiliki ketekunan
dan keteUb^'yang p^tut ditir^
Sudah pululiW tahuii Riboet




penelitiari.' iDaha peheli tian
untuk seprabg epigrafis djiW^
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